1 - LOKAHITA NILAM CAHYA 
Hay guys! Ketemu lagi nih wk. 
Ini cerita horor tapi ada komedinya kok tenang aja. 
Jangan lupa VOTE dan COMMENT yang banyak!! 
SAYA JANJI AKAN MEMBACA CERITA INI SAMPAI TAMAT! 
UDAH JANJI YAH:) 
Silahkan menyelami cerita ini..... 
Happy Reading 
{} 


1 - LOKAHITA NILAM CAHYA 


Seorang gadis sedang berkutat dengan tugasnya, ia melirik 
jam nya, dan sekarang menunjukkan pukul 12 malam, ia 
langsung bergegas membereskan buku buku itu ke dalam 
lemari. 


Namanya Lokahita Nilam Cahya, keturunan orang sunda 
asli, dengan warna kulit sawo matang, bulu mata yang 
lentik, dan bola mata yang berwarna honey. 


Hai! iam sudah selesai mengerjakan tugasnya? 


Dia adalah Syilaa, salah satu teman Nilam yang 'tak kasat 
mata', ia selalu menunggu Nilam sampai tidur, tak tahu ia 
menjaganya ataupun bermain. 


"Sudah, Syilaa tak bermain dengan teman mu?" Tanya Nilam 
kepada Syilaa. 


Aku sedang menunggu, tuh dia datang! 


Nilam langsung mengalihkan wajahnya seperti yang 
ditunjuk oleh Syilaa keluar jendela. 


Disana terdapat anak laki-laki yang lumayan..... Tampan 
walaupun wajahnya sedikit pucat dan darah bercucuran 
disana. 


Hai! aku akan membawa Syilaa bermain. 


Sapanya kepada Nilam yang masih meneliti pakaian 'hantu' 
anak kecil itu. 


"Jaga dia!" ujar Nilam sambil menutupi tubuhnya dengan 
selimut. 


Aku akan menjaganya, selamar tidur, 
Wush! 


Hantu anak kecil itu sudah menghilang dengan Syilaa, 
sedangkan Nilam hanya mengangguk dan mulai menutup 
mata indahnya. 


Syilaa, hantu yang kecil dan manis, ia memang seram, 
dengan kedua rambutnya di ikat kepang. Seram sih, tapi 
kan teman. 


Syilaa, seperti anak kecil lainnya, wajah nya pucat, rambut 
yang di kepang berantakan, tubuh yang mungil, dengan 
bola mata yang berwarna coklat terang. 


Syilaa sudah dianggap oleh Nilam seperti adik nya sendiri, 
dia selalu di rawat, dan selalu di ajak bermain. 


Syilaa selalu mengikuti Nilam kemanapun, tapi akhir akhir 
ini, Syilaa tidak boleh mengikuti Nilam ke sekolahan, hm... 
Tak tahu alasannya. 
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Pukul lima dini hari ini, Nilam langsung bergegas mandi 
untuk bersiap siap sekolah, ia langsung melaksanakan ritual 
mandinya. 


Setelah selesai melaksanakan ritual mandinya, Nilam 
langsung memakai seragam dan memakai bedak tipis. 


Dan tidak lupa ia pun melaksanakan kewajibannya sebagai 
seorang muslim. 


Hai! iam. Sudah bangun? 


Syilaa selalu saja mengagetkan Nilam, ia sedang merapikan 
rambutnya sambil melihat bintang-bintang lewat kaca. 


"Syilaa, aku kaget! Apa maumu? Jangan lagi!" ujar Nilam 
sambil berdecak. 


Hehe, Maaf. Oh yah, nanti Syilaa akan bermain dengan Zain 
di sini, boleh kah? 


"Boleh, asal kau membereskan kembali, dan jangan ajak dia 
tinggal disini," ujar Nilam dengan nada tegas. 


Siap iam! 
Wush! 


Syilaa sudah terbang lagi entah kemana, Nilam pun 
melanjutkan aktivitasnya dan turun menuruni anak tangga. 


Nilam sesekali bersenandung ria saat menuruni anak 
tangga. 


"Nilam, mari sarapan dahulu," ujar mama nya Nilam. 
"Siap mah," ujar Nilam sambil berlari lari kecil. 
Bruk... 


"Shhw..... aw.... sakit," Nilam meringis kesakitan saat turun 
dari anak tangga itu. Karena berlari. 


"HEY! LIAT ANAK SAYA! DIA TERJATUH!!KENAPA KAU DIAM 
SEPERTI ITU SAJA HAH?! ISTRI TAK BERGUNA!!" teriak papa 
nya Nilam. 


"Sini nak, papah obatin," ujar Papa nya Nilam sambil 
membantu Nilam berdiri. 


Nilam hanya mengangguk dan mengikuti langkah 
papahnya. 


"KAU IS " ucapan papa nya Nilam terpotong saat Nilam 
memotongnya. 


"Sudah pah! Ini salah aku sendiri! Bukan salah mamah! 
Sampai kapan papah dan mamah berantem terus hah?! 
Nilam cape dengernya pah!!" potong Nilam cepat. 


Papanya diam tak berkata. Dia benar ia hampir setiap hari 
bertengkar, dan sampai mengatakan kata 'Cerai', tapi 
sampai saat ini belum pisah pisah juga. 


"Maafin papah, papah yang anter kamu yah," ujar papa nya 
lembut. 


Nilam hanya menggeleng, "Nggak, Nilam berangkat sama 
mang Ujang aja," lalu mengambil bekal sarapannya, ia pun 


tak lupa mencium punggung tangan mama dan papanya. 


"Mamah sabar yah, maafin papah,” ujar Nilam sambil 
memeluk mama nya. 


"Sudah tak apa, cepat pergi sekolah, nanti telat," ujar mama 
nya sambil tersenyum. 


"Yaudah permisi, assalamualaikum mah, pah," ujar Nilam. 


"Waalaikumsalam," jawab mama dan papanya Nilam sambil 
tersenyum. 
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Sesampainya disekolah, Nilam langsung berpamitan kepada 
mang Ujang, "Mang, Ilam masuk dulu." 


"Iya, belajar yang rajing neng llam," balas Mang Ujang, dan 
diangguki oleh Nilam. 


Nilam masuk ke dalam sekolahnya, ia langsung berubah 
menjadi jati dirinya yang asli. 


Ya, dia adalah badgirl, baju yang dikeluarkan, rambut yang 
tak ikat, kancing baju yang terbuka satu. 


"Hai lam, bareng ke kelas kuy," ujar Nilawati atau sering 
disebut dengan nama lla. 


Nilam hanya tersenyum dan mengangguk, ia pun mengikuti 
langkah lla. 


Nilam berjalan mengikuti langkah Ila, ia berjalan di koridor 
sekolah yang cukup ramai. 


Pipipi Nilam bantuin dong... 


Nilam ada gosip baru loh! 
Jangan pura-pura tuli deh yah! 
Nilam, ish budek masa. 


Astaga naga dragon! Nilam.... Kau ngartis yah jadi manusia! 
Ku kutuk kau jadi hantu! 


Oke, kesabaran Nilam sedang di uji, ia tidak boleh 
membalas ucapan 'mereka' jika ia membalasnya. Beuh, 
langsung rame. 


Nilam yang cantik, bohay, bahenol, bantu gue yah... 


"Gue memang cantik, gak usah dipuji, eh!" ujar Nilam tidak 
sengaja dan menutup mulut rapat-rapat. 


Yeuh... Lo udah terkenal se dunia hantu sini, so tuli lol mau 
tuli beneran Io! 


"Ck! mau apaan emang sih?" tanya Nilam sambil 
memberhentikan langkahnya. 


Kenalin gue eumm Clara, hantu yang paling cantik baheno-- 


"Kalau udah jadi hantu gak usah sombong! Cepet lo mau 
apa?!" tanya Nilam sedikit menaikkan suaranya. 


Gak usah diperjelas kali! bantu gue.... Nemuin mayat gue! 
gue dibunuh! 


"Urusan nya dengan gue apa? lo aja sana urus sendiri ah!" 
ujar Nilam sambil berjalan kembali. 


Jahat lo jadi manusia! gue cekek juga lo lama lama! 


"Bodo, gue gak denger!" ujar Nilam sambil berlari dan 
masuk kedalam kelasnya. 


i) 
Kringg.... Kringg.... 


Bel istirahat sudah berbunyi, Nilam sedang berada di 
kelasnya, sambil menunggu Ila yang masih berkutat dengan 
bukunya. 


"“Ila!! Cepet gue lapar ih!!" teriak Nilam sambil menggebuk 
gebuk tangan Ila sedikit keras. 


"BENTAR!!! SABAR DULU DONG!!!" balas Ila sambil 
menyalin tulisan di bor ke bukunya. 


Nilam hanya memutar bola matanya malas, ia pun 
menunggu Ila. 


"Hayyyukk kita ke kantin," ajak Ila sambil tersenyum dan 
memakai sepatunya. 


"Ck! lelet lo jadi orang!" kesal Nilam sambil berjalan 
meninggalkan Ila disana. 


"Tungguin gue anjir!" teriak Ila sambil berlari mengejar 
Nilam. 


{} 


"Lam ada hantu baru gak?" tanya Ila kepada Nilam ragu 
ragu. 


"Apa? mau liat?" tanya Nilam sambil menatap Ila. 


"Enggak gitu goblok! Nanya aja," ujar Ila sambil menoyor 
kepala Nilam. 


"Biasa aja dong," ujar Nilam sambil mengelus ngelus bekas 
toyoran Ila. 


"Yaudah yuk ah cepet," ujar Ila sambil menarik tangan 
Nilam. 


"Hayyy ciwi ciwi, ayo kita disana aja," ujar Ila sambil 
mendekat ke segerombolan Dini dkk. 


"Hayyuk!" jawab mereka serempak. 
Lam! Liat si Poling gak? 


"Astagfirullah! lo kalau mau nanya intro dulu kek!" ujar 
Nilam sambil mengelus dadanya karena terkejut pocin tiba 
tiba datang di depannya. 


Pocin, Pocong bucin. Apakah kalian mau di datang kan oleh 
Pocin? Lumayan buat pengganti guling kalian hihihi. 


"Gue gak nanya kan lam," ujar Ila dengan wajah sok 
polosnya. 


"Bukan ke lo, tapi ke Pocin," balas Nilam. 

"Hah?! Ada dimana dia? Di pinggir gue? Belakang gue? Dep- 
—' Ucapan Ila terpotong saat Nilam memotongnya dengan 
cepat. 

"Di depan lo!" ujar Nilam dengan santai. 

"Hah?! Anjir lo pocin! Gue jitak juga lu!" ujar Ila sambil 
menonjok nonjok ke arah Pocin berada, namun nihil Pocin 
tidak merasakan apa apa. 


Ya namanya juga hantu- 


"Berani lo nge jitak Pocin?" tanya Nilam dengan senyum 
smirk nya. 


"Eng-enggak sih," jawab Ila sambil menggaruk tengkuknya. 


"Makanya jangan asal ngomong!" peringatan Nilam kepada 
Ila. 


Ila hanya mengangguk sambil menunduk. 
Ish lam! si Poling gak ada disini, gak liat lo? 


"Enggak pocin! mau gue bunuh lagi?" tanya Nilam sambil 
melototkan matanya. 


Ya-ya enggak lah!, kalau gue mati lagi, gue ke alam mana?, 
alamasah? 


"Terserah lo sana ah pergi!" usir Nilam. 


Jahat lo! ASTAGA!! SI POLING ADA DI PERPUSTAKAAN, GUE 
LIAT DI SETPLAK!! 


Setplak — Aplikasi Setan. (Semacam Facebook.) 


"Lo jangan teriak setan! serem muka lo!" ujar Nilam sambil 
memutar bola matanya malas. 


Refleks gue rewas, you know. 
"Bodo!" ketus Nilam. 
Wush! 


Pocin sudah melayang pergi, Nilam hanya menatapnya 
dengan kesal, kayanya enak yah jadi hantu bisa langsung 
pergi aja, pikirnya. 


"Btw, ada gosip hot gak nih?" tanya Ila memulai 
pembicaraan. 


"Ada, ada!!!" jawab Yuni semangat 45. 


"Gue lupa," ujar Ila memukul keningnya keras, "Kan lo cewe 
ter update det det, di sekolahan ini," Lanjutnya. 


"Iya dong...... "ujar Yuni sambil menyentrikkan tangannya. 
i) 
NILAM!!!! l'M COMEBACK YUHU!!! 


"Ini lagi heh! Siti! lo ngaca gih, wajah lo serem anjim!" ujar 
Nilam sambil mengelus ngelus dadanya berulang kali. 


IHH!! GUE DATANG BAWA INFO NIH!!!! 


Siti, hantu gudang sekolah yang paling centil, yang selalu 
menjadi partner curhat Nilam. Ya, walaupun dia sudah 'tidak 
ada', tapi dia dapat dipercaya. 


"Info apa?!" tanya Nilam ketus. 
MAU TAU GAK?! 

"Cepet!" 

Nih dia 

"Hah?" cengo Nilam. 

Belom goblok! 


Nilam terkekeh sambil menggunakan /iptint di bibirnya tipis. 


Nih dengerin, tadi tau gak? Kenzo berangkat sama Cewek 
lain. 


"HAH?!!!" 

Kagetkan lu. 

{} 

Gimana sama part satunya? 

Azsek gak? 

Gantung yah? Wk. 

Semoga suka. 

Jangan lupa VOTE dan komennya yah~~ 


Kalau mau melanjutkan silahkan tekan ikon bintang 
dulu:) 


2 - MARAHNYA NILAM 
Gimana part sebelumnya?“ 
Semoga suka ^ 
Jangan lupa VOTE- COMMENTNYA nya-- 
Happy Reading 
{} 
2 - MARAHNYA NILAM. 


Bahkan mencintai mu seperti aku berdiri di kepungan asap, 
dan menghirup udara di dalam sana. Seperti itu kan? 


-Nilam 


{} 


Bel pulang sudah berdering sepuluh menit yang lalu. Cuaca 
tak menentu kini, di edarkan cuaca di bandung hari ini 
cerah. Namun realita berkata lain, gemercik air turun dari 
langit mulai membasahi bumi kini. 


Setelah Siti salah satu 'teman tak kasat' Nilam berkata 
bahwa Kenzo selalu berdua'an dengan wanita lain. Mood 
Nilam anjlok seketika, mengapa Kenzo mengkhianati nya? 


Gue gak akan ninggalin lo walaupun masalah menghadang 
kita beberapa kali. 


Bulshit! Kata yang sudah dikeluarkan olehnya, seperti angin 
cepat dan tak akan kembali. 


Nilam sedang berdiri di depan sekolahannya, ah lebih 
tepatnya di parkiran. Menunggu dia yang akan 
mengajaknya pulang bersama. 


"Nih anak kemana sih?! Gue bunuh juga iblis iblisnya," 
gerutu Nilam kesal. 


Karena ia malas menunggu lebih lama di sana, ia bergegas 
ke kantin untuk membeli beberapa minuman, memang 
dikantin itu masih terbuka karena banyak ekstrakurikuler 
yang masih berlangsung. 


"Siti! Lo tas?" tanya Nilam ketus sambil melihat Siti cengo. 


Iya! Nih ya lam, gue tuh bentar lagi mau kencan sama 
Kuyang! Iri kan lo? Baguskan tas gue? 


"Hantu beli dimana tasnya? Apa arwah tas gue lo ambil 
yah?!" tuduh Nilam. 


Yakali! Gue tuh BERMODAL yah, gue hantu terkaya disini. 
"Udah mati aja masih sombong!" ketus Nilam. 


Heh! Lo gak BERPERIKESETANAN yah, jahat amat jadi 
manusia! 


"Awas jangan jilat ludah sendiri," ujar Nilam sambil memutar 
bola matanya malas. 


Siti---sang hantu yang mempunyai riwayat hidup yang 
sangat kejam, ia terkenal dengan ratu bully nya saat masih 
hidup. 


Dan sampai sekarang pun masih ada yang mengingat dan 
tidak memaafkannya. Dia saat itu pernah menceritakan 
kisah hidupnya. 


la bunuh diri karena orang tuanya selalu menyiksa nya, ia 
akhirnya gantung diri di kelas nya, dan sekarang dijadikan 
gudang. 


Ya mangap. 


"Ck, ya sudahlah," putus Nilam dan mempercepat 
langkahnya ke arah kantin. 


Entah kenapa firasatnya menyuruh membawanya kesana. 


Nilam memberhentikan langkahnya, ia seakan akan menjadi 
kaku sementara, mata yang mulai menajam, tangan yang 
terkepal kuat. 


"KENZO!" panggil Nilam menahan tangisannya. 


Karena dirinya terpanggil, Kenzo menoleh dan menatap 
Nilam. 


"Loh kok belum pulang? Kalau hujan gimana? Mamah lo 
pasti khawatirin lo," ujar Kenzo dengan seorang gadis di 
hadapannya. 


Nilam menahan semua emosinya, 
"Anterin gue pulang, jemputan udah gak ada." 


Kenzo menggaruk tengkuknya yang tak gatal sama sekali, ia 
melirik ke pinggir, disana ada seorang gadis yang sama 
cantik seperti Nilam. 


Kenzo menggenggam tangan gadis itu dengan erat, "Gue 
mau anterin Venus, kasihan dia gak ada yang jemput, kalau 
sakit gimana coba?". 


Lagi-lagi Nilam menahan aura hitam nya menyebar luas, ia 
menahan tangisan dan emosinya. Sudah. Kesabaran dia 


sedang diuji kini. 


Rasanya ia ingin menyayat wajah Kenzo dan seorang gadis 
itu! 


Nilam tersenyum miring dan melipat tangannya di depan 
dada. 


"Venus siapanya lo sih Ken?" tanya Nilam. 


"Sahabat gue lah lam, yakali lo lupa," ujar Kenzo terheran- 
heran. 


"Serius Venus sahabat lo? Gue liat dimatanya, kayanya dia 
suka sama lo," ujar Nilam sambil menahan tangisannya. 


Venus memeluk tangan kekar Kenzo, ia bergelayutan manja 
disana. 


"Ken..... Pulang yuk keburu hujan nanti," suara Venus yang 
dikecil kecilkan seperti anak kecil yang imut dan lugu. 


Tapi tidak dimata Nilam, Nilam sudah muak dengan 
sandiwara itu! 


Kenzo mengangguk dan mengacak ngacakkan rambut 
Venus, "Ayo." 


"Kamu pulang naik angkutan umum yah, aku anterin Venus 
dulu, hati hati by.." ujar Kenzo memberikan dua lembar 
uang yang berwarna merah dan pergi dengan Venus di 
sisinya. 


Nilam melempar uang itu dengan kasar, ia sudah muak 
dengan semuanya, ia melihat kepergian mereka dengan 
nanar. 


Sampai pak Toyo---penjaga kantin disana, merasa kasihan 
kepada Nilam. 


"Kecewa gue!" umpat Nilam kesal. 


{} 
19:45 
Tok... Tok.... Tok.... 


'NILAM ASTAGFIRULLAH INI ADA TEMAN KAMU LOHH, 
NAMANVA KENZO!!!" sudah berapa kali mamanva mengetuk 
dan berteriak? Bahkan Nilam pun sudah jengkel dengan 
mamanya. 


Tiga menit, suara ketukan itu sudah tidak ada lagi, Nilam 
rasa mungkin Kenzo sudah pulang. 


Nilam bernafas lega, ia kembali bergulat dengan soal-soal 
yang tadi di berikan oleh gurunya. 


Ceklek... 


Pintu kamar Nilam terbuka, gadis itu melirik, matanya 
memerah dan berkaca kaca menahan tangisannya. Giginya 
menyatu keras, menahan isakan yang Nilam ingin keluarkan 
sedari tadi di sekolah. 


"Kamu kenapa sih? Dipanggil dari tadi gak keluar keluar," 
tanya Kenzo heran. 


Nilam mendorong bahu Kenzo kasar, 
"Harusnya lo yang kenapa?! Semenjak ada Venus gue 
berasa gak di anggap KENZO!!" 


Nilam menarik napasnya kasar, 
"Bahkan gue heran, yang jadi pacar lo tuh, Venus atau 


gue?!" 


Kenzo langsung menarik tubuh mungil Nilam ke dalam 
pelukan nya dengan erat, bahkan gadis itu meronta ronta 
ingin dikeluarkan. 


"Pacar gue tuh cuman Nilam,” bisik Kenzo tepat di telinga 
Nilam. 


"Sampah! Pacar lo gue! Sebulan terakhir lo habisin waktu 
dengan Venus bukan sama gue!" Nilam menaikkan suaranya 
satu oktaf. 


"Ciuman di taman, pelukan di perpustakaan sekolah, jalan, 
bahkan gue lagi sakit, lo jalan sama Venus. Itu sahabat? Lo 
tuh sukanya sama gue atau Venus sih Kenzo?!" frustasi 
Nilam sambil membanting tempat pensil yang terbuat dari 
kaca di dekatnya. 


"Lo salah paham lam," gumam Kenzo. 


"Gue salah paham dimana nya Kenzo!!" Nilam mendorong 
tubuh Kenzo hingga membentur dinding kamarnya. 


"Bahkan, gue gak pernah bilang sama lo. Gue tau lo sama 
Venus cuman sahabatan dari dulu. Lagian Venus suka 
kayaknya sama lo, kenapa lo gak pacarin dia?!" bentak 
Nilam, yah Nilam sangat paseh mengeluarkan kata kata 
yang menusuk bin pedas. 


Di sisi lain sukur, kamar gadis itu kedap suara dan penghuni 
rumah tak tahu, Nilam sedang menjerit di hadapan sang 
Most wanted ketua OSIS sekolah---Kenzo Alantha. 


"Gue janji lam, gue gak akan welcome lagi sama banyak 
gadis, gue janji," lirih Kenzo sambil menarik Nilam kedalam 
pelukannya. 


Nilam hanya menundukan kepalanya, matanya tertutup 
dengan tangan yang mengepal, "Gue pegang janji lo!". 


"Nilam," panggil Kenzo lirih. 


Nilam hanya berdehem, gadis itu masih enggan berbicara 
dengan cowok yang memeluknya. 


"Lo bisa tepatin janji lo?" sungguh Nilam ingin sekali 
bertanya itu pada Kenzo. 


"Gue pulang yah, kasihan Venus mama nya belum pulang 
udah tiga hari, sama mau kasih ini, kasihan uangnya udah 
mau habis," kata Kenzo sambil mengeluarkan uang yang 
tertutup di dalam amplop yang berwarna coklat. 


Okey, baru saja balikan, Kenzo bisa-bisanya meruntuhkan 
Nilam kembali? 


Good job KENZO!!! Readerss padamu!!! 


Nilam tersenyum tipis, membuang mukanya ke sudut lain. 
Bisa kah Kenzo serius padanya? Atau.... Bisa kah Kenzo 
mengerti moodnya? 


"Gue pulang, night Lam," ujar Kenzo dan mencium kening 
Nilam. 


"Pacaran dengan Kenzo buat gue bodoh!" batin Nilam 
sambil memukul kaca yang dihadapannya sampai pecah. 


Nilam terduduk di samping kasurnya, menyalakan 
handphonenya untuk menghibur moodnya. 


Runtuh! 


Itulah kata yang pantas untuk Nilam saat ini. 


Lagi-lagi Nilam di buat runtuh saat melihat walpaper tertera 
dirinya bersama Kenzo yang duduk bersebelahan di motor 
ninja yang berwarna hitam. 


"Sebenernya lo serius gak sih sama gue?" gumam Nilam 
lirih. 


Nilam berjalan ke arah meja belajarnya, melihat foto Kenzo 
yang berada di dalam bingkai coklat, ia masih muak dengan 
sikap pria itu, Nilam melempar bingkai itu ke sembarang 
arah. 


"Sial!" umpat Nilam saat melihat sekeliling kamarnya hancur 
seketika. 


Bahkan darahnya masih mengalir akibat memukul kaca. 


la melihat sekeliling mengapa ia tidak menemui Syilaa?, 
bukannya Syilaa sedari tadi menonton di pinggir kaca 
riasnya? 


"Aish bodo amat lah, udah gede tuh hantu satu," batin 
Nilam 
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Di sisi lain, Kenzo sedang menonton film di kamar Venus, 
tangannya yang merangkul pundak gadis itu sambil 
memakan brownis yang Venus suapi ke dalam mulut Kenzo. 


"Eh udah Ven, mulut Kenzo penuh," kesal Kenzo karena 
gadis itu terus memasuki brownis kedalam mulutnya. 


"Kenzo... Kepala Venus pusing..." manja Venus sambil 
bersandar di bahu Kenzo. 


"Kenapa, hm?" tanya Kenzo sambil membelai pipi Venus. 


"Pak petrick ngasih tugas banyak banget, ih!" Venus 
memanyunkan bibirnya berlagak sok imut. 


Kenzo terkekeh sambil mengelus surai hitam rambut gadis 
itu, "Pak Anfal dikatain pak petrick, ada-ada aja dih kamu 
mah." 


"Ya kan, Pak petrick itu wajahnya kaya petrick gimana gituh, 
jalannya aja sok ih gak suka," ujar Venus sambil bergidik. 


Mungkin, kalau Nilam berada di sini, Nilam tengah 
menampar Venus tanpa mengasih kasihan sedikitpun, atau 
menyuruh para pengikut---hantunya untuk membunuh 
gadis itu detik ini pula. 


Kenzo menggeleng, kemudian dirinya bangun, menarik 
Venus ke dalam pelukannya, bibirnya tak henti-henti 
menciumi wajah gadis itu. 


Ah, jika dipikir-pikir, jika Dion tahu, dia akan mengatai 
Venus jalang saat itu pula. Antha adalah pacar Venus, Antha 
menjaga kesucian gadis itu! Mengapa Kenzo terus 
menciuminya? ! 


Bernasib baiklah kau, seorang Dion, si badboy dan preman 
SMA Pelita bandung tak ada kini. 


"Kenzo... Kalau Nilam gak ada? Kenzo mau gak jadi pacar 
aku?" tanya Venus dengan nada yang dikecil kecilkan agar 
terlihat imut dan lugu. 


Kenzo nampaknya berpikir sejenak kemudian mengangguk, 
"Venuss imuuuttt...... Kenzo mau kalau Nilam gak ada!". 


Persetanan KENZO!! Syilaa akan kasih tau lam!! Sinis 
Syilaa yang memang sedari tadi ada dihadapan mereka. 


Karena Syilaa hantu, jadi mereka tidak bisa melihatnya, 
padahal ia sudah ada dari tadi di hadapan mereka. 


Kenzo!!! Tega udah khianatin lam!! Kata Svilaa lagi saat 
melihat Venus tanpa izin mencium bibir Kenzo. 


Dan cowok itu? la tak keberatan sama sekali, bahkan 
melumatnya sesekali. 


Bitch!! Umpat Syilaa kesal dan terbang entah kemana. 
{} 

Gimana part ini guys?! 

Author kesel sendiri dong ngetik nya huwaaa... 
Ada yang kesal juga? 

Kena gak sih Feelnya? 

Nyesek enggak? 

Suka? Ajak temen temen kalian dong!! 

Jangan lupa loh VOTE dan COMMENTNYA!! 


Kalau suka dan ingin melanjutkan tekan bintang dulu 
yha:) 


3 - TEMAN INDIGO 
Gimana part sebelumnya? 
Suka enggak? 
Jangan lupa VOTE dan COMMENT nya—- 
SPAM KOMEN DONG GUYS!!! 
Kalau belum Follow. Follow dulu yah!! 
Happy reading 
{} 


3 - TEMAN INDIGO 


Cinta itu mempelajari. 

Cinta itu berkorban. 

Cinta yang paling baik adalah mengorbankan mereka yang 
mencintai orang lain bersamanya. 


-Fahranig 
i) 


Setelah kejadian kemarin. Sekarang Nilam lebih sering diam 
dan tidak memperdulikan orang lain. 


Bahkan bertemu dengan Nilawati---Salah satu sahabatnya 
pun di cuek kan begitu saja. 


"Nilam astagfirullah, diem mulu dah, tumben," ujar Ila 
terheran heran. 


"Diem!" ketus Nilam dengan gigi yang menyatu keras. 


Ila pun mau tak mau langsung mengunci mulutnya, sorotan 
mata Nilam membuatnya bergidik ngeri. 


Tring.... Iringg..... 


Bel masuk sekolah berbunyi dengan keras, murid-murid pun 
langsung bergegas memasuki kelasnya masing-masing. 


"Assalamualaikum, anak-anak kita mulai belajar yah, kita 
mulai dari....." ujar Bu Sofi. 


i) 
Tringg.... Tring.... 


Bel istirahat pun berbunvi, murid-murid pun langsung 
berlarian ke kantin untuk mengisi perutnva, kantin di SMA 
Pelita Bandung ada dua, di dekat gerbang, dan di dekat 
masjid. 


Kantin vang selalu ramai adalah vang di dekat gerbang, 
jadi... Karena Nilam akhir-akhir ini badmood ia memutuskan 
untuk ke kantin vang dekat masjid. 


"Ilam.... Ikut yah ara?" ujar Fahra sambil berlari kecil ke arah 
Nilam. 


Fahra lailatul godri namanya, yang kerap di panggil Ara. 
Gadis yang imut, manis, dan cantik itu sangat ceria. 
Walaupun ia sama seperti Nilam. Ya, dia Indigo. 


Di kelas 12 MIPA 1, mereka selalu di juluki anak misterius. 
Dan mereka tidak menyangka aneh, karena mereka percaya 
bahwa Indigo itu memang ada. 


"Iya," jawab Nilam lemas. 


"Kamu kenapa lam? Capek? Pusing? Pegel-pegel? Minum 
obat nyamuk! Kamu sembuh, nyawa melayang hehe," ujar 
Fahra cengengesan. 


Nilam hanya menggeleng-gelengkan kepalanya, bahkan 
mood nya sudah kembali kini. 


"Ouh iyah, Ila kemana lam?" tanya Fahra. 
"Main sama yang lain," jawab Nilam malas. 


"Ouh.... Kamu lagi badmood yah, bentar biar aku tebak, 
kamu habis di khianati kan? Ckck gak bisa dibiarin!" ujar 
Fahra sambil menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Dasar tukang baca pikiran orang! Udah nyebelin, hidup 
pula!" ujar Nilam kesal. 


"Wihh gak papa kali, se/lowww.... Mau tau gak cinta yang 
baik itu apa?" ujar Fahra. 


"Apa?" tanya Nilam dan memberhentikan langkahnya. 


"Cinta itu mempelajari. Cinta itu berkorban. Cinta yang 
paling baik adalah mengorbankan mereka yang mencintai 
orang lain bersamanya. Nah itu cinta yang paling baik," ujar 
Fahra penuh penekanan dengan gaya seperti mengguru'i. 
Kata guru Ara gituh ceunah... 


"Ouh gituh yah hmm...." ujar Nilam sambil mengangguk- 
ngangguk mengerti. 


"Iya, jadi ikhlasin aja, yah Nilam kan cewek strong!!" ujar 
Fahra menyemangati. 


"Haha. Yaudah yuk langsung ke kantin!" ujar Nilam 
semangat dan menggandeng tangan Fahra. 


"Hayyuk kuy!" teriak Fahra dan mengikuti langkah Nilam. 
i) 


"Lam, Ara ke kelas duluan yah, dah...." ujar Fahra sambil 
melambai-kan tangannva dan pergi bersama Aisvah. 


Nilam hanva mengangguk dan melanjutkan makan mie nva. 


"Lam..." panggil seseorang, dengan suara serak dan berat, 
dan itu seperti suara Kenzo. 


"Ck!" Nilam berdecak dan beranjak pergi dari kantin. 
Namun, tangan Nilam lebih dahulu di cekat oleh Kenzo. 


"Lam... Gue mi--" belum juga Kenzo menyelesaikan 
ucapannya, Nilam sudah memotong ucapan Kenzo. 


"Minta maaf, minta maaf, dan minta maaf!!! Gue capek 
Kenzo denger minta maaf dari lo!!! Dan lo! Cih! Nepatin janji 
juga enggak! Gue gak percaya lagi sama lo!" ujar Nilam 
dengan gigi yang menyatu, tangan yang sudah terkepal. 


"Lo enggak tau ceritanya!" bantah Kenzo. 


"Apa?! Lo ngatain gue apa?! Gue gak tau?! Hah?! Lo lupa 
siapa gue?! f'm Indigo Girl!! Dan jangan lupakan lagi! Gue 
banyak CCTV berjalan disini!" ujar Nilam dengan senyuman 
devil nya. 


Kenzo sudah gegelagapan kini, ia sudah tak bisa berkata- 
kata lagi. 


"Diem?! Cih! Laki laki macam apa lo! Tulang besi, hati hello 
kitty!" ujar Nilam sambil melepaskan tangannya dari 
genggaman Kenzo. 


Iwhhh ganteng iyah.... Tapi iwwhhh jijik adek! 


Siti. Yah hantu centil itu memang sudah ada di belakang 
Nilam, ia sedari tadi mencaci Kenzo. 


Kuyang! Jangan kek Kenzo yah! Fakboi diah! Awas lo jadi 
hanfakboi! 


Siti menasehati Kuyang yang sedari tadi memainkan 
handphonenya. 


Ashiap atuh sayang, ayo kita foto dulu, terus di post di 
Setplak! 


Cekrek! 
1) 


"Nilam! Kamu telat masuk! Pada jam pelajaran ibu!" teriak 
bu Halimah saat kedatangan Nilam ke kelasnya. 


"Iya, kenapa bu?" tanya Nilam dengan wajah polosnya. 


"Ck! Kamu yah, hihhh greget ibu lama-lama! Sebagai 
hukuman kamu! Kamu ambil bangku di gudang sana!" ujar 
Bu Halimah dengan penggaris besi di tangannya. 


"Bu, boleh saya teman kan? Dia cewek sendiri," ujar Pajar 
agar bisa menemani Nilam ke gudang sekolah. 


Gudang sekolah. Gudang yang terkenal angker, di sana 
banyak gosip-gosip yang tidak enak di dengar, seperti bekas 
buangan mayat lah, ada yang bunuh diri gantung diri di 
sana, dan ada yang memotong urat nadi di sana. 


Dan semua itu, Nilam tak takut sama sekali, ia selalu senam 
jantung setiap saat, seperti sekarang, Siti tiba-tiba datang di 
luar Jendela. 


"Enggak! Biarkan dia sendiri! Itu sebagai hukumannya!" 
ujar bu Halimah. 


"Tap---" ucapan Pajar belum juga selesai, bu Halimah sudah 
memotong nya dengan cepat. 


"Apa?! Mau bantah lagi?!" bentak bu Halimah. 


Dan Pajar mendapatkan kode dari Nilam agar tidak ikut 
bersamanya, sedangkan Fahra memberikan semangat 
kepada Nilam lewat isyarat tangan. 


"Baik bu, saya segera ke sana," ujar Nilam dengan senang 
hati dan pergi dari kelas itu. 


Nilam melesat pergi dari kelas itu, dan kini Siti mengikuti 
Nilam. 


Nilam kiw! Lam, gue ada info lohhhhhhh 


Nilam memberhentikan langkahnya dan berbalik menatap 
Siti. 


"Apaan?" tanya Nilam. 


Nih! Si Siapa sih namanya? Vanus? Vinus? Virus? Ah lupa! 
Dia tuh punya pacar tau!! 


"Venus? Siapa pacar nya?" tanya Nilam mulai kepo. 


Nah itu yang ku maksud, Venus, eumm dia teh punya pacar 
yang namanya Dion! Ouh iyah nama lengkapnya Dionariel! 
Tapi.... Dia tuh gak sayang gitu.... Dan gue denger.... Dia tuh 
sayang nya sama...... 


"Kenzo? Ck! Gue udah tau!" ujar Nilam malas. 


Seribu buat Nilam!!! Ho'oh. 


"Siapa tadi? Antha Nathan 12 MIPA 5? Hmm..." ujar Nilam 
sambil mengetuk-ngetukan jari nya di dagu dengan 
senyuman menyeramkannya. 


Apa lo liat-liat?! Jangan bilang gue harus rasukin si Dion! 


"Yap betul! Nanti kita bahas besok, gue mau ke gudang 
dulu, byee!!" teriak Nilam dan pergi meninggalkan Siti di 
sana. 


Tap-tapi Nilam di sana...... Ck! Bodo'ah mending gue pergi 
dari sini. 
Wush!! 


Siti sudah terbang entah kemana, apakah ke rumah kalian? 
Hoho kalian mau di datangkan oleh Siti kah? Sambut dia 
dengan baik yah hihihi. 


lap... Tap.... Tap.... 


Nilam menoleh ke belakang, merasa ada yang 
mengikutinya. la lalu berusaha tak menghiraukan, kembali 
berjalan menuju gudang sekolah dengan santai. 


Bruk!! 


Kardus di sebelah Nilam terjatuh, ia sudah merasakan 
sesuatu yang tidak beres, memang sedari tadi ia merasakan 
aura jahat di sekitarnya. 


"Aku tau kamu di sana! Tunjukan dirimu. Jangan berlagak 
seperti aku tidak menyadarinya! Keluarlah!!" teriak Nilam 
emosi kini. 


Hening. Koridor di sana sedang sepi kini, dan saat ia 
menengok ke belakang, ia mendapatkan seorang gadis yang 


di cekik oleh roh jahat. 


'To..... Long...... Ak.... Aku...... " lirih Gadis itu dengan air mata 
yang sudah bercucuran. 


"Lepaskan dia!!!" teriak Nilam. 


la harus menolong gadis itu, tapi ia tidak boleh gegabah, 
nyawa nya pun akan terancam kini. 


Energi Nilam terkuras habis kini, lagi-lagi roh jahat datang 
kembali! Dan ia seperti ingin mendapatkan nyawa 
seseorang. 


Tangan yang besar dengan kuku-kuku yang panjang nan 
tajam, jubah hitam yang seperti bayangan itu melayang di 
udara. 


Tangannya kini seperti ingin mencekik kalian dari belakang! 


"Lepaskan diall' teriak Nilam lagi, ia tidak boleh 
melepaskan nyawa gadis itu, ia langsung berlari dan 
menggantikan posisi gadis itu. 


Bruk!! 


Nilam mendorong Gadis itu dan terhempas lemah di lantai, 
mengapa tidak ada yang menolongnya kini? Guru-guru 
entah kemana, dan murid-murid pun seperti tidak ada yang 
keluar kini. 


Kau... Akan menggantikan nya!! 
Teriak roh jahat itu dan mencekik Nilam dengan kuat. 


MO dak Longg...... "Nilam berusaha berteriak kini, tapi energi 
nya sudah terkuras habis oleh roh jahat itu. 


Kau akan MATI kini di tangan ku HAHAHA!!! 


"Itu hanya MIMPI roh jelek!!" teriak seorang gadis, dan itu 
adalah Fahra, ia langsung menyalakan senter yang di 
genggamannya dan menyorotkan nya kepada roh jahat itu, 
dan jangan lupa ia membaca ayat-ayat alguran. 


Argghh!!!! Panas!!!! Argghh!!! 
Bruk! 


Nilam terjatuh lemas, roh jahat kini sudah pergi entah 
kemana, seperti debu yang tersapu ke atas. 


"Din, bantu Ara angkat Nilam ke Uks!". 


{} 


Fahra, Kenzo, Venus dan Nila. Kini mereka sedang berada di 
ruang Uks. Dini? Ah dia sudah pulang karena rumah nya 
jauh. 


"Eungghhh," Nilam sudah sedikit tersadar kini, namun 
lehernya masih terasa sakit. 


"Ha-haus," lirih Nilam kepada Fahra. 


Fahra mengangguk dan mengambil air minum untuk Nilam, 
sedangkan Kenzo dan Venus? Mereka melihat Nilam dengan 
nanar, ah tidak dengan Venus. 


Venus malah tersenyum bangga saat melihat Nilam celaka 
seperti ini. 


"Sayangg...." panggil Kenzo sambil menggoyang-goyangkan 
tangan Nilam. 


Sedangkan Nilam? Kini ia acuh dan meminum air yang 
dibawakan oleh Fahra. 


"Lo sayang nya ke siapa?! Venus atau gue?!" tanya Nilam 
dan melepaskan tangan Kenzo. 


Kini, Venus sudah memeluk tangan kekar Kenzo yang kiri, ia 
pura-pura ketakutan. 


"Kenzo... Takut...." ujar Venus sambil memeluk tangan kekar 
Kenzo sambil menunduk. 


"Tuh gebetan lo, perlu belaian sana! Sana belai belai," ujar 
Ila kesal. 


"Hih! Cowoknya udah nge-jaga kesuciannya, tapi di cium 
bahkan di lumat-lumat sama cowok lain aja mau, rendahan 
amat jadi cewek," sindir Fahra kini. 

Damn! 


Kenzo dan Venus kini gemetaran disana, mengapa Fahra 
tau? Ah mereka belum tahu jika Fahra pun Indigo, tapi lebih 
spesial dari pada Nilam. 


"Ck! Ah udah lah kita pergi dari sini, murahan pasti sama 
yang murahan juga! Yang baik sama yang baik! Yang SETIA 
pasti sama yang SETIA juga!" ujar Nilam pedas. 


"Kuy kita pulang!" ajak Nilawati. 
"Kuy!!!" jawab Nilam, dan Fahra. 


Kenzo dan Venus? Ah mereka mematung disana, Venus pun 
mencairkan suasananya. 


"Kenzo... Ayo pulang," ajak Venus sambil tersenyum. 


{} 


"Argh!!" teriak Nilam di kamarnya. 


"Ck! Sialan kenapa penyakit datang di waktu yang salah 
sih," ujar Nilam dengan tangan---menahan darah yang 
keluar dari hidung. 


Tut.... Tutt.... 


Handphone Nilam bergetar, dan itu menunjukkan bahwa 
ada yang menelponnya. Nama kontak itu.... “Dokter Hasyah'. 


"Apa dok?". 

"Segeralah berobat anak kecil." 
{} 

Gimana part ini? 

Greget gak? 

Kepo gak Nilam kenapa? 
Suka enggak? 


Itu yang baca mohon Vote nya juga dong!! Enak 
banget baca doang! 


KOMEN JEBOL 50 LEBIH!!!! DAN VOTE 5, LANGSUNG 
UP SECEPATNYA!!!! 


Ajak teman-teman kalian buat baca cerita ini Yaw~~ 


Jangan lupa VOTE dan COMMENT yah~~ 


KALAU MAU MELANJUTKAN, SILAHKAN TEKAN IKON 
BINTANG YAH:) 


4 - PENUNGGU TANGGA SEKOLAH 
Gimana part sebelumnya? 
Suka enggak? 
Hehe” 
Ajak teman-teman kalian yah buat baca cerita ini^ ^ 
Semoga suka' ^ 
Share share juga ketemen-temen kalian vah... 


Follow dulu vah vang belum follow, nanti di folback 
kok:) 


VOTE dan COMMENT nya jangan lupa yaw-- 
Senang gak double up? Hehe... 

Happy Reading 

{} 


4 - PENUNGGU TANGGA SEKOLAH. 


Pertemuan kamu, dan dia. Seperti hubungan dua bahan 
kimia. Jika bereaksi, maka keduanya akan berubah. 


-Alazka 


i) 
Iringg.... Tringg.... 


Bel masuk istirahat pertama berbunyi, Ila sedang berjalan 
sendiri di tengah-tengah koridor. 


"La, Ila. Astagfirullah, diem dulu dong, liat si Nilam enggak?" 
tanya Kenzo sambil menarik tangan Ila. 


"Apa sih! Enggak!" jawab Ila sedikit membentak dan 
melepaskan tangan Kenzo. 


"La---" belum sempat Kenzo menyelesaikan ucapannya, Ila 
terlebih dahulu memotongnya. 


"La, la, la, la. Lo nya sadar diri dulu, si Nilam tuh gak mau 
ketemu lo lagi! Lo tuh udah nge-khianati dia. PAHAM?!" 
bentak Ila kesal dan pergi meninggalkan Kenzo yang 
mematung disana. 


"Gue salah...... "gumam Kenzo pelan. 
f) 
Brakll 


Pintu kelas 12 MIPA 1 di banting kencang oleh Nilawati, ia 
sangat kesal kenapa tadi bertemu dengan Kenzo-—pacar 
Nilam. 


'Dududududu,' setelah membanting pintu, Nila berjalan 
santai dengan wajah tanpa dosanya. 


Sedangkan penghuni nya? Ah mereka sangat terkejut 
karena pintu kelas mereka tiba-tiba di banting seperti itu. 


"Lo, la! Untung gue gak jantungan!" ujar Nilam sambil 
mengelus-ngelus dada nya. Sabar... 


"Haha. Tau gak! Si Kenzo datang ke gue, nanyain lo!!!!" 
teriak Ila cempreng heboh. 


"Biasa aja kali! Suaranya mohon di kontrol!" ketus Nilam 
sebal. Sabar dong.... 


"Hehe maaf. Gue kan heboh aja gitu," ujar Ila sambil 
membuang bungkus permen ke bawah meja. 


Suara yang cempreng bin kaleng membuat penghuni kelas 
12 MIPA 1 menutup telinganya rapat-rapat. 


"Cuman segitu doang tepuk tangannya?" tanya Dini seperti 
yang ada di tik tok. 


"WOAAA!!!!" teriak mereka dengan tepuk tangan 
bergemuruh. 


"Udah cuman segitu doang TEPUK TANGANNYA?!" teriak 
Dini lagi. 


"WOAAA!!!!". 
"Euh emmhh... Ada yang seneng hadir di sini?" tanya Dini. 
"AKU!!!! WOA!!!" teriak sekelas. 


"Ada yang seneng kalian bertemu lagi dengan saya?" tanya 
Dini dengan alis yang di turun naikkan. 


"ENGGAK!!!!" jawab mereka mulai sebal. 


Dini hanya berdecak dan berjalan ke arah tempat duduknya. 


Dalam sekejab, kondisi kelas itu langsung berantakan, ada 
yang bermain game lah, membaca buku, mengisi soal-soal, 
dan bernyanyi-nyanyi tak jelas. 


"MENGAPA TAK MENCOBA.... JUJUR.... PADA HATI..... KITA.... 
KASIH....." teriak Dini dengan sapu yang ditangannya 
sebagai mikrofon. 


"Kelas kita gini-gini amat yah, semuanya pada bar-bar," 
celetuk Fahra sambil berjalan mendekat ke arah Nilawati 
dan Nilam. 


"Hmm... Kenapa coba harus ada cinta! Cinta itu gak guna 
tau! Cinta itu buat gue bodoh!!" ketus Nilam sambil 
membejek-bejek tempat pensil nya yang berbahan soft. 


"Heh!!! Sekate-kate lo!! Hidup tanpa cinta tak ada makna, 
horrrr..... Kalau gak ada cinta hidup ini membosankan dan 
monoton pasti!" bantah Ila tak terima. Ila gitcuh.... 


"Bosan? Ck! Gue juga bosan setiap hari lihat yang 
melayang, apalagi tuh liat si Siti lagi pake lipstik!" ujar 
Nilam malas. Latihan jantung.... 


Heh! Ngapa lo iri?! Yeuhhhh ngomongin setan di belakang! 


"Lo denger mulu yah! Sana dan-dan yang cantik kan mau 
nge-date sama kuyang sana!" ujar Nilam kesal. 


Iya dong!!! Nih gue udah cantik muach! Haduhh bibir gue 
merah yah.... 


"Lo tuh udah merah alami dari darah, di tambah lipstik 
warna merah mawar, tambah aja serem," celetuk Nilam 
memutar bola matanya malas. 


Siti tak membalas ucapan Nilam, ia langsung melanjutkan 
memakai make-up nya. 


"Jadi.... Hantu bisa pake lipstik?" tanya Ila penasaran. 
i) 
TrINQ..... Tringg..... 


Bel istirahat kedua berbunyi seantero sekolah, yap. SMA 
Pelita Bandung mempunyai waktu istirahat dua kali, satu. 
Jam sembilan tiga puluh, dan kedua, jam satu. 


"Fahra! Nilam! Hayuk kita jajan ke bawah!" teriak Ila dengan 
suara khas cemprengnya. Sabar atuh.... 


Yap, kelas mereka ada di lantai dua, jadi mereka harus 
melewati tangga terlebih dahulu. 


"Kuy!!" jawab Nilam dan Fahra serempak. 


Mereka berjalan menuju tangga sambil bercanda-ria dan 
bersenandung sesekali. 


Akhirnya, mood mereka kembali kini. 


"Ish tau gak! Di sini ada penunggu nya tau! Katanya yah, 
serem ih! Eum mungkin bentuknya kaya kita pas nonton 
film setan gepeng yah lam!" ujar Ila memulai bergosip. Mulai 
dah ini satu. 


Nilam dan Fahra melihat sekeliling, memang benar. Di 
tangga ini ada penunggunya, namun di lihat-lihat hantu nya 
tak seram, tapi terlihat..... Tampan. Pikir Fahra. 


"Kayanya nih yah penunggunya punya kuku panjang, mata 
merah, sama iwhhhhh serem ah," Sedari tadi Nilawati 


berceloteh sendiri, dan sesekali ia mengusap lehernya 
karena sedikit merinding. Yakin la..... 


"Yakin serem la?" tanya Fahra menggoda. 


"Yakin! Eh tapi gak tau sih heheh," jawab Ila sambil 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


"Emang kaya gimana sih? Gue kepo...." lanjut Ila. Kepo kaya 
Dora lo! 


"Lo gak usah tau, bahaya!" ujar Nilam sambil tersenyum ke 
arah hantu penunggu tangga itu. 


Nilam dan Fahra sepakat tidak akan memberi tahu Ila, ah 
jika di pikir-pikir mungkin Ila akan berfoto-foto ria saat 
sudah tau hantunya mirip oppa-oppa korea. Berani taruhan? 


"Siapa nama kamu?" Nilam mengirim telepati kepada hantu 
itu. Modus.... 


Nama saya Alazka, perkenalkan. 


Jawab hantu pria itu, ya dia sangat tampan kalau 
tersenyum. Tapi Nilam dan Fahra merasa aneh.... Kenapa 
tidak ada luka yang menyelimuti tubuhnya. 


"OUR "Nilam dan Fahra berbarengan berucap-oh sambil 
mengangguk. Hm.... 


"Apa sih? Kok tiba-tiba oh! Gue kan kepo ih!" Sedari tadi 
Nilawati bingung kepada teman-temannya ini, mengapa 
mereka tidak mengajaknya. Author kasih gue kekuatan juga 
dong.... 


"Ganteng ya ra, kaya Oppa korea ehe!" Nilam mengirim 
telepati kepada Fahra. 


'Ivah hihihi, suka adek," jawab Fahra melewati telepati. 


"Kalian kenapa sih!!! Senyum-senyum sendiri, gue gak di 
ajak yah!" teriak Ila tak terima. Kasihan hahah.... 


"Kalau gue ngirim telepati ke lo! Lo yang ada jadi gila oon!" 
ujar Nilam memperingatkan Ila. Bukannya Ila emang udah 


"Ck! Buang aja gue buang!" ujar Ila sambil cemberut. 


"Hai Alazka, mengapa kamu di sini? Apa kau berpindah 
pindah?" Fahra memulai bertanya kepada hantu penunggu 
tangga ini, karena hantu itu sedari tadi senyum-senyum 
sendiri saat mendengar ucapan Nilam dan Fahra melewati 
telepati. 


"Siapa Alazka?" tanya Ila kepo. 
"Syut! Diem aja lo mah!" ujar Nilam ketus. 
Ila kembali berdecak kesal. Mampus.... 


Banyak murid-murid melewati tangga itu melihat Fahra dan 
Nilam dengan tatapan aneh dan menjijikan. Mungkin 
mereka gila. Pikir orang-orang yang melewati Nilam, Fahra, 
dan lla. Ih gila ih! 


Saya tak berpindah-pindah, saya memang disini. Saya tau 
teman anda yang satu ini sedang ada masalah dengan laki- 
laki yang bernama Kenzo kan? 


Hantu tampan yang bernama Alazka itu menjawab sambil 
tersenyum manis ke arah Nilam dan Fahra. Meleleh itu mah 
hati mereka... 


Nilam mengangguk dan berkata, 
"Kamu tau? Apakah kamu mengikuti ku?". 


"Sok aku-kamu, gue jijik dengernya!" celetuk Ila kesal. Elpiji 
mulu.... 


Namun mereka tak menghiraukan Ila yang sedari tadi 
mencibir mereka. Mampus gak dianggep hhh.... 


Saya tau. Ya pasti semuanya akan ada coba'annya. 


"Hmm... Yang namanya hidup pasti banyak coba'annya," 
ujar Fahra enteng dan lupa bahwa Alazka sudah tiada. 
Bukannya Alazka.... 


Saya sudah meninggal btw. 


"E-eh maaf hehe lupa, maksudnya ke Nilam," ralat Fahra 
sambil menggaruk tengkuknya yang tak gatal. Nah loh... 


lak apa. Maklum. Eumm saya mempunyai pesan untuk 
Nilam. 


"Apa hantu tampan?" tanya Nilam sedikit menggoda. Eaa... 
Eaa... 


Ck! Tak usah panggil hantu tampan! Alazka saja, kau 
membuat saya malu haha. 


"Okeh, okeh. Pesan apa yang akan kau berikan kepada aku 
Alazka?" tanya Nilam mulai serius. Jangan serius-serius 
masih kecil! 


Berhubung saya pintar dan cerdas di pelajaran kimia. 
Percintaan kamu dapat saya hubungkan dengan pelajaran 
ini. 


Pertemuan kamu dan dia. Seperti hubungan dua bahan 
kimia. Jika bereaksi, maka keduanya akan berubah. 


"Wah bagus buat jadi caption tuh, hm bener sih. Dia sudah 
berubah banyak kini," ujar Nilam sambil terkekeh. 


"Semua hantu sombong yah, gak Siti, gak si Alazka sama- 
sama satu spesies!" batin Nilam. Hati-hati nanti si Siti.... 


Di sebrang sana, Siti dan Kuyang sedang bermain di 
Tamhan. Taman hantu. 


"Haduhh kok telinga gue panas yah, pasti di omongin!" ujar 
Siti sang hantu centil itu. Tuhkan.... 


Yap! Saya akan menjaga mu kok, tetap semangat dan 
strong!! Wis akhirnya saya bisa bahasa kingris! 


"Hah?! Kingris?" tanya Fahra kepo. Bukannya.... 


Iya. Strong bahasa kingris kan, saya sangat bodoh di 
pelajaran itu. 


"King...... Dih... Inggris ALAZKA!!! aneh yah jadi hantu 
ternyata bisa oon!" ujar Fahra sambil menggeleng- 
gelengkan kepalanya. Awas jangan keceplosan.... 


Hehe, saya lupa akan pelajaran itu, hampura! 


"Ckck, yasudah kita ke perpustakaan okeh, bye..." ujar 
Nilam sambil menarik Ila yang hampir tertidur di tangga. 
Ngiler gak sih.... 


Ouh iyah hati-hati siang ini!!!! 


Alazka teriak sekeras mungkin kepada Nilam, dan Fahra 
yang sudah berjalan menjauh. 


Semoga tuhan menjaga kalian! 


{} 


'Eumm ra, lo tadi denger suara teriakan Alazka gak? Kok 
gue denger samar-samar. Eumm ape ye? Lupa euy...." ujar 
Nilam sambil menepuk dahinya keras. 


"Entah, kan Ara mah dari tadi ngedorong nih dugong satu!" 
ujar Fahra sambil menunjuk Ila. 


"Yeuhh.... Apa sih! Ngapain coba ngajak ke perpustakaan! 
Kan gue maunya ke kantin!" ujar Ila kesal. 


"Diem aja deh, lo sana baca novel," sinis Nilam. 


Mata Ila tiba-tiba berbinar saat mendengar kata 'Novel'. 
"Wah!! Dimana rak khusus novel? Mau baca ah!". 


"Tuh disana," tunjuk Fahra ke rak khusus novel-novel yang 
terpajang rapih nan indah. 


Mata Ila semakin berbinar dan mendekat ke arah Novel itu. 
Bruk! 


"Shh.... Awhhh... Nih buku apa sih tebel banget! Asal jatoh 
ke kaki orang lagi!" rintih Ila sambil mengangkat buku yang 
seperti sudah tua itu. 


"Ra, Lam!!!! Gue nemu buku isinya teka-teki, gue gak 
paham nih!!!" teriak Ila. la lupa bahwa dia sekarang berada 
di perpustakaan. 


"Syutt....... " peringatan orang-orang yang berada di sana 
dengan tatapan tajam ke arah Ila. 


"Heheh maaf, peace...." ujar Ila sambil terkekeh. 


"Apa la? Ada apa?" tanya Nilam dan Fahra berbarengan. 


"Ini ada buku, tapi kayanya udah jarang di buka, sama kaya 
udah usang gitu," jawab Ila sambil membuka halaman 
pertama buku. 


Bagaimana jika seorang psycho mempunyai 
kemampuan melihat? 


-Ir12082020. 


Halaman pertama. Hanya ada tulisan seperti itu, mereka 
membaca seksama, dan mereka sudah tau jika, Nilam 
adalah psychopath dan Indigo. 


"Maksudnya apa sih?" Ila seperti nya kebingungan 
membaca isi buku ini. 


"Tr12082020," gumam Nilam dan Fahra mulai bingung. 


"Yaudah kamu baca novel gih, biar kita aja yang baca," ujar 
Fahra prihatin kepada Ila. 


"Yaudah deh. Dah....." Ila beranjak pergi dari sana dan 
melambaikan tangannya pergi ke rak khusus novel. 


"Coba lam buka lembaran selanjutnya," ujar Fahra. 


Bel masuk berbunyi, murid-murid pun langsung bergegas ke 
kelas nya masing-masing. 


"Yah bel ra, pinjem aja yuk bukunya," ujar Nilam dan 
diangguki oleh Fahra dengan semangat. 


"Tapi lam....." Fahra mengerenyitkan dahi nya dan mencoba 
mencari apakah buku itu boleh di pinjam atau pun tidak. 


"Buku ini gak bisa di pinjam tuh... Gak ada itu nya...." Fahra 
menunjuk ke buku lain yang ada tanda bisa untuk di pinjam. 


"Cih! Ribet banget dah ini perpus, yaudah besok aja ke sini 
lagi deh, yuk ke kelas ra," ujar Nilam dan menyimpan buku 
yang bersampul merah tua itu ke tempat nya kembali. 


"La, hayuk ke kelas," ajak Nilam kepada Ila yang masih 
membaca novel sambil tertawa-tawa sendiri. 


"Yuk!" jawab Ila semangat dan bergegas untuk meminjam 
novel dahulu. 


-00000- 


"Eh... Hehe!" Yuni hanya cengengesan dan menutup 
wajahnya karena malu. 


"Pajar!! Di panggil sama si Deri, Lexa, dan Indah tuh!!" 
teriak Nilam. 


Pajar menoleh dan menaikkan salah satu alis tebalnya. 


"Entah, di panggil sama mereka disuruh ke bawah," jawab 
Nilam sudah tau bahasa isyarat Pajar jika tidak berucap. 


Ya gitu orang dingin mah, kalau gak geleng-geleng, sama 
angkat bahu acuh, ya naikkin alis sebelah. Pikir Nilam. 


-00000- 


Bel pulang sudah berbunyi sedari tadi. Nilam, Fahra, dan Ila. 
Mereka sedang berada di perpustakaan dan membaca buku 
yang sempat tadi terpotong, ah tidak dengan Ila, dia sedang 
menangis tak karuan. 


Dan air mata nya pun mengenai novel itu. 


"Ra.... Baca dulu ini, ra... Ra.... Ara!!!" panggil Nilam mulai 
panik karena sedari tadi Fahra hanya menunduk. 


Dan Ila? Ah dia pergi entah kemana, mengapa dalam situasi 
seperti ini anak itu tidak ada? 


"Hey... Tolong jangan rasuki teman saya. Keluarlah!!!" Nilam 
memberanikan diri untuk mendorong tubuh Fahra. 


Fahra pun tersungkur ke bawah, sepertinya roh jahat sedang 
merasukinya. Atau.... Pikir Nilam. 


Fahra langsung mendongakkan dirinya menghadap Nilam, 
mata yang melotot dan mengeluarkan cahaya merah, bibir 
yang menyeringai seram. 


Teriak roh jahat itu dan hendak mencekik Nilam. 


Namun, Nilam sempat menghindar, dan hanya mengenai 
cakarannya saja, entah kapan Fahra mempunyai kuku yang 
panjang nan tajam itu. 


Nilam terpaku. Nilam seperti membeku di tempat, ia tidak 
bisa menggerakan tubuhnya sama sekali. 


NO: Long....... "Nilam berusaha berteriak namun apa yang 
keluar? Suaranya seperti berbisik sangking pelannya. 


Roh jahat itu mendekat ke arah Nilam, hantu itu tiba-tiba 
merobek bibirnya sampai ke telinga, air liur dan darah mulai 
bercucuran mengenai karpet perpustakaan yang bersih. 


AAARRGGGHHHHHHHHHTITTTTTT!!!!!!!!!!!! 


Teriak roh jahat itu, darah nya pun bermuncratan ke wajah 
Nilam, dengan air liur yang berbau busuk itu mengenai 
Wajah Nilam. 


"Ka....kau... Ma... Mau.... Ap... Apa?" tanya Nilam mulai 
melemas, ah sudah biasa energinya mulai terkuras habis 
Kini. 


Teriak roh jahat itu seperti mempunyai dendam kepada 
Nilam. Ia langsung mencekik Nilam tanpa ampun. 


"Le...... Pas...... Kan..... Per..... Cuma...... Ka... U.... Mem.... 
Bu..... Nu... H... Sa...... Ya..." Nilam berusaha mengambil 
oksigen dari cekikan roh jahat itu, seperti nya roh itu tidak 
mempunyai rasa kasihan sedikit pun. 


Cekikan di leher Nilam semakin menyakitkan, Nilam sudah 
pasrah, jika ini waktunya untuk di jemput, ia akan ikhlas. 


BRAK!!!! 


Pintu perpustakaan tiba-tiba di banting, datanglah Fahra, 
Ila, dan Pak Misbah---guru Agama. 


Nilam merasakan napasnya sudah normal kembali, dan roh 
itu sudah pergi entah kemana dengan darah yang 
bercucuran di karpet pun sudah menghilang. 


"Hah huh hah huh," napas Nilam mulai normal kembali, 
Fahra sedang meneliti setiap sudut perpustakaan. 
Sedangkan Ila dan Pak Misbah mendekati Nilam. Mata Nilam 
sudah berkaca-kaca kini karena sesak. 


"Minum dulu nak," ujar pak Misbah dan menyodorkan air 
minum di gelas. 


Nilam mengangguk dan meminum air itu sampai habis, kini 
tubuhnya mulai merasa tidak lemas lagi. 


"Tadi ka... Kalian... ke....mana?" tanya Nilam sambil 
menatap Fahra dan Ila. 


"Bukannya kita udah ngomong, kita mau ke wc bentar, lo 
nya gak nyahut malah sibuk sama tuh buku," ujar Ila 
menjelaskan. 


"Hah?! Kapan, kok gue gak ngerasa sih?" Nilam mulai 
kebingungan dengan semua ini. 


"Sepertinya kamu perlu istirahat," ujar pak Misbah khawatir. 
"Benar kamu gak denger?" tanya Fahra memastikan. 

Nilam mengangguk lemah. 

"Ada yang aneh....". 

i) 

GIMANA PART INI?!!! 


2580 KATA GUYS!!! 


SUKA ENGGAK? GREGET GAK?!! 


KISAH CINTANYA ADA GAK KAK? 
TENANG, ADA KOK CUMAN NANTI YAH.... 


OUH IYA, MULAI MINGGU DEPAN, NEVER SAMA NILAM 
GAK UPDATE DULU YAH HUWA... 


KARENA AUTHOR MULAI ULANGAN HUWAA... 


KENALIN AUTHOR BARU 13 TAHUN HM... OTW 14 SIH 
NANTI TANGGAL 16 JULI HEHE, JANGAN LUPA PADA 
UCAPIN READERS!! 


NANTI ADA HADIAH BUAT KALIAN HEHE 


AUTHOR MASIH MTS ATAU BISA DI BILANG MASIH SMP 
KELAS 8 OTW KELAS 9 NIH... 


KELAMIN? LAKI-LAKI! 
GAK NYANGKA? AH BANYAK YANG BILANG GITU HEHE. 


JADI INSYAALLAH KALAU UDAH ULANGAN, NEVER PUN 
PASTI UPDATE!! 


BACA NEVER JUGA!! GAK KALAH SERU NYA LOH!!! 


JANGAN LUPA FOLLOW IG:  @pjrn.i DAN 
@Novel NEVER. 


KALAU SPOILER NOVEL NILAM DI POST DI IG @pjrn.i 
yah 


SIAP PART SELANJUTNYA GAK NIH?!! 


KALAU MAU MELANJUTKAN SALAHKAN TEKAN IKON 
BINTANG DULU YAH:) 


5 - ANTARA PERTANDA DAN PERINGATAN 
Suka enggak up lagi? 


Ajak dong temen temen kalian buat baca cerita ini 
yah hmm.... 


JADI AUTHOR MAU NGOMONG... 


AUTHOR UDAH BIKIN GRUP GC BUAT CERITA INI.... 
CUMAN PADA MAU GAK? KALAU MAU SPAM INI BILANG 
'MAU' NANTI DI SELEKSI TERUS KIRIM NOMERNYA YAH 
KE AUTHOR LEWAT DM... 


SILAHKAN KETIK NOMERNYA DI SINI, TAPI TERSERAH 
MAU LEWAT DM GE BISA... 


NANTI DI CEK YAH SAMA AUTHOR... 


KALAU MAU MASUK SYARATNYA VOTE DAN SPAM 
KOMEN SEBANYAK-BANYAK OKEH. 


NANTI AUTHOR NGE CEK KALIAN 


AUTHOR KASIH NAMA KE KALIAN YANG BACA CERITA 
INI KELAM YAH, ITU SAMBUNGAN DARI NAMA KENZO 
DAN NILAM. ADA SARAN LAGI? 


Vote dan Comment nya jangan lupa yaw-- 

Info!! Nilawati sama Ila itu sama yah, jadi Nilawati 
nama panjangnya, tapi di singkat atau di panggil Ila 
yah... I.L.A okeh... 

SPAM KOMEN KELAM 


Happy Reading 


-00000- 


Jika ingin membaca janganlah membaca ini sendirian, hati 
hati dibelakangmul, sst.... Teman teman Nilam akan melihat 
gerak gerik mu, selamat membaca! 


-00000- 

Wierd genius-Lathi 

Ada rokemenan lagi gak lagunya? 

5 - ANTARA PERTANDA DAN PERINGATAN. 


Dunia ini penuh misteri, tetapi satu-satu nya misteri 
terbesar ialah misteri di dalam dirimu sendiri. 


-Tr12082020 
-00000- 


Kini. Nilam, Fahra, dan Ila sedang berada di perpustakaan. 
Bel istirahat kedua memang sudah berbunyi sedari tadi, dan 
akhir-akhir ini semua kelas selalu kosong karena free. 


"Ayo lanjut baca buku merah tua itu," ajak Fahra semangat 
dan mulai membuka buku yang bersampul merah tua. 


Ila? Ah dia sibuk dengan novel-novel di perpustakaan itu, ia 
belum menyelesaikan ceritanya yang kemarin. Ucapnya. 


Nilam mengangguk dan membaca dari halaman pertama 
kembali. 


Bagaimana jika seorang Psycho mempunyai 
kemampuan seperti melihat? 


-Ir1 2082020 


"Ini sudah tau kan jawabannya siapa? Lanjut ya lam," ujar 
Fahra dan di angguki oleh Nilam. 


Semua tidak tahu bahwa ia dan temannya 
mempunyai mata ketiga. 


-Ir1 2082020 


"Maksudnya ra? Gue gak ngerti dah," Nilam mulai berpikir 
apa arti teka-teki itu. 


"Mata ketiga...... " gumam Fahra sambil mengetuk-ngetukan 
dagu dengan jari nya yang lentik. 


Fahra mengangkat jarinya dan berkata, 

"OH!!! Mata tiga, mata tiga itu Indigo, kaya kita, biasanya 
mata ketiga tuh ada di kening, dan itu penyebab kita bisa 
lihat..... Makhlus haluss...." jawab Fahra antusias penuh 
semangat, tapi ia mengecilkan suaranya saat di kata akhir. 


"Ouh ngerti-ngerti, lanjut-lanjut," Fahra mengangguk dan 
mulai membuka lembaran selanjutnya. 


Tuk! 


"Sh... Aw... Ini apaan sih sakit banget!" Ila yang sedang 
membaca novel pun terganggu saat ada bola kecil yang 
terbuat dari kertas di lempar ke dirinya. 


Ila membuka kertas itu... 


Dunia ini penuh misteri, tetapi satu-satunya misteri 
terbesar ialah misteri dalam dirimu sendiri. 


-Ir1 2082020 


"Ck! Paan sih, gak jelas banget nulis kek gini'an," Ila 
melempar bola kertas itu ke dalam tong sampah dan 


melanjutkan membacanya. 


"Ra, ayo lanjut kok diem," Nilam bertanya pada Fahra yang 
masih memijat pelipisnya. 


"Sh... Ini lam, kepala aku pusing, banyak bisikan mereka, 
berisik banget," Fahra mencoba menutupi telinganya. Tapi 
percuma, orang-orang yang berlalu lalang memang selalu 
berbicara di dalam hati, dan itu membuat Fahra sakit 
mendengar ucapan mereka. 


"Gak berisik juga," celetuk Nilam, ia lupa bahwa Fahra bisa 
membaca pikiran orang. 


"Dasar pelupa!" cibir Fahra sambil memijit pangkal 
hidungnya. Sedangkan Nilam hanya terkekeh. 


"Lanjut! Baca baik-baik," lanjut Fahra sambil membuka 
lembaran selanjutnya. 


"Loh kok, kosong sih," ujar Fahra sambil membuka lembaran 
lembaran selanjutnya, dan masih sama, di lembaran 
selanjutnya masih kosong. 


"Apa ini teka-tekinya berhubungan dengan kita yah?" Fahra 
mencoba berpikir, Nilam mencoba menyentuh tulisan itu. 


"Seperti nya baru di tulis kemarin," ujar Nilam dan meneliti 
tulisan nya. 


"Iya, tintanya masih hitam," Fahra mengangguk setuju. 


"Tapi... Harusnya sekarang juga pasti ada teka-teki 
selanjutnya," gumam Fahra. 


"Entah lah, mungkin yang nulisnya kecapean," Nilam 
mengangkat bahunya acuh. 


"Tapi.... Siapa?". 
-00000- 


"Guys ini paling gede siapa sih?" tanya Dini di depan kelas 
12 MIPA 1 sambil menunjukkan daftar yang sudah 
mengerjakan tugas dan mendapatkan nilai. 


"Si Yayan," jawab Siska sambil memainkan handphone nya. 
"Hah?! Yang bener? Berapa sis?" tanya Aisyah heboh. 


Ya, sudah di bilang, kelas akhir-akhir ini kosong. Mereka pun 
sedang bebas di dalam kelasnya tinggal menunggu jam 
pulang. 


Entah lah, guru-guru nya sibuk rapat, padahal kelas 12 
sebentar lagi ujian. 


"Iya?! Berapa sis?! Si Yayan sama geng nya segala ke kantin 
kan gue gak bisa nanya kan!" ujar Anisa kesal. 


"Ceunah si Yayan tuh lahir dua ribu dua, jadi kolotan dia 
ketibang aku," jawab Siska enteng sambil memainkan 
handphone nya. la tak sadar bahwa ia berbahasa sunda dan 
indonesia di campur. 


Mereka yang mendengar ucapan Siska menganga tak 
percaya, padahal mereka tuh bertanya nilai! Ingat NILAI! 
Bukan Umur! 


"Nilai anjir Siska! Gue meuni rewas," Dini mencoba 
menetralkan emosi nya. 


"Gue kaget banget! Ternyata umur huh! Bikin emosi emang 
si Siska," ujar Anisa sambil mengelus-ngeluskan dadanya. 


"Eh.... Nilai toh... Kirain umur...... WHAHA!!!" Siska tiba-tiba 
tertawa ngakak tak karuan, dia pikir lucu. Mungkin. 


"Gila emang, ke RSJ in aja ni curut satu," Lilis teman 
sebangku Siska mulai jengah. 


"Eyy!!! Jangan ngadi-ngadi lo!!!" sentak Siska sinis dan 
kembali memainkan handphone nya. 


"Kenyataan, wle!" Lilis beranjak pergi dan berkumpul 
dengan geng nya. 


"Heh! Itu punya gue asal comot aja lo!" Nilam menggeplak 
tangan Ila agak kasar. 


"Mana sempat, ke buru telat," Ila mencoba menjahili Nilam. 
"Heu'eum... Mana sempat," Lilis membalas ucapan Ila. 

"Ish jijik lo pada!" Nilam bergidik jijik saat melihat Ila 
memasang wajah sok imutnya. Nilam langsung menjitak 


kening Ila greget. 


"Aw! Nyeri hohh...." ringis Ila sambil mengelus-ngelus 
keningnya bekas jitakan Nilam. 


"Nyeri nyeri punggung mass... Badan pegal linu mas... 
Minum oskadon espe!!" Dini berteriak dengan nada seperti 
iklan 'oskadon sp'. la berjalan ke arah Andika. 


"Pegal-pegal? Minum oskadon espe!!" Teriak Dini lagi tepat 
di telinga Andika. 


Andika yang sedang bermain handphone pun tersentak 
kaget, dan mengelus dadanya berulang kali. 


"Massyaallah ughtii.... GADA AKHLAK!!!" Sentak Andika 
kesal. 


Dan terjadilah kejar-kejaran antara Dini dan Andika. 
Sedangkan Nilam, Ila, dan Fahra. Sedang berjalan keluar izin 
ke kamar mandi. 


Seperti biasa, Nilam dan Fahra mencoba mengabaikan 
arwah-arwah yang sedang berterbangan di atasnya dan 
menjahilinya. 


Mereka bercanda-ria agar tidak kaku dan agar tidak 
keceplosan. Fahra dan Nilam sudah cukup untuk menemui 
hantu-hantu yang seram. 


Mereka sudah berada di kamar mandi atas, Fahra dan Ila 
sedang berkaca di cermin wc itu. 


"Cicak, cicak.... Di dinding..... Diam-diam merayap.... Datang 
seekor nyamuk hap-hap lalu ditangkap.... Cic-' Ila 
bernyanyi dengan tenang dan terpotong saat Fahra 
membentaknya. 


"Heh!! Pamalill' Bentak Fahra dengan mata yang mulai 
memerah. 


"Secara tidak langsung kamu memanggil 'mereka', itu salah 
satu lagu pemanggil mereka!" lanjut Fahra mencoba 
menasehati Ila yang sudah mematung. 


Brak!! 


Pintu salah satu bilik itu tertutup tiba-tiba, Fahra sudah 
merasakan apa yang akan terjadi, ia harus bisa 
menahannya. 


Tiba-tiba suhu di dalam wc berubah menjadi lebih dingin. 
Bulu kuduk mereka meremang seketika. 


Apa tujuan kalian memanggil kita.... 


Fahra mematung mendengar suara bisikan itu dari kanan, 
tepat di telinganya. la harus bisa tidak perduli! la pasti 
bisa!! 


"Ra, kok dingin yah...." Ila sudah memeluk tubuhnya sendiri, 
ia merasa kedinginan saat ini. 


Kita lebih banyak! Jadi kalian akan merasakan dingin seperti 
ini, tenang... Kita gak akan melakukan hal-hal aneh ke 
kalian jika kalian tidak mengganggu kita juga... 


Bisikan itu lagi, Fahra mendengar lagi dan lagi. Kemana 
Nilam? Oh astaga, ia melupakan Nilam yang masih di dalam 
bilik kamar mandi. 


Fahra berjalan ke bilik salah satu Nilam masuki. 


"Lam!! Nilam!! Kamu kok gak ada suaranya? Lam!!!" Fahra 
semakin heran, mengapa Nilam tidak menyahutinya, ia 
sudah sangat kencang menggedor-gedor pintu kamar 
mandi. 


la melirik Ila yang masih berdiri di dekat pintu, ia masih 
memeluk dirinya sendiri karena dingin yang tiba-tiba 
menyerang mereka. 


Ada makhluk lain yang akan menjilat pipi Ila, ah ayolah! 
Mengapa harus sekarang? Fahra harus menghentikan lidah 
panjang itu. 


"STOP!! JANGAN SENTUH DIA!!" Fahra sudah tidak bisa 
mengontrol emosinya, ia tidak bisa melihat temannya satu 
ini di jilati oleh makhluk halus. 


Para hantu yang sedang berkumpul di Ila pun langsung 
melirik ke arah Fahra dengan tatapan menyeramkan. 


Mereka langsung berlari mendekati Fahra yang sudah 
mematung. 


Bantu saya.... 
Mereka berlarian bagaikan zombie yang melihat seseorang. 


Para penghuni toilet itu, benar-benar bisa membuat 
siapapun terkena serangan jantung saat melihat rupanya. 
Wajah mereka berantakan. Letak mata mulut dan hidung 
mereka bahkan benar-benar tak karuan. Lidah mereka 
menjulur panjang sampai lantai, dengan darah mengalir 
disana. 


Rambut mereka gimbal dan sangat lebat. Bila kalian 
memeiliki keberanian untuk melihat mereka lebih dekat, 
kalian akan menemukan bahwa mereka sama sekali tidak 
memiliki kulit maupun tulang. 


Napas Fahra sudah memburu, ia sudah sangat takut kini, ia 
menutup matanya dan.... 


tidurnya yang sangat pulas. la berusaha menormalkan 
napasnya. 


Hah?! Apa?! Sedari tadi itu hanya mimpi? Mengapa mimpi 
itu seperti nyata? Dan kemana Nilam? 


"Huftt... Lo tidur pules banget ra! Gue sama si Ila nungguin 
weh, udah pulang tau!!" Nilam berdecak kesal saat melihat 
Fahra mengucek-ngucek matanya. 


"Jadi selama ini aku hanya bermimpi? Kapan aku tertidur?" 
Batin Fahra kebingungan. 


"Lam, emang ara kapan tidur?" Fahra bertanya kepada 
Nilam, yang hanya dapat kekehan dari Nilam. 


"Lo nanya gitu? Yakali lo lupa!" Nilam menjitak kening Fahra. 
"Iya, tapi.... Bener itu cuman mimpi?" Fahra memastikan. 


"Mimpi? Mimpi apa? Buruk?" Ila mulai bertanya dengan 
kedua es krim di tangannya. 


'Eng—enggak kok hehe, yuk pulang," ajak Fahra mencoba 
tenang. 


Nilam dan Ila pun mengangguk setuju dan mulai berjalan 
keluar kelasnya. 


Tanpa mereka sadari, Fahra terluka di bagian lengannya, di 
sana seperti luka lembam, namun mengapa Fahra tak 
merasakannya? 


Ah, mungkin luka kecil. 

Kalian akan mati sebentar lagi! 

-00000- 

Teman Nilam dan Fahra melihat kalian dari belakang 
Hati-hati..... 

Yang rebahan hati hati selimut kalian ditarik!!! 

Siap untuk part selanjutnya? 

Tunggu malam senin yah! 


Kelam, Kenzo dan Nilam pamit dulu byee.... 


Tungguin! 

l love you readers! 

-00000- 

HAY KEMBALI LAGI!! 

GIMANA SAMA PART INI? 

SPAM KOMEN YUK?!!! 

NILAM UPDATE MALAM JUM'AT DAN MALAM SENIN 


SIAPA YANG SETUJU, KALAU NILAM BUAT GRUP CHAT 
WA?!! YANG MAU SPAM KOMEN!!!KALAU SETUJU 
KALIAN KIRIM NOMERNYA, TAPI AUTHOR MAU 
BELAJAR-BELAJAR DULU HEHE. 


PENASARAN? 


HADUH FAHRA KENAPA MIMPI BURUK YAH? ATAU 
NYATA? 


YUK VOTE DAN KOMENNYA JANGAN LUPA! 
KALAU MAU MELANJUTKAN TEKAN BINTANG DULU:) 


INFORMASI GRUP CHAT WA 
Assalamualaikum wr.wb... 


Lewat aja 


6 - DATANG KEMBALI 
SUKA ENGGAK UPDATE LAGI? 
KANGEN GAK NIH? 
JANGAN LUPA SPAM KOMEN!!! 
VOTE APALAGI JANGAN LUPA! 


AJAK TEMAN TEMAN KALIAN YAH BUAT BACA CERITA 
INI... 


YUK YUK MASUK GC NILAM AND THE FRIENDS MASIH 
OPEN MEM LOHH.. LIAT SYARAT SYARATNYA DI 
CHAPTER SEBELAH... 


HAPPY READING 
1) 


Mau di nyanyiin sama Kenzo? 
Milikku---Pika iskandar 
6 - DATANG KEMBALI. 


Lo tau?! Kenapa orang-orang lebih menyukai pengkhianatan 
tanpa kesudahan? Karena mereka lebih menyukai 
kebohongan yang manis daripada kejujuran yang pahit 
mengenai perasaannya sendiri. Namun, kini gue memilih 
sesuatu yang pahit itu... 


-Lokahita Nilam Cahya 
1) 


Sore ini. Pukul tujuh belas lima belas menit, Nilam sedang 
berjalan-jalan sendiri di taman komplek yang lumayan 
ramai. 


Memang seperti itu. Taman itu selalu ramai saat jam tujuh 
belas sore, sampai malam. Dan mereka tidak lupa 
melaksanakan kewajibannya masing-masing. 


Kini, Nilam sedang duduk di bangku taman yang berwarna 
putih, dengan lampu taman yang indah di sampingnya. 


Dan tak lupa, Syilaa---hantu kecil yang selalu mengikuti 
Nilam sedang berada di sampingnya sambil menatap Nilam 
dengan sendu. 


Memang, sedari tadi saat Nilam pulang dari sekolahnya, ia 
seperti sedang menahan tangisan nya. Ah entahlah Syilaa 
malas memikirkan bahwa itu pasti perbuatan Kenzo dan 
planet yang gak tau diri itu. 


lammm..... Udah yah jangan ..... Nangis lagi.... 


Nilam hanya menggeleng, ia bukannya menahan tangisan 
nya, tapi ia semakin terisak. 


Tess... 


Satu air mata yang bersih dan jernih seperti kristal kini jatuh 
dan menyapu pipi halus Nilam. 


Hati Syilaa merasakan sakit seperti Nilam, ia tidak bisa 
berbuat apa-apa lagi, saat ingin menepuk bahu Nilam pun, 
alhasil tangannya menembus. 


Hiks... Hiks... 


Nilam sudah sangat tidak bisa menahan rasa nyerinya, ia 
sesenggukan sesekali. Sungguh, ia mengapa sangat lemah 
kali ini? Apakah sekarang waktunya menjadi psychopath 
kembali? 


Ah, ia tidak ingin mama nya menderita lagi, setiap ia 
membunuh seseorang, pasti arwah seseorang yang 
dibunuhnya selalu saja memburu mama nya Nilam. Wanita 
paruh baya itu bernama Risa ahyani cahya. 


"Gue harus apa.... Hiks... Hiks..." Nilam menutup wajah nya 
yang sudah memerah karena tangisnya, ia melirik sejenak 
ke samping, ia tidak melihat Syilaa? la kemana? 


Flashback on: 


Setelah Nilam mengantar Fahra dan Ila sampai rumahnya 
masing-masing, ah rumah mereka hampir dekat, bahkan 
hampir bertetangga'an. 


Nilam berjalan ke arah rumahnya dengan perasaan yang 
senang. Tapi perasaan itu tak lama. la melihat 
pemandangan yang sangat tak enak di lihat, bahkan tidak 
pantas! 


Damn! 


Hancur hati Nilam kini, Kenzo mempunyai hubungan apa 
dengan Venus? Mengapa mereka begitu dekat? Bahkan 
sangat dekat! 


Kenzo mencium kening gadis itu? KENZO MENCIUMNYA ?!! 
bahkan Nilam terakhir kali di cium kening oleh Kenzo saat 
kejadian itu. 


Tanpa ia sadari, Nilam mengelus keningnya, mengapa ia 
seperti orang bodoh kini? Bodoh dalam hal cinta! Bodoh 


menjaga dalam hal yang seperti itu, MENGAPA?!! 
Tess... 


Air mata Nilam mengalir, bahkan ia mencoba tersenvum ke 
arah Kenzo yang sambil tersenyum dan melambaikan 
tangannya ke arah..... Venus tentunya. 


Tanpa ia sadari, ia membalas seperti itu, walaupun Kenzo 
tak melihatnya, ia memaksa tersenyum. 


'Belajarlah mengikhlaskan. 


Menyadari bahwa tak semua yang kau inginkan bisa kau 
miliki. 


"Mundur? Mungkin pilihan yang terbaik saat ini," Nilam 
bergumam kecil sesekali mengelap air matanya dengan 
wajah yang masih setia tersenyum. 


la langsung berlari memasuki rumahnya. 
Flashback of. 


"Hey.... Are you okey?" Tanya seseorang sambil Menepuk- 
nepuk bahu Nilam. 


"E-eh.. lm fine," Nilam berusaha tersenyum dan 
mengangguk kaku. la tidak pernah melihat pemuda satu ini, 
apa dia anak baru di komplek ini? 


"Oke, oke. Eum... Perkenalkan nama saya Shana said 
dipanggil Said, eumm kamu?" Pemuda itu berusaha sopan 
kepada seseorang yang baru ia kenal. 


"O-ouh, nama aku Nilam hehe," Nilam sangat kaku kali ini, 
mengapa ia sangat sopan kepada pemuda ini? 


"Ouh, sepertinya kamu keliatan... Sedang sedih? Benar? 
Kenapa? Hm.." Pemuda itu. bertanya tak sabar, bahkan 
wajahnya semakin dekat dan dekat. Tapi ia mengulum 
bibirnya semakin terlihat imut? Gemas, dan ah tentunya 
tampan! 


"Eum maaf, bisa jangan dekat-dekat?" Nilam salah tingkah, 
ia sangat tidak suka di posisi ini, ia.... Teringat dengan..... Ah 
tentu kalian tahu! 


"Maaf," lirih Shana, ah lebih baik di panggil Said. 


'Eumm... Kamu... Mempunyai masalah dengan.... Pacar 
kamu?" Said berusaha bertanya hati-hati. la tidak mau 
melihat gadis ini //fill dengannya. 


Nilam tercengang, ia menautkan alisnya dan menatap Said. 


"Eum... Itu, saya lihat walpaper handphone kamu," Jawab 
Said cepat dan menunjuk handphone Nilam. 


Nilam lupa mematikan handphonenya ah ia sangat malu 
kini. 


Nilam buru-buru mematikan handphonenya, ia langsung 
menatap lurus ke depan, dan entah datang dari mana, ada 
hantu centil yang mengikuti pemuda itu. 


Aaa.... Ganteng banget imuttttt subhanallah... 
Awww jangan senyum-senyum dong, aku makin suka aww... 


Nilam berusaha tidak peduli dengan hantu centil satu ini, ia 
sangat berbeda dengan Siti. Hah Siti? Sudah berapa lama 
dia tidak bertemu dengannya? Ada rasa rindu walaupun 
sedikit. 


Ih! Kenapa sih sama Cewek itu! Liat tuh bajunya juga model 
lama! 


Ihh ih ih, liat tuh kulitnya pasti kasar! 


Mending sama aku beb, liat tuh pasti dia gak bisa dandan! 
Iwh.... 


Hantu centil itu sedari tadi mengoceh-ngoceh sendiri. 
Sesekali ia meniupi pipi Said dengan perasaan senang, ia 
pun sesekali tertawa geli. 


Tangan Nilam sudah terkepal, ia sangat kesal kini, tapi ia 
tidak boleh asal. la tidak mau banyak hantu yang 
mengikutinya sampai rumah. 


"Sabar Nilam.... Yang penting kamu masih hidup," Batin 
Nilam. 


"Kamu kenapa? Kok kaya kesel sih?" Said bertanya selembut 
mungkin. 


"O-ouh eumm... Eng-enggak," Sial Nilam tidak bisa 
menutupi rasa gugupnya. 


"Haha. Lucu ih," Said mengelus puncak rambut Nilam 
dengan lembut, bahkan ia menatap Nilam dengan tatapan 
teduh, dan memberikan senyuman semanis...... Mungkin.. 


Mengapa jantung Nilam tak terkontrol kini? Jantungnya 
berdetak lebih kencang, wajah nya serasa panas. 


"Kenapa hm? Kamu sakit? Kok pipinya merah?" Goda Said 
dan menunjuk pipi Nilam yang rasanya semakin panas. 


"NILAM!!" teriak seseorang dari arah selatan, ia terlihat 
sangat kesal. Tangan terkepal kuat, Bahkan wajahnya sudah 


memerah. 


la datang dan mendekati Nilam, ia menatap Said dengan 
tatapan tajam nan dingin. Tak lain lagi, dia adalah Kenzo 
Alantha. Sang kekasih Nilam. 


Kenzo beralih menatap Nilam, ia ingin sekali bertanya, 
banyak sekali. 


"Ikut gue!!" Sentak Kenzo sambil menarik lengan Nilam 
kasar. Nilam tercengang bukan main, ia baru pertama kali di 
bentak oleh Kenzo. 


Said baru saja ingin melangkah dan menolong Nilam. 
Namun, langkahnya terhenti saat Nilam memberikan kode 
bahwa ia tidak apa-apa dan bisa menyelesaikan nya sendiri. 


Said pun hanya bisa menurut, ia tidak punya urusan dengan 
hubungan orang lain. 


"Lo mau ngomong apa sih?!" Nilam melepaskan tangannya 
dari genggaman Kenzo dengan kasar. 


Kenzo berbalik ke arah Nilam, ia menatap wajah Nilam 
dengan tajam nan dingin. 


"Cowok itu siapa?" tanya Kenzo dengan datar. 


"Bukan urusan lo!!" jawab Nilam ketus dan mengalihkan 
pandangan nya. 


"Kalau ngomong sama gue, liat mata gue!" Kenzo 
menangkup wajah Nilam agar menatapnya kembali. 


la mendekatkan wajahnya, deru napas Kenzo pun terdengar 
oleh Nilam. 


"Gue tanya. Tadi cowok itu siapa nya lo?!" Kenzo bertanya 
penuh penekanan, bahkan wajahnya sudah memerah 
menahan amarahnya. 


Nilam mendorong bahu Kenzo kasar, 
"Dia temen gue! Dia anak baru disini!". 


Kenzo kembali menangkup wajah Nilam, ia sangat tidak 
percaya dengan ucapan kekasihnya. 


"Teman? Lo kata teman yang ngehalus-halusin rambut lo? 
Nunjuk pipi lo? Dengan tidak sadar lo udah nge-khianati 
gue, LOKAHITA NILAM CAHYA!" Sungguh Kenzo tidak bisa 
menahan amarahnya. 


Damn! 


Baru pertama kali, Kenzo menyebut nama lengkap nya, ia 
teringat dengan Kakek nya ketika memarahinya pasti 
menyebut nama lengkapnya. 


Nilam kembali mendorong bahu Kenzo kasar, 

"Sahabat? Lo kata sahabat hah? Cium kening? Jalan berdua? 
Pulang bareng? Itu yang kata lo cuman SAHABATAN 
DENGAN VENUS HAH?!". 


Skak! 


Kenzo tak bisa membalas ucapan Nilam, ia bingung harus 
menjawab apa. 


"Hah?! Apa?! Gak jawab! Dan oh satu lagi nge-khianati lo? 
Gue lebih terkhianati di banding lo!!" lanjut Nilam penuh 
amarah. 


"Gue minta maaf," Gumam Kenzo. 


"Gue capek lo udah ngatain minta maaf berapa kali hah 
minggu ini?! Berapa?!! Gue capek lo ngulangin masalah 
yang sama dan meminta maaf semudah itu KENZO 
ALANTHA!! Gue capek!!" Nilam menahan isak kannya, 
matanya sudah memerah. 


"Lo tahu?! Kenapa orang-orang lebih menyukai 
pengkhianatan tanpa kesudahan? Karena mereka lebih 
menyukai kebodohan yang manis daripada kejujuran yang 
pahit mengenai perasaannya sendiri. Namun kini gue 
memilih sesuatu yang pahit itu...." tangisan Nilam sudah 
sangat tidak bisa terbendung lagi, ia sudah terisak, ia 
sangat sakit bahkan lebih sakit! 


Kenzo menarik tubuh Nilam yang mungil ke dalam 
pelukannya, ia tidak bisa melihat Nilam menangis seperti 
ini, apa dia sering menangis ketika melihat ia dengan 
Venus? 


Kenzo mempererat pelukannya, ia berusaha memberi 
kekuatan kepada Nilam, sedangkan Nilam? la 
menenggelamkan wajahnya ke dada bidang Kenzo. 


la rindu pelukan ini, ia rindu dengan harum ini, ia rindu 
semuanya, bahkan sangat rindu. 


Nilam belum berhenti terisak kini, ia masih menangis 
sesenggukan. 


"Syutt... Syutt... Sok nangis dulu sampai puas, baru pulang, 
syutt..... Syuttt....." Kenzo memeluk Nilam penuh kasih 
sayang, ia mengelus ngelus punggung Nilam dan puncak 
rambut nya. 


Bahkan Kenzo tak henti-hentinya mencium kening Nilam 
dengan hangat. 


Nilam melepaskan pelukannya, ia mengelap air matanya 
sebentar. 


"Yuk pulang, bentar lagi maghrib,” ajak Kenzo sambil 
tersenyum ke arah Nilam dan membantu Nilam menyapu air 
mata Nilam. 


Cup 


Kenzo kembali mengecup kening Nilam, ia pun langsung 
menatap Nilam dengan tatapan teduh, dan tersenyum 
semanis mungkin. 


"Ayo," ajak Kenzo. 
Nilam hanya mengangguk dan membalas senyuman Kenzo. 


{} 


Setelah sampai di depan rumah Nilam, Nilam turun dari 
motor hitam itu, dan ia sesekali mencuri foto dari Kenzo. 


Cekrek! 


"By, jangan asal foto deh," tegur Kenzo dan menyisir rambut 
nya kebelakang dengan jarinya. 


"Haha. Lucu tau," Nilam tertawa kecil sambil melihat-lihat 
hasil fotonya, bahkan mood Nilam sudah kembali mungkin. 


Kenzo tersenyum ke arah Nilam yang sedari tadi terkekeh 
sendiri. 


Kenzo berjalan mendekat ke arah Nilam, ia memeluk Nilam 
dari belakang. 


"Kamu bahagia terus seperti ini yah by," Kenzo mengelus 
puncak rambut Nilam lembut. 


Nilam membalikkan tubuhnya dan menghadap kepada 
Kenzo dan menangkup wajah Kenzo dengan kedua 
tangannya. 


"Iya, Kenzo.... Nilam bakal bahagia terus," Nilam berusaha 
tersenyum dan menatap Kenzo penuh kehangatan. 


Kenzo langsung memeluk Nilam dengan erat, bahkan ia 
tidak mau kehilangan Nilam. 


"Cium dulu," bisik Kenzo tiba-tiba. 


Nilam melepaskan pelukannya, 
"Hah?! Kenzo mesum!". 


"Cium dulu, terserah mau di mana aja sok, di sini, apa di 
sini, apa di sini, apalagi di sini juga boleh banget," Kenzo 
menunjuk pipi kanan, pipi kiri, kening dan terakhir bibir. 


"Itu mah, mau nya!" Nilam mencubit perut Kenzo dengan 
keras. 


Wajah Nilam panas kali ini, ia mencubit di roti sobek nya 
Kenzo? Hah! Sixpack!! 


"Sekarang berani yah pegang pegang daerah ini," goda 
Kenzo sambil mengelus-ngelus perutnya yang datar. 


"I-ih apa sih," Nilam sangat malu kali ini, bahkan sangat 
malu. 


"Mau liat hm?" Tawar Kenzo dan berjalan mendekat ke arah 
Nilam. 


"Ih apa sih!" Nilam mendekat dan langsung mengecup pipi 
Kenzo sebelah kanan. la tahu Kenzo tak akan berhenti 
menggodanya kalau belum mendapatkan ciuman. 


"Ouh, tadi udah berani pegang, sekarang nyium, terus 
besok apa hm?" goda Kenzo dan membuat wajah Nilam 
semakin panas. 


"Apa sih ah! Sana ah pulang!" Nilam sangat malu kini. 


'Blublu tolongin Nilam huwaa...." Batin Nilam sambil 
mengucap nama cupang nya yang sangat indah. 


Kalau ia memanggil para hantu, mungkin Kenzo sudah habis 
kini. 


"Haha. Yaudah Kenzo nya Nilam pulang dulu, dah good night 
my sweetheart," Kenzo mengecup kening Nilam sebentar 
dan pergi dari daerah rumah Nilam. 


Setelah kepergian Kenzo, Nilam menghela napasnya. 
Deg! 


la melihat sesuatu, ia melihat bayangan hitam yang lewat, 
jangan... Jangan sampai dia datang kembali!! 


{} 


Nyawa mu terancam Nilam..... 
Nilam bangun.... 
Nilam.... 


BANGUN!!! 


"Hah, huh, hah, huh..." Nilam terbangun dari tidurnya ia 
melihat sekeliling, setelah kejadian tadi---melihat sosok 
bayangan hitam. la merasakan ada aura teror yang akan 
mendekat. 


Nilam rasa, tenggorokannya kering kini, ia sesekali 
mengelap keringat nya yang masih bercucuran. 


la berjalan keluar kamar, ia sesekali melihat sekeliling. Ia 
rasa malam ini hawanya lebih dingin dan menusuk. 


Setelah mengambil air minum, ia berjalan lagi ke arah 
kamar, ia sesekali melihat sekeliling, karena merasa ada 
yang mengintainya. 


Dengan keberanian mungkin, Nilam dengan cepat memutar 
dirinya ke belakang. Nihil, tidak ada siapa-siapa. 


lamm.... 
Suara itu bergema sekali lagi, sial. Nilam sangat takut kini. 


"Syilaa! Aku gak suka yah kamu kaya gitu!" Nilam melihat 
sekeliling, dia tidak menemukan Syilaa tapi.... 


BRAK!! 


Pintu dari arah dapur di banting tiba-tiba, memang disana 
ada pintu yang mengarah kan ke taman belakang rumah. 


Nilam mengalihkan pandangannya dan menatap pintu itu, 
seketika ada sosok wanita yang menatap Nilam dengan 
tersenyum. 


Senyuman itu melebar, dan semakin lebar. Hantu itu tiba- 
tiba merobek bibirnya sampai telinga. 


Nilam tercengang, ia sangat ketakutan kini. Sungguh, ia 
berada di fase yang lemah kini. 


Nilam melanjutkan jalannya dengan berlari, ia berlari ke 
arah pintu kamarnya, dan sesekali melihat ke belakang, ia 
tidak mau sosok itu mengikutinya 


Setelah sampai di dalam kamar, ia langsung menutup 
tubuhnya dengan selimut, ia berkeringat dingin, ia sangat 
takut kini. Sangat-sangat takut. 


Srek!! 


"Akh!" deru napas Nilam tidak normal, jantungnya berdetuk 
lebih kencang, ia sangat takut. 


Selimut yang di pakai oleh Nilam tiba-tiba di tarik, Nilam 
sangat takut bahkan lebih takut. 


"Pergi!!" teriak Nilam. 
Buk! 
Buk! 
Buk! 


Suara itu berasal dari jendela, ah sial! la lupa menaruh 
sesuatu di sana. Nilam berjalan ke lemari, ia mau 
mengambil sesuatu itu. 


Srek! 


Nilam di tarik tiba-tiba oleh sosok hitam nan gelap, sosok itu 
mempunyai jari-jari tangan yang besar, bahkan kuku nya 
tajam. 


Sosok itu mencekik Nilam, energi Nilam terkuras habis kini, 
ia sangat lemas. Air mata sudah bercucuran, dengan mulut 
yang berusaha berdoa kepada tuhan. 


'Ka..... Kau....... Ma...... Mau...... Apa?" Nilam berusaha 
berbicara, padahal ia kehabisan napas kini. 


Sosok itu mencekik Nilam dengan kencang kini, Nilam 
sangat kesakitan. Kuku panjang nan tajam yang di miliki 
sosok itu, serasa menusuk ke leher Nilam. 


BRAK!!!! 


"Nilam, kamu kenapa? Ayo cepat bangun, nanti telat lohh..." 
Mama nya Nilam membanting pintu kamar Nilam, mama nya 
bingung, mengapa Nilam bangun terlambat. 


Nilam bangkit dari tidurnya, ia melihat sekeliling, itu hanya 
mimpi? 


Ah ternyata yang pernah di ceritakan oleh mama nya, jika 
ada mimpi di dalam mimpi, itu berarti ada yang 
mengikutinya. 

Dan itu terjadi pada Nilam, mimpi di dalam mimpi.... 


Nilam melirik ke mama nya, 
"Iya, mah. Nilam mau siap-siap." 
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SUKA-SUKA... 
NYANYI DI PINGGIR JALAN..... 


Ho'a ho'e perrrrr.... 


SUKA-SUKA... 
JOGET DI PINGGIR JALAN.... 


Spiker kelas 12 MIPA 1 di nyalakan oleh Andika, bahkan 
suaranya sangat kencang. Dan sesekali anak-anak di dalam 
kelas itu bernyanyi dan berjoget-joget tak jelas. 


Ya, kelas kali ini kosong lagi, banyak yang bilang guru-guru 
sedang rapat untuk mempersiapkan acara sekolah. 


Bahkan ada yang bilang di sekolah SMA Pelita Bandung ini 
akan membuat perlombaan antar sekolah dua provinsi, Jawa 
barat dan DKI Jakarta. 


"Ih sumpah, ini mah bukan kelas unggulan," Aisyah sangat 
kesal, ia tidak suka berisik seperti ini. 


"Kelas unggulan juga butuh refreshing dong!!!" Sahut 
Andika sambil berjoget-joget di atas meja. 


"Serah!" teriak Aisyah ketus dan membawa buku pelajaran 
nya keluar kelas, ia tidak tenang belajar dengan keadaan 
seperti itu. 


Memang Aisyah wanita yang murah senyum, ia selalu 
memakai kerudung, bahkan sangat cantik. 


Tapi, Aisyah pun sesekali ganas, ketus dan dingin. 


"ISAH!!!!! MAU KEMANA?!!" teriak Fahra menggelegar 
sambil berlari kecil. 


"Berisik!" ketus Aisyah. 


"Ih dasar! Yaudah ara mau ke Nilam sama Ila dulu deh," 
Fahra berjalan ke arah Nilam dan Ila. la sesekali 
bersenandung ria. 


"Ra, kok si Siti jarang muncul lagi yah?" tanya Nilam tiba- 
tiba. 


"Ouh ho'oh, kangen sumpah!" Fahra menjawab penuh 
semangat. 


"Dihhh hantu di kangenin aneh lo pada!" ketus Ila sambil 
berkaca di cermin yang kecil di tangannya. 


"Martabak biasa mah diem aja deh!" Nilam berucap ketus. 


"Hah? Martabak? Terus kita martabak spesial gitu?" tanya 
Fahra. 


Nilam mengangguk dan tersenyum. Berbeda dengan Ila, ia 
mendumel sendiri sambil ber cermin. 


"Wissss ara jadi spesial," Fahra tersenyum bangga sambil 
menepuk dadanya. 


Wush! 


Hayy guys!!!! Siti kombek!! Pada kangen Siti gak?! Yang 
cantik se bandung jagat rayaa inich!!!! 


"Siti! Terkejod akoh!" Fahra mengelus-ngelus dadanya sabar. 


Etttt ettt bentar-bentar bedak gue luntur, gue harus make 
up dulu nih. 


"Make up teroosss!" sinis Nilam. 


Serah gue dong!!! Gue tuh lagi bikin tutorial make up ala 
Siti yang syantik se bandung jagat raya ini tau! 


"Gak nanya sumpah ti," ujar Fahra dramatis. 


Gue cekek juga lo! Itul! 


"Hah? Itul?" Nilam mengerutkan keningnya. 


Iya Itul! Kan nama dia Fahra laila itul godri, jadi gue panggil 
Itul aja deh, ya gak tul? 


"Wah sekata-kata kamu Siti! Nama aku tuh Fahra lailatul yah 
bukan laila itul!" Fahra mengkoreksi ucapan Siti. 


Serah ah pokoknya Itul! Gue mau pake soflant dulu yang 
warna merah tanah nih. 


"Warna kuburan yah?" celetuk Fahra ketus. 
Wiss enggak dong! Tapi iya sih wk. 


"Ckckck," Nilam hanya berdecak malas, ia melanjutkan 
mengisi tugas-tugas nya. 


Nilamm..... 

Deg! 

Butuh teman malam ini? 

Sstttt hati-hati dibawah kasur mu! 

Ajak teman teman kalian buat baca cerita ini yah.... 


Jangan lupa masukan cerita ini ke library yah biar gak 
ketinggalan cerita selanjutnya... 


Venus 
Fahra lailatul qodri... 


Nilawati 
(Ada hantu ganteng gak?) 


Sampai jumpa dengan Kelam malam jum'at yah! 
Love you Readers!! 

{} 

HEI HEI GANTUNG LAGI GUYS WK. 

ADA YANG NUNGGU GAK NIH? 

YOK VOTE DAN SPAM KOMEN JANGAN LUPA!! 


KALAU MAU MELANJUTKAN SILAHKAN TEKAN IKON 
BINTANG DULU YAH:) 


7 - POTONGAN YANG HILANG 
SENENG UPDATE LAGI? 
SELAMAT MALAM JUM'AT GES WK. 
UDAH TIDUR DI KASUR? 
MATIIN LAMPU? 
DENGERIN LAGU? 
SAAT NYA BACA DEH, WK. 
JANGAN LUPA VOTE DAN KOMENNYA. 
FOLLOW DULU KALAU MAU BACA LEBIH LANJUT! 
JANGAN PADA SIDER, IKUTIN SAMPAI TAMAT YAH GES. 
JANGAN JADI PEMBACA GELAP!! 
HAPPY READING 
Dalan Liyane 
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7 - POTONGAN YANG HILANG. 


Aku tak memaksamu, aku tak ingin kau mencintaiku hanya 
karena keterpaksaan. Kalau memang cinta berpihak pada 
kita, kita akan bersama. 


-Nilawati. 
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Nilam.... 
Deg! 


Nilam memutar dirinya, ia mencari asal suara bisikan itu, 
suara yang terdengar seperti di alam mimpinya. 


Nihil, Nilam tidak melihat siapapun, bahkan Fahra---salah 
satu teman Indigo pun kebingungan dengan sikap Nilam. 


"Kenapa lam?" tanya Fahra mengalihkan pandangannya dari 
Siti---sang hantu centil SPB (SMA Pelita Bandung). 


Nilam menoleh dan menggeleng, 
"Enggak, gak papa." 


Nilam tuh butuh refreshing kayanya! Yuk mending ikut gue 
nongkrong di jalan ngapung! Ada Kuyang, ada Pocin, ada 
Wari--- 

"Gak! Terima kasih!" jawab Fahra dan Nilam serempak. 


Gue belum selesai nyebutinnya anjir!! 


"Percuma gak mau ada yang denger," sarkas Fahra 
mengibaskan rambutnya ke arah Siti dan beranjak pergi ke 
kursinya. 


Rambut pendek aja sok iwh! Dasar Itul! 
"Daripada kamu, dasar centil!" balas Fahra ketus. 


Udah ah, diem tul! Gue mau ngaca dulu, Ila pinjem kaca 
dong! 


Siti langsung merampas kaca dari Ila, dan membuat jantung 
Ila marathon tiba-tiba. 


"ASTAGFIRULLAH!!! KACA GUE TERBANG GES, KACA GUE 
TERBANG!!!" teriak Ila kaget dan memundurkan langkahnya 
beberapa dari cermin tersebut. 


"SITI! lo bilang ke gue kek! Biar minta izin dulu!" tegur 
Nilam dan merampas cermin itu dari Siti. 


Ya maaf, kan gue poho. 


Nilam hanya berdecak kesal, ia pikir hantu centil ini 
nyebelin, cerewet, centil, hidup lagi. Ehh bukannya Siti...... 


Sedangkan Ila? la sedang menenangkan dirinya karena 
melihat kaca terbang tiba-tiba, ia sangat kapok berkaca lagi. 


"Nih la kaca lo," Nilam memberikan cermin itu dengan 
sedikit kasar. 


"ENGGAK! tuh kaca udah bisa terbang! Nanti apalagi Coba? 
Hidup bisa-bisa tuh kaca," Ila bergidik ngeri dan membuang 
kaca itu ke tempat sampah. 


Ih! Kalau mau di buang! Mending buat gue ajalah! Gue 
ambil nih! 


Siti terbang dan menghampiri tempat sampah, ia membuka 
tempat sampah itu dengan tenang, sedangkan yang 
melihatnya terkejut bukan main. 


"LAM!!! TONG SAMPAH TERBANG!!!!", 
-00000- 
Tringg.... Tringg... 


Bel istirahat berbunyi seantero sekolah, murid-murid pun 
berhamburan keluar kelas. Banyak murid-murid berjalan ke 
arah kantin. 


Berbeda dengan Nilam, Ila, dan Fahra. Mereka berjalan ke 
perpustakaan untuk mencari buku tua kembali. 


Setelah sampai di perpustakaan. Seperti biasa, Ila langsung 
berjalan ke arah rak khusus novel, sedangkan Nilam dan 
Fahra berjalan ke arah rak yang di simpannya buku tua yang 
bersampul warna merah tua. 


"Lam nih bukunya, kita buka di halaman berapa teh? Aku 
lupa," Fahra mulai membuka halaman pertama sampai 
halaman terakhir yang mereka baca. 


"Nah ini, eh ada yang baru lam!" Sahut Fahra semangat. 
Nilam menoleh dan membaca tulisan itu, 


Saya kecewa! 

Potongan lanjutan nya hilang! 

Saya tidak akan menulisnya kembali, cari lah sendiri! 
Itu perbuatan salah satu sahabat kalian, dan saya 
akan memberi pentujuk nya! 


Cari potongan kertas itu di tempat yang jarang di 
pakai oleh kalian. 

Banyak sekali yang tidak menghiraukan. 

Bahkan dalam sehari tempat itu tak penuh. 


Berbau tapi tak sedap. 
Jarang di gunakan tapi dibutuhkan. 


-Ir12082020. 
"Nah loh! Penulisnya ngambek kan!" ujar Fahra dramatis. 


"Biasa aja kali! Gak usah di drama-drama in!" ketus Nilam 
sebal. 


"Hehe, tapi siapa yang buang coba?" Fahra mencoba 
berpikir, tapi dia tidak bisa menggunakan otaknya 
sekarang, serasa nge blank tiba-tiba. 


"Weli!! Hayuk ih surang ke kantin, laper gue," ajak Ila 
dengan berjalan ala orang yang kelaparan. 


"Nah pasti.... ILA!!" teriak Fahra dan Nilam serempak. 
"HAH?!", 
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Setelah mendengar penuturan Nilam dan Fahra. Ila 
langsung merasa bersalah kini, bahwa potongan yang ia 
buang adalah lanjutan teka-teki itu. 


Mereka berjalan beriringan di koridor sekolah, seperti biasa 
mereka bercanda ria. Fahra memundurkan langkahnya tiba- 
tiba, ada sosok setengah badan yang melewati nya, ia 
berusaha tidak peduli, dan untung saja hantu itu tidak sadar 
bahwa Fahra bisa melihatnya. 


Sosok itu mengeluarkan darah yang berwarna merah kental 
bercampur hitam yang artinya sudah busuk, bau nya 
menyengat ke hidung Fahra dan mengakibatkan ia menjadi 
mual, Nilam masih tidak menyadarinya, ia masih berjalan 
dengan santai. 


"Kenapa ra?" tanya Nilam mulai kebingungan. 
"Eng-enggak," jawab Fahra dan berusaha kembali tenang. 


Mengapa Nilam tidak bisa melihat sosok itu? Atau ia 
memang mulai tak peduli? 


"Aku salut padamu Nilam," Batin Fahra kagum. 


Nilam melirik ke arah Ila, mengapa langkah Ila tiba-tiba 
berhenti? la mengikuti arah pandang Ila, dan ia menemukan 
orang yang tidak familiar bagi nya. 


"La mau kemana?" tanya Nilam berusaha mengejar, namun 
Fahra menarik lengan Nilam dan menyuruh nya jangan 
mengejar, mereka memutuskan untuk mengupingnya. 


Ila berjalan ke arah dua orang yang sedang berdua'an di 
dekat loker, laki-laki itu sedang bercanda ria dengan 
seorang wanita yang berpenampilan seperti...... Jalang? Ah 
tentu. 


Baju wanita itu ketat, rok pendek, warna rambut yang 
berwarna merah cabe, kuku yang lumayan panjang, dan 
bedak yang tebal. Jangan lupakan lagi, lipstik yang merah 
tebal seperti mulut yang habis terkena setrika'an. 


Dan asal kalian tahu, laki-laki itu adalah pacar Ila, Shana 
Said. 


Plak! 


Illa menampar Said tanpa merasa kasihan, ia menatap 
wanita jalang itu. 


Plak! 

"Itu untuk lo yang gatel ke pacar gue!" teriak Ila. 
Plak!! 

"Itu buat lo yang bikin gue emosi!!". 

PLAK!!! 


"TU BUAT LO YANG GATAU DIRI!!!" teriak Ila emosi, ia 
kembali menatap Said. 


"Dan lo! Lo tuh cinta gak sih sama gue?!" teriak Ila 
menunjuk Said emosi. 


"Ila? Dia kapan mempunyai pacar? Mengapa gue baru tau, 
dan terlebihnya dia juga mempunyai masalah seperti gue?" 
Batin Nilam dari kejauhan. 


"Gue cinta sama lol Lo salah paham la---" belum sempat 
Said melanjutkan ucapannya Ila sudah memotongnya 
dengan cepat. 


"BULLSHIT!! SEMUA NYA EMANG SAMA!! DATANG UNTUK 
PERGI! MENCINTAI UNTUK MENYAKITI! MEMELUK UNTUK 
MENUSUK!!" Ila sudah tidak bisa menahan tangisannya, air 
matanya perlahan turun, bahkan murid-murid pun sudah 
berkumpul di sana. 


Ila kenapa? 

Ihh tuh si Said udah ngekhianati si Ila? 

Emang dasarnya semua cowok itu limited akhlag! 
Cowok semuanya sama! 

Lantas gue yang jelek sama gitu kaya yang ganteng? 
Subhanallah.... 


Said memeluk Ila, ia tidak menghiraukan murid-murid 
berteriak histeris. 


"BUBAR LO SEMUA!!" teriak Nilam kepada murid-murid yang 
sedang berkumpul di sana. 


"KALAU DI BILANG BUBAR YA BUBAR!! KALIAN PUNYA 
TELINGA GAK SIH?!" teriak Fahra mulai jengah, Fahra tak 
memikirkan mereka yang sudah tidak menyukainya. 


Said melihat seorang gadis yang ia kenali saat bertemu di 
taman, ternyata anak itu sekolah di sini, pikir Said. 


Ih ribet banget sih si Fahra sama si Nilam! 
Sok jadi pahlawan iwh! 

Udah ges bubar ges bubar. 

Bubar ih hayu! 

Hayyyukkkk meluncurrr.... 


Setelah murid-murid itu pergi, Ila menarik Said ke taman 
belakang, Nilam dan Fahra membuntuti mereka dari 
belakang. 


Mengapa guru-guru tidak melihatnya? Ah guru-guru di sana 
sedang jalan-jalan ke tempat wisata yang baru, dan murid- 
murid nya di beri tugas, dan itu membuat murid-muridnya 
tak terima. 


Sekolah itu sekarang hanya di jaga oleh pak Toyo---selaku 
penjaga kantin, bu Rana---selaku penjaga perpustakaan, 
dan mang Emong---selaku satpam di sekolah itu. 


Back topic. 


lla berhenti melangkah saat sudah sampai di taman 
belakang sekolah, ia masih kesal kini. 


"Aku tanya sekali lagi, kamu cinta sama aku atau cewek 
jalang itu?!" tanya Ila emosi, ia berusaha lembut tapi tak 
bisa. 


"Gue cinta sama lo! Gu-gue sayang sama---" lagi-lagi Ila 
memotong ucapan Said yang belum selesai. 


"Cukup! Aku tak akan memaksamu, aku tak ingin kau 
mencintaiku hanya karena keterpaksaan. Kalau memang 
cinta berpihak pada kita, kita akan bersama," Jeda Ila, 
"Jadi... Kamu lebih milih mana? Aku atau dia?" Ila mulai 
berkaca-kaca ia sudah tidak bisa menahan rasa sakit di 
dadanya. la sudah tahu Said akan menjawab apa. 


"Dia." 
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Bel pulang sudah berbunyi beberapa menit yang lalu, Ila 
sedari tadi hanya diam di dalam kelas nya, memikirkan 
ucapan Said yang se'enak jidatnya memilih batu kerikil di 
antara tumpukan berlian. 


Nilam dan Fahra khawatir kepada kondisi Ila, pasalnya 
mereka akan mencari potongan teka-teki yang hilang itu 
pulang sekolah, namun kondisi Ila tak memungkinkan. 


"La, kamu pulang aja biar kita---" belum sempat Fahra 
melanjutkan ucapannya, Ila sudah memotongnya dengan 
cepat. 


Enak sekali memotong ucapan orang. Pikir Fahra. 


"Gue ikut! Percuma kalau pulang, bukannya ngelupa'in 
malah tambah sakit," jawab Ila dan mengelap air matanya. 


Akhirnya mereka bertiga berpelukan seperti teletubis, 
mereka senang mempunyai sahabat seperti mereka. Kuat, 
dan tidak lemah. 


HAYY GUYS!!! SITI KOM--EHH KOK PELUKAN?!!! IKUTAN 
DONG MELLOW-MELLOWAN!!! 


Siti langsung ikut memeluk Mereka, dan mereka merasakan 
udara dingin nya. Fahra dan Nilam sudah biasa seperti ini, 
biasanya kalau di peluk oleh hantu pasti dingin. 


"Siti udah ampun meluk nya," Nilam melepaskan pelukan 
Siti yang erat. 


Yah aneh! Gue baru datang juga huh! 


Nilam hanya memutar bola matanya malas, sedangkan Ila 
masih merasakan bulu kuduk nya berdiri. 


"Ouh si Siti ikutan meluk? Pantes dingin sama merinding 
ihhh..." Ila bergidik ngeri dan mengelus lehernya. 


"Yaudah mending kita sekarang aja nyari nya, yuk," ajak 
Nilam. 


"Yuk, kita mulai cari dari mana dulu nih?" tanya Fahra mulai 
semangat. 


"Eumm bentar, ouh iya, tempat sampah yang dekat perpus 
aja. Kan gue buang nya di situ," jawab Ila semangat 
walaupun matanya masih berkaca-kaca. 


"Yaudah yuk," ajak Nilam dan menggandeng kedua tangan 
temannya itu. 


Ingin sekali Nilam memberitahu sahabat nya, bahwa kekasih 
nya, ralat mantan kekasihnya pernah bertemu dengan Nilam 
di taman komplek. 


Namun, ini bukan waktu yang tepat. Nilam harus membuat 
Ila melupakannya terlebih dahulu. 


Ikuttt heh!! Buang aja gue buang! Gak di anggap! 


Siti terbang dan mengikuti Nilam dan yang lain di bawah, ia 
padahal bisa lebih dulu datang ke perpus, namun ia ingin 
merasakan seperti manusia biasa, berjalan dengan santai. 


Mereka langsung berjalan keluar kelasnya, dan mereka pasti 
melewati tangga, dan bertemu hantu tampan tentunya. 
Yang kangen Alazka mana suaranya?! 


Ohmaymay!!! Heyy Alazka!! 


Siti melambaikan tangannya ke arah Alazka, dan di balas 
oleh Alazka. 


Nilam sesekali memberikan senyuman nya kepada Alazka, 
Fahra pun mengikuti Nilam, sedangkan Alazka? la pun 
membalasnya tak kalah manis nya. Meleleh adek bwang.... 


"Omayyygottt jantung aku omaygott!!" Batin Fahra heboh. 


"Ck, kalian teh ayo buru!" Ila sangat kesal kini, mengapa 
anak dua itu tersenyum-senyum sendiri, karena geram 
akhirnya ia menariknya. 


"Ih si Ila mah!" Fahra kesal terhadap Ila karena menarik nya 
tiba-tiba. 


"Kalian teh pada kenapa atuh? Bentar lagi hujan, mau hu- 
hujanan gitu pas pulang ih!" Ila mengeluarkan jurus bahasa 
sunda nya, bahkan memakai logat sunda yang kental. Itu 
tandanya Ila sedang badmood. 


"Iya-iya ayo!". 
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"Nah gue teh buang kertas di situ, nah gak tau tah 
setelahnya," Ila mengangkat bahu acuh dan melihat sekitar. 


"Coba cari dulu deng," Nilam mulai menyari potongan yang 
hilang itu, mereka tidak akan tahu apa yang akan 
selanjutnya terjadi. 


Fahra mencari ke sekitar, ia menemukan kertas yang 
terbungkus, ia mengambil nya dan... 


"Ck, bukan!" Fahra melempar kertas itu ke tempat sampah. 


"Ini bukan sih?" Nilam membawa secarik kertas yang agak 
basah, tulisannya sudah sedikit pudar, tapi masih kelihatan 
sedikit. 


"I-iya bener, coba baca deh," Ila mengangguk semangat. 


Dunia ini penuh misteri, tetapi satu-satunya misteri 
terbesar ialah misteri... 


"Apaan sih? Gak jelas udah basah ini tulisannya," Nilam 
frustasi kini. 


"Di dalam dirimu sendiri! Nah iya itu lanjutannya!!" teriak 
Ila semangat. 


"Bener la?" tanya Nilam tak percaya. 


"Iya! Kan gue teh udah baca meureun..." ujar Ila berlagak 
sombong. 


"Iya sih bisa juga, kayanya bener lam," Fahra mengangguk 
setuju yang di ucapkan oleh Ila. 


"Dari siapa itu?" tanya Nilam. 


"Kaya biasa, Tr12082020, omong-omong itu apa sih 
artinya?" Ila mengetuk-ngetukkan jarinya ke dagu. 


"Kaya nya inisial nama dan kode deh," jawab Fahra mulai 
bekerja otak nya. 


Nilam menatap Ila dan sebaliknya, mereka mengangguk 
semangat. 


"Nanti kita cari bareng-bareng!". 
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"Argh! Sakit!" Nilam merasakan sakit di kepala nya luar 
biasa, ia merasa ada yang menusuk nya, pasti ini perbuatan 
dukun, atau bisa di bilang santet. 


Ya, Nilam sudah pulang ke rumahnya sedari tadi, bahkan Ila 
dan Fahra sedang bermain disana. 


"Ah! Ini kenapa sih!" Nilam berusaha mengambil tisue untuk 
mengelap darah yang keluar dari hidungnya, bahkan 
sedang seperti ini penyakitnya selalu menyerang. 


"Argh!!!" teriak Nilam lagi, ia merasakan mual di perutnya, 
ia sangat sakit kini, sangat-sangat sakit. 


"Dukun sialan!" Umpat Nilam kesal. 


Nilam terpogoh-pogoh saat memasuki kamar mandinya, ia 
langsung memuntahkan isi perutnya di wastafel kamar 
mandinya. 


Untung saja kamar nya kedap suara, jadi mama dan papa 
nya tidak akan mendengar apa yang sekarang terjadi pada 
Nilam. 


la membuka keran itu, darah sudah bercucuran dimana- 
mana. Di hidung, dan ada yang melewati mulut Nilam. 


Nilam berusaha bertahan dengan rasa sakit ini, bukan nya 
sembuh, tapi malah semakin merasa nyeri di kepala nya, 
bahkan di kedua tangan Nilam sangat lemas, seperti urat 
nadi nya di potong tiba-tiba. 


Nilam berusaha mencuci wajah nya dengan air, ia tidak bisa 
begini, tidak bisa. 


BRAK!! 


Pintu kamar mandi di banting tiba-tiba. Nilam tercengang, 
beberapa detik ia terdiam sambil menatap dirinya sendiri di 
kaca. Nilam masih melihat diri nya di kaca mandi tiba-tiba 
bayangan dirinya yang di kaca tersenyum mengerikan. 


Nilam langsung memundurkan diri nya, ia sampai tertahan 
di tembok, jantung Nilam seperti ingin meledak kini, 
mengapa ia sangat ketakutan? 


Roh yang mirip seperti Nilam di kaca masih berusaha untuk 
keluar dari sana, Nilam yang melihat itu berusaha 
menggeleng, roh itu menyeringai seram kepada Nilam. 


Lampu kamar mandi berkedap-kedip, Nilam berusaha 
melihat ke sekeliling, tidak ada apa-apa. Lampu itu tiba-tiba 
mati, kamar mandi itu gelap. 


"Mamah!!!!" teriak Nilam, sial dia lupa bahwa kamarnya 
kedap suara. 


Lampu itu tiba-tiba nyala kembali, ia melirik ke samping kiri, 
ia melihat sosok yang menyeramkan sambil tersenyum 
lebar. 


"ARRGHH!!!" teriak Nilam dan berlari keluar kamar mandi 
nya, ia takut sangat-sangat takut. 


Nilam masih berlari keluar kamar, ia berlari ke ruang tengah. 
Sial, mengapa rumah ini mendadak sepi, ia melihat 
sekeliling, ada sosok yang sedang menuruni tangga sambil 
tertawa yang terdengar sangat menyeramkan. 


Hihihihihi....... Nilam..... 


Sosok itu semakin mendekat, Nilam berusaha berlari untuk 
keluar rumah nva, ia berlari ke pintu utama, namun di sana 
ada vang menjaga nva, sosok wanita vang ada di taman 
belakang saat itu. 


Wanita itu masih bisa tersenvum sangat lebar sampai 
merobek ke telinga nva, Nilam sangat takut kini, sangat- 
sangat takut. Mengapa kedua hantu ini meneror Nilam, ia 
mempunyai salah apa?! 


Tinggal lima langkah lagi hantu wanita itu mendekat, napas 
Nilam masih berburu, jantung semakin berdetak lebih cepat, 
keringat bercucuran dimana-mana. 


Hantu itu menyeringai seram, hantu itu menarik kaki Nilam, 
Nilam berusaha memegang kaki sofa untuk menahan 
dirinya agar tidak terbawa. 


Hantu itu semakin kuat menarik Nilam, sampai sofa yang ia 
pegang terjatuh, Nilam pasrah kini, ia sangat pasrah. 


"Nilam kenapa?!!" teriak khas cempreng Ila menggema di 
rumah Nilam, sekelebat sosok hantu itu menghilang, kaki 
Nilam sudah tidak merasakan sakit lagi. 


Napas Nilam masih belum kembali normal, ia masih syok 
dengan kejadian ini, ia bahkan sangat takut. 


"Ra, ambil minum buat Nilam di dapur gih, kasihan," suruh 
Ila kepada Fahra, ia mengangguk dan menyimpan kucing 


kesayangannya di sofa Nilam, kucing yang berwarna putih 
elegant, bulu yang halus dan bersih, dengan kalung yang 
berwarna putih dan liontin yang berwarna merah seperti 
mutiara. Nama kucing itu adalah Bery. 


Meonggg.... 


"Eh Bery. Jung ameung, gak papa kok," Ila mengelus lembut 
kucing itu, memang kucing sangat manja dan terkadang 
membuat gemas bagi siapa saja yang melihatnya. 


Jung: sana. 
Ameung: main. 


"Nih lam, minum dulu," Fahra menyodorkan segelas air 
kepada Nilam, ia menepuk punggung Nilam. 


"Tadi kenapa lam?" tanya Ila lagi, ia khawatir dengan kondisi 
Nilam. 


Nilam menoleh sebentar, ia langsung menggeleng. 
"Gak papa," jawabnya. 


la dan Fahra hanya mangut-mangut, Fahra mengambil 
kucing kesayangannya, dan menggendongnya. 


"Ouh iya Lam, mana si blublu mau lihat dong cupang nya 
sekarang udah gimana?" Fahra mencoba menyairkan 
suasana. 


"Udah gede tau ra, warnanya makin bagus, bentar nih yah," 
Nilam berjalan ke aquarium kecil, lla dan Fahra 
mengikutinya dari belakang. 


"Wahhhhh cantik banget!" Fahra terpesona dengan ekor 
panjang cupang Nilam, warnanya bernuansa Biru kemerah- 
merahan, jika kalian melihatnya pasti sangat cantik. 


"Bagus kan," sahut Nilam. 


"h lam! Si b/ublu kayanya mau kawin deh tuh, banyak 
gelembung-gelembung di atas airnya," celetuk Fahra. 


"Mana bisa! Di mana-mana tuh nikah dulu jangan asal kawin 
yah! Biarin dulu si b/ublu ngejomblo dulu gih masih kecil!" 
Sewot Nilam tak terima. 


"Majikan yang jahat," Fahra menggelengkan kepalanya 
sambil berdecak. 


"Kalau kucing lo gimana ra? Udah ada pasangannya?" tanya 
Nilam. 


"Wissss pasti belum lah! Dia tuh cewek tau, jadi dia harus 
cari kucing cowok yang bisa tanggung jawab, bukan cuman 
bisa ngehamilin doang terus pergi, jadi di kurung deh di 
rumah aja, tuh makin putih kan kucing Ara," jawab Fahra 
panjang kali lebar. Dan Nilam hanya bisa mengangguk. 


"Omong-omong Ila gak mau gitu punya peliharaan?" tanya 
Fahra tiba-tiba. 


"Gue? Gak. Malas ngurus nya!" jawab Ila. 
"Dih biasa aja kali," ujar Nilam. 


"Mending kita nginep di rumah Nilam aja, sekalian main 
gitu, ya boleh kan?" Fahra melirik Nilam sekilas, ia tidak 
mau temannya di ikuti oleh sosok menyeramkan sampai 
rumahnya, tapi semoga itu tidak terjadi. Akhirnya Nilam 
mengiyakan. 


"Yesss!!!!" Jawab Fahra dan Ila serentak. 


"Yaudah kita pulang dulu buat ngambil baju ganti buat 
besok, kan besok minggu, jadi bisa main deh!!" Fahra 
berteriak kesenangan sambil berjalan keluar rumah. 


Nilam hanya tersenyum melihat kepergian mereka, Nilam 
berbalik dan melihat sosok itu kembali. 


Nilam... let's play again... 

Deg! 

Mau berteman tidak dengan mereka? 
Hati-hati dibelakang kalian?! 


Mau tau cara nya gimana biar dapat cowok ganteng gak ala 
Siti? 


Ala Siti kaya gini ceunah.... 

Ila sama Said... 

Nilam sama Kenzo... 

Author sama? Sama kalian aja dehh wk... 
I love you kalian.... 

Sampai jumpa malam senin ges!!! 
Selamat malam jum'at 

Siap nunggu part selanjutnya? 
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HAI HAI HAI GESS!!! 


KEMBALI LAGI DENGAN AUTHOR WK... 
KANGEN GAK? KANGEN DONG!!! 
GIMANA SAMA PART INI? 

SATU KATA BUAT NILAM!! 

SATU KATA BUAT KENZO!!! 

SATU KATA BUAT VENUS!!! 

SATU KATA BUAT ILA!!! 

SATU KATA BUAT FAHRA!!! 

SATU KATA BUAT SAID!!! 

SATU KATA BUAT AUTHOR!!! 

JANGAN LUPA SPAM KOMEN DAN VOTE YAH!!! 
SHARE KETEMEN TEMEN JUGA!!! 


JANGAN LUPA FOLLOW AKUN AUTHOR DULU, TERUS 
FOLLOW AKUN IG: @pjrn.i 


KALAU MAU MELANJUTKAN SILAHKAN TEKAN IKON 
BINTANG TERLEBIH DAHULU:) 


8 - SISI YANG BERBEDA 
SUKA GAK UPDATE LAGI? 
SELAMAT MALAM SENIN GES WK. 
UDAH SIAP BACA CERITANYA? 
YUK LANGSUNG BACA AJA. 
JANGAN LUPA VOTE DAN SPAM KOMEN GESSS!!! 
HAPPY READING 
Percaya aku - Chintya Gabriella 
-00000- 
8 - SISI YANG BERBEDA. 


Kalau kamu pernah merasakan hujan disaat langit tidak 
mendung, berarti kamu tau rasanya air mata jatuh di saat 
bibir tersenyum. 


-Fahra lailatul godri. 
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Nilam.... Let's play again... 
Deg! 


Nilam memundurkan dirinya, sosok itu kembali menyeringai 
seram. Jantung Nilam ingin sekali melompat dari tempatnya, 
napas Nilam sudah tidak teratur kini. 


Nilam... Aku mau kamu.... Nilam... 


Sosok itu semakin mendekat, Nilam menggeleng kan 
kepalanya, ia masih setia berjalan mundur, sedangkan sosok 
itu? la berjalan mendekat ke arah Nilam. 


Pintu rumah Nilam masih terbuka, Nilam tidak menyia-nyia 
kan waktunya, ia langsung memutar badannya namun... 


"AARGGH!!!" teriak Nilam saat memutar dirinya melihat 
sosok wanita dengan dekat, wajahnya sudah membusuk, 
kedua bola matanya seperti ingin keluar, darah bercucuran 
dimana-mana. 


Bagaimana ini? Depan-belakang di jaga oleh sosok yang 
meneror Nilam, SALAH IA APA?!! 


Keringat sudah bercucuran dimana-mana, badan Nilam 
bergetar hebat, Syilaa? Satu kata yang ia ingat, kemana 
Syilaa pergi? Hantu kecil yang selalu mengikuti Nilam 
sekarang jarang bertemu dengannya. 


'Svilaa kamu dimana...." Batin Nilam lirih. 


Sosok seram itu mendekat, tinggal tiga langkah lagi akan 
dekat dengan badan Nilam, sial. Nilam sangat takut kini, ia 
tidak bisa berpikir jernih. 


Sosok itu mengulurkan sesuatu dari tangannya, dengan 
tersenyum sumringah, seketika sosok itu berubah menjadi 
yang ia kenal.... 


Teriak Syilaa dan Zain, hantu itu seketika berubah wujudnya 
menjadi seperti biasa, Nilam yang melihat itu masih 
melongo tak percaya. 


Ihhh iam takut banget yah? Padahal kita tuh bakal berhenti 
kalau iam nangis, ehh gak nangis nangis jadi terus aja hehe 
maafin aku ya iam... 


Syilaa tersenyum canggung sambil menunduk, sedangkan 
Zain? Hantu itu masih menatap keduanya dengan wajah 
dingin. 


Gak usah sok dingin yah Zain! Kamu tuh.... Apa ya ouh iya 
Petakilan kata orang-orang juga huh! 


"Pffttt," Nilam menahan tawa nya dengan tangan, ia kembali 
seperti biasa. 


Udah deh yah Zain! Wajah kamu tuh gak cocok sumpah 
deh! 


Syilaa menoyor hantu laki-laki itu dengan keras, mereka 
seperti Alazka. Tak ada luka yang menyelimuti mereka, 
aneh? Kata itu terbesit di pikiran Nilam. 


Iya napah iya! 


Zain pasrah kini, ia langsung menggenggam tangan Syilaa 
dengan erat, dan membuat Syilaa seperti salah tingkah. 


"Ehhh... Kalian! Masih kecil! Pegang-pegang!" tegur Nilam 
tak terima. 


Ouh iya, lam maafin kita yah tadi udah jailin lam hehe, 
yaudah kita mau pergi dulu nih yah... 


"Eh... Iya-iya di maafin walaupun jantung hampir copot, mau 
kemana? Kencan yah? Hayoh Syilaa..." goda Nilam ke hantu 
kecil itu. 


Nee, kita mau main doang kok. Yuk Zain pergi. 


Wush! 


Nilam melongo melihat itu, enak sekali jadi hantu asal pergi 
saja. Pikir Nilam. 


Nilam berusaha mengingat kejadian tadi, oh yah! Sebelum 
mereka pergi, Syilaa langsung menggenggam tangan Zain 
dengan erat, apa ada hubungan yang terjalin di dua hantu 
itu? Aish bodo amat lah! Batin Nilam. 


Nilam berdiri dari tempat nya, ia melihat sekeliling, orang 
tua nya kemana? Ah mungkin mereka sedang berbaikan, ya 
akhir-akhir ini orang tua nya kembali membaik. 


Nilam melihat bi Mustafa, atau sering di panggil bi Mus, ART 
itu sedang beres-beres di ruangan dapur. 


Nilam berjalan dan.... 


"DORRR!!!!" teriak Ila dan Fahra mengagetkan Nilam dari 
belakang, namun apa yang terjadi? Nilam tak terkejut sama 
sekali. 


"Ish aneh bukannya kaget kek!" keluh Fahra kesal. 


"Hah?! Aku terkejoddd!!!" teriak Nilam dengan ekspresi 
pura-pura terkejut. 


Tak lama dari itu pun, mereka bertiga langsung tertawa 
terbahak-bahak, mereka pun langsung masuk ke kamar 
Nilam. 
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Di sisi lain, Kenzo sedang uring-uringan tak jelas di kamar 


nya, ia ingin sekali menge-chat Nilam duluan, tapi gengsi 
menyelimuti nya. 


Sedari tadi, Kenzo membuka dan menutup benda pipih nya, 
sungguh cuman seperti ini ia sudah berkeringat dingin. 


My Indigo girl 


Kenzo membuka chat nya, ia pun langsung memberanikan 
dirinya untuk memulai. 


Lagi ngapain, hm?) 


Tak lama menunggu, Nilam langsung membalas dengan 
cepat. 


| Gak lagi ngapa-ngapa'in, cuman lagi duduk di kasur. 
Eh, mau nitip gak?! 

| Hah? Nitip apa? 

Mau keluar nih, sekalian ke rumah kamul 

Lagi ngidam apa?) 

| Eh! Gak lagi hamil yah! 

| Seblak ada gak Ken? 


Haha, kirain aja. Kayanya seblak gak ada, udah nutup 
malam gini, yang lain aja coba mau apa?) 


JEumm, yaudah Martabak manis kesukaan aku aja yah! 
Itu doang? Dikit banget?) 
| Hah?! Tumben baik. 


| Yaudah Es krim sama coklat juga atuh. 


Terus?) 

| Kamu hehehe. 

Dihhh hahahal 

Yaudah aku otw yah sayang, tungguin di rumah] 


IJangan lama-lama yah 
Hati hati dijalan sayang... 


Iya sayang) 
Read... 


Kenzo memasukan benda pipih itu ke dalam saku 
celananya, ia langsung bergegas untuk membeli yang Nilam 
mau. 


"Semoga dengan ini hubungan ku dengan nya membaik," 
Gumam Kenzo dan memakai hoodie yang berwarna hitam, 
dengan celana levis yang pendek. 


Di sisi lain, Nilam sedang tersenyum sendiri sambil 
menggigit bantalnya, rasanya ia gugup kini. 


"Kamu kenapa lam? Senyum-senyum sendiri?" tanya Fahra 
tidak mengalihkan wajahnya sama sekali dari laptop. 


"Enggak hehe," Nilam kini masih senyum-senyum sendiri. 


Ila yang merasakan ada yang ganjal, ia langsung berdiri dan 
menghampiri Nilam. 


"Ikutin lam ikutin!  Astagfirullah..... Astagfirullah.... 
Astagfirullah.... Buru lam ikutin!! Maneh saha hah?! Kaluar 
sialf' Ila berteriak di depan wajah Nilam dengan tangan 
yang berada di puncak kepala Nilam. 


“Ini anak ceritanya nge rugyah gue, gitu?" Batin Nilam. 


Ide jahil pun muncul di benak Nilam, ia tersenyum miring 
dan memulai aksinya. 


"Hihihihihihi....." Nilam menunduk dan membiarkan 
rambutnya menutupi wajah Nilam. 


Ila yang tadi banyak ngomong, seketika menjadi pendiam, 
ia langsung menjauh dari Nilam. 


'Hihihi—' belum juga Nilam melanjutkan aksinya, Fahra 
sudah memotongnya dengan cepat. 


"Udah deh yah lam! Jangan di mainin yang kaya gitu mah!" 
tegur Fahra dan kembali menonton film drakor. 


"Ck! Fahra mah gak asik ah!" Nilam merapihkan kembali 
rambutnya. 


Ting nongg... 

Ting nong... 

"Kenzo!" Batin Nilam senang. 

"Ayo turun ra la! Ada tamu!" ajak Nilam semangat. 


la dan Fahra pun langsung mengangguk dan mengikuti 
Nilam dari belakang, seperti nya Nilam senang saat ini. 


Ting nongg... 
Ting nongg... 


"Bentar!!" teriak Nilam sambil berlari kecil ke arah pintu 
utama rumahnya. 


Ceklek.... 


"Kenz....." Nilam membulatkan matanya ketika siapa yang 
sebenarnya datang. 
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"Jelaskan!" tegas Nilam kepada Venus yang masih 
tersenyum-senyum polos. 


Ya, yang datang bukan Kenzo, melainkan Venus, dia datang 
dengan wajah polosnya bahkan terlihat ceria. 


"Bentar dong, santai dulu," ujar Venus sambil menyeruput 
air teh yang ada di meja. 


Nilam mulai jengah, bisa-bisa nya Venus datang kemari, 
mood Nilam seketika anjlok saat Venus datang menghampiri 
nya. 


Brak! 


"Kalau lo datang ke sini cuman mau nyantai! Mending lo 
balik sana!!" Nilam sudah tidak bisa menahan emosinya, 
mengapa ia tidak bisa bahagia walaupun cuman sehari, 
sehari..... Saja?! 


"Awww... Takut... Jahat ih!" Venus semakin menjadi-jadi, 
bahkan Fahra dan Ila yang melihat dari arah dapur sudah 
semakin geram. 


Ya, Fahra dan Ila di suruh sembunyi oleh Nilam, entah 
mereka tidak tau tujuan Nilam apa. 


"Sayang... Aku telat ma---Venus?!" Kenzo yang sedang 
berjalan masuk ke rumah Nilam pun terkejut tiba-tiba ada 
seorang yang ia kenal. 


"Lo ngapain di sini Ven?!" tanya Kenzo sedikit membentak. 


Venus menunduk sambil berjalan ke arah Kenzo dan 
menggenggam tangan nya tanpa ada rasa malu pun. 


"Aku takut.... Di bentak sama kamu, apalagi sama Nilam 
hiks," Lihat lah! Venus memulai drama nya. 


Kenzo tak bisa berbuat apa-apa, ia bingung kini sangat- 
sangat bingung. 


'In-—' belum sempat Kenzo menyelesaikan ucapannya, 
Nilam terlebih dahulu memotongnya. 


"Makasih, aku simpen dulu," ujar Nilam sambil tersenyum 
dan mengambil plastik yang berisi martabak, es krim, dan 
coklat. 


Nilam melenggang pergi ke arah dapur, meninggalkan 
Kenzo dan Venus si ruang tamu. 


Air mata Nilam perlahan turun, ia berjalan sambil tersenyum 
dengan air mata yang bercucuran, sesekali ia mengelapnya. 


Sakit? Ah lebih sakit! Tersenyum sambil menangis memang 
lah sakit. 


Nilam sudah menyimpan martabak nya di atas meja makan, 
sedangkan es krim dan coklatnya di taruh di kulkas. 


Fahra dan Ila yang melihat itu ikut geram, mereka tak kuat 
melihat Nilam menangis sambil tersenyum. 


Nilam kembali berjalan ke ruang tamu, ia masih setia 
tersenyum, dan berbedanya air matanya sudah tidak 
terlihat. 


"Gak ada urusan lagi kan? Silahkan pergi tuan Kenzo dan 
nyonya Venus, pintu ini terbuka lebar-lebar untuk kalian, 
pergi!" Nilam masih bisa menahan air mata nya, emosinya 
pun masih bisa terkontrol oleh nya. 


"Tapi sayang aku ma---" ucapan Kenzo terpotong oleh Nilam 
tiba-tiba. 


"PERGI!!!!" teriak Nilam emosi kini, ia menatap tajam ke 
duanya, Nilam langsung berlari ke kamar nya dengan air 
mata yang sudah bercucuran. 


Ila dan Fahra keluar dari sembunyiannya, sungguh mereka 
sangat geram dengan perilaku Kenzo dan Venus ini. 


"Kalian kok ada---" Belum sempat Venus menyelesaikan 
ucapannya, Ila sudah terlebih dahulu memotong nya. 


"Di sini? Iya kami di sini, kenapa? Kaget?" tanya Ila sinis. 
"Ila tolong---" Lagi-lagi Ila memotong ucapan Kenzo. 


"Tolong apa? Tolongin bilang ke Nilam bahwa ini salah 
paham, dan lo mau melewatkan maaf lo lewat gue gitu?! 
Gak guna! Otak lo dimana sih sebenarnya hah?!" Ila 
memang sangat faseh mengeluarkan kata-kata tajam 
seperti ini. 


"Kalau mau minta maaf, samperin langsung!" lanjut Ila 
kesal. 


"Gue cuman mau nanya, dia kenapa?!" tanya Kenzo mulai 
menaikkan suaranya satu oktaf 


"Kalau kamu pernah merasakan hujan di saat langit tidak 
mendung, berarti kamu tau rasanya air mata jatuh di saat 


bibir tersenyum. Ngerti kan? Sekarang pergi dari sini!" 
jawab Fahra geram. 


"Tap---". 
"PERGI KENZO!!!" teriak Fahra emosi dan menunjuk Venus. 


"Dan kamu! Gak ada malu-malu nya, SEKARANG PERGI 
KALIAN DARI RUMAH INI!! PERGI!!!" teriak Fahra emosi, ia 
tidak menghiraukan bahwa ini rumah Nilam, toh dia pun 
menyuruh pergi Kenzo dan Venus ini. 


"Baik lah," jawab Kenzo dan Venus kompak. 


Setelah kepergian mereka berdua, Ila dan Fahra menyusul 
Nilam ke kamarnya, rasanya Nilam sudah tidur kini. 


-00000- 


Cahaya matahari menerpa wajah Nilam, ia mengerjap- 
ngerjapkan matanya, kepalanya masih pusing, mungkin ia 
kelelahan telah menangis semalaman. 


la melirik kanan dan kiri, terlihat lah Fahra dan Ila masih 
tertidur dengan pulas, Nilam menuruni kasur nya, ia 
berjalan ke arah jendela untuk membuka hordengnya. 


Setelah selesai membuka hordeng nya, ia langsung 
melaksanakan ritual mandinya, berhubung sekarang hari 
minggu, ia bisa nyantai-nyantai kini. 


"ASTAGFIRULLAH!!! aku telat la!!!! La bangun la!!!!" teriak 
Fahra melompat dari tempat kasur, ia menggoyang-goyang 
kan tubuh Ila pelan. 


"Ck! Apa sih ra! Sekarang hari minggu!" Ila kembali menarik 
selimut nya dengan sebal. 


Fahra yang mendengar ucapan itu terdiam sejenak, ia 
mencoba menghitung hari dengan jari tangannya, setelah 
menghitung nya, ia tertawa sendiri. 


"Ehh bener, sekarang minggu...". 


Setelah semuanya selesai mandi dengan ritual yang 
lainnya, sekarang mereka sedang sarapan di rumah Nilam 
sekaligus dengan keluarga nya. 


"Wahhh baru pertama kali Nilam ngajak temennya nginep 
nih," ujar wanita paruh baya, dia adalah mamahnya Nilam. 


"Iya nih," ujar Papa nya Nilam. 


"Main aja lagi'an bosen mah," jawab Nilam dengan nada 
malas. 


"Ouh gitu," ujar papa dan mama nya Nilam sambil 
mengangguk mengerti. 


Keheningan menyelimuti mereka kembali, hanya ada suara 
dentingan sendok yang bersuara. 


Setelah selesai makan. Nilam, Ila, dan Fahra memutuskan 
untuk bermain ke Mall, hanya sekedar bermain dan hanya 
membeli novel mungkin. 


Bukan mereka yang tidak punya, tapi mereka sudah merasa 
cukup yang sudah ada. Mungkin mereka hanya membeli 
beberapa novel di sana. 


Selama perjalanan Nilam hanya terdiam sambil memainkan 
benda pipih nya, earphone nya masih setia bertengger di 
telinga nya. 


Nilam memicingkan matanya saat melihat segerombolan 
orang yang agak ia kenal, namun siapa? 


Wajah mereka tak begitu terlihat karena membelakangi nya. 
Di sana ada dua wanita dan tiga pria yang sedang bermain. 


Nilam kembali tidak menghiraukan mereka, Nilam kembali 
hanyut dalam lagu yang di putarnya. 


Sedangkan Fahra dan Ila? Ah mereka sedang bernyanyi dan 
bercanda tak jelas. 


Setelah sampai di mall terbesar di bandung, mereka pun 
turun dari mobil itu, sopir itu hanya mengangguk dan siap 
menunggu Nilam. 


Ya, sopir itu punya papa nya Nilam, ini baru pertama kali 
Nilam memakai sopir papa nya, biasanya ia selalu menolak. 


"Eh guys bentar-bentar, buka grup kelas deh, ada info 
anjir!!!!" teriak Ila semangat. 


"Info?" gumam Nilam dan membuka benda pipih nya. 
KELAS UNGGULAN TAPI ORANG NYA BAR-BAR AYEY! 


Dini: 

| Assalamualaikum gaes! 

Ada info nich! Nanti hari kamis ada perlombaan antar 
sekolah gitcuh! Kita semua disuruh pake baju olahraga 
ceunah. 


Anisa: 
| Hah?! Avv pasti ada cogan"-" 


Aisyah: 
| Astagfirullah.... 


Andika: 
[Gue bilang juga jangan ikut nimbrung Aisyah, lo mah 
bentar-bentar 'Astagfirullah' mulu. 


Aisyah: 
| Sip deh mau nyimak aja dengan kecantikan yang paripurna 
ini. 


Fahra: 
|ISAH!!!! Tau gak? Di pukul pake panci gosong sakit tau! 


Ila: 
| Aku kombekkk ges! Ada yang kangen? 


Read 32.... 


Dini: 
| NIH GES SEKEDAR INFO!! 


| Dengeron 


Anisa: 
|Apa din? 


Andika: 
|Apa apa? 
Dini: 

| Dengerin 


Anisa: 
|lya apa anjir- 


Siska: 

| Naon din! 

Dini: 

| Maaf tadi kan Tepo eh typo. 


Aisyah: 
| Dini si Dengeron... 


Ayo tambah din 

Dini: 

| Astagfirullah Aisyah, gada akhlag! 
Nilam: 

Ck, buru din ada apa?! 

Dini: 

|Din din din!! Gue bukan lagu! 


Andika: 
[Din din pa din din oyyy din din pa din din 


Defaj: 
| Ngakak 


Pajar: 
| Haha. 


Dini: 

Aisyah: 

|Udah udah, buru din ada info apa? Sebelum aku ngegas 
nih. 

Dini: 

|Bisa ngegas gitu Aisyah? 


Aisyah: 
| BISA!!! CEPAT KASIH TAU!!! 


Andika: 
| Macan lo kalah Din. 


Dini: 
[Nih katanya yah... Dengerin ges dengerin, DENGERIN ATUH 
GES!!!! NAHA ICING KIEU!!! 


Anisa: 
| Ini di grup Dini! Jadi bisanya baca bukan dengerin! 


Dini: 
| Ouh iya poho. 


IJadi gini, di sekolah kita lomba yah, ada sekolahan dari 
jakarta oge woọyy!!!!!!!! Omaygat!!! Pasti ganteng 
subhanallah!!! 


Anisa: 
| YANG BENER?!!! 


Dini: 
| Gak usah capslok- 


Anisa: 
| Yang bener? Dari sekolah mana tuh.... 


Dini: 

| Dari sekolah Famor famor nya gitu ah gak tau, besok juga 
ada info nya ini, yaudah sekian infonya ges. 
Shodagollahulazim... 


Nilam: 
Maaciw infonval 


Nilam langsung mematikan benda pipih itu, gak berguna 
banget info nya, batin Nilam. 


Namun, bagaimana pun ia harus menghargai ketua 
kelasnya---Dini, dia pasti capek sekali mencari info itu. 


Setelah selesai membaca pesan-pesan itu, mereka langsung 
masuk ke dalam mall tersebut. 


Mereka sambil bercanda-ria saat berjalan di mall, apalagi 
dengan Ila, embernya pasti sampai ke Eropa. 


"Kalau gak salah nih yah! Kayanya SMA yang dari jakarta itu 
sekolahan yang namanya eum... Bentar aku inget-inget, ouh 
iya!! SMA FAMOR ALTEIRASKI!!" teriak Ila penuh semangat. 


"HAH?!", 
-00000- 


HAI HAI HAI 
AUTHOR KOMBEK LAGI! 


AUTHOR GAK KASIH CAST DULU YAH... DAN DI SINI 
HOROR NYA CUMAN SEDIKIT HEHE, MAAFIN, NANTI 
DEH DI CHAP SELANJUTNYA HORORNYA BANYAK! 


SELAMAT MALAM SENIN WK, GIMANA MALMING 
KEMARIN? 


MASIH JOMBLO WK? 


KENAPA HAYOH REAKSI NILAM SAMA FAHRA BISA 
SEKAGET ITU? BISA NEBAK? 


JADI NANTI DI SALAH SATU CHAPTER SAYA AKAN 
BERKOLABORASI DENGAN AUTHOR KESAYANGAN SEMI 
DAN RILLA!!! 


@yuliytin 


TUNGGUIN AJA PART NYA OKEH!! ADA HUMOR DAN 
HOROR NYA GENGS!!! 


SATU KATA BUAT NILAM!!! 

SATU KATA BUAT KENZO!!! 

SATU KATA BUAT VENUS!!! 

SATU KATA BUAT ILA!!! 

SATU KATA BUAT FAHRA!!! 

SATU KATA BUAT SAID!!! 

SATU KATA BUAT SYILAA!!! 

SATU KATA BUAT ZAIN!!! 

SATU KATA BUAT ALAZKA!!! 

SATU KATA BUAT SITI!!! SANG HANTU CENTIL SPB!!! 
SATU KATA BUAT AUTHOR YANG TAMPAN INI!!! 
SIAP NUNGGU LAGI? 


JIKA MAU MELANJUTKAN SILAHKAN TEKAN IKON 
BINTANG DULU:) 


9 - CLARA INANELY 
SENENG GAK UPDATE LAGI GUYS? 
SELAMAT MALAM JUM'AT HEHE. 
PASTI KANGEN BERAT NIH? KE AUTHOR hehe... 
YAUDAH YUK LANGSUNG AJA BACA! 
HAPPY READING 
-00000- 
Kenzo nya lagi galau nih gara-gara Nilam... 
Hibur yuk?! 
Siap spam komen?! 
Udah siapin jantung sama hati belum nih? 
Yuk langsung aja! 
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9 - CLARA INANELY? 


Semua cewek bisa jadi cantik, tapi enggak semua cewek 
bisa jadi baik. 


-Nilam. 
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Setelah selesai Ila menceritakan yang akan datang ke SPB 
yaitu sekolahan yang terkenal dari Jakarta, yaitu SMA 
FAMOR ALTEIRASKI atau bisa di singkat SMA FA. 


Nilam merasakan hal yang sangat tidak enak di hatinya, 
bukan. Bukan takut ia berpaling dari Kenzo, namun ia takut 
ada yang mengikuti pendatang itu ke sekolahan nya. 


Ya, 'mereka'. Seperti tahun lalu, ada sekolah pendatang 
yang berlomba di SPB. Setelah mereka sampai dan turun 
dari bus nya masing-masing, beberapa dari mereka di 
tempeli oleh para hantu. 


Dan akibatnya, para hantu itu bisa merasakan aura Nilam. 
Ah sudahlah, kejadian itu tidak mau di ingat kembali oleh 
Nilam. 


Sekarang Ila dan Fahra sedang berada di rumah Nilam. 
Mereka memang sudah pulang dari dua puluh menit yang 
lalu, mereka seharian di mall tersebut, sampai-sampai Fahra 
membeli sepuluh novel di gramedia. 


"Lam! Hoh.... Nge-lamun aja dari tadi, kenapa?" ujar Fahra 
sambil menepuk bahu Nilam. 


"Enggak hehe," jawab Nilam sambil tersenyum dan 
menyeruput minumannya. 


"Yaudah kita pulang yah, byee...." ujar Fahra sambil 
melambai kan tangannya ke arah Nilam. 


Nilam melihat kepergian Fahra dan Ila, ia hanya tersenyum 
dan pergi ke kamarnya. 


Bisikan itu lagi, seperti suara bisikan di sekolahan nya. 
Nilam yakin, ini pasti Syilaa lagi yang menjahilinya. 


hebat saat memutar diri ke belakang, ia sangat terkejut. 
Sosok itu sangat menyeramkan, Nilam langsung berlari ke 
kamarnya tanpa menghiraukan sosok itu. 


Nilam langsung mengunci kamar nya kuat-kuat, ia langsung 
menutupi tubuhnya dengan selimut. Semoga tidurnya kali 
ini nyenyak. 
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Pagi ini. Nilam sudah berada di sekolahan nya, ia menatap 
Fahra sedang uring-uringan di depan kelas. 


"Lo napa ra?" tanya Nilam dengan wajah penasaran. 
Fahra menoleh, “Gak tau." jawab nya. 


Nilam memutar bola matanya malas, tak lama dari itu. Ila 
datang dengan wajah ceria. 


"Eh ra lo kenapa bolak-balik kek setrika'an begitu?" tanya 
Illa sambil melempar tas nya kepada Lilis untuk menaruh 
nya. 


Sedangkan Lilis? la hanya mendengus kesal. Fahra melirik 
Ila sebentar, ia menghela napasnya. 


"Gak tau," jawab nya lagi. 


Nilam dan Ila hanya memutar bola matanya malas, mereka 
langsung memasuki kelas nya tanpa menghiraukan Fahra. 


"Ehh!! Gak di ajak, dasar temen /ucknut!" teriak Fahra 
sambil menyusul Ila dan Nilam. 


Tringg.... Tringg... 


"ADUH BEL!! AHH GIMANA TOPI AKU!! HUWAA MAMAH 
HELP!!!" teriak Fahra tiba-tiba saat suara bel upacara 
berdering. 


"Ouh lo dari tadi mondar-mandir gara-gara gak bawa topi? 
Ckckck," Nilam menggelengkan kepalanya dengan 
perlakuan Fahra. 


"Bukan! Aku tuh tadi bawa cuman ilang tiba-tiba huwa," 
jawab Fahra sambil mencari keberadaan topinya dengan 
tergesa-gesa. 


"Yaudah ayo cari, mumpung belum semuanya pada 
ngumpul di lapangan, ayo gercep!" ujar Ila semangat. 


Fahra dan Nilam spontan mengangguk dan mencari topi 
Fahra, mereka bertanya kesana-kemari di koridor. 


"Ck! Topi lo gada akhlaq sumpah ra!" ujar Nilam kesal. 


la mengangguk, "Topi lo bisanya nyusahin emang!" 
ucapnya. 


"Ih cari dulu-eh itu topi aku dibawa sama cowok, heh!!! TOPI 
ARA KEMBALINN!!!!" teriak Fahra sambil menunjuk laki-laki 
yang memegang topi. 


"Ini topi lo?" tanya laki-laki itu, Fahra menatap laki-laki itu 
tajam. 


"Iya! Topi aku! Sini'in," Fahra langsung menyambar topi 
yang di pegang oleh laki-laki itu, Fahra masih menatapnya 
kesal. 


"Yaudah gue pergi," jawab laki-laki itu dan memutar bola 
matanya malas. 


"Tunggu-tunggu...." panggil Fahra dan menahan tangan laki- 
laki itu. 


Laki-laki itu spontan berhenti melangkah, ada rasa desiran 
yang aneh menjalar ke tubuhnya, bahkan Fahra pun 
mengakuinya. 


"Kamu nyuri topi aku yah?" tuduh Fahra sambil menunjuk. 


Laki-laki itu berbalik, "Kenapa lo yakin nuduh gue begitu? 
Lepas!" laki-laki itu melepaskan genggaman tangan Fahra 
dengan kasar. 


"Y-ya, karena topi aku ada di kamu!" jawab Fahra dengan 
cepat. 


Laki-laki itu memutar bola matanya malas, dan beranjak 
pergi meninggalkan Fahra. 


"Ck! Ayo ih ke lapangan upacara," ajak Nilam jengah. 


"Kuy!" jawab Fahra dan Ila. Mereka sesekali membenarkan 
atribut sekolahannya. 


Fahra melihat sekeliling, ia melihat laki-laki yang tadi baris 
di kelas 12 MIPA 3. 


"Ouh kelas 12 MIPA 3..." batin Fahra sambil bermanggut- 
manggut. 


Tak sengaja, tatapan nya bertumpukan dengan manik mata 
laki-laki itu, selama 5 detik Fahra dan laki-laki itu menatap 
satu sama lain. 


Fahra terlebih dahulu memutuskan tatapannya, senyuman 
tipis terbit di bibir laki-laki itu. 


"Cantik." 
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Setelah upacara selesai. Nilam, Fahra, dan Ila langsung 
beranjak pergi ke kantin untuk mengisi perutnya. 


Fahra masih terdiam dan tidak banyak bicara setelah 
kejadian tadi. Membuat Nilam dan Ila kebingungan. Biasa 
nya Fahra paling heboh setelah Ila. 


"Lo ngapa ra? Sariawan?" tanya Ila memecahkan 
keheningan. 


Fahra menoleh dan menggelengkan kepalanya, 
"Enggak," jawabnya. 


"Pusing?" tanya Nilam. 
"Enggak." 


"Kenapa atuh diem mulu, biasanya lo nyerocos sampai 
tenggorokan gue kering ngedengerinnya," ujar Ila sambil 
menyeruput minumannya. 


"Gak papa hufft....' Fahra menghela napasnya, rasanya gak 
ada gairah hidup sama sekali. 


Wush! 
SITI KOMBEK!!!! 


"Lo! Kaget gue!" Nilam menatap tajam ke arah Siti yang 
hanya terkekeh. 


Hampura, ehh itul lo kenapa? Hayohh.... Kenapa hayohh.... 
Gara-gara tadi yah..... 


"Ck! Apa sih kamu!" Fahra memutar bola matanya malas 
dan menanamkan kepalanya di meja kantin. 


Ihhh.... Takut serem bener, hahaha... 


"Kamu lama-lama kaya si Venus tau gak! Ngeselin!" ujar 
Fahra penuh penekanan. 


Siti-hantu centil itu terdiam sejenak dari tawanya yang 
lumayan mengerikan jika kalian mendengar nya, Siti 
langsung meralat ucapan Fahra. 


ENAK AJE! gue di sama-sama in sama si Venus blasteran 
ulet bulu! Gue walaupun tukang bully nih ye, gue masih 
punya harga diri dong gengs... 


"Kan kirain sama aja sifat lo kek gitu Siti," celetuk Nilam. Ila 
merasa tidak di anggap keberadaan nya, ia pun langsung 
membuka handphonenya dan men-stalk ig para artis. 


Dasar manusia! Gak BERPERIKESETANAN emang! Gue cekek 
juga ya lo pada! 


"Kamu juga pernah jadi manusia btw," celetuk Fahra. 


Gue ngerasa terbully di sini sumpah! Kalau gitu gue 
mending bikin tutorial make up ala Siti lagi atuh lah ah! Btw- 
btw, subriker nya naik lohh jadi lima juta subriker yutub Siti 
aw! Makin semangat deh! 


"Gak nanya sumpah!!!" teriak Fahra dan Nilam serentak. 
Jahat ya lo pade! Gue pergi aja atuh lah! 
Wush! 


"Kalau si Siti baperan kita musnahin pake garam,” celetuk 
Fahra. 


"Setuju!" jawab Ila dan Nilam serempak. 


Di sisi lain, ada lima laki-laki yang sedang berkumpul di 
pojok kantin. Mereka kompak menatap ke arah meja Nilam, 
Ila, dan Fahra. 


"Wiss Ken, gimana hubungan lo sama si Nilam?" tanya Petir 
sahabat Kenzo. Namanya Petir laksmana. Kerap di panggil 
Petir atau pun Etir oleh Jaka purnama-bule nyasar. 


"B aja," jawab Kenzo sambil memakan kentang goreng nya. 


"Nih ya ceuk saya mah si Nilam teh rada kesel da ka 
maneh," ujar Jaka. Jaka purnama namanya, kerap di 
panggil Jaka, ataupun jakasembung. Kulit yang putih 
dengan rambut yang pirang. Keturunan orang Amerika 
namun tinggal di Bandung, Jaka sendiri yang selalu 
menyebutnya adalah 'Bule nyasar. 


"Hilih! Diem deh bule nyasar!" ujar Said sambil menyeruput 
minumannya. 


"Gimana ceunah Algin?" tanya Jaka kepada Algin yang 
masih menatap Fahra dari kejauhan. Algin atlek namanya, 
dia yang tadi memberikan topi Fahra, dan dia yang hampir 
berdebat dengannya. Orang yang dingin dan irit bicara. 


Algin hanya mengangguk dan mengamati Fahra kembali. 


Mereka adalah salah satu geng terkenal di SPB. Nama geng 
mereka, FITNAH singkatan dari Fakboi yang Ingin ber hijrAH, 
kemana N dan T nya? Ah mereka memang absurd. Nama 
geng itu pun di berikan oleh Jaka-sang bule nyasar. 


"Naha tibang ngangguk aja, sungut kamu teh mau ku aku di 
plester hah?! Ngomong atuh ari kamu teh sakali weh," ujar 
Jaka dengan nada tak suka kepada Algin. 


Algin berdecak, "Iya." 


"Ouh iya! Latihan basket kan pulang sekolah?" tanya Petir 
semangat. 


"Iya atuh, ma enya ari kamu teh poho!" jawab Jaka dengan 
nada ketus. 


Petir terkekeh. "Gue lupa." 


"Ayo ke kelas, udah bel," ujar Algin dan beranjak dari 
tempat duduknya, setelah itu meninggalkan mereka yang 
masih di sana. 


"Skuy!!", 
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Nilam sedang berada di toilet kini, ia hanya sendiri dan 
tidak meminta Ila ataupun Fahra untuk mengantarnya. 


la sekarang sedang membasuh wajahnya beberapa kali di 
depan cermin, rasanya ia malas untuk masuk ke kelasnya 
kembali. 


Nilam berjalan keluar dari toilet, namun langkahnya terhenti 
saat keran tiba-tiba menyala. 


Byurrr..... 


Keran tiba-tiba menyala dengan kencang. Nilam berjalan 
dengan santai untuk menutup keran itu, ia melihat 
sekeliling. Tidak ada apa-apa. Batinnya. 


Byurrr.... 


Keran menyala kembali, Nilam menoleh dengan cepat. Ia 
langsung menutup keran itu, dan bercermin sebentar. 


Deg! 


Nilam melihat seorang wanita seram di cermin, Nilam 
membulatkan matanya, dengan keberanian yang sudah 
terkumpul. Nilam memutar badannya dan mencari sosok 
yang tadi muncul di cermin. 


Nihil, tidak ada apa-apa. Baru saja Nilam melangkah untuk 
pergi, ada suara nyanyian dari bilik toilet tiba-tiba. 


Indung-indung kepala lindung... Hujan di udik di sini 
mendung... Anak siapa pakai kerudung... 


Deg! 


Itu adalah suara wanita dari bilik toilet pojok, suara itu 
sesekali terisak. Nilam yang ikut mendengarnya sangat 
merinding, belum lagi suasana nya semakin mencekam. 


Indung-indung kepala lindung... Hujan di udik di sini 
mendung... Anak siapa pakai kerudung... 


Wanita itu kembali bernyanyi, tempo nya semakin cepat. 
Karena penasaran, Nilam mencoba mendekat. 


Nilam mencoba tenang walaupun jantung nya berdetak 
dengan cepat, napas kian memburu. Dengan perlahan 
Nilam membuka pintu bilik toilet pojok dengan hati-hati. 


Kriettt... 


Setelah pintu toilet itu terbuka dengan sempurna, Nilam 
mencoba memberanikan diri untuk melihatnya. 


Kosong. Itulah yang di lihat oleh Nilam, tidak ada arwah 
atau pun manusia di sana. Nilam melihat sekeliling, Nilam 
mencoba masuk ke dalam bilik itu lagi. 


Rasa penasaran nya belum terbalas dengan tuntas, baru 
pertama kali ia sangat penasaran begini. 


Nilam melihat sekeliling di dalam bilik itu, tidak terjadi apa- 
apa. Tapi tiba-tiba pintu kamar mandi itu di banting. 


BRAK!! 


"TOLONG!!! TOLONG BUKA KAN PINTUNYA!!!" teriak Nilam 
mencoba mencari pertolongan, Nilam sudah tidak bisa 
mengontrol napasnya. 


Napas Nilam memburu, jantung Nilam berdetak dengan 
cepat. Siti! Satu kata yang ia ingat, ah sial. Siti bukan di 
toilet wanita di atas, namun dia ada di toilet wanita yang di 
bawah. 


Kau mencari ku kah Nilam.... Hihihihi... 


Nilam tercengang bukan main, di hadapannya, ada sosok 
wanita dengan rambut yang rontok, wajah bolong-bolong 
bekas tembakan, dengan baju yang di penuhi darah. 


Tangan kanannya seperti tergilir, dengan jari kelingking 
yang hampir terputus. Sosok itu menyeringai seram. 


Indung-indung kepala lindung... Hujan di udik di sini 
mendung... Anak siapa pakai kerudung.. 


Sosok wanita itu kembali bernyanyi di hadapan Nilam, Nilam 
tidak mau mendengar nya kembali, ia sangat merinding 
dengan lagu ini. 


"Hentikan!" ucap Nilam sedikit berteriak. 


Sosok itu bukan nya berhenti bernyanyi, tapi ia malah 
semakin kencang dan lantang menyanyikan lagu 'indung- 
indung' itu. 


"HENTIKAN!!" teriak Nilam emosi, detik itu pula suara 
nyanyian nya pun terhenti. Nilam melihat sekeliling sosok 
itu pergi kemana? 


Hening. Di sana tiba-tiba hening, aura nya pun sudah 
berubah menjadi tenang kembali. Nilam bisa merasakan nya 
tidak ada tanda-tanda sosok itu kembali. 


Dengan perlahan, Nilam membuka pintu bilik, yang tadi 
seperti terkunci, kini pintu itu seperti tidak terkunci lagi. 


la melihat ke cermin dengan tulisan aneh, ia mendekat. 
Tinta nya seperti dari darah segar warnanya merah dan 
berbau. 


CLARA INANELY BUTUH PERTOLONGAN KAMU NILAM!! 


Nilam membulat kan matanya ketika membaca tulisan di 
cermin itu, ia sudah berbuat salah apa dengan Clara? 


Lagi pula Clara itu terkenal dengan ratu bully di SPB, dan ia 
pun seharusnya sudah lulus dan keluar dari sekolahan ini 
dua tahun kemarin. 


"Clara inanely, keluarga inanely......" Gumam Nilam sambil 
mengangguk dan pergi dari kamar mandi itu. 
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Bel pulang sudah berdering lima belas menit yang lalu. 
Murid-murid sudah pulang lebih awal karena di sekolahan 


nya sedang di persiapkan untuk perlombaan di hari kamis 
mendatang. 


Osis-osis SPB kesana-kemari membereskan lapak sekolah 
yang akan dipakai untuk perlombaan, bahkan Nilam melihat 
Fahra yang kecapekan, ia menyodorkan botol minum 
kepada Fahra untuk meminumnya. 


"Nih ra, lo dari tadi bolak-balik. Minum dulu," ujar Nilam dan 
duduk di samping Fahra. 


Fahra menoleh dan mengambil botol minuman dari tangan 
Nilam. 
"Hehehe, makasih...." 


Nilam hanya mengangguk dan berdehem sebagai jawaban. 
Nilam mengambil benda pipih di dalam saku nya. Untuk 
menghubungi Ila yang sedang di warung-bi Endew. 


"Lama banget sih si Ila beli minumannya!" gerutu Nilam 
sambil menggenggam benda pipihnya. 


"Eh iya ra, kamu tau Clara Inanely?" tanya Nilam tiba-tiba. 


Fahra tersedak dan menaruh botol minumannya. "Sang ratu 
bully setelah si Siti kan?". 


Nilam mengangguk. Baru saja Nilam akan melanjutkan 
bertanya tapi terhenti saat Fahra di panggil oleh Kenzo- 
Ketua OSIS SPB. 


"Ra, bantu'in si Dini tuh," ujar Kenzo sambil berjalan 
mendekat ke arah Fahra dan Nilam. 


Kenzo memakai jas khusus OSIS yang berwarna hitam-biru, 
Fahra pun memakainya. Jas itu terlihat elegant. 


Apalagi kalau Kenzo yang memakainya. Badan yang sixpack 
di tambah otot di lengannya yang sedikit muncul. 


Fahra mengangguk dan beranjak pergi dari sana, dan ia 
sempat berterima kasih kepada Nilam. Nilam hanya 
mengangguk dengan bibir yang terangkat. 


"Loh kamu belum pulang?" tanya Kenzo sambil duduk di 
sebelah Nilam. 


Nilam menoleh dengan wajah datar nan dingin, "Kerja sana. 
Gue pulang." 


Setelah berucap seperti itu, Nilam beranjak pergi dan 
menyusul Ila yang masih berada di warung bi-Endew. 


"Maafin gue lam..." Batin Kenzo sambil menunduk dan 
bekerja kembali sebagai ketua OSIS. 
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"Bi, ih! Es nya sing banyak atuh," gerutu Ila sambil 
memainkan handphonenya. 


Bi Endew berdecak, "Bentar atuh neng." 


"Ila ish!" panggil seseorang, Ila menoleh terkejut bukan 
main. 


Plak! 


"Lo ngagetin Nilam! Untung gue reflesk nya nampol lo, 
gimana kalau gue jatohin hape hah?!" ujar Ila dengan wajah 
tidak bersalah. 


"Ck! Bodo!" Nilam melenggang pergi dan mendekat ke arah 
bi Endew untuk memesan minumannya. 


Setelah itu, ia memainkan handphonenya dan melihat-lihat 
instagram yang ia cari. 


"Clara..." gumam Nilam, nama itu seperti tidak asing di 
indra pendengarannya. la seperti pernah bertemu 
dengannya, tapi kapan? 


"Hah?! Apa? Tadi lo ngomong apa tadi lam?" tanya Ila heboh 
sambil duduk di sebelah Nilam. 


Nilam menoleh dengan kening yang di kerutkan, "Enggak," 
jawabnya. 


Ila hanya ber-oh ria dan menyeruput minumannya kembali, 
Nilam kembali melihat-lihat instagram yang bernamakan 
Clara Inanely39. 


"Cantik yah... Pantes aja dia berpaling dari gue haha," 
gumam Ila sambil melihat status whatsApp yang 
bernamakan ' Hehe:)'. 


Nilam menoleh dan melihat nama kontak tersebut, ia 
menajamkan penglihatan nya. Foto profilnya seperti tak 
asing. 


Nilam melirik ke wajah Ila, matanya sudah berkaca-kaca 
menahan tangisannya. 


Nilam menepuk bahu Ila sambil berkata, 
"Semua cewek bisa jadi cantik, tapi enggak semua cewek 
bisa jadi baik." 


"Jadilah diri sendiri, dan tampilkan kecantikan yang lo 
punya," lanjut Nilam sambil tersenyum. 


Illa menoleh, ia pun mengangguk dan memeluk Nilam 
dengan erat. Sahabatnya yang satu ini sangat peduli. 


Pikirnya. 

"Enaknya dia di gimana'in?" tanya Nilam tiba-tiba. 
Ila melepaskan pelukan nya, "Hah?!". 

"Bunuh atau mainkan?". 

Avv Nilam nya sadis wk... 

Spesial nih cast Kenzo nya hehe.... 

Visual hantunya nanti aja yah hehe.... 

Sampai jumpa di malam senin! 


Jangan lupa vote dan spam komen yah NILAM and the 
Friends!! 


Love you 
Masih rindu dengan mereka? 
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HAI HAI HAI 
AUTHOR KOMBEK!! 


GIMANA SAMA PART INI? 


OUH IYA AUTHOR MAU NGOMONG TERIMA KASIH 
SAMA KALIAN, ALHAMDULILLAH CERITA INI UDAH 
NEMBUS 1K LEBIH UWWU MAKASIH YAH... 


SEMOGA MAKIN SUKA ^ 


INFO: UPDATE SETIAP MALAM JUM'AT DAN MALAM 
SENIN YAH“ ^ 


MERINDING? DEG DEGAN APA GIMANA HAYOH... 


AYO KALIAN MAU NGOMONG APA AJA SAMA SIAPA AJA 
NIH... 


KATA-KATA BUAT NILAM!! 
KATA-KATA BUAT KENZO!! 
KATA-KATA BUAT ILA!! 
KATA-KATA BUAT FAHRA!! 
KATA-KATA BUAT JAKA!! 
KATA-KATA BUAT PETIR!! 
KATA-KATA BUAT ALOIN!! 
KATA-KATA BUAT SAID!! 
KATA-KATA BUAT SITI!! 
KATA-KATA BUAT AUTHOR!!! 


MAU NGOMONG SAMA SIAPA LAGI NIH? YUK KOMEN 
AJA... 


SIAP NUNGGU PART SELANJUTNYA?! 


KALAU MAU MELANJUTKAN TEKAN IKON BINTANG 
DULU SAHABAT:) 


10 - SISI JAHAT DAN KELEMAHAN NILAM 
SENENG GAK UPDATE LAGI? 
SELAMAT MALAM SENIN WK... 
JANGAN LUPA VOTE DAN KOMENNYA! 
JANGAN JADI PEMBACA GELAP DONG SAYANG... 


BTW, YANG GAK INGET CLARA SIAPA, BACA BAB 1 YAH 
YANG ITU LOH... 


HAPPY READING 
-00000- 
10 - SISI JAHAT DAN KELEMAHAN NILAM. 


Dua hal yang sulit manusia lakukan. Berterima kasih dan 
meminta maaf! 


-Nilam. 
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"Bunuh atau mainkan?" Nilam berbisik dengan nada tak 
bersahabat. Ila yang mendengar itupun mematung, bulu 
kuduk nya meremang seketika. 


"Mak-maksudnya...." Ila kebingungan kini, ia tidak bisa 
berpikir dengan jernih. 


Nilam berdiri dari duduk nya dan tersenyum miring, "Lo mau 
liat gue jadi psychopath atau liat gue jadi Indigo yang 
sebenarnya?" 


"Hah?!" Sentak Ila. 

"Gue itung sampai tiga!" tegas Nilam. 

"Satu...." 

"Dua...." 

"Tg 
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Malam ini. Nilam sedang bersiap-siap untuk pergi ke 
sekolahannya dengan pakaian serba hitam. la berniat pergi 
ke SPB malam-malam seperti ini demi sahabatnya, ia pun 


sudah meminta izin kepada orang tuanya walaupun 
berbohong. 


Sekarang. Nilam sudah berada di taman SPB. Di sana ada 
mang uyah penjaga sekolah di SPB, bahkan sesekali Nilam 
tersenyum ke arah mang uyah. Jam menunjukkan pukul dua 
puluh, tiga puluh menit. 


Mang uyah sedang berkeliling sekolah, bahkan Nilam 
sempat di intograsi. 


"Semangat mang!" ujar Nilam sambil melambaikan 
tangannya ke mang uyah yang sedang berkeliling sekolah 
dengan senter di tangan kanan nya. 


Mang Uyah membalas lambaian tangan Nilam dan memberi 
kode dia akan kembali berkeliling. Nilam hanya 
mengangguk dan duduk kembali di bangku taman sekolah. 


Nilam berdecak kesal, lama sekali ia menunggu dia di sini. 


la sudah muak dengan para hantu yang sudah 
mengelilinginya. Jika bukan untuk sahabat, ia tidak akan 


seperti ini. 

Flashback on: 

"Gue itung sampai tiga!" tegas Nilam. 
"Satu..." 

"Dua...." 

"Tig " 


“Gue pilih opsi kedua!" jawab Ila cepat dengan wajah yang 
bingung. 


Padahal hatinya tidak mau memilih keduanya, tapi otaknya 
memilih untuk mempermainkan nya. 


"Terkadang otak dan hati tidak sejalan'. 


Nilam tersenyum miring dan menepuk bahu Ila, 
“Goodgirl!" 


Flashback of. 


"Mana sih, ck!" gerutu Nilam sambil melihat sekeliling 
mencari dia. 


Nilam!!! Gue ada behel baru tau! 

Ih tau gak?! Ada gosip ter-anyar nyar nyar... 
Si Nilam sok buta meureun... Era atuh... 

Hih dasar human! 


Nilam hanya memutar bola matanya malas saat mendengar 
ocehan-ocehan para hantu itu. 


Nilam menoleh mencari asal suara itu, matanya membulat 
terkejut. 


"HEH! lo kok beda Ti?" tanya Nilam terheran-heran saat 
melihat Siti berubah penampilan. 


Ya, sedari tadi Nilam menunggu Siti yang lama sekali 
datang. Siti hanya menyengir seram. 


Heheh... Gue habis kencan nih.... Maaf ye lama... Btw minta 
bantuan apa sih? gue kepo nich! 


Nilam menutup telinga dengan kedua tangannya karena 
suara melengking Siti, ia menghela napas sebentar. 


"Temu'i seseorang," ucapnya. 

HAH?! 

"Besok. Temu'i Ayu dentania kelas 12 MIPA 5." 
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Bel istirahat sudah berdering lima menit yang lalu, Nilam 
serta kedua temannya Ila dan Fahra. Mereka sedang berjalan 
di koridor sekolah sambil tertawa ria. 


"Eh by the way, lam kok kita jarang ke perpustakaan lagi 
buat baca teka-teki?" ujar Fahra memberhentikan 
langkahnya dan kedua temannya. 


Ila menoleh dan mengangguk, "Ho'oh lam, gue juga kangen 
baca novel." 


Nilam melirik kedua temannya secara bergantian, ia pun 
tersenyum miring. 


"Ada yang lebih penting dari itu," ucapnya dingin. 


"Apaan yang lebih penting selain buku merah tua itu?" 
tanya Fahra mengernyit kan dahinya. 


Fahra menatap Ila, Ila hanya mengangkat bahunya acuh. 
Nilam tersenyum. 


"Ikut gue." 


Sekarang. Mereka bertiga sudah berada di depan gudang 
sekolah, ah lebih tepatnya mereka bersembunyi di balik 
semak-semak. 


"Ih lam... Ngapain sih banyak nyamuk tau gak!" gerutu lla 
sambil menggaruk-garuk tangannya. 


Nilam memutar bola matanya malas dan menunjuk 
seseorang. 


"Tau dia?" tunjuk Nilam kepada seorang gadis yang sedang 
berkaca di depan gudang. 


Ila membulat kan matanya, "Lah itu mah si pelakor! Ngapain 
tah dia di sana?". 


Fahra ikut mengangguk tanda tak mengerti. 


"Lo mau liat gue jadi Indigo sebenarnya kan?" tanya Nilam, 
Ila hanya mengangguk seperti anak menuruti kata ibunya. 


"Sebentar lagi mulai." 
Heh! Udah mulai belum?! 


Nilam tersentak saat melihat Siti tiba-tiba di hadapannya. 


"Hih! Kaget gue! Sana langsung aja! Hush hush," suruh 
Nilam sambil mengusir Siti dengan tangannya. 


Iye-iye jatahnya gue dapat apa nih?? 
"Dapet permen kiss," celetuk Fahra. 
Heh! Yakali! 


"Nanti beli minyak melati. Terus gue kasih daun sekarung," 
jawab Nilam enteng. 


Oke dech! Daun warna coklat yah!! 
Wush! 


Nilam mengangguk. Ya, mereka membeli ataupun menjual 
menggunakan daun, daun warna hijau harga dari 1.000- 
10.000, daun warna coklat harga dari 50.000-100.000, daun 
warna kuning ke emas-emasan harga dari 100.000-500.000. 


"Hantu jadi kaya tiba-tiba ye," celetuk Ila tiba-tiba. 
"Lo mau jadi hantu? Gue bisa bantu kok," ujar Nilam enteng. 


"HEH! Tak neu lah!" balas Ila cepat dengan nada seperti 
orang Malaysia. 


'Ssssttt... Sebentar lagi mulai...." bisik Nilam membuat Ila 
dan Fahra merinding. 


Dia Ayu dentania kelas 12 MIPA 5 yang menjadi pacar Said 
mantan dari Ila. Sekarang berada di depan gudang sambil 
memainkan handphonenya. 


"Ih! Lama banget sih si Said ke sini, katanya mau ngajak 
main," ujar Ayu sambil berkaca di handphonenya. 


Siti sekarang berada di hadapan Ayu, ia sesekali melirik 
Nilam, Nilam dan Fahra hanya memberi semangat kepada 
Siti. 


Siti memulai aksinya, ia meniupi leher Ayu dengan lembut. 


"Ihh kok merinding yah..." lirih Ayu sambil melihat sekeliling 
dengan tangan yang mengelus tengkuknya. 


Ayu kembali bermain handphonenya, sepertinya dia sedang 
selfie. 


Karena Siti tidak sabaran, ia langsung memperlihatkan 
wujud nya. Siti ikut berpose se/fie dengan Ayu. 


Wajah Siti sudah membusuk, darah mengalir dimana-mana. 
Belatung-belatung yang gemuk menempel di setiap 
kulitnya, bahkan matanya seperti ingin keluar. 


Ayu belum sadar, ia mulai melihat foto-fotonya. 


"Hih! Ini siapa?!!" teriak Ayu dan membanting 
handphonenya ke bawah. 


Prang!! 
Ayu melihat sekeliling, tidak ada apa-apa. 
Puk! 


Bahu Ayu tiba-tiba di tepuk oleh seseorang, deru napas Ayu 
tiba-tiba terkecat, detak jantung tidak stabil. Ayu 
memberanikan dirinya dan melihat ke belakang. 


Hay Ayu.... 


Sapa Siti sambil memperlihatkan wajahnya yang busuk. 


"AAAAAN! II", 


Ayu pingsan di tempat, Siti kembali menutup wujudnya, dan 
terbang ke arah Nilam dkk. 


Selesai! 
Ujar Siti senang. 


"Sip. Terima kasih, tentang itu nanti," ujar Nilam sambil 
tersenyum. 


Ashiap.... 


Nilam menatap Ila dan Fahra, lalu mengangguk dan berjalan 
ke arah Ayu yang sedang tertidur lemas. 


"Panggil ketua PMR dan kita tinggalkan saja dia di sini." 
Jahat sekali... 
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"By the way, makasih ya lam," ucap Ila dengan malu-malu. 


"Ck, iya sama-sama... Cuman kek gitu mah kecil," ujar Nilam 
sebari tersenyum miring. 


"Yaudah iya sih." 
Nilam.... Clara Minta bantuan...... 
Deg! 


Nilam mendengar sesuatu, bisikan yang sering ia dengar 
akhir-akhir ini. Nilam melihat sekeliling, tidak ada sosok 
apapun. 


Nilam.... Aku di sini.... 


Nilam melihat sekeliling tidak ada siapapun, ia 
memberanikan dirinya dan menatap ke langit-langit koridor. 


"AAAA!!!!" teriak Nilam lalu berlari ke kantin, ia tak 
menghiraukan banyak tatapan aneh kepadanya. 


Fahra dan Ila yang berjalan lebih dulu, menoleh ke belakang 
dan melihat Nilam berlari kencang ke arah kantin. 


"Ra, Si Ilam kenapa?" tanya Ila. 


Fahra melihat sekeliling, ia mendapatkan sosok wanita 
dengan gaun berwarna merah sedang menempel di langit- 
langit koridor. 


Fahra langsung mengalihkan pandangan ke sisi lain ketika 
sosok itu akan memandang balik Fahra. 


"Eng... Enggak ada apa-apa," jawab Fahra sambil 
menggeleng dan menarik Ila cepat untuk ke kantin. 


Nilam terduduk di bangku depan warung bi Endew, dengan 
keringat bercucuran di dahinya. la berusaha kembali 
tenang, tapi rasanya ia tidak bisa menetralkan ketakutan 
nya. 


Mengapa roh jahat itu kembali? Untuk apa? 


Roh itu sudah berganti menjadi lebih seram dan mencolok, 
bahkan aura nya sudah sangat kuat. 


Sampai-sampai energi Nilam hampir habis, pantas saja 
banyak yang berbicara ketika melewati koridor itu rasanya 
dingin dan membuat tubuh lemas. 


Ternyata ulah sosok itu. 


Semua manusia mempunyai kelemahan nya bukan? Ya, 
Nilam lemah dengan sosok itu dan....... Ah kalian pasti tahu 
Nilam lemah di sisi apa. 


"Euleuh-euleuh.... Ari si eneng kunaon ceunah? Kaya capek 
gituh..." ujar mang Acim tukang batagor. Nilam pun 
memesan batagor saat dia sudah duduk di sana. 


Translate. 
Kunaon: kenapa. 


Nilam menoleh kepada mang Acim, "Aduh enggak mang 
hehe, capek aja habis lari dari kelas." Alibi nya. 


Mang Acim hanya menggelengkan kepalanya seraya 
tersenyum, ia pun kembali berdagang. 


Tak lama dari itu, Bi Endew datang dengan tangan kanan 
membawa es teh pesanan Nilam. 


"Nih minuman nya, kaya capek kenapa atuh..." ujar bi 
Endew sambil meletakan es teh manis pesanan Nilam di 
meja kantin. 


"Habis lari bi," jawab Nilam. 


"Uhuk-uhuk ish! Ngapain sih uhuk," Nilam tersedak batagor 
saat memakannya, sedangkan Ila dan Fahra hanya 
menyengir kuda. 


NILAM!!!" teriak Ila tanpa mempunyai malu sedikit pun, lalu 
tersenyum dengan wajah yang memelas dan puppy eyes 
kepada Nilam. 


"SIAP!!!" jawab bi Endew semangat. 
Nilam melirik Fahra dan Ila jijik, lalu ia mengangguk. 
"Iya gue yang bayar!" jawabnya. 


"Hehehe! Makasih!" ujar Fahra dan Ila serentak dan 
memeluk Nilam. 


"Udah ish! Malu di liatin!" ujar Nilam sambil melepaskan 
pelukannya. 


"Iye-iye." 
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13:30 


Setelah mereka selesai melaksanakan kewajiban mereka 
masing-masing sebagai muslim. 


Kini, kelas 12 MIPA 1 waktunya jam olahraga. Berbarengan 
dengan kelas Kenzo kelas 12 MIPA 7. 


"Argh! Males banget olahraga siang-siang gini!" gerutu 
Defaj sambil menendang-nendang bola futsal yang 
berwarna putih. 


"Yaudah sih, terima aja apa susahnya," celetuk Nilam sambil 
memainkan bola voli dengan Ila, Fahra, dan Anisa. 


"Panas kalau lo tau lam! Bikin kepala rieut!" ujar Defaj kesal. 


Translate. 
Rieut: pusing. 


"Aw! Ck def sakit anjir!" lirih Nilam saat bola futsal 
menghantam kaki nya. 


"Cih, lo yang salah," elak Defaj. 


"Dua hal yang sulit manusia lakukan. Berterima kasih dan 
meminta maaf! Lain kali gunakan bahasa itu!" Sarkas Nilam, 
Defaj di buat bungkam oleh kata-kata Nilam. 


"AAAA!!! itu bola nya, ambil ah gantian!" ujar Anisa 
menunjuk Fahra. 


"Dih! Embung!" tolak Fahra sambil menggeleng. 


Translate. 
Embung: Gak/gak mau. 


"Ambil sama lo ra! Gantian," ujar Ila. 
"Ih no no no! Ilam aja," tolak Fahra sambil menunjuk Nilam. 


"Dih no wey! Lo aja ra gantian, tadi kan gue!" elak Nilam tak 
mau. 


"Yaudah iya!" dengus Fahra kasar sambil menghentak- 
hentakkan kakinya ke lantai lapangan. 


Fahra berhenti melangkah dan mengedarkan pandangannya 
ke sekeliling mencari benda bulat itu, ia mulai masuk ke 
dalam lapangan kedua yang akan di pakai olahraga oleh 
kelas 12 MIPA 7. 


"Ish! Mana sih tu bola! Perasaan tadi si Nilam gak jauh amat 
nyarinya, kenapa kalau aku jauh sih! Kesel dedek!" monolog 
Fahra sambil mencari bola voli itu. 


Fahra berbalik. 


Duk! 


"Aish!" Fahra mengelus-ngelus jidatnya yang terasa sakit 
karena benturan saat ia memutar diri nya ke belakang. 


"Ck! Siapa sih Lo?!" ujar laki-laki sambil menunjuk Fahra. 


Fahra berhenti mengelus-ngelus jidatnya, ia mendongak 
mencari sang pelaku. 


"Kamu?!" sentak Fahra. 
"Kamu ngapain di sini?!" lanjut Fahra kesal. 


"Heh! Harusnya gue yang nanya ke lo gitu, lo ngapain ke 
sini?!" sentak Algin ya laki-laki itu adalah Algin. 


Fahra terdiam sejenak, benar juga ini kan lapangan dua, hih 
masa bodoh lah, batinnya. 


"Aku nyari bola voli! Tadi masuk ke sini!" ujar Fahra 
menjelaskan. 


Algin memicingkan matanya, ia mengambil bola voli yang di 
pinggir Fahra. 


"Ini?" tanya Algin sambil mengangkat bola nya. 
Fahra menoleh dan mengangguk, "Iya itu!". 


"Nih," ujar Algin dan melempar bola voli nya itu ke arah 
Fahra. 


"Hih! Makasih!" ujar Fahra penuh penekanan karena bola 
voli yang di lempar oleh Algin sangat kencang. 


Baru saja Fahra berjalan beberapa langkah dari sana, namun 
terhenti saat ada tangan yang mencekalnya. 


"Ini jam tangan lo retak?" tanya Algin sambil menunjuk jam 
tangan Fahra yang berwarna pink. 


Fahra menoleh, dan melihat jam tangannya. 


"Hih! Kok bisa retak sih! Tadi kan enggak!" ujar Fahra sambil 
mengelus-ngelus jam tangannya. 


Algin berdecak dan memutar bola matanya malas, ia meraih 
tangan Fahra. Algin sedang fokus untuk membuka jam 
tangan tersebut. 


Fahra di buat diam tak terkutik oleh Algin, tiba-tiba rasanya 
wajah Fahra panas dingin kini, dengan jantung yang 
berdetak kencang. 


"Jantung aku kenapa sih? Masa aku punya penyakit jantung, 
yakali!" Batin Fahra. 


"Nih! Kalau lo olahraga lepas jam tangan," ujar Algin lalu 
menyodorkan jam tangan Fahra. 


"E-eh oke deh..." balas Fahra gugup. 


Wajah Fahra sudah memerah menahan malu, dengan 
jantung yang berdetak kencang. Semoga saja Algin tak 
mendengarnya, pikir Fahra. 


'Eummm makasih, eumm a-aku ke lapangan satu dulu," 
setelah berucap seperti itu, Fahra langsung melangkah 
berusaha cepat-cepat keluar dari lapangan dua ini yang 
membuat jantung Fahra tiba-tiba penyakitan. 


Lagi dan lagi. Baru saja Fahra melangkah, Algin mencekal 
nya lagi. 


Fahra menoleh, "Apa?". 


Tiba-tiba Algin berjalan mendekat ke arah Fahra dan 
merapihkan rambut Fahra yang hampir menutupi wajah 
cantik nya. 


Algin menyelipkan anak rambut Fahra ke belakang telinga. 
"Gue suka sama lo Ra." 

Algin atlek 

Fahra lailatul godri 

Kenzo dan Nilam pamit dulu ges!! 
Masih kangen mereka? 

Yuhuu sampai jumpa malam jum'at! 
Omong-omong udah vote? 

Ahhh love you kalian 
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AKHIRNYA AUTHOR UP LAGI.... 
SENENG GAK? 

WAHH GIMANA NIH SAMA PART INI? 
SEMOGA SUKA... 

BAPER NYA DAPAT GAK SIH? 

YUK KIRIM PESAN!!! 

PESAN UNTUK NILAM 

PESAN UNTUK KENZO 


PESAN UNTUK ILA 

PESAN UNTUK FAHRA 

PESAN UNTUK AYU 

PESAN UNTUK SITI! 

PESAN UNTUK ALOIN 
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lanpa disadari kamu sudah berbahagia dengannya, 
walaupun kau tahu aku masih tetap mencintaimu. Kau tahu? 
Rasanya sangat menyakitkan! 


-Nilam. 
-00000- 


"Gue suka sama lo. Ra," ucap Algin bersamaan dengan 
sorakan ria dari kelas 12 MIPA 1 yang membuat suara bass 
milik Algin itu tenggelam tak terdengar. 


"FAHRA!!!! OLAHRAGA WOI!!!!" teriak Dini dari lapangan 
satu dengan wajah masamnya. 


Lengkingan suara itu sontak membuat Fahra melepas 
cekalan Algin kasar, 'Eumm ngomong apa kamu tadi? Kalau 
gak penting, aku ke sana lagi." 


Algin menghela napasnya kesal, "Gak!" 


Kerutan dahi Fahra tercetak jelas, nada suara yang keluar 
dari Algin tiba-tiba sangatlah ketus dan dingin. Padahal, 
batin nya sudah bersorak ria mendengar ucapan pemuda 
tersebut. Hanya memastikan, agar dia tak tenggelam dalam 
rasa senang nya. 


Fahra tersenyum tipis sambil melambaikan tangannya ke 
udara, "Yaudah, aku ke lapangan satu yah.... Byee...." 


Algin mengangguk sambil membalas senyuman manis itu. 


Usai Fahra menjauh darinya, Algin lagi-lagi menghela nafas 
keras. "Mungkin bukan saatnya." 
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"Hadeuh.... Capek banget di suruh lari keliling lapangan dua 
puluh kali. Udah siang lagi, ga ngotak apa tuh guru?!" 
umpat Ila sebelum tenggorokan nya kembali menerima 
aliran air mineral. 


Mereka sudah berada di kantin saat jam olahraga selesai, 
biasanya jika sudah selesai jam olahraga, mereka di istirahat 
kan sampai pulang. 


Fahra mengangguk menyetujui ucapan Ila, "Ho'oh capek 
banget, untung Ara beli es krim strawberry," Fahra 
mengangkat es krim nya tinggi-tinggi seperti anak kecil. 


Nilam memutar bola matanya malas melihat kelakuan Fahra 
ini, Nilam kembali menyeruput es bubble nya. 


"Ih tau gak?! Katanya novel di gramedia, lagi diskon tau!" 
ujar Fahra tiba-tiba seraya menggebrakan mejanya. 


"Hah?!" teriak Ila dan Nilam. 


"How you like that--" Fahra bersenandung dengan lagu 
keluaran terbaru dari grup blackpink. 


"Hih! Malah nyanyi!" celetuk Nilam. 


"You gon like that, that that that that--" sambung Ila 
melanjutkan nyanyian Fahra. 


Senandungan Ila dan Fahra terus berlanjut, membuat Nilam 
berdecak sebal dengan matanya yang terputar malas 
meremehkan. 


Sluurrpp... 


Daripada mendengarkan senandung tak jelas dari Fahra dan 
la, Nilam lebih baik memilih berduaan dengan minuman 
favorit nya. 


Matanya mengerjap-kerjap kesana kemari, mencari sesuatu 
yang menurutnya unik. Padahal, sudah lama ia sekolah di 


sini, semua tampak sama, tak ada yang berubah. 
Membosankan! katanya. 


Deg! 


Mata tajam Nilam terpaku saat melihat di ujung koridor 
siapa yang sedang berjalan berdua, menatap kedua 
manusia yang sedang bercanda ria sembari berpegangan 
tangan. Matanya memerah, tangannya terkepal kuat, 
giginya menggertak mencoba menahan emosinya. 


LAMI!!! SI VENUS UDAH GENCAR LAM!!!! 


Memang, sejak tadi Siti sudah berada di sana, namun Fahra 
dan Nilam tidak menghiraukan kehadirannya. Dan sekarang, 
ia mulai mengompori Nilam. 


Senandungan ria itu berhenti, kala Nilam menendang meja 
yang mereka tempati cukup keras. Merasa ada perubahan 
pada gadis mistis itu, sorot mata Fahra dan Ila mengikuti 
nya. Dan kini, keduanya paham mengapa Nilam bertingkah 
seperti itu. 


Mata Fahra yang berkedip-kedip berulang kali, dengan 
mulut Ila yang menganga tak percaya. Venus dan Kenzo, 
sedang bercanda gurau tanpa beban, ditambah keduanya 
saling berpegangan tangan, hangat. 


Ingatan Nilam berputar saat ini. Mengingat-ingat, kapan 
dirinya merasakan hal seperti itu dengan Kenzo di sekolah? 
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Tidak pernah! Rasa sesak terus menghimpit dada Nilam, 
pasokan oksigen terasa mengurang saat itu pula. Merasa 
kecewa dengan sikap pemuda tersebut, jari-jarinya yang 
lentik nan indah menyeka butiran air bening yang berharga 
itu. 


"Gue duluan ke kelas," ucapnya datar. 


Saling bertatapan dalam diam, hingga waktu berjalan 
membuat kesadaran Fahra dan Ila kembali. Dengan cepat, 
kedua gadis itu menyusul Nilam yang berjalan dengan 
sempoyongan tak bertenaga. 


Mencoba tenang, seolah-olah canda gurau Kenzo dan Venus 
bukanlah hambatan untuk Nilam tertawa. Langkah kakinya 
pelan, bahunya merosot dengan rasa kekecewaan nya itu. Di 
depan, sebentar lagi mereka akan berpas-pasan dengan 
nya. 


Berhenti, Lam... Jangan bodoh karena cinta! 


Bisik seseorang di samping Nilam. Tubuhnya yang tebus 
pandang dengan buruk rupa. Menyeramkan. Namun, Nilam 
tidak mengindahkan bisikan itu, kakinya terus melangkah 
maju. 


Dengan sengaja, Nilam menubruk bahu Kenzo keras hingga 
cowok itu terpekik kaget akan keberadaannya. 


"NI... Nilam?" Terbata-bata Kenzo. 


Nilam menyeka air matanya kasar, menatap Kenzo dan 
Venus bergantian dengan sinis. Sudut bibirnya terangkat 
sebelah, tangan kanannya menepuk bahu Venus. 


"Cocok bener, mau makan siang nih?" Gurau Nilam. Jujur, 
jika bukan karena Kenzo ini orang yang ia cintai, maka 
Nilam akan menghabisi nya tanpa ampun. 


Kenzo menyerit heran dengan tingkah Nilam seperti itu. 
'Em. Nil-" 


"Suttt gak papa. Udah biasa gue di giniin. Sana, Lo berdua 
mau makan berduaan di kantin, kan?" Kata Nilam 
memotong ucapan Kenzo. 


"Lam It-" 


Nilam menepuk bahu Kenzo, "Halah! yaudah sana ish, sama 
cewek kesayangan kamu sana makan unyu-unyu. Kasih tau 
sama penghuni sekolah kalau Venus milik Kenzo seorang." 
Kata Nilam santai, dengan kalimat ejekan untuk keduanya. 


Siti mulai mengompori Nilam lagi dari atas. 


"Mata gue kok, kayak kelilipan debu arang dari neraka ya?" 
Terkekeh Nilam sambil menyeka air matanya. "Kayaknya ada 
setan yang ngerusak hubungan orang." 


Kode. Namun, sepertinya kedua manusia di hadapannya ini 
sama sekali tak mengerti apa yang Nilam katakan. Hei, 
tidakkah Kenzo melihat mata elang Nilam berubah menjadi 
sendu dengan tetesan yang terus mengalir? Dimana tangan 
kekar yang selalu menghapus air mata itu? 


Bahu lebar yang menjadi tempat sandaran untuk Nilam, 
apakah menghilang lenyap begitu saja? 


Pelukan hangat layaknya Teletubbies yang penuh dengan 
kasih sayang. Dimana pelukan itu? 


Semuanya... Kemana? Waktu telah memakan itu semua. 
Ingin menangis, namun ego yang menyuruhnya untuk tetap 
tersenyum. Berkata pada dunia, bahwa seorang Lokahita 
Nilam Cahya adalah gadis yang tangguh. 


Siti yang berada di atas sambil melayang-layang dengan 
bebas, hanya menggelengkan kepala dan mengingat 
ucapan Nilam. 


"Salah gue apa coba! Setan dibawa-bawa! Mana setannya 
perusak hubungan orang lain ceunah... Astaga...." Batin Siti 
sambil mengelus dadanya berulang kali. Sabar.... 


Lemah. Nilam ingin menertawai dirinya sendiri. Mengapa dia 
menjadi lemah hanya karena sebuah cerita tentang cinta 
anak SMA yang notabe nya masih memiliki sifat labil? 


Iris matanya menatap bola mata Kenzo dan Venus secara 
bergantian. Beberapa langkah di belakang, kedua Curut 
alias Fahra dan Ila masih berdiri mematung, karna keduanya 
sadar. Ini kisah privasi antara Nilam, Kenzo, dan Venus. 
Keduanya tak boleh ikut campur urusan ini, cukup 
mendukung, dan melakukan sesuatu jika Kenzo dan Venus 
melakukan hal yang berlebihan pada Nilam. 


Tanpa sepatah kata, langkahan kaki Nilam kembali 
berlanjut, meninggalkan kedua manusia yang masih 
termenung memikirkan ucapannya. 


Terisak, menabrak orang dengan keras, masabodo dengan 
ocehan siswa/siswi lain yang kesal karena tabrakan yang 
Nilam beri. Pikirannya sama sekali tak peduli dengan itu 
semua, yang ada hanya satu. Apa gue menaruh perasaan 
pada orang yang salah? 


Tak terasa langkah kaki Nilam berhenti di sudut lapangan, 
lebih tepatnya disamping tiang bendera yang mengibarkan 
bendera agung merah putih Indonesia itu. 


Tiang terbuat dari besi itu dijadikan Nilam sebagai tempat 
bersandar. Orang-orang yang berlalu lalang menatap Nilam 
dengan tatapan penuh tanda tanya. Lagi-lagi Nilam tak 
mempedulikan itu semua, wajahnya ia tenggelamkan dalam 
tumpuan tangan yang berada diatas kaki nya. 


Semesta mungkin mendukung perasaan Nilam saat ini. Air 
matanya mulai menetes lagi perlahan, beriringan dengan 
tetesan hujan yang jatuh semakin membesar. 


Seragam yang basah dan kusut, rambut berantakan, dan 
mata yang mulai memerah. Katakanlah bahwa Nilam gadis 
alay yang galau hanya karena itu semua. 


"Jika kita sudah terlalu dalam mencintai orang lain, melihat 
dia tertawa dengan lawan jenisnya tentu sungguh 
menyakitkan. Tak peduli hanya sebatas teman, bukankah 
begitu?" kata Nilam. 


Setelah meratapi kesedihannya, kepala Nilam terangkat, 
meneliti sudut-sudut lapangan, untuk memastikan apakah 
seseorang yang ia sebut-sebut namanya akan datang. 
Namun, hasilnya nihil. Kenzo, cowok yang memiliki sifat 
ketidak pekaan tingkat dewa itu sama sekali tak 
memunculkan batang hidungnya. 


Di sudut lain, Alazka si hantu tampan, menatap Nilam 
dengan sorot mata yang tidak bisa diartikan. Tangan nya 
terkepal, dan mulutnya terbuka untuk berbisik sesuatu pada 
gadis itu. 


Yang hilang bisa dicari. Yang pergi masih tentu akan 
kembali. Namun jika sudah hancur, apakah akan utuh 


kembali? 


Tenggelam dalam detik, menit, waktu. Tangan kasar yang 
menghapus jejak air matanya, bahu lebar menjadi sandaran 
kala lelah dan resah semakin menjadi-jadi, pelukan hangat 
untuk memberikan ketenangan... Semua lenyap begitu saja 
beriringan dengan waktu yang terus berjalan. 


Apakah Nilam bisa menyalahkan semesta, bahwa dia 
sangatlah tidak adil padanya? 


Lagi-lagi gadis itu terisak pilu, angin sepoi-sepoi menerpa 
wajah sanggarnya, rambutnya terbang bebas sesuai arah 
angin itu. 


Kedua pasang bola mata itu menemukan sosok Nilam yang 
masih berjongkok lemas. Matanya yang mulai membengkak 
dan merah, baju semakin basah dan kotor akibat campuran 
air dan tanah. Gembel. Mungkin bisa dikatakan seperti itu. 


Sahabat namanya jika melihat salah satu diantara mereka 
sedih. tentu Fahra dan Ila pun merasakan rasa sesak yang 
Nilam rasakan. Jauh-jauh sebelum hari ini, hanya Nilam lah 
yang selalu mendukung mereka berdua untuk terus 
melangkah kedepan. Namun, kini, sang penyemangat 
nampak sudah terjatuh rapuh. 


"Semua cewek bisa jadi cantik, tapi gak semua cewek bisa 
jadi baik." 


"Jadilah diri sendiri, dan tampilkan kecantikan yang lo 
punya." 


"Nih ra, lo dari tadi bolak-balik. Minum dulu." 


Ucapan demi ucapan terngiang-ngiang di kepala mereka, 
mulai dari jatuh dan bangkit kembali. 


Nilam sudah memberi kekuatan kepada mereka masing- 
masing, Nilam juga bisa. Kenapa mereka tidak? 


Tanpa mereka sadari air mata mereka perlahan turun di pipi 
nya masing-masing, dengan rasa yang bercampuran. Sakit! 
Sesak! Sedih! Tiga kata yang mereka sedang rasakan. 


"Kalau kau bahagia dengan dia, aku menyetujuinya," Nilam 
mulai bermonolog sendiri. 


"Sekarang kau bahagia kan? Walaupun aku yang tersakiti di 
sini, hiks... Hiks... A... Aku menyetujui itu Kenzo, aku 
menyetujuinya...... Hiks... Hiks..." Nilam melanjutkan 
monolog nya sambil menatap langit yang mendung. 


"Bahkan sekarang kamu dengan dia pun aku tetap 
mencintaimu, walau itu rasanya menyakitkan Kenzo... 
Hiks.... Menyakitkan! Hiks... Sakit..." Nilam kembali terisak, 
rasanya ia tidak bisa menahan air matanya, ia ingin sekali 
menangis sejadi-jadinya. 


"Sakit Kenzo.... Sakit... Hiks... Hiks..." Nilam memukul 
dadanya beberapa kali. 


Nilam menatap gelang pemberian Kenzo untuk nya 
beberapa minggu lalu, ia mengelap air matanya sejenak. 


Flashback on: 


"Ken! Beli minum yuk haus ih!" ujar Nilam sambil menunjuk 
lehernya. 


Mereka sedang berada di pasar malam, tempatnya ramai 
sekali. 


Kenzo mengangguk sambil tersenyum, lalu mengacak 
rambut Nilam dengan gemas. 


"Yaudah yuk!" ajak Kenzo semangat. 


Nilam langsung meloncat kegirangan, ia menunjuk 
minuman pop ice rasa coklat, Kenzo yang mengerti pun 
langsung membelinya. 


Setelah mereka selesai membeli pop ice Nilam, mereka 
sedang duduk di bangku dekat bianglala. 


"Nilam tunggu di sini dulu yah... Kenzo mau ke belakang," 
ujar Kenzo sambil membelai kedua pipi Nilam. 


Nilam hanya menurut dan mengangguk, ia kembali 
menyeruput pop ice nya. 


Beberapa menit menunggu, akhirnya Kenzo membawa 
sesuatu untuk Nilam dari belakang. 


'Tada...... Ini boneka buat putri manis nya Kenzo..." ucap 
Kenzo tulus sambil tersenyum manis. 


Nilam yang melihat itu, spontan langsung memeluk boneka 
yang berwarna biru itu, ia menciumi bonekanya beberapa 
kali. 


"Yang di belinya gak mau di cium nih?" goda Kenzo. 


Nilam bersemu, pipi nya terasa panas. Lalu dengan 
keberanian yang telah terkumpul, ia memeluk Kenzo 
dengan erat, tidak mencium nya. 


"Makasih yah Ken..." ujar Nilam sambil memeluk Kenzo 
dengan erat. 


Kenzo terkekeh lalu membalas pelukan Nilam, “Iya 
sayang...." 


"Oh yah! Aku punya kejutan satu lagi!” lanjut Kenzo 
semangat. 


Nilam melepaskan pelukannya, lalu menatap Kenzo yang 
sedang merogoh sakunya. 


"Nih!!" ujar Kenzo memperlihatkan gelang yang berwarna 
hitam dengan logo hati yang terbelah dua. 


"Suka gak?" tanya Kenzo. 


Nilam mengangguk sambil tersenyum, "Suka banget! 
Pakein!!". 


Kenzo hanya mengangguk, lalu memakai kan gelang untuk 
Nilam. la pun bergantian Nilam yang memasangkan gelang 
untuk Kenzo, seperti tukar cincin. 


"Hati ini akan tetap bersatu, walaupun terpisah oleh jarak," 
ujar Kenzo lalu menggenggam tangan Nilam dan 
menyatukan hati gelang itu dengan hati nya. 


Nilam hanya tersenyum, "Dan di sini," jeda Nilam menunjuk 
dada bidang Kenzo. 


"Cuman ada aku untuk selamanya," lanjut Nilam. 


Lalu mereka tertawa bersama dan mulai memeluk satu 
sama lain. 


Flashback off. 


"Masa lalu itu kaya angin yah... Ada rasa tapi tak bisa di 
peluk," Nilam menyeka air mata nya, lalu menunduk. 


Nilam mengelus-ngelus gelang itu lembut, "Lucu banget 
yah.... Dulu." 


Nilam kembali terisak ia menutupi wajahnya dengan kedua 
tangannya, ia lemah kini. Sangat lemah! 


lap... lap... Tap... 


Nilam merasakan ada derap langkah yang tergesa-gesa 
menuju pada dirinya, Nilam mendongak dan mengelap air 
matanya. 


"Matamu sudah merah, pikiranmu gelisah, fisikmu lemah... 
Sekarang kau bisa menyerah Nilam..." Fahra menarik Nilam 
kedalam pelukannya, Ila pun ikut turut memeluk. 


Mereka bertiga berpelukan, sembari sesegukan. Sesekali 
suara isakan terdengar dari bibir mereka masing-masing. 


Mereka sudah basah kuyup di bawah langit yang mendung, 
hujan mulai berubah menjadi rintik-rintik. 


Pelangi mulai muncul di atas langit, mereka memeluk satu 
sama lain memberi kekuatan nya masing-masing. 


Banyak kata yang terlampir di halaman ini, banyak rasa 
pula yang tertera di halaman ini, tetapi hanya sedikit asa 
yang tercatat tuk membuatnya nyata. 
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Bel pulang sudah berdering sedari tadi, Nilam memilih 
pulang sendiri dan menaiki angkutan umum. Tapi ia sempat 
berdebat dengan Ila dan Fahra. 


Tapi bagaimanapun, Nilam akan tetap menang. Keras kepala 
lah sifatnya Nilam. 


Nilam sudah berada di angkutan umum, banyak tatapan 
aneh dari masing-masing orang di sana. Matanya bengkak 


dan sembab. Matanya masih merah akibat tangisan tadi, 
rasanya ia tidak bisa melupakan kejadian itu. 


KU MENANGIS... MENANGISKU KARENA RINDU... 
KU BERSEDIH.... BERSEDIHKU KARENA RINDU... 


Nilam tersentak kaget saat mang angkot nya menyalakan 
lagu dengan kencang, bahkan beberapa umpatan di berikan 
oleh Nilam. 


Tanpa ia sadari, Nilam sudah berada di depan rumahnya. 
Nilam tersadar dan mulai turun dari angkot itu. 


Setelah memberi upah kepada mang angkot itu, Nilam mulai 
berjalan masuk ke dalam rumahnya. la sempat 
membersihkan wajahnya terlebih dahulu. 


Serasa Nilam sudah siap, Nilam mulai membuka pintu 
rumahnya dan mulai masuk. 


"Assalamualaikum...." salam Nilam ke se isi rumah. 


"Waalaikumsalam," jawab wanita paruh baya dari arah 
dapur. 


Dia bidadari tak bersayap bagi Nilam, dialah ibu terbaik 
bagi Nilam. la langsung berlari kecil lalu memeluk ibunya 
dengan erat. 


Dewi ibu dari Nilam hanya terkejut dengan perlakuan 
anaknya ini, seperti nya Nilam sedang rapuh kini. 


Runtuh? 


Satu kata yang pantas untuk Nilam saat ini. 


Dewi melepaskan pelukannya, "Kamu kenapa, hm?" tanya 
nya. 


Nilam mengelap air matanya sejenak lalu menggeleng, 
"Enggak mah, cuman capek aja." Jawabnya sambil terisak. 


Dewi tersenyum tulus, lalu mengelus surai hitam Nilam 
dengan lembut. 


"Yaudah sana mandi gih," ujarnya. 


Nilam mengangguk, lalu mencium kedua pipi ibunya, dan 
melangkah pergi meninggalkan ibunya di ruang tamu, ia 
menaiki anak tangga itu dengan bahu yang merosot. 


"Sebenarnya apa yang terjadi denganmu Nilam?" gumam 
Dewi sambil menatap punggung Nilam. 
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Setelah Nilam bersih-bersih, ia langsung berjalan menuju 
meja belajar nya. 


la memakai baju santai yang berwarna putih, dengan celana 
training yang berwarna hitam. Dan rambut yang di kuncir 
kuda. 


la mengambil salah satu buku yang bersampul biru langit 
dari beberapa susunan buku yang tertata rapi di sana. 


Dan tidak lupa dengan pulpen bertinta hitam. 


Nilam mulai membuka diary biru langit itu. Dan tidak lupa ia 
menyalakan salah satu lagu favorit nya. 


Nilam membenarkan earphone nya sejenak, setelah sudah 
mencari tempat yang nyaman, Nilam mulai menulis. 


Sudahlah jangan menangis lagi..... 
Kurasa cukup sampai di sini.... 
Mungkin disuatu saat nanti... 

Kau temui cinta yang sejati... 


Hujan, angin, dan pelangi. 
LNC. 


Aku hanyalah hujan. Yang ditakdirkan sementara yang 
sempat menenangkan angin yang kering dan hujan terbuai 
ke dalam kesederhanaan itu. 


Sampai. Angin menemukan pelangi yang lebih indah 
daripada hujan yang mulai membuatnya jenuh. 


Hujan itu tetap tak mau pergi dengan egois tetap berusaha 
agar angin itu kembali. Mencoba melawan takdirnya, kalau 
hujan hanya sementara. 


Tapi saat itu, ia sadar angin yang damai dengan pelangi 
adalah perpaduan yang menyejukkan. Ada banyak angan 
yang terbunuh dibalik derasnya hujan dan ada beberapa 
kepingan hati yang berserakan di balik hujan yang berhenti 
tiba-tiba itu. 


Dengan matahari yang membawanya hilang membuatnya 
semakin terlupakan. Mungkin hujan itu belajar banyak hal di 
dunia ini, yang tidak bisa sekeras apapun ia mencoba. 


Jadi kau siapa? Hujan? Angin? Atau pelangi? 


Nilam menutup pulpen nya dan menyimpan nya kembali 
dengan rapi, tentu tidak lupa dengan diary nya. 


Ting! 


Nilam melirik handphone nya yang mendapatkan notif tiba- 
tiba. 


la enggan untuk membukanya, lalu menyimpannya kembali. 


Ting! 
Ting! 


Nilam mengernyit heran, siapa yang mengirim pesan sih? 
Batinnya. 


Nilam membuka handphone nya, lalu membuka room chat 
dari nomer yang tidak terkenal. 


+ 6 DA AAAKAAAKK 

I Send foto. 

| Alhamdulillah aku udah jadian loh lam haha. 

| Kau tau aku siapa? Mungkin kamu tahu haha... 


Nilam hanya membaca tanpa minat mengirim pesan kepada 
sang pelaku. la membuka foto yang di kirim oleh dia. Sesak, 
kesal, sakit, saat Nilam membuka foto tersebut. 


Matanya mulai memerah, giginya menggertak menahan 
emosi, tangannya terkepal kuat. la langsung membanting 
benda pipih itu ke kasur nya dengan kasar. 


Nilam kembali terisak, runtuh! Runtuh! RUNTUH! 


Nilam kembali di buat runtuh, Nilam menutupi wajahnya 
dengan bantal, ia berteriak sekencang-kencangnya di sana. 


Lampu telah ia matikan, hanya ada cahaya rembulan yang 
masuk ke dalam kamarnya, ia tak menghiraukan sosok yang 
menyeramkan mengelilinginya. 


Nilam kembali menangis sejadi-jadinya, apakah luka yang 
tadi di sekolah belum cukup? Apakah BELUM CUKUP?! 


Dadanya sesak, matanya memerah, pikirannya gelisah, 
mentalnya runtuh. Nilam kembali terisak di temani dengan 
lantunan lagu 'Fallen Kingdom'. 


Sunyi, hampa, hening. Itulah suasana berada di kamar 
Nilam sekarang, hanya ada beberapa sosok yang 
menyeramkan di sana. 


Mereka-makhluk halus, hanya melihat Nilam tanpa ekspresi, 
kecuali dengan Syilaa hantu anak kecil itu melihat Nilam 
dengan sendu. 


"Jahat! Jahat! Jahat!!" Nilam memukuli gulingnya dengan 
keras, dan kembali terisak. 


Suara detikan jam terdengar sangat jelas di indra 
pendengaran Nilam, rasanya sunyi, dingin, dan sakit. 


Dengan perlahan, Nilam mendongakkan wajahnya. Lalu 
menyeka air matanya, rasanya ia ingin ke kamar mandi. 
Belum sempat Nilam melangkah. 


Bahu nya terlebih dahulu di tepuk oleh sesuatu. 
Izinkan aku untuk rasuki tubuhmu lam... 

Satu kata buat SYILAA!!! 

Satu kata buat NILAM!!! 

Satu kata buat KENZO!!! 

Satu kata buat ALOIN!!!! 

Satu kata buat FAHRA!!! 


Satu kata buat ILA!!! 

Satu kata buat VENUS!!! 

Mau ngomong apa sama Author?!! 

Satu kata buat ALAZKA!! 

Satu kata buat SITI!!! 

Sampai jumpa di malam senin yah!! 

Love you 
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MASIH KANGEN DENGAN MEREKA? 
HUHUHU FEELNYA DAPAT GAK? 

SIAPA YANG NANGIS SINI ABSEN? 

PART MENGANDUNG BAWANG!! 

JANGAN LUPA VOTE DAN KOMENNYA OKE!! 
YUK SHARE YAH!! JANGAN LUPA TAG AUTHOR!! 


KALAU MAU MELANJUTKAN YUK TEKAN IKON BINTANG 
DULU SAHABAT:) 


12- SURAT DARI NILAM 


Jangan lupa VOTE dan KOMENNYA 
Author mau minta bantuannya dong!! 


Tembusin komen nya sampai 100++ lebih yah:) mari 
ramaikan setiap paragraf:) 


Beberapa hari lagi Author akan menua wk. 
Happy reading 

-00000- 

12 - SURAT DARI NILAM || H-1. 


lau gak persamaan Rindu sama Jarak? Iya. Sama-sama 
menyakitkan! 


-Nilam. 
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Nilam sedang berada di depan pintu kelas, menunggu 
kedua curut Fahra dan Ila yang belum datang. Jarang-jarang 
sekali ia datang sepagi ini. Dia kan badgirl. 


"HELLOWW GOOD PAGI SADAYANA...." Ila berteriak di 
koridor sekolah tanpa merasakan malu sedikitpun, suaranya 
yang cempreng seperti kaleng, membuat mereka orang- 
orang yang berada di sana menutup telinganya dengan 
tangan kuat-kuat. 


Nilam yang mendengar suara teriakan khas sahabatnya, ia 
hanya melirik dan menatap Ila dan Fahra bergantian. 


Sedangkan Fahra dan Ila terkejut dengan kedatangan Nilam 
sepagi ini. 


"OMAYGOT!!!!! HOT NEWS!!! SEORANG NILAM DATANG 
PAGI-PAGI?!!!!!" teriak Ila berlanjut sambil menutup 
mulutnya dengan kedua tangannya terkejut. 


Tidak sampai di situ, Ila mulai memeriksa Nilam. Ila 
menyentuh dahi Nilam. “Gak panas, berarti gak sakit. Lah 
lam? Lo kesambet setan perusak hubungan orang yang 
kemaren kan?" tanyanya sambil mencekal bahu Nilam kuat. 


Siti yang sedang menyisir rambutnya dengan tangan kiri 
yang memegang cermin, tiba-tiba ia tersentak dan 
mendekat ke arah Nilam dkk. 


HEH!! Salah gue tuh apa sih?!! Kalian punya dendam apa 
sih ke gue hah?!! 


Nilam dan Fahra yang mendengar celotehan Siti yang tak 
terima, hanya menahan tawanya saat melihat Siti memaki- 
maki Ila. 


Heh! Dasar ikan Nila! Setan di bawa-bawa aje lo! Belum tau 
ye lo rasanya di cekek sama gue?! 


Sepertinya, jika Ila bisa melihat Siti. la pasti sedang 
berdebat kini, namun Fahra dan Nilam tidak mengindahkan 
celotehan Siti. Mereka langsung masuk ke dalam kelasnya 
dan bersiap-siap untuk memulai pelajaran. 


"Lain kali, jangan bawa nama-nama setan, si Siti 
tersinggung." Mari para rakyat Nilam, kita kasih kaca yang 
sebesar-besarnya untuk Nilam! 
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Geng Fitnah perkumpulan Kenzo, Jaka, Said, Algin, dan Petir. 
Mereka sedang berada di rooftop sekolah gedung 12. 
Mereka sedang bermain bekel dengan minuman popice di 
sisinya masing-masing. Dan jangan lupa, dengan lantunan 
lagu yang menemaninya. 


Hari ini, kelas mereka sedang jamkos. 


"DIH!!!! KAMU KALAH HEY!!! GANTIAN SAYA EUNN!!!" teriak 
Jaka tak terima, karena Petir buru-buru melanjutkan 
permainannya saat salah satu biji bekel nya tak tertangkap. 


Petir berdecak, "Heh!!! Jangan ngadi-ngadi lo ye! Gak juga!" 
elaknya bohong. 


Jaka yang tak terima langsung melototkan matanya, "AWAS 
SIAH!!! LAMUN NGABOHONGI Berarti maneh eleh pas main 
deui, heg siah!" teriaknya sambil menjampe-jampe supaya 
Petir kalah lagi. 


Petir melirik Jaka sekilas, sungguh di hatinya sangat gugup 
kini. Jika ia kalah, pasti Jaka akan semakin menjadi-jadi 
memakinya. 


"Sing Eleh..... Sing eleh.... Sing eleh........ Bwuah!!!" Jaka 
menjampe-jampe biji bekel itu, dan tidak lupa ia menyapu 
tangannya kesana-kemari di lantai sebagai objek 
permainan. 


Said mengikuti Jaka menjampe-jampe lantai, "Sut kusut 
kusut kusut, benang kusut biar kalah," Said menjampe- 
jampe lantainya penuh kelihaian. 


Mereka memang berbeda, biasanya jika jamkos, yang lain 
akan bermain bola, basket, dan semacamnya. Namun ini tak 
berlaku untuk mereka. Mereka kata, jika bermain seperti itu 


sudah bosan. Setiap pulang sekolah mereka selalu latihan 
basket untuk pertandingan. 


Dan permainan bekel ini sedang trending di SPB, hampir 
semua kelas bahkan cewek maupun cowok, memainkannya. 
Mulai dari bekel, lompat tali yang terbuat dari karet, 
ataupun tumpukan kertas yang di buat menjadi bola sepak. 


Tangan Petir bergetar, keringat bercucuran di dahinya. la 
ramal pasti ia akan kalah. 


Hap! 
Dan dugaan itu benar. 


"HAHAHAHA!!!! KALAH KAN LO!!!" teriak Said sambil 
tertawa terbahak-bahak saat Petir melempar bola bekel nya 
terlalu pendek. 


Jaka tertawa remeh, "Dahar tah! Belegug sih! Sok sokan rek 
ngabohong! Moal bisa kamu mah!!" Jaka meremehkan Petir 
sambil mengulurkan lidahnya. Nyenyenye... 


Petir yang melihat itu hanya memasang muka malas, ia 
kembali menunggu Jaka bermainan. Sedangkan Algin dan 
Kenzo, mereka berdua sedang bermain handphone di 
pinggir rooftop, pemandangan dari atas gedung itu sangat 
indah. 


"Qin," panggil Kenzo. 
"Hm," jawab Algin. 
"Qin." 

"Hm." 


"Qin." 


Algin melirik dengan sorotan tajamnya, Kenzo hanya 
terkekeh dan menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


"Gue bingung," ucap Kenzo tiba-tiba dan menatap ke arah 
langit. 


Algin yang mendengar, hanya mengangguk dan berdehem, 
"Terus?". 


"Gak tau deh," jawab Kenzo sambil menghela napasnya 
kesal, ia sudah bingung dengan ini semua. la mengusap 
wajahnya dengan kasar. 


Algin menepuk bahu Kenzo, "Sabar." 


Hanya itu yang ia dapatkan dari Algin. Singkat, padat, dan 
jelas. Namun mengandung arti keseluruhan bagi Kenzo. 


Ketiga onta Jaka, Said, dan Petir. Mereka masih ribut gara- 
gara Said bermain licik, terjadilah ceramahan panjang dari 
Jaka. 


"Yeuhh.... Tuhan mah teu suka kanu kitu mah, tong licik ari 
sia teh!!" ujar Jaka memperingati Said. 


Petir yang mendengar itu mengangguk setuju, "Tah!!! Jaka 
bersabda...." ujar nya dramatis. 


Mereka melanjutkan aksi ributnya, bahkan bel istirahat pun 
tidak terdengar oleh mereka. Akhirnya Kenzo dan Algin lah 
yang harus memberi tahu plus mengajak mereka ke kantin 
untuk istirahat. 


"Ck, lo lo pada mau sampai kapan di sini hah?!" tanya Kenzo 
menatap malas ketiga onta tersebut. 


Mereka melirik Kenzo serempak, dan menatapnya bingung. 
"Emang udah bel?" tanya Said. 


Kenzo dan Algin hanya mengangguk sebagai jawaban. Lalu 
mereka membereskan permainan itu, dan pergi ke kantin. 
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"Lamm... Hayyuk ih ke kantin," ajak Ila sambil menggoyang- 
goyangkan bahu Nilam pelan. 


Nilam hanya menggeleng dengan air mata yang bercucuran, 
Illa masih bingung, mengapa Nilam menangis tiba-tiba? 
Apakah Nilam melihat Kenzo dan Venus kembali? Tapi Ila 
tidak melihat mereka. 


Fahra yang sedang dance di depan kelas sambil 
melantunkan lagu How you like that' berhenti tiba-tiba, 
kedua matanya melihat Ila yang sedang kebingungan. 


Langkah kaki Fahra berjalan menuju meja mereka. 
"Kenapa la?" tanya nya, kepada Ila. 


Illa mengangkat bahu acuh dan menunjuk Nilam dengan 
dagu nya. Fahra yang mengerti hanya tersenyum. 


Fahra menghela napasnya sejenak, "Lam... Udah ish, jangan 
sedih mulu, lupain aja." sarannya. 


Illa mengangguk, "Ho'oh! Mending happy-happy kek kita 
yuhuuu....." 


Nilam mendongak, lalu menompang wajahnya dengan 
kedua tangan. "Bikinin surat." ucapnya serak. 


"Hah?! Surat apa? Surat izin ke kepsek?" tanya Fahra. 


Nilam menggeleng, "Bikinin surat untuk Kenzo, please.... 
Bantu gue kali ini." 


Fahra dan Ila saling menatap satu sama lain, mereka bukan 
tidak mau. Tapi mereka kebingungan surat apa yang harus 
la sampaikan kepada Kenzo. 


"Isi suratnya tentang rindu dan perihal tentang llam." 
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"Tah! Pesanan saria!" Jaka menyimpan makanan dan 
minuman pesanan mereka tepat di tengah-tengah meja 
kantin, seperti itulah Jaka fungsinya, untuk di suruh-suruh. 


"Jaka! Minta cilok dong!!" ujar Petir saat Jaka memakan 
ciloknya dengan tenang. 


Jaka menghela napasnya dan tersenyum tenang, 
"Culametan met met.... Culametan met met.... Culametan!!" 
sindirnya dan melempar cilok nya ke piring Petir. 


Petir mendengus, "Jangan pelit yah sahabat..." ujarnya. 


Setelah keributan kecil itu, mereka langsung memakan- 
makanannya dengan tenang, tidak ada yang bersuara 
satupun. Mereka fokus dalam makanannya masing-masing. 


"Pertandingan besok kan yah?" tanya Petir memecahkan 
keheningan. 


Mereka semua mengangguk, "Iya, dan sekarang terakhir 
latihan," jawab Said. 


"Ada berapa sekolah yang tanding?" tanya Algin sambil 
memakan-makanan favorit nya Sosis bakar. 


Kenzo melirik, "Basket 10 sekolah, Voli 8 sekolah, dan catur 
5 sekolah. Dan itupun belum di bagi-bagi jadi beberapa regu 
berlaku pada pertandingan Voli dan Basket." 


Jaka mengangguk kuat, "Ho'oh jigah na! Pan di bagi regu 
cewek dan regu cowok ceunah...," ujarnya. 


"Pulang sekolah latihan dengan giat! Karena sekarang 
sudah H-1!" tegas Algin selaku ketua basket di SPB. 


"Siap tuan muda..." ujar mereka sambil mengangguk. 


Algin hanya berdecak, sejak Algin mengajak teman- 
temannya ke rumah. Mereka langsung mengganti panggilan 
Algin. Nama panggilan itu tersebar karena salah satu 
pembantunya menyebut Algin dengan Sebutan tuan muda 
Dia bukan pangeran asal kalian tahu. 


Dan Algin pun merasa risih di panggil seperti itu. 
"Permisi...... "ucap seorang gadis dari belakang tiba-tiba. 


Keributan itu berhenti tiba-tiba. Reflesk, mereka semua 
mencari asal suara itu. Gadis itu bernama 'Jina himalaya', 
kalau di lihat dari nametag nya yang ia pakai. 


' Massvallah... Edan euyy... Geulis pisan... kagum Jaka 
sambil menggelengkan wajahnya. 


"Ih neng, mau ngapain ke sini, hm? Eneng salah tempat, kan 
bidadari ada nya di surga," goda Petir sambil menaik 
turunkan alisnya. 

"Kin bididiri idi nyi di sirgi," ejek Said. 


Tatapan Petir perlahan berganti ke Said, "Aduh sayang... 
Jangan cemburu atuh..." godanya sambil mencolek dagu 


Said. 


Said mendongak, lalu membogem rahang Petir. "NAJISS 
GAY!!!" 


Jina hanya terkekeh melihat keributan itu, dan jangan lupa 
ia sedang salah tingkah kini, pipi nya yang merona, dengan 
jantung yang berdetak lebih kencang. Membuatnya tidak 
nyaman kini. 


la langsung to the point, "Ini ada surat untuk Kak Kenzo, 
dari....... Eum siapa ya? Ah pokoknya nih kak, katanya baca 
yah... Dan terima kasih!" ujar gadis itu, lalu melesat pergi 
dengan jantung yang berdetak kencang. 


Wushhhhhh... 


"Sama-sama," jawab mereka semua saat melihat kepergian 
Jina dengan cepat. 


Petir menepuk bahu Kenzo, "Wah Zo, tuh ada surat. Baca 
gih." 


Kenzo mengerutkan keningnya, siapa yang mengirim surat 
seperti ini? Apakah fans nya? la berpikir sejenak, lalu 
mengambil kertas bersampul biru langit itu dan 
membukanya. 


la juga sedikit penasaran siapa penulis surat itu. 


From Nilam. 
To the unknown feeling. 


Hai Ken... 
Gimana kabarnya? 
Kemarin udah puas belum nyakitin hati Ilam? 


Apa belum puas? Maaf, hati gak semua terbuat dari batu 
ken... llam juga punya perasaan... 


Sakit! 


Iya itu, satu kata yang Ilam rasain sekarang... 
Kenzo udah bahagia belum sama Venus? 
Apa perlu Nilam mati aja sekalian yah? 

Biar Kenzo tambah bahagia. 


Btw, selamat yah udah jadian:) semoga langgeng) biarin 
aja Ilam sendiri di sini, gak papa kok:) udah biasa. 


Hehe... Lucu yah:) 


Kenalan, pdkt, baper, jadian, terus putus. Itu memang 
hukum alam bukan? Sungguh semesta jahat kali ini Ken... 


Yang dulu ada, sekarang telah tiada. 

Di makan oleh waktu yang terus berjalan. 

Memang yah, orang akan berubah kalau menemui orang 
yang baru eh ralat:) 


Venus kan sahabat Kenzo dari kecil yah? Yaudah berarti Ilam 
yang salah disini, Ilam tau diri kok:) 


llam udah jahat yah... 

Gak pantes buat Kenzo yang baik:) 

Ilam itu jahat, gada baik-baiknya hehe... 
Padahal... Ilam juga mau bahagia, tapi gak bisa... 


Emang udah takdir kayanya yah... 


Kenzo tau gak? 
Persamaan rindu sama jarak? 
Hehe... Benar. Sama-sama bikin sakit hati:) 


Jangan cari llam dulu yah:) 
llam pamit dulu sebentar:) 
Tenang:) Ilam pasti kembali:) 


Tapi.... Gak janji:) 


Kenzo meremas kertas itu dengan perasaan kesal, hatinya 
sakit. la merasakan itu, dengan cepat. Kenzo beranjak pergi 
dari kantin, tanpa menghiraukan teman-temannya yang 
sedang menatapnya dengan kebingungan. 


Waktu berjalan, dan kesadaran mereka para sohib Kenzo 
kembali. Mereka langsung menyusul Kenzo yang sedang 
berlari dengan cepat ke arah kelas yang berada di atas. 


Tunggu? Kenzo akan kemana? 


Kenzo sedang mencari dia. la mencari di setiap sudut 
koridor, namun tidak ada, dan kemungkinan dia berada di 
kelasnya. la harus menyelesaikan ini secepatnya. 


Kenzo sudah berada di depan kelas dia. Napas nya masih 
belum terkontrol akibat lari-larian dari bawah sampai atas, 
dengan keringat yang bercucuran dari rambut, ia 
membanting pintu kelas itu. 


BRAK!!! 

"Beritahu semuanya!". 
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BAGAIMANA DENGAN PART KALI INI BLUBLU...? 


BLUBLU ADALAH NAMA PANGGILAN BUAT PARA 
PEMBACA CERITA PAJAR YAH AUTHOR SUKA WARNA 
BIRU SOALNYA HEHE... 


SPAM KOMEN EMOT LOVE BIRU YUK 
ADA PESAN? 


PESAN BUAT GENG FITNAH JAKA, SAID, KENZO, 
ALOIN, DAN PETIR? 


PESAN BUAT FAHRA DAN NILAM? 
PESAN BUAT ILA? 


SEMOGA CHAPTER SELANJUTNYA SEMAKIN SERU DAN 
MENGHIBUR!!! 


Instragram: @pjrn.i 


KALAU ADA BAGIAN PART YANG KALIAN SUKA, POST 
YUK DI SG, NANTI AKAN SAYA REPOST!! TERIMA 
KASIH... 


YUK AJAK TEMAN-TEMAN, KELUARGA, SAUDARA DAN 
TETANGGA KALIAN BUAT BACA CERITA INI YAH!!! 


UPDATE: MALAM JUM'AT DAN MALAM SENIN! 


HOROR NYA AGAK BERKURANG DULU YAH, NANTI 
AKAN ADA LAGI JANGAN KECEWA OKE 


KALAU MAU MELANJUTKAN SILAHKAN TEKAN IKON 
BINTANG DULU:) 


13 - SIAPA YANG SEBENARNYA 
HAY BLUBLU 
AUTHOR BAWA INFORMASI YANG MENARIK LOHH 
CERITA NILAM AKAN NAIK JADI VERSI CETAK!!! 
HUHUHU IKUTI CERITA INI SAMPAI TAMAT YAH... 


EH RALAT, INFO LAGI. VERSI DAN VERSI NOVEL TUH 
AGAK BEDA YAH... 


DAN DI SEPULUH CHAPTER MENUJU END TIDAK AKAN 
DI PUBLISH:) 


YUK AJAK TEMAN TEMAN KALIAN BUAT BACA CERITA 
INI!! 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN!! 
HAPPY READING 
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13 - SIAPA YANG SEBENARNYA? 


Rumus matematika tahu caranya mengurangi, 
menambahkann, dan mengalikan. Tetapi berbeda dengan 
rindu, ia hanya tahu caranya menambahkan namun lupa 
dengan cara menguranginya. 


-Kenzo. 
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BRAK!! 


"Beritahu semuanya!" Kenzo membanting pintu kelas 12 
MIPA 3 dengan keras, refleks mereka seisi kelas itu terkejut 
tiba-tiba. 


Kenzo mencari seseorang, matanya mengelilingi seisi 
ruangan itu. Dan ia menemukan dia sedang berada di 
pojokan sambil membaca novel. 


"Venus!" panggil Kenzo sedikit membentak, Venus tersentak 
lalu mendongakkan wajahnya. "Ck, apasih Ken?". 


Kenzo menahan emosinya sebisa mungkin, ia melempar 
surat dari Nilam kepada Venus, "Baca!". 


Venus mengernyit, lalu membuka surat itu dengan hati-hati. 
"Ck, gak banget!" ujarnya dan memutar bola matanya malas 
meremehkan. 


Kenzo mengacak rambutnya, "Kita selesaikan di sini!" 


Venus melirik Kenzo dengan mata menyipit, "Ini belum 
seberapa Kenzo! Kita harus sam ". 


Kenzo memotongnya dengan cepat, "Apapun alasannya! 
Gue.Mau.Selesaikan.Ini.SECEPATNYA!! Paham?!" Sentak 
Kenzo penuh penekanan dengan jari telunjuk yang 
menunjuk Venus, emosi. 


Venus menatap Kenzo sambil menggeleng, "O-oke, kita cari 
Nilam!" pasrahnya. 


Kenzo mengangguk dan berlari menuju kelas 12 MIPA 1 
untuk mencari Nilam. 


"Ini demi lo lam! Demi lo!". 
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"Woii ish, novel yang kemarin gak ada dong," Ila berjalan 
menuju Nilam dan Fahra dengan kaki yang lemas, ia 
mencari novel yang ia baca beberapa hari lalu, dan lupa ia 
tidak meminjamnya, padahal cerita nya seru. 


Nilam dan Fahra mengalihkan wajahnya kepada Ila, "Sini aja 
la, mecahin teka-teki di buku tua dulu," ujar Fahra sambil 
menepuk tempat duduk di samping kirinya. 


Mereka sedang berada di perpustakaan, seperti biasa. 
Mereka membaca buku tua itu untuk mencari petunjuk, dan 
mereka merasa janggal dengan penulis buku itu. 


Lihatlah, setiap yang Nilam sudah lakukan, pasti akan ada di 
buku tua itu. Kemungkinan besar, penulis buku tua itu ada 
di sekitar sekolahannya. 


Seperti.... 


Gadis mistis itu semakin terisak pilu, menangis di 
sudut lapangan dengan hujan yang mengiringinya. 
Dengan tidak sadar, ia sudah menjauhi hal-hal yang 
mistis dan digantikan oleh perjuangan cinta. Yang 
saya inginkan kau menjauhi hal-hal yang berbau 
mistis itu. 
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"Aneh gak sih?" tanya Fahra sambil membaca teka-teki di 
buku itu. Matanya menyipit untuk memikirkan apa yang di 
maksud dengan teka-teki ini. 


Nilam mengangguk setuju, "Apa yang gue perbuat, pasti di 
teka-teki ada." 


Illa yang mendengar itu membulatkan matanya, "HAH?! lo 
mandi juga ada di teka-teki ini dong? Gitu?!" tanya nya 


heboh. 
Pletak! 
Nilam menjitak Ila dengan keras, "Heh! Yakali!". 


Illa hanya cengengesan dan memamerkan giginya yang 
putih dan rapi itu. Fahra dan Nilam kembali fokus untuk 
mencari jawaban teka-teki ini. 
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"Yun!! Yuni, ada Nilam di kelas?" tanya Kenzo sambil 
mengelap dahinya karena bercucuran oleh keringat, 
napasnya masih tersenggal, Kenzo kembali bertanya. 


Kenzo menghela napasnya sejenak, "Yun, ada Nilam di 
kelas?" tanyanya lagi lebih lembut. 


Yuni menatap Kenzo berkedip beberapa kali, lalu ia ingat 
dengan pesan Nilam. 


"Jangan beritahu siapapun yang mencari gue, gue 
keperpustakaan." 


Yuni menggeleng, "Kata si Nilam jangan kasih tahu ke siapa- 
siapa yang lagi nyari dia, karena dia sekarang ada di 
perpustakaan," ucap nya polos. 


Kenzo, Venus, dan yang lain. Hanya melongo tak percaya. 
Sepolos inikah Yuni? Gampang di bodohi. 


Kenzo mengangguk lalu menepuk bahu Yuni, "Makasih." 


Yuni yang mendengar penuturan Kenzo hanya kebingungan, 
padahal ia kan tidak memberitahu apapun. Masa bodohlah! 
Batinnya. 


Venus sedikit tersentak saat mendengar kata perpustakaan, 
apakah mereka sedang membaca itu? Venus yakin itu. Ya 
sudahlah mereka harus mencari Nilam. 


Mereka Venus, Kenzo, Jaka, Said, Algin, dan Petir. Langsung 
menuju perpustakaan dengan tergesa-gesa, mereka ingin 
masalah ini selesai secepatnya. Kenzo tidak bisa menunggu 
waktu lagi. Ia Tidak bisa. 


Suara derapan langkah mereka bersuara ke seisi koridor, 
bahkan ada beberapa siswa yang tidak sengaja mereka 
tabrak, mereka tidak menghiraukan ucapan demi ucapan 
sarkas untuk nya, yang ada hanya satu. Nilam harus tau 
kejujuran gue! 


Napas mereka tersenggal, keringat bercucuran di kening 
mereka masing-masing. Mereka sudah sampai di depan 
perpustakaan, tinggal masuk dan menemui Nilam. 


"Heh!! Bentar dulu dong, gue capek," ujar Petir sambil 
menghirup udaranya dalam-dalam. 


Kenzo berdecak, dan melempar tangan Petir yang 
menghalanginya ke samping. Kenzo tidak mau menunggu 
lagi. 


"Udah-udah, kita juga harus ikut masuk," ucap Algin 
memberikan nasihat. 


Mereka mengangguk dan mulai masuk ke perpustakaan. 


"Ka-kalian...." Nilam sedikit terkejut saat mereka masuk ke 
dalam perpustakaan, Fahra dan Ila pun tak kalah kagetnya. 


Fahra mengubah ekspresi wajahnya menjadi datar dan 
dingin, "Kalian ngapain ke sini? Mau nyakitin Nilam lagi, 
gitu?" ujarnya sambil menatap Venus dan Kenzo bergantian. 


la hanya menangis, sambil memeluk Nilam. Ila pun 
mempunyai kisah pahit dengan Said, ia tidak mau melihat 
mereka lama-lama, Ila duduk di sofa perpustakaan. 


"Ra..." panggil Algin lembut. 


Fahra sebisa mungkin menahan ekspresi datarnya, lalu 
memutuskan tatapan nya dengan Algin. "Apa?! Jelasin apa 
yang membawa kalian ke sini?" tanyanya ketus. 


Kenzo menatap Fahra geram, ia tidak menghiraukan Fahra 
yang menghalanginya. la langsung menerobos masuk untuk 
menemui Nilam. 


"Heh!!" teriak Fahra, mode cempreng nya sedang on. 


Kenzo memelankan langkah nya ketika jarak mereka 
mengikis, lima langkah lagi. Kenzo dan Nilam akan bertemu, 
Kenzo tidak bisa melihat Nilam menangis seperti ini. Ia 
merasa sangat bersalah, sangat bersalah. 


Illa yang sedang duduk di samping Nilam, lalu beranjak 
pergi, ia tidak mau berurusan lagi dengan Kenzo. Nilam 
menatap Kenzo dan dibalas oleh Kenzo, ada sepercik rindu 
yang mereka rindukan. Kenzo tidak mau membuang-buang 
waktu lagi. 


Kenzo berlari lalu memeluk Nilam dengan erat, sangat erat. 
la merindukan Nilam, sangat rindu. Bau harum Nilam selalu 
memabukkan, tubuh yang mungil itu selalu membuatnya 
ingin memeluk, ia sangat nyaman. 


Nilam tercengang dengan perlakuan Kenzo, pelukan hangat 
itu kembali, pemuda itu kembali. Nilam harus apa? Senang 
atau sedih? 


Fahra yang baru saja akan menarik Kenzo, namun tidak bisa 
saat Algin menarik tangannya tiba-tiba. la tidak mau Kenzo 
hanya modus. 


Bahkan mereka yang berada di sana, hanya tersenyum dan 
berkaca-kaca, hanya ada satu orang yang tidak suka mereka 
kembali seperti itu. la tersenyum devil. 


Dengan perlahan pelukan itu melonggar, Kenzo melepaskan 
pelukannya, lalu menatap Nilam, jejak air mata Nilam 
terlihat, bahkan sangat jelas. Perlahan jari-jari yang kekar 
itu menyapu pipi Nilam dengan lembut, dan mengusap 
rambut Nilam. 


Lalu, Kenzo menangkup kedua pipi Nilam dengan kedua 
tangannya, lemak yang menggumpal dalam pipinya 
semakin terlihat, dan itu membuat Kenzo gemas. 


"Aku mau jujur..." ujar Kenzo lembut. 


"Apa?" tanya Nilam dengan suara serak khas orang habis 
nangis. 


Kenzo mencium kening Nilam beberapa detik, lalu 
melepasnya, "Berhenti nangis dulunya." 
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Kenzo dan Venus menceritakan semua dengan detail, 
mereka bekerja sama. Nilam yang mendengarkan hanya 
tersenyum mengerti. Se sayang itukah Kenzo kepada nya? 


"Sebenarnya aku adalah saudara Kenzo. Kami 
merencanakan ini agar kamu jauh-jauh dalam hal mistis 
Nilam... Kami mau, kamu fokus dalam pelajaran dan 
menjaga pasanganmu, kami tidak mau kamu kenapa- 
kenapa di suatu saat nanti," Venus menceritakan semuanya, 


mengapa ia melakukan ini dan itu, asalkan kalian tahu, saat 
ia berciuman dengan Kenzo, sebenarnya itu bukan Kenzo, 
namun Antha Nathan kekasih Venus yang menyamar. Ya 
walaupun sedikit nackal . 


"Dan buku... Itu. Itu petunjuk dari aku, Tr itu singkatan dari 
nama belakang dan depan aku, Tania dan Rilanium," lanjut 
Venus sambil menunjuk buku tua itu. 


"HAH?!!" teriak Nilam dan Fahra serempak. 


Venus berjalan mengambil buku tua itu dan membawanya, 
"Sekarang tidak perlu petunjuk lagi kan? Yasudah. Sekarang 
sama aku bawa lagi ke rumah," ucapnya sambil 
membersihkan buku itu. 


Mereka tidak menyangka, Venus itu baik, namun caranya 
yang sedikit anti-mainstream. Tunggu, apakah santet pun di 
lakukan oleh Venus? 


'Eumm gue mau nanya," ujar Nilam sambil mengangkat 
tangannya. 


Venus melirik lalu mengangguk, "Apa?" 


Nilam menggigit bibir bawahnya untuk mengumpulkan 
keberaniannya, lalu berucap. "Apakah santet juga di kirim 
oleh lo?". 


Venus tersentak, jadi selama ini Nilam di santet? Siapa yang 
melakukannya? Jelas Venus tidak melakukan sampai sana. 


"Santet? Aku tidak pernah melakukan itu," ucap Venus, lalu 
mengerutkan keningnya, janggal sekali. 


Nilam mengangguk, lalu siapa yang sebenarnya yang akan 
menjauhi Nilam dengan Kenzo? Jujur, Nilam belum terlalu 


percaya kepada Venus. la masih merasakan ada yang 
mengganjal di hatinya. 


"Kalian itu bodoh!" Batin seseorang lalu menyeringai seram. 
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Bel pulang sekolah sudah berdering lima belas menit yang 
lalu. Ila sedang nongkrong dan membeli minuman di warung 
bi Endew, sedangkan Fahra dan Nilam, mereka berada di 
lapangan sekolah. 


"Jadi... Besok yang sekolah hanya perwakilan lomba? Dan 
beberapa anak sekolah di sini?" tanya Nilam kepada Fahra 
yang sedang melepaskan almamater hitam itu dari 
tubuhnya. 


Fahra mengangguk, "Iya, dan biasalah yang masuk itu kelas 
10 MIPA 1-3, 11 MIPA 1-3, 12 MIPA 1-3, dan IPS. tapi katanya 
gak belajar cuman mendukung aja, tapi yang kelas di 
liburkan juga bisa masuk kok ke sini," jawab Fahra antusias. 


Nilam mengangguk-ngangguk paham, lalu ia menatap 
Kenzo yang sedang berlatih basket untuk besok 
pertandingan. Sungguh alur yang tidak terduga, Nilam 
tersenyum ke arahnya. 


Fahra menepuk bahu Nilam, "Lam, aku ke ruang osis dulu, di 
suruh WAKETOS nih," izin nya kepada Nilam. 


Nilam mengangguk, "Yaudah, gue nunggu Kenzo di sana ya, 
dan nanti gue kabarin." 


"Oke," ujar Fahra dan membentuk jari lentiknya itu menjadi 
huruf 'O'. 


Nilam berjalan menuju lapangan basket, tapi sesekali Nilam 
melihat sekeliling, rasanya ia seperti sedang di perhatikan. 


Aku tidak akan melepaskanmu begitu saja Nilam... Tunggu 
saja... 


Sosok itu menyeringai seram, lalu pergi entah kemana. 


Nilam berbalik, ia rasa ada yang sedang berbicara dan 
memerhatikannya, namun nihil. Tidak ada apa-apa di 
belakang sana, mungkin hanya perasaannya saja. 


Nilam bergidik, lalu berlari ke lapangan basket. 
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"Nih minum dulu," Nilam menyodorkan air mineral kepada 
Kenzo yang baru saja selesai latihan. 


Kenzo membuka bajunya, lalu mengelap wajahnya dengan 
baju latihan basketnya itu. Nilam yang melihat itu menutup 
wajahnya. 


"Dih... Ganteng lo?!" sentak Nilam sambil menutup 
wajahnya dengan kedua tangannya, sangat berani sekali 
Kenzo kali ini. 


Kenzo terkekeh, lalu mengambil air mineral itu dari tangan 
Nilam. la menghabiskan minuman itu tanpa tersisa 
sedikitpun. 


"Gak usah malu yang..." Kenzo mengambil kedua tangan 
Nilam yang menutupi wajahnya, Kenzo sudah terbiasa 
berbuka pakaian setelah latihan. 


"Apa sih ish!" Nilam menuruti kemauan Kenzo, ia pun 
langsung mengambil benda pipihnya agar tidak melihat 


tubuh Kenzo yang telanjang dada. 


Rasanya detak jantung Nilam tidak terkontrol, di tambah 
rasanya ia tertarik ingin melihat tubuh Kenzo yang sixpack. 


Tapi ia menahannya. Kenzo sedikit pundung karena Nilam 
yang lebih memerhatikan handphone nya daripada dirinya, 
baru saja mereka baikan bukan? 


Kenzo langsung membalikkan tubuhnya lalu menidurkan 
kepalanya di paha Nilam. Nilam tersentak, bisa-bisanya 
Kenzo melakukan hal ini. Nilam membeku di tempat, ia tidak 
bisa apa-apa. Dan ia hampir lupa bernapas. 


Kenzo mengacak rambutnya dengan sengaja, lalu meniupi 
dengan mulutnya. Nilam yang melihat itu kebingungan, 
mengapa Kenzo meniupi rambutnya? 


Kenzo mengambil tangan kanan Nilam lalu di simpan di 
kepalanya, Kenzo kembali meniupi rambutnya. Nilam 
mengerti, ini kode. 


Nilam mengusap rambut Kenzo dengan lembut, lalu 
merapikan nya kembali. 


"Ngapain sih, pake kode-kode segala kaya cewek tau gak," 
ujar Nilam di sela-sela merapikan rambut Kenzo. 


"Cewek aja bisa, masa cowok gak bisa," balas Kenzo lalu 
memegang tangan Nilam yang sedang merapikan rambut 
nya. 


"Serah deh," ujar Nilam ngalah. 


"Yang..." panggil Kenzo sambil mengelus telapak tangan 
Nilam. 


"Hm," jawab Nilam cuek. 
"Yang..." 
"Hm." 


"Yang ish!" Kenzo bangkit dari tidurnya lalu mendekat ke 
arah Nilam. 


"Ada jatah gak sayang?" bisik Kenzo tepat di telinga Nilam, 
ia hanya bercanda. 


Nilam membulatkan matanya, lalu memukul bahu Kenzo 
dengan keras. "HEH!!" sentaknya. 


Kenzo terkekeh, "Canda sayang...." Kenzo memeluk Nilam 
penuh kehangatan, tentu saja Nilam tidak berkutik sama 
sekali, karena ia di peluk oleh Kenzo yang tanpa 
menggunakan baju. Bahkan bau maskulinnya masih tercium 
jelas oleh Nilam walaupun berkeringat. 


Di sisi lain, mereka bersyukur. Di sekolah itu sudah sedikit 
sepi, hampir semua mereka sudah pulang, hanya ada 
penjaga dan beberapa orang di ruang OSIS, dan itu sangat 
jauh dari lapangan basket. 


"Rumus matematika sama rindu itu beda yah..." ujar Kenzo 
sambil melepaskan pelukannya. 


Nilam menatap wajah Kenzo, "Kenapa begitu?" 


"Rumus matematika tahu caranya, mengurangi, 
menambahkan, dan mengalikan. Tetapi berbeda dengan 
rindu, ia hanya tahu caranya menambahkan, namun lupa 
dengan cara menguranginya," jawab Kenzo sambil menatap 
Nilam dengan tatapan teduh dan tersenyum hangat. 


"Iya. Yah, sama kaya hukum permintaan, apabila rasa cinta 
semakin rendah, tapi rasa rindu semakin menaik," ujar 
Nilam lalu tersenyum. 


"Jadi... Cinta nya nurun nih buat Kenzo?" tanya Kenzo lalu 
mengembungkan kedua pipinya, membuat Nilam gemas 
sendiri dengan wajah Kenzo. 


"Enggak kok, asalkan Kenzo gak ngecewain Nilam lagi," ujar 
Nilam dengan mata yang berkaca-kaca. Lalu menyubit pipi 
Kenzo karena gemas. 


Kenzo mengangguk lalu tersenyum, "Kenzo janji, Nilam 
hanya satu-satunya di hati Kenzo, dan asalkan Nilam tahu. 
Kenzo punya dua wanita yang Kenzo sayang," ujar nya. 


Nilam tersentak, "Si-siapa aja? ". 


Kenzo mengambil lengan Nilam lalu menyimpan lengan itu 
di dada bidangnya, Nilam hampir saja lupa bernapas 
dengan perilaku Kenzo kali ini. 


Tangan kiri Kenzo membelai pipi chubby Nilam, tatapannya 
teduh dan tulus. Lalu tersenyum dan berkata. "Kamu dan 
ibuku." 
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BACA SAMPAI BAWAH!! 


HUWAAA SIAP GAK? MELIHAT KEUWUAN KENZO DAN 
NILAM SELANJUTNYA?!! 


JUJUR, AUTHOR GAK PERNAH 
GIMANA PART INI BLUBLU? 
SPAM KOMEN EMOT LOVE BIRU YUK 


ADA PESAN? 

PESAN UNTUK TOKOH? 

Instagram: @pjrn.i 

YUK SHARE YAH... KETEMEN TEMEN KALIAN, DAN 
JANGAN LUPA SHARE KE SNAPGRAM KALIAN DAN TAG 
AUTHOR YAH!!! 

INFO!!! NILAM AKAN DI JADIKAN NOVEL!! 

JANGAN LUPA VOTE DAN SPAM KOMEN YAH BLUBLU 


KALAU MAU MELANJUTKAN TEKAN IKON BINTANG 
DULU SAHABAT:) 


14 - YOURE MINE 


HAY BLUBLU 
JANGAN LUPA VOTE DAN SPAM KOMENNYA!! 


CIE... DOUBLE UP, SUKA GAK? KAVANVA BAKAL 
SERING DOUBLE UP DEH... 


PART INI SAYA COLLAB DENGAN vulivtin dari cerita 
Semi dan Princess cebol. 


HAPPY READING 
-00000- 
14 - YOURE MINE. 


Jika cinta di bumbui dengan kecurigaan dan kecemburuan 
yang berlebih, itu hanya percuma. Karena cinta itu 
seharusnya di bumbui dengan saling melengkapi, mengerti, 
dan percaya. 


-Nilam. 
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Sorakan demi sorakan menggelegar di sudut-sudut 
lapangan. Para murid SPB terus berteriak menyebut para 
pemain yang tengah berusaha menaikkan nama sekolah di 
lapangan tersebut. 


Bola basket itu di lempar kesana-kemari, mengikuti sang 
tuan yang silih asih bergantian memainkannya. Cucuran 
keringat tidak membuat mereka tumbang, mereka masih 
melanjutkan permainannya demi nama sekolah. 


Menang, menang dan menang! 
Hanya ada itu di pikiran mereka. 


'JEAJAKEAKA. JAKA!!!!!! LOVEYOUUU!!! SEMANGAT!" 
teriak para chili-chili yang centil dan caper dari sudut 
lapangan. 


"BEBEP ALOIN SEMANGAT!!! BEBEP KENJOH JUGA!!! BEBEP 


di SPB. la berdiri di antara anak-anak chiliders, Dengan 
tangan kiri yang memegang buku, dan tangan kanan yang 
memegang pena untuk mencari berita baru di SPB, 
termasuk para cogan yang berlomba di sana. 


Di sudut lapangan, ada tiga gadis yang sedang fokus 
menonton pertandingan itu. Mereka Nilam, Fahra, dan Ila, 
menonton pertandingan itu dengan tenang. Dan jangan 
lupa ada cemilan di tangannya masing-masing. Bahkan 
silahturahmi mereka dengan Venus sudah terjalin baik kini. 


Ila yang sibuk memainkan handphone, dengan giginya yang 
terus mengunyah makanan yang ia masuki. Seketika 
tersedak saat seseorang yang menepuk bahunya tiba-tiba. 


"Ini Ila kan?" tanya gadis mungil itu, rambutnya yang 
sebahu dengan tubuh yang cebol, membuatnya semakin 
terlihat imut. 


Reflesk, mereka memutar badannya. Ila yang melihat gadis 
itu, langsung memeluk sambil berteriak. 


menggoyang-goyangkan tubuhnya sambil memeluk Rilla. 


Namanya Aynarilla Remiya Alteiraski Fire, kerap di panggil 
Rilla. Seorang siswi yang bersekolah di SMA Famor 


Alteiraski, ia sangat terkenal karena statusnya sebagai 
murid XI paling pintar di Famor Alteiraski. Tujuan ia ke SPB 
untuk berlomba catur. 


"Duh duh aduh, Ila lepas ih, engap tau," ujar Rilla 
melepaskan pelukan Ila. Lalu ia merapikan sejenak 
seragamnya. 


Tentu saja, Fahra dan Nilam masih dibuat bingung dengan 
perlakuan Ila. Sejak kapan mereka berkenalan? Apakah 
mereka pernah bertemu dan bermain? 


Rilla menatap kedua gadis itu seraya tersenyum, di lihat- 
lihat dari mimik wajah mereka sedikit bingung. Rilla lalu 
menyodorkan tangannya. 


"Kenalin gue Rilla, perwakilan dari SMA Famor Alteiraski," 
ujarnya seraya tersenyum. 


Nilam menatap Fahra, Fahra mengangguk lalu membalas 
uluran tangan Rilla. "Salken, aku Fahra dari sekolah sini," 
jawabnya dan membalas senyuman Rilla. 


"Salken juga Fahra," ujar Rilla lalu melepaskan uluran 
tangannya, lalu menatap Nilam sedikit canggung. 


"Kok gue canggung yah..." Batin Rilla menatap Nilam sambil 
tersenyum. Tentu saja Fahra bisa mendengar suara hati 
Rilla, ia hanya tersenyum lalu menyikut Nilam. 


Nilam tersentak, lalu membalas uluran tangan Rilla, "Nilam, 
salken." ujarnya. 


Rilla sedikit tersentak, mungkin dia tidak terlalu suka ada 
orang baru yang mendekatinya. Aish sudah lah, pikirnya. 


Rilla tersenyum, "Salken juga Nilam." 


Uluran tangan itu terlepas beriringan dengan datangnya 
kedua gadis yang tidak mereka kenal, kecuali Rilla. Mereka 
Meigi Salsabila dan Amaliah Kasturi adalah sahabat Rilla di 
SMA FA. 


Mereka ikut ke Bandung untuk menemani Rilla dan 
mendukung. 


semua yang berada di dekat Rilla. 


Dengan tanpa rasa malu sedikitpun, Meigi mengulurkan 
tangannya. "Kenalin gue Meigi Salsabila, orang yang paling 
cantik di SMA Famor!!" ujarnya antusias. 


"Mana ada!" celetuk Rilla di samping Meigi. 


Nilam, Fahra, dan Ila bergantian untuk mengenalkan dirinya 
masing-masing. Hanya butuh sepuluh menit, mereka sudah 
akrab. 


"By the way, kamu Rilla. Perwakilan lomba apa?" tanya 
Fahra kepada Rilla yang masih terkekeh dengan ucapan Ila. 


Rilla melirik Fahra semangat, "Catur! Nanti jam 10 kan mulai 
nya? Masih lama satu jam lagi," jawabnya. 


Fahra membulatkan matanya ketika mendengar jawaban 
Rilla. “WAH!!! ternyata kamu dong yang jadi lawan aku nanti 
di catur!" 


Rilla mengalihkan tatapannya kepada Fahra, "Emang? 
Wahh.... Selamat bertanding nanti Fahra!!" ujarnya. 


Fahra mengangguk, "Iya, kamu juga yah... Waduhh deg- 
degan hehe," ujar Fahra polos. 


"Santai aja kali," ucap Rilla sambil tersenyum. 
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Pertandingan sudah selesai, mereka berganti giliran untuk 
bertanding. Peserta pertandingan basket dari SMA PB dan 
SMA FA berjalan ke sudut lapangan, para siswi yang 
mengidolakan Kenzo and the genk dengan peserta yang lain 
berhamburan untuk menemui idolanya masing-masing. 


Ada yang membawa tissue, ada yang membawa botol 
minuman, snack ringan, dan lain-lain yang berguna untuk 
mendukung mereka. 


Semua menerima hadiah tersebut. Kecuali Kenzo yang 
langsung bangkit untuk menemui kekasihnya Nilam. la 
merapikan rambutnya sejenak, tentu saja para chili-chili 
yang melihat itu berjerit histeris. 


"Lo mau kemana?" tanya Algin kepada Kenzo yang beranjak 
berdiri. 


Kenzo menatap Algin, "Gue ke Nilam," jawabnya. 


Algin mengangguk, "Gue ikut, sekalian gue mau ke toilet," 
ujar Algin lalu beranjak berdiri. 


Kenzo magut-magut, "Skuy bareng." 


Terlihatlah mereka berjalan beriringan. Sedangkan Petir, 
Said, dan Jaka tidak menghiraukan mereka. Ketiga 
temannya itu masih sibuk dengan hadiah-hadiah dari para 
fans nya. 


Nilam, Ila, Meigi, dan Kasturi. Sedang menunggu Fahra dan 
Rilla yang sedang bertanding di dalam ruangan. Mereka 


menunggu di depan kelas sambil memainkan handphone, 
ataupun berghibah-ria. 


Krauk-kraukk... 


Ila tidak berhenti mengunyah makanannya, sudah terhitung 
lima kali ia memakan keripik singkong rasa balado. 


"Ish lama banget sih," gerutu Nilam lalu menguap dan 
menular kepada Meigi. 


"Heh! Gue jadi ikut nguap kan!" Meigi tersadar lalu 
memukul bahu Nilam pelan. Nilam terkekeh, "Suruh siapa 
liatin gue." 


"Assalamualaikum, permisi. Daun mudanya kakak," salam 
seorang laki-laki dari belakang tiba-tiba. Terhitung ada 
delapan laki-laki di sana. Reflesk, mereka mengangguk lalu 
menjawab salamnya. "Waalaikumsalam." 


"Meigi... Kasturi... Remi mana?" tanya seorang laki-laki, 
dengan perlahan pemuda itu melangkah ke depan, 
wajahnya yang putih, dengan rahang tegas. Alis tebal, 
dengan rambut yang halus, tentu saja menambah 
ketampanan pemuda itu. 


"Rilla masih tanding catur, kak," jawab Meigi yang langsung 
mendapat anggukan dari cowok itu. 


Namanya Anandha Semi Alteiraski Fire, yang kerap 
dipanggil Semi. Dengan info yang Ila tau, Semi adalah 
kakak kandung Rilla, dia adalah cowok senior yang paling 
ganteng di SMA FA, mempunyai jiwa humoris yang tinggi, 
dan mempunyai IQ 148. la diberi kelebihan oleh sang maha 
kuasa yaitu bisa membaca pikiran orang-orang yang berada 
di sekitarnya. 


"Massyaallah ganteng....." Batin Ila lalu mengemut jari- 
jemarinya yang telah di penuhi bumbu-bumbu keripik 
singkong. 


Semi hanya terkekeh mendengar suara isi hati Ila, "Gue tau, 
gue ganteng," ucapnya tanpa rasa malu. 


Tentu saja mereka yang berada di sana, terkejut dengan 
perilaku Semi, kecuali teman-temannya yang sudah tau 
dengan sifat Semi. 


"Kalau lagi sama gue, kepedean lo bisa dikurangin sedikit 
gak? Malu-maluin tau!" Sentak sahabat Semi dari belakang, 
Rayyanikki Hajime Siregar namanya. Cowok berdarah 
campuran Batak dan Jepang yang mempunyai badan kekar, 
dan sarkasme yang luar biasa. 


Setelah keributan kecil itu, mereka lalu berbincang-bincang 
sebentar. Ternyata berkenalan dan bermain dengan orang 
Jakarta tidak terlalu canggung bagi Nilam dan Ila. 


Tak lama dari itu, Rilla dan Fahra keluar dari ruangan 
dengan wajah cerianya masing-masing. "Wihh hebat banget 
kamu mainnya Rilla!! Aku kagum ih!" puji Fahra sambil 
melompat kegirangan. 


Rilla terkekeh, "Biasa aja ampun... Kok kamu gak sedih?" 
tanya Rilla. 


Fahra tersentak, lalu mengubah ekspresi nya menjadi 
tenang, "Buat apa sedih! Dalam pertandingan memang 
sudah biasa ada yang kalah dan ada yang menang bukan?" 
ujarnya seraya tersenyum. 


Rilla kagum dengan sifat Fahra yang rendah hati, dan 
permainan catur Fahra pun berteknik yang lumayan baik. 
Bahkan Rilla hampir saja terkalahkan oleh Fahra. Mungkin 


waktu belum berpihak kepada Fahra, pertandingan catur di 
menangkan oleh Rilla, dan Fahra mendapatkan juara 2. 


Mereka berdua lalu bergabung dengan yang lain, hanya 
perkenalan diri dan membahas sedikit tentang sekolah dan 
dirinya masing-masing. 


"Gimana pertandingannya? Lancar?" tanya Semi seraya 
merangkul adiknya. Membuat beberapa cewek yang ada di 
sana sedikit iri pada Rilla yang biasa dirangkul oleh seorang 
Semi. 


"Iya, pertandingannya lancar kok," jawab Rilla seadanya. 


Nilam yang baru menyadari ada sosok wanita berada di 
belakang Nerril salah satu sahabat Semi. Nilam tersentak 
lalu menatap Fahra. Wajah mereka sudah pucat pasi, ketika 
sosok itu menyeringai kepada Fahra dan Nilam. 


"Gimana ini ra?" bisik Nilam lalu menggoyangkan tangan 
kiri Fahra. 


Fahra menatap Nilam, lalu mengangguk. Mungkin ini jalan 
yang benar, "Maaf, eumm itu kamu," jeda Fahra lalu 
menunjuk Nerril, sekuat tenaga ia tidak mau melihat sosok 
wanita yang berada di belakang pemuda itu. 


Nerril menunjuk dirinya sendiri, “Gue? Gue Nerril, kenapa?" 
ujarnya. 


Fahra kembali menatap Nilam, Nilam pun begitu. Bagaimana 
dengan ini, kalau di jelaskan pasti mereka tidak percaya. 


“Gimana ini?" Batin Fahra lalu menggigit jarinya sendiri. 
Semi yang mendengar apa yang Fahra batinkan hanya 
memasang eskpresi bingung. 


"Gimana kenapa?" tanya Semi, membuat Fahra tersentak 
kaget. "Kamu...?" tanya Fahra sambil memicingkan matanya. 


"Iya, gue bisa baca pikiran orang lain. Itu kemampuan 
istimewa gue, sama kayak lo," ujar Semi, Fahra hanya 
bermagut-magut tanda mengerti. Akhirnya ia mempunyai 
teman sebangsanya. Pikirnya. 


Entah dorongan dari mana, Nilam mendekat ke arah Nerril, 
lalu berkata. "Maaf lancang, ini terpaksa," ujar Nilam lalu 
memegang bahu Nerril. 


Nilam memejamkan matanya, lalu membaca ayat Al-Quran 
yang di ajarkan oleh guru ngajinya. Genggaman pada bahu 
Nerril semakin kencang, membuat sang empu sedikit 
meringis. 


"Aduh... Ngapain sih? Sakit elahh... Kalau mau minta nomor 
telepon bilang aja kali," lirih Nerril kesakitan, sekarang ini 
jiwa fakboi nya sedang meronta-ronta ingin dikeluarkan. 


"Sutt diem kamu, kamu ketempelan!" tegas Fahra lalu 
membantu Nilam membaca surat pendek melewati 
batinnya. 


Terhitung sudah lima menit, Nilam melakukan itu, suasana 
semakin hening tidak ada yang mengganggu konsentrasi 
mereka. Hanya ada suara rintihan dari sosok wanita itu. 


Panas! Kamu kejam! Kamu arrgghh.... 


Sosok itu melebur bagaikan debu yang tersapu. Aura hitam 
dari Nerril sudah berubah menjadi biasa, dengan perlahan 
Nilam membuka matanya lalu menjaga jarak dari sana. 


"Maaf," ujar Nilam sedikit menunduk. 


"Pulang dari sini, atau sehabis sholat. Lo harus ngebanyakin 
ibadah dan mengaji," lanjut Nilam memberi pesan kepada 
Nerril. 


Nerril yang awalnya bingung langsung mengangguk 
mengerti. Melihat hal itu, Rayyanikki memberikan 
makiannya. "Lagian lo kebanyakan ngapelin cewek... Nyari 
cewek aja terus! Gak ada kenyang-kenyangnya, pacar lo 
yang udah nyampe 27 mau di kemanain coba?" sarkasnya. 


Nerril tersentak, "Rayyanikki, hari ini lo habis makan cabe 
berapa kilo sih? Kok gue ngerasa kalau mulut lo makin hari 
makin pedes ya?!". 


Semi yang sedari tadi terdiam pum ikut-ikutan menambah 
makian yang Rayyanikki untuk Nerril. Dia melepaskan 
rangkulan tangannya pada Rilla dan melipat tangannya di 
depan dada. 


'Nerril si presiden fakboi. Bukan temen gue, bukan temen 
gue," candanya. 


Nerril menatap teman-temannya sembari mengelus dadanya 
sabar, "Yaallah gak di Jakarta gak di Bandung gue terdzolimi 
terus..." lirihnya. 


Seketika mereka tertawa terbahak-bahak, setelah 
mendengar ucapan Nerril. Dengan tidak sadar, Nilam sudah 
berada di samping Semi sambil tertawa manis. Semi tidak 
menghiraukan itu, mereka masih tertawa santai dengan 
bahan bullvan untuk Nerril. 


Tap tap tap 


Terdengar ada derapan langkah yang mendekat kepada 
mereka, terlihatlah Kenzo yang kesal karena Nilam berdiri 
dekat Semi. Padahal itu tidak sengaja bukan? 


Kenzo memandangi wajah mereka satu persatu dengan 
mata Elangnya, lalu menarik Nilam. "Ikut gue," bisiknya 
kepada Nilam. 


"Hmm... Kayanya ada yang salah faham deh..." gumam 
Semi. 


"Biarin ajalah, Mi. Kita gak berhak ikut campur," ujar 
Rayyanikki yang langsung mendapat anggukan dari Semi. 


Baru saja Fahra akan mencegah kepergian mereka, Algin 
telah terlebih dahulu mencekal tangan Fahra dan memberi 
kode agar tidak ikut campur. Fahra hanya bisa menurut dan 
mencairkan suasana. 


'Eumm mending kita sekarang keliling-keliling sekolah dulu, 
yuk!" ajak Fahra. 


Mereka berpikir sejenak untuk menimang-nimang, lalu 
mengangguk mengikuti instruksi Fahra. 


"EH BENTAR-BENTAR!!" teriak seorang wanita dari belakang. 


Dia adalah Hina Astuti, ketua jurnalistik di SPB. Tapi 
sayangnya, Hina selalu saja mencari info yang tidak 
berguna. 


Mereka semua melirik Hina yang masih ngos-ngosan habis 
berlari, "Anjay cogan! Dari mana aja nih para cogan dan 
cecan?!" tanya Hina dan membuat image nya hancur tiba- 
tiba. 


"Makasih kita memang cecan dan cogan," celetuk Ila dari 
belakang. 


Hina tersentak, "Heh! Gada! Lo mah ikan Nila!" 


lla yang tidak terima lalu melangkah ke depan, "HEH 
MAKHLUK HINA! LO JUGA JELEK GAK ADA CANTIK 
CANTIKNYA," lawan Ila. 


Hina yang merasa tak terima, lalu menggulungkan baju 
lengan panjangnya itu, 'Sekate-kate ya lo! Gue bukan 
Sguidward heh!" 


Pertengkaran itu terus berlanjut, sedangkan Fahra dan yang 
lain membiarkan mereka adu cekcok, dan meninggalkan 
mereka berdua di sana. 


"HEH TUNGGUIN!!!", 


"PARA COGAN DAN CECAN GUE BELUM DAPAT INFO 
KALIAN!!!" 
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Nilam dibawa oleh Kenzo ke taman belakang sekolah, 
tangannya tercekal kuat sehingga membuat Nilam sedikit 
kesakitan. 


"Apa sih Ken?! Lepas, sakit taull' sentak Nilam lalu 
melepaskan cekalan Kenzo dengan kasar. Terlihatlah bekas 
cekalan Kenzo, pergelangan Nilam sedikit memerah. 


Kenzo berbalik lalu menatap tajam kepada Nilam, "Lo 
ngapain sih deket-deket cowok lain hah?!" tanya-nya sedikit 
membentak. 


Nilam membalas tatapan Kenzo, "Itu gak sengaja Ken!" 
jawabnya. 


Kenzo mengalihkan tatapannya ke arah lain, "Gak sengaja lo 
bilang?! Dekat kaya gitu gak sengaja lo bilang?! Lo punya 
otak gak sih?!" tanya Kenzo menaikkan suaranya satu oktaf. 


Damn! 


Nilam mengelus pergelangannya dengan lembut, "Itu gak 
sengaja...." lirihnya. 


Kenzo berdecak lalu berkecak pinggang, 'Megangin bahu 
cowok, lalu dekat cowok yang lain. Itu yang lo sebut gak 
sengaja hah?! Lo gak lebih dari jalang tau gak?!" Kenzo 
membentak Nilam tanpa memikirkan ucapannya membuat 
Nilam sedikit nyelekit. Nilam tidak membalas, lalu duduk di 
bawah pohon dengan hamparan rumput hijau yang bersih. 


Kenzo yang merasakan tidak ada balasan dari Nilam, lalu 
memutar tubuhnya dan menatap Nilam. Nilam sedang 
duduk di atas rumput hijau, sambil memeluk kedua kakinya. 


Mengapa Kenzo kembali berulah? Apakah Kenzo tidak 
memikirkan ucapannya yang membuat Nilam kembali 
runtuh? 


"Lo keterlaluan Kenzo! Gue masih punya harga diri!" sentak 
Nilam tanpa melihat wajah Kenzo sedikitpun, Nilam hanya 
menunduk dengan bola mata yang sudah berkaca-kaca. 


Dengan perlahan, Kenzo mendekat ke arah Nilam. la merasa 
sangat bersalah sudah membentaknva, "Maaf..." 


Nilam mendongak lalu mengusap air matanya, "KENAPA 
KENZO?!! KENAPA?!! KATA LO! GUE GAK LEBIH DARI JALANG 
KAN?! PERGI LO DARI SINI!!" bentaknya. 


Kenzo menggeleng, "Enggak Lam... Maaf..." ujarnya masih 
setia di depan Nilam. 


"KENAPA KENZO?! KENAPA?!!!!!" 


"YOURE MINE NILAM!!!" jawab Kenzo membuat Nilam 
terdiam. Napas mereka tersengal, pasokan udara seperti 
mengurang di sana tiba-tiba. 


Kenzo memegang bahu Nilam, "Gue sayang lo Nilam, gue 
cinta. Gue gak mau, yang gue miliki di ambil oleh orang 
lain! Hanya itu!" ucapnya. 


"Tapi gak begini Ken..." lirih Nilam sambil menatap Kenzo 
dengan tatapan sendu. 


Kenzo menggeleng sejenak, lalu menghirup udara. Tidak 
menunggu waktu, Kenzo langsung memeluk Nilam dengan 
erat. 


"Kamu tetap milikku Nilam, apapun yang udah aku milikki. 
Aku gak akan membuang itu dengan sia-sia, aku akan 
merawatnya dengan baik." 
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Setelah pertandingan selesai, semua peserta sudah pulang 
untuk kembali ke wilayahnya masing-masing. Pengumuman 
juara akan dilaksanakan besok oleh guru-guru, dan semua 
murid SPB di liburkan sampai hari Minggu. 


Nilam sedang berada di parkiran untuk menunggu Kenzo 
yang belum datang. Nilam memainkan handphone untuk 
menghilangkan jenuh. Sedangkan Fahra dan Ila sudah 
pulang terlebih dahulu. 


"Lama nunggunya?" tanya seseorang dari belakang tiba- 
tiba, membuat Nilam terkejut dan hampir melempar 
handphone nya. 


"Enggak kok," jawab Nilam santai seraya tersenyum. 


Kenzo tersenyum lalu mengacak rambut Nilam gemas, 
"Yaudah sekarang aja yuk pulangnya," ajaknya. 


Nilam mengangguk lalu mengikuti Kenzo berjalan menuju 
motor ninja yang berwarna hitam gelap itu. 


Kenzo memaikan helm kepada Nilam. Wajah mereka sangat 
dekat kini, apalagi ketika Kenzo memasangkan penguat 
helm nya. Bahkan deru napas dan bau maskulin Kenzo 
terhirup di indra penciuman Nilam. 


Kenzo menatap Nilam seraya tersenyum lalu menjepit 
hidung Nilam dengan kedua jarinya. "Udah mah lucu, 
cantik. Punya siapa sih?" ujarnya. 


Nilam menahan senyumnya, pipinya sangat terjelas 
memerah. Wajah Nilam masih bersinar terang walaupun 
memakai helm. 


"Punya Kenzo," jawab Nilam tanpa ragu. 
"Siapa?" 

"Kenzo Alantha." 

"Kenapa sayang?" 


"Ish apa sih," desis Nilam lalu menurunkan kaca helm untuk 
menutupi rasa malunya, ada rasa bahagia dan senang di 
lubuk hatinya. 


"Yaudah pulang sekarang yah," ujar Kenzo, lalu di angguki 
oleh Nilam. Jujur, Nilam sangat tidak suka di goda oleh 
Kenzo. Karena apa? Karena ucapan Kenzo akan terngiang- 
ngiang di pikirannya. Lihat saja nanti malam. 


Kenzo dan Nilam perlahan membelah lautan manusia di 
jalanan, cuacanya sudah sedikit mendung, tapi tidak hujan. 
Hawa sore kali ini sangat enak, dingin nya tidak terlalu 
menusuk ke dalam kulit mereka. 


"Besok mau kemana?" tanya Kenzo memecahkan 
keheningan di selama perjalanan. 


"Hah?" bingung Nilam. 


Kenzo berdehem, "Iya, mau kemana? Besok kan libur," 
ujarnya. 


Nilam menimang-nimang terlebih dahulu, lalu menggeleng. 
"Gak kemana-mana," jawabnya. 


"Besok jalan-jalan bareng aku yah." 
"Hah?!" 
"Di tunggu jam delapan pagi." 


'Di dalam hubungan itu pasti ada tantangan, halangan, dan 
cobaan. Semua itu harus kita lawan bersama-sama untuk 
mencapai suatu impian yang kita mimpikan, bukan saling 
menyalahkan ataupun saling melawan. Karena kalau kita 
sudah melewati fase seperti itu, kita akan dibuat dewasa 
oleh dunia. Bukan semakin menjadi-jadi kekanak-kanakan. 
Dunia kadang tidak adil, tapi percayalah di balik itu semua 
ada hikmahnya.' 


'Selamat Lokahita Nilam Cahya dan Kenzo Alantha 
sudah berbaikan kembali, hubungan mereka membuat kita 
termotivasi. Harus selalu kuat, tegar, dan tidak percaya 
dengan keadaan. Semoga kedepannya membuat kita 
bahagia juga.' 


Coba selama lima detik tatap Kenzo, apa yang terjadi? 
Masih kangen dengan mereka? 

Tunggu malam senin yah 
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BACA SAMPAI BAWAH YA GES!! 

GIMANA SAMA PART KALI INI? 

KESAN-KESAN? 

ADA PESAN? 

PESAN UNTUK TOKOH? 


KAPAL KALIAN MASIH TETAP BIASA AJA ATAU SUDAH 
SIAP MELUNCUR? 


BAGAIMANA PARA HATERS VENUS DAN KENZO? 
SUDAH MENJADI FANS BELUM? APA MASIH MENJADI 
HATERS? 


Di bawah ini adalah cerita Semi dan PC karya by 
yuliytin. 


Silahkan jika berminat.. 


Instagram: @pjrn.i 


KALAU ADA BAGIAN PART YANG KALIAN SUKA, TAG 
AUTHOR YAH!! NANTI AKAN SAYA REPOST! MOHON 
BANTUAN NYA!! 


SEMOGA SEMAKIN SUKA DENGAN KELANJUTANNYA!! 


KALAU MAU MELANJUTKAN TEKAN IKON BINTANG 
DULU YAH SAHABAT:) 


15 - NILAM DAN KENZO 


Spam komen setiap paragraf dan jangan lupa Vote 
yuk!! 


Absen dulu, kalian dari kota mana aja nih?? 
1-1000 KANGEN KALIAN SEBERAPA?!!! 


[10 VOTE dan 100 KOMEN! BESOK BAKAL UP PAS 
MALAM! ! | 


Happy reading 
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15 - NILAM DAN KENZO. 


Semoga hujan ini melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Menyampaikan rinduku kepada si mata coklat gelap diujung 
sana, si pemilik alis tebal tak beraturan itu. Hujan! Bisakah 
kau bisa menjaga dia untukku? 


-Nilam. 
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Matahari mulai merangkak dengan malu-malu, cahayanya 
mulai naik dan menyinari seluruh bumi. Seorang gadis yang 
sedang tertidur, terusik oleh cahaya matahari yang menerpa 
wajahnya. la mengerang. 


Dengan perlahan, Nilam mengerjap-ngerjapkan matanya. 
Wajahnya masih bersinar walaupun baru bangun dari tidur, 
Nilam mengucek matanya dengan pelan. Lalu duduk di tepi 
kasur. 


"Hoaaammmm..." Nilam menguap sambil meregangkan otot- 
ototnya yang serasa kaku, lalu mengambil benda pipih yang 
berada di sampingnya. 


"Jam setengah enam," gumam Nilam. Lalu berjalan ke kamar 
mandi. 


Di sisi lain, Kenzo sedang berada di rumahnya sambil 
memakan sarapan pagi. Kenzo mempunyai janji mengajak 
Nilam jalan-jalan sekarang, Kenzo pun langsung bersiap- 
siap. 


"Kamu udah sarapannya?" tanya Qilla, sebagai ibunya 
Kenzo. Oilla tersenyum kearah anak bungsu nya ini. 


"Udah bu," jawab Kenzo lalu di susuli oleh suara kakak 
perempuannya. 


"BIASA BU MAU NGE-DATE CEUNAH SAMA NILAM!!!" celetuk 
Riana kakak perempuan Kenzo. 


"Oh yah? Wahh... Anak ibu udah besar," ujar Oilla sambil 
mengelus wajah Kenzo dengan lembut. 


Dengan perlahan, Kenzo memegang kedua tangan ibunya 
dengan lembut. "Iya bu, Kenzo mau main dulu sama Nilam, 
izin yah bu." ujarnya lembut. 


Oilla mengangguk lalu tersenyum, "Iya ibu izinin, kali-kali 
ajak ke sini. Ibu mau main sama calon mantu, eh...." 


Kenzo terkekeh lalu memeluk ibunya sejenak dan 
melepaskannya, "Yaudah, Kenzo mau siap-siap yah bu," 
ujarnya dan di angguki oleh Qilla. 


Kenzo melenggang pergi menuju kamarnya. Baru saja tiga 
langkah, Qilla kembali berucap. "Jangan sakiti dia, kalau 


kamu nyakiti dia, sama aja kamu menyakiti hati ibu juga 
Kenzo, paham?" 
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Sekarang, Nilam sedang berada di depan lemari bajunya, ia 
sudah mandi bahkan sudah mengenakan make up tipis di 
wajahnya. 


Tapi, Nilam masih mengenakan baju tidur. la masih bingung 
harus pakai baju apa, apalagi ini akan berduaan dengan 
sang kekasihnya Kenzo Alantha. 


"Ck, yang mana sih yang bagus bajunya," gerutu Nilam 
kebingungan memilih baju, ingin meminta bantuan kepada 
Syilaa, tapi dia tidak ada. Mungkin sebentar lagi Siti 
datang... 


WIDIH!!! SITI KOMBEK!!!! akhirnya bisa ke rumah Io juga 
Nilam! 


Nilam tersentak kaget ketika Siti datang tiba-tiba di 
kamarnya, ia mengelus dadanya beberapa kali. "Setan not 
have akhlak emang," sindir Nilam. 


Dih... Jahat lol Bentar-bentar, lo mau nge date yah hayolo? 
Gue juga nanti nge date loh.... Ke rumahnya si Kuyang ke 
calon mertua genderuwo, ganteng banget astaga.... 


Nilam yang mendengar celotehan Siti hanya bergidik ngeri, 
genderuwo ganteng ceunah kata Siti. Nilam hanya bergidik 
ketika membayangkannya. 


Karena Siti yang sedari tadi mengoceh-ngoceh sendiri, dan 
sepertinya akan percuma kalau Nilam meminta bantuan 
setan centil yang satu ini. Nilam lalu membuka benda 


pipihnya. 


Mungkin, dia akan mendapatkan arahan yang benar kalau 
menge-chat kekasihnya. 


Kenzo 

Assalamualaikum, Ken...| 

I Waalaikumsalam, kenapa? 

Aku bingung harus pakai baju apal 

| Pake baju apa aja cantik kok kamu mah 

| Udah yah aku mau otw ke rumah kamu sekarang 
| Mau jemput kamu 

| Pake baju apa aja, inget 

| Yang penting kamu nyaman by... 

Il love you... 


Yaudah atuh I love you too | 


Nilam mematikan benda pipihnya itu, lalu berjalan ke 
lemarinva dengan santai. "Eumm baju ini kali yah, wih 
pintar sekali kamu Nilam," ujarnya sambil menjentrikkan 
tangannya. 


"Kamu pasti bisa Nilam untuk tampil cantik!" ujarnya 
menyemangati dirinya sendiri. 
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Kenzo sudah menunggu Nilam di depan teras rumah, ia 
ingin menunggu di luar sambil menghirup udara segar di 
Bandung ini. Rasanya sejuk sekali. 


Tidak lama menunggu, Kenzo mendengar suara derapan 
langkah yang mendekatinya. Kenzo mendongak lalu 
tersenyum ke arah Nilam yang sudah berdiri di depannya. 


"Assalamualaikum, sayang..." ujar Kenzo sambil menatap 
Nilam yang sepertinya salah tingkah, terlihat sekali pipinya 
tiba-tiba menjadi merah karena malu. 


"Waalaikumsalam, sayang..." jawab Nilam, menahan 
malunya. 


Kenzo beranjak berdiri lalu mengacak-ngacak rambut Nilam 
dengan gemas, ada wangi strawberry yang Kenzo cium saat 
mengacak rambut Nilam dengan halus. 


"Wangi banget," ujar Kenzo, menghirup rambut Nilam lalu 
mengecupnya. 


Nilam hanya diam tak berkutik, lalu berucap. "Berangkat aja 
yuk sekarang," ucapnya seraya menatap Kenzo. 


Kenzo membalas tatapan Nilam lalu tersenyum, "Yuk," 
ajaknya. 


Sebelum mereka pergi, mereka sempat berpamitan dengan 
Dewi mama Nilam. Berhubung papa nya Nilam tidak ada 
masih bekerja di luar kota mereka langsung berangkat saja, 
dan menaiki motor Kenzo. 


Sebelum mereka naik, Kenzo memakaikan Nilam helm yang 
berwarna putih dengan warna abu-abu yang menghiasi 
sekeliling helm nya. 


"Udah siap?" tanya Kenzo lalu memegang stang motor itu. 


Nilam agak kebingungan, lalu mengangguk. "Siap!!!" 
jawabnya. 


Brumm!! 


"Astagfirullah!" ucap Nilam, terkejut karena Kenzo tiba-tiba 
menancapkan gasnya dengan kencang. Refleks, Nilam 
langsung memeluk Kenzo dengan erat. 


Kenzo tersenyum dalam helm nya, lalu mengelus kedua 
tangan Nilam dengan lembut. "Cieee meluk-meluk,' 
godanya. 


Nilam hanya menunduk malu, "Biarin aja, suruh siapa 
ngagetin, huh!" elaknya. 


"Hahaha," Kenzo tertawa puas saat melihat wajah Nilam 
yang ketakutan kali ini. Sungguh puas dia bisa menakuti 
gadis indigonya. 


Kedua remaja tersebut membelah lautan manusia di jalanan, 
rasanya jalan kali ini ramai. Selama perjalanan mereka 
membahas perlombaan kemarin, mulai dari yang penting 
sampai yang tidak. Contohnya, saat Ila men-stalk 
mantannya, ups. 


Cilittt.... 


Kenzo mengerem motornva dengan perlahan saat lampu 
lalu lintas berubah menjadi merah, sepertinva jalanan kali 
ini macet, tumben. 


"Zo, pengambilan hadiah juara siapa yang ngambil?" tanya 
Nilam sambil menunggu lampu lalu lintas kembali berubah 
menjadi hijau. 


"Algin yang ngambil sebagai ketua basket, sama pak Erik 
juga kayanya sebagai guru pelatih basket," jawabnya santai. 


Nilam hanya ber-oh ria saat mendengarkan jawaban Kenzo, 
Nilam melihat sekeliling. Ramai sekali benda berjalan di 
jalanan kali ini, karena lama menunggu. Kenzo mematikan 
sejenak motornya, lalu mengambil kedua tangan Nilam 
yang masih memeluk pinggang Kenzo. 


"Perlahan engkau pun menjauh dari diriku..." Kenzo 
bersenandung ria dengan tangan yang memegang tangan 
Nilam dari depan, ia bergoyang-goyang sambil menunggu 
lampu lalu lintas menjadi hijau kembali. 


Nilam hanya terkekeh lalu mengikuti alunan lagu yang di 
nyanyikan oleh Kenzo. 


Banyak sekali bisik-bisik tetangga dan kata-kata yang tidak 
enak di dengar. 


"Liat gengs, nge-bucin gak tau tempat." 
"JIWA PELAKORKU MERONTA-RONTA!!" 
"Uwwu banget pacar orang." 

"Aydeh eak eak, goyang sini goyang sana." 


"Dahlah, gak di WA, IG, FB. Banyak banget yang uwwu, 
capek akutuh capek! Aku bukan boneka!" 


"Aku juga ingin merasakan cinta...." 


Sedangkan Nilam dan Kenzo tidak mengindahkan ucapan 
mereka, Kenzo kembali menyalakan benda berjalan itu dan 
kembali menyetir. 


"Ke mall aja yuk," ujar Nilam mengajak Kenzo yang fokus 
menyetir motornya. 


Kenzo mengangguk, "Siap, sayang..." 
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Sekarang. Mereka sudah berada di depan mall yang berada 
di Bandung. Kenzo yang sudah mematikan motornya di 
lobby, tapi tak kunjung turun dari motor itu, mungkin dia 
tidak rela berpisah dengan motor kesayangannya. 


"Ken, ayo turun," ajak Nilam yang sudah membuka helm nya 
dan di taruh di spion motor itu. 


Kenzo menggeleng, "Nggak mau." 

"Emang kenapa?" 

Kenzo berdehem, lalu menoleh kebelakang. "Nggak." 
"Mau makan dulu?" 


Kenzo kembali menggeleng lalu menunduk, membuat Nilam 
gemas sendiri dan mencubit pipi kekasihnya itu. 


"Kamu kenapa sih?" tanya Nilam, lembut. 


Kenzo menatap Nilam, lalu tersenyum. "Nggak mau 
gandengan?" tanya Kenzo. 


Nilam yang mendengar ucapan Kenzo hanya melongo tak 
percaya, hanya gara-gara itu. Kenzo tidak mau turun dari 
motor kesayangannya? Sungguh aneh. 


Nilam mengangguk lalu mengambil tangan Kenzo dan 
mengapitkan kedua tangan itu dengan erat. "Mau kok, udah 
nih," ujar Nilam dan mengangkat tangannya. 


Sudut bibir Kenzo terangkat, senyuman hangat mulai terbit 
di bibir Kenzo. "Ayo masuk," ujarnya. 


Nilam mengangguk, "Ayo!" 


Mereka berjalan menuju mall tersebut sambil bergandengan 
tangan, tanpa menghiraukan beberapa orang yang 
menatapnya iri. 


Sesampainya di mall tersebut, Kenzo dan Nilam berjalan 
menuju stand Starbucks untuk membeli beberapa makanan 
dan cemilan. Mereka sedang tidak minat untuk menonton 
bioskop ataupun membeli novel, kata Nilam. 


"Aku pesen dulu yah," ujar Kenzo lalu melepaskan 
genggaman tangan Nilam, tapi Nilam menolak. "Aku aja." 


Kenzo menggeleng, "Jangan, biar Kenzo aja, tuan putrinya 
Kenzo nunggu aja di situ yah, jangan kemana-mana," 
ujarnya sambil menunjuk bangku paling pojok dekat dengan 
kaca yang mengarahkan langsung pemandangan kota 
Bandung. 


Nilam mengalah, "Baiklah." 


Kenzo tersenyum lalu mengacak rambut Nilam gemas, 
Kenzo langsung memesan makanan yang ingin ia pesan. 


Nilam berjalan menuju bangku yang berada di pojok, Nilam 
merasakan aura yang tidak enak di sini. Seperti ada aura 
'mereka' di daerah sini. 


Nilam mengedarkan pandangannya ke sekeliling tempat itu, 
ternyata benar. Ada salah satu pembeli yang di tempeli oleh 
sosok wanita. 


Nilam melihat pemuda itu yang terlihat seperti kelelahan, 
itulah efek samping ketika di tempeli. Cepat capek, 
ngantuk, dan kadang-kadang merinding. Nilam tidak mau 
masuk ke dalam hal mistis kembali, namun jiwa malaikatnya 
menyampaikan untuk membantu pemuda itu. 


Nilam sekuat tenaga tidak peduli dengan sosok itu, ah 
biarkan saja. Toh dia ini yang di tempeli, pikirnya. 


Nilam menatap pemuda yang di tempeli itu dengan intens 
bukan, lebih tepatnya meneliti mengapa ia bisa di tempeli. 


Ketika Nilam mencoba mencari hal yang aneh dalam diri 
pemuda itu, tiba-tiba lamunan Nilam tersadar oleh gerakan 
Kenzo. 


"Kamu kenapa, hm?" tanya Kenzo sambil mengelus pipi 
Nilam lembut. 


Nilam mendongak, ternyata Kenzo sudah kembali membawa 
pesanan mereka. "Gak papa," jawab Nilam dan sebisa 
mungkin memasangkan wajah tenangnya. 


Kenzo hanya mengangguk lalu duduk di bangku, lebih 
tepatnya berhadapan dengan Nilam. 


Kenzo yang sedang asik-asiknya memakan es krimnya, tiba- 
tiba terganggu oleh Nilam yang memotonya tiba-tiba. 


Cekrek! 


Nilam tersenyum puas saat memoto Kenzo, tapi hasilnya 
tidak sesuai ekspetasi. Padahal ia kan mau mengoleksi foto 
aib Kenzo. 


Kenzo memang memakai style hoodie abu-abu, baju santai 
yang berwana coklat, topi hitam, dan celana jeans hitam. 


Mentang-mentang kulitnya putih Kenzo memakai baju yang 
berwarna suram, pikir Nilam. 


Sedangkan Nilam, memakai baju berwarna putih dan di 
tambah baju rajut yang adem, dengan celana jeans 
berwarna biru. Semakin terlihat bahwa Nilam adalah 
tomboy, namun Nilam pun bisa menjadi feminim. 


"Yang.... Hapus foto nya gak?" gerutu Kenzo, kesal. 
Nilam hanya terkekeh, "Gak, wlek!" 


Kenzo hanya menatap Nilam kesal lalu memakan es krimnya 
dengan kasar, Nilam hanya terkekeh dan kembali memakan- 
makanannya. 


'HAREUDANG ADUHH DIMANA-MANA NGELIAT ORANG 
UWWU TERUS!!! HAREUDANG HAREUDANG HAREUDANG!!!" 


Nilam mengenali suara itu, bahkan Kenzo juga. Ternyata 
benar dia adalah Hina sang ketua jurnalistik. 


Hina mendekat ke meja Kenzo dan Nilam seraya tersenyum, 
"Oke kita mulai sesi tanya-jawab gengs! Kamera-kamera!!" 
ujar Hina menepuk tangannya dua kali, lalu datanglah 
antek-anteknya yang membawa kamera. 


"Ekhem! Batuk jaim dulu deh," jeda Hina. "Apakah ka " 
belum juga Hina melanjutkan pertanyaannya, Kenzo sudah 
terlebih dahulu menarik tangan Nilam keluar dari stand 
tersebut, dan membawa es krim pesanan mereka. 


"HEH!!!! GUE BELUM DAPAT INFO APA-APA BUAT SENIN 
ESKUL GUE!!!!" teriak Hina, kesal. Bahkan sangat kesal 
sekali, dia hanya ingin memberi sepuluh pertanyaan kepada 
mereka berdua, untuk tugasnya hari Senin. 


"Alamak gimana tugasku untuk hari senin huwaaaaa...." 
Batin Hina pasrah. 


Kenzo dan Nilam tidak mengindahkan teriakan itu, bahkan 
mereka sempat tertawa ngakak ketika melihat ekspresi kesal 
dari Hina. 


"Hina, Hina... Nyari informasi nya yang aneh terus," ujar 
Nilam sambil menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Kenzo ikut terkekeh lalu menggandeng kekasihnya, "Ke 
tempat gelang itu yuk," tunjuk Kenzo. 


Nilam menatap Kenzo sejenak, lalu beralih ke arah yang di 
tunjuk oleh Kenzo, dan mengangguk. "Ayo! Nanti aku yang 
milih!" 


Kenzo hanya tersenyum dan mengangguk, lalu berjalan 
beriringan menuju tokoh tersebut. 


Sekitar 10 menit, Nilam memilih-milih gelang yang cocok 
untuk keduanya. Akhirnya Nilam menemukan gelang itu. 


"Ken! Cocok nih," ujar Nilam lalu menyodorkan gelang itu. 


Kenzo hanya mengangguk dan membayar gelang yang 
Nilam beli. 


"Sini aku yang pake'in," kata Kenzo lalu mengambil gelang 
untuk di pakaikan kepada Nilam. 


"Aku juga mau pake'in buat Kenzo!!" ucap Nilam semangat. 


Mereka sesekali menatap satu lain, mereka senang sekali 
kali ini. Tidak ada yang menganggu acara romantis mereka. 


"Bagus banget yah! Foto yuk!" ajak Nilam lalu 
mengeluarkan benda pipihnya itu. 


Kenzo hanya bisa mengangguk lalu mendekat kan 
tangannya kepada tangan Nilam. 


Cekrek! 


"Lucu banget haha!" ujar Nilam sambil melihat-lihat hasil 
fotonya, lalu ia menjadikan foto tersebut menjadi walpaper 
handphone nya. 


Kenzo hanya ikut terkekeh, lalu melihat jam tangan 
hitamnya yang bertengger di pergelangannya di kanan. 


"Pulang yuk lam, udah sore." ajak Kenzo, ia tidak berbohong 
ini sudah menunjukkan pukul 15:35 sungguh tidak terasa 
mereka bermain bersama seharian. 


Nilam mengangguk, "Ayo! Aku juga mau istirahat capek," 
ujarnya jujur. 


Kenzo hanya terkekeh dan mengelus-ngelus puncak kepala 
Nilam dengan lembut dan mengecupnya. "Biar cape nya 
hilang sedikit," ujarnya seraya tersenyum. 


Nilam hanya tersenyum tulus dan menatap kedua mata 
Kenzo, tiba-tiba Kenzo memegang pipinya. 


"Duh duh sakit pipi Kenzo," ujar Kenzo, dramatis. Tapi tidak 
di mata Nilam, sangat gemoy sekali wajah Kenzo kali ini. 


"Bilang aja mau di cium, huh!" cibir Nilam. 


Kenzo mengangguk polos, "Iya, buru ih cium sakit nih," 
ujarnya melanjutkan dramanya. 


Nilam hanya terkekeh, lalu mengecup pipi Kenzo beberapa 
detik. Kenzo di buat diam tak berkutik, padahal ia hanya 
minta di kecup, bukan di cium lama sekali seperti ini. 


Nilam melepaskan kecupan itu, "Puas kan?" 
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Selama perjalanan, keheningan melanda mereka. Seperti 
nya mereka sedang tidak mood berbicara sama sekali. 
Hanya ada suara alam dan kendaraan yang mengelilingi 
mereka. 


Tik tik tik 


Perlahan air rintik-rintik dari atas jatuh membasahi kota 
Bandung, memang sedari tadi langit itu sudah mendung. 


"Nilam, kita berhenti dulu yah ke warung di pinggir jalan!" 
ujar Kenzo dari depan sedikit berteriak agar terdengar oleh 
Nilam. 


Nilam mengangguk, "Iya Ken, aku kedinginan..." ujar Nilam 
lalu mengeratkan pelukan di pinggang Kenzo. Kenzo 
merasakan sekali Nilam sepertinya sedang menggigil. 


Kenzo memberhentikan motornya di depan warung makan, 
dengan perlahan Kenzo melepaskan helm nya dan helm 
Nilam, lalu mengulurkan tangannya ke tangan Nilam. 


"Ayo Lam, kita neduh dulu," ujar Kenzo lalu menarik lengan 
Nilam, Nilam hanya pasrah kini, tubuhnya tiba-tiba 
melemas. 


'Shh.. Dingin Ken," lirih Nilam, tubuhnya sedikit bergetar 
kini. 


Tanpa membuang waktu sedetikpun, Kenzo langsung 
memeluk Nilam dengan erat. Tujuan ia memeluknya untuk 
sedikit menghangatkan tubuh Nilam. 


Nilam dibuat diam tak berkutik oleh Kenzo, wajah Nilam 
sudah memerah bukan. Bukan karena malu, tapi karena air 
hujan yang membuat indra penciumannva. sedikit 
tersumbat. 


"Hiks hiks, ah! Segala gak jadi ini bersin! Ngeselin banget!" 
gerutu Nilam dalam pelukan Kenzo, Kenzo yang mendengar 
ucapan Nilam hanya terkekeh dan mempererat pelukannya. 
Kenzo sangat suka rambut Nilam yang lebat seperti ini, 
rasanya memabukan. Sesekali ia mengelus rambut itu lalu 
mengecupnya. 


Nilam melepas pelukan Kenzo perlahan, lalu mengusap 
hidungnya yang terasa gatal. 


'Huftt... Udah lumayan gak dingin," ujar Nilam sambil 
melihat rintikan hujan yang jatuh ke Bumi. 


Kenzo hanya tersenyum lalu merangkul bahu kekasihnya 
itu, "Tau gak? Kalau hujan gini suka banget aku curahin isi 
hati di rintikan hujan gini," ucapnya sambil menatap Langit. 


"Oh yah? Suara hati Kenzo dong, pfftt...." Nilam sebisa 
mungkin menahan tawanya agar tidak pecah, ah dan 
akhirnya maskernya pun pecah karena tidak tahan. 


Kenzo menatap Nilam sedikit kesal, "Serius ish! Kalau kata 
ibu. Jatuhnya air hujan adalah, jatuhnya rindu kita ke 
seseorang, katanya sih..." ujar Kenzo. 


Nilam setuju dengan ucapan Kenzo kali ini, "Pintar banget 
pacar Nilam kali ini, pintar sekali!!!" 


Kenzo hanya menepuk dadanya bangga, "Ouh jelas! Kenzo 
pintar dari lahir!" 


"Dih pede lo! Kamu tuh cuman pintar SE.KA.LI!" ucap Nilam 
penuh penekanan. 


"Sekali?" bingung Kenzo, terhitung satu menit Kenzo 
berpikir. Lalu menatap Nilam tajam, "Heh! Enak aja Kenzo 
yang pintar ini di sebut pinter sekali." 


"Fakta, wlek!" 


"Mau tau gak, gimana aku kalau lagi rindu kamu?" lanjut 
Nilam sambil menatap lawan bicaranya itu. 


Kenzo mengernyitkan dahinya, "Gimana tuh?" 


Nilam melepaskan rangkulan kekasihnya lalu berjalan 
mendekati hujan, "Semoga hujan ini melaksanakan 
tugasnya. Menyampaikan rinduku kepada si mata coklat 
gelap di ujung sana, si pemilik alis tak beraturan itu. Hujan! 
Bisakah kau menjaga dia untukku?" 


"Nah aku gitu, tapi kata mamah juga. Kalau rindu seseorang 
baca surat Ar-Rohman aja, kata mamah insyaallah bakal 
tersampaikan ke orang kita rindu. Karena Allah maha 
membolak-balikkan hati manusia," lanjut Nilam. 


Kenzo mengangguk lalu mengelus rambut Nilam, 
"Massyaallah..." 


Nilam tersenyum manis, "Hehe, Assalamualaikum, calon 
imam..." 


Kenzo membalas senyuman Nilam, "Waalaikumsalam calon 
makmum..." 
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Apakah rumput pernah mengeluh saat di injak? Tidak. 
Mereka baru menyerah ketika di cabut. 


-Nilam. 


{} 


Nilam dan Kenzo sedang berada di perjalanan pulang, ketika 
hujan mereda. Mereka cepat-cepat pulang karena sudah 
sore. Jalanan terlihat lumayan sepi, hanya ada beberapa 
benda berjalan di sana. 


Di perjalanan hanya ada suara, alam, hembusan angin, dan 
suara becekan ban ketika menginjak genangan air hujan. 
Bahkan, udara di sana menjadi sangat dingin. Kabut pun 
terlihat. 


Nilam hanya diam dengan tangan yang memeluk pinggang 
Kenzo, rasanya sangat dingin kini, butuh selimut bernyawa. 
Keheningan lagi-lagi melanda mereka, Kenzo sesekali 
melirik Nilam lewat spion motornya. 


"Makan dulu yah," ajak Kenzo sambil memarkirkan motornya 
di depan warung nasi goreng. 


Nilam mengangguk lalu tersenyum, "Ayo, aku laper nih," 
ujar Nilam sambil menatap nasi goreng yang sedang di 
aduk-aduk oleh pedagang tersebut. 


Kenzo hanya terkekeh, lalu melepaskan helm nya dan helm 
Nilam. Mereka sudah terbiasa makan di warung seperti ini. 
Lebih hemat dan murah, bahkan lebih lezat. 


"Ehh akang Kenzo sareng neng Nilam, mau pesen nasi 
goreng apa?" tanya pak Jito pedagang nasi goreng itu. 


Translate: Sareng= Sama. 


Kenzo dan Nilam hanya mengangguk dan tersenyum, "Pak, 
pesen dua nasi goreng baso pake pedas sedikit," ujar Kenzo 
kepada pak Jito. 


"Siap!" jawab pak Jito, semangat. 


Nilam tersenyum lalu menatap Kenzo. Memang Kenzo sudah 
sering mengajak Nilam makan di sini. Sampai pak Jito 
pedagang nasgor nya pun kenal kedua remaja ini. 


Keheningan melanda mereka semua di sana, Nilam 
memandangi gelangnya sambil tersenyum-senyum sendiri 
akibat kejadian tadi. 


Kenzo menatap Nilam dengan alis terangkat satu, lalu 
tersenyum. "Seneng yah?" tanya Kenzo lembut dan 
mendekatkan wajahnya ke samping wajah Nilam. 


Nilam menatap Kenzo sambil mengangguk, "Iya, Ken. Gak 
nyangka, tapi perasaan aku gak enak yah," jujur, Nilam 
memang sedari tadi mempunyai firasat buruk. Di hatinya 
serasa ada yang mengganjal, entah itu perasaan apa. 


Kenzo menutup mulut Nilam dengan satu jari, "Suuttt, gak 
boleh gitu. Jangan negatif thinking. Okey," ujarnya. 


Nilam hanya mengangguk, tiba-tiba saja aneh. Dia tidak 
bisa tersenyum, rasanya berat sekali, seperti ada yang 
mengganjal. Karena tidak mau memikirkan hal yang aneh 
lebih dalam, Nilam lebih baik mendengarkan musik lewat 
earphone nya. 


Tidak lama menunggu. Pesanan mereka berdua datang, 
perlahan dia mengunyah nasi yang barwarna coklat 
kekuningan itu. Suasananya yang sejuk sekaligus tidak 
terlalu ramai. Terlihat sekali bagaimana mereka menyukai 
suasana seperti ini. 


Slurrpppp... 


Kenzo menyeruput teh manisnya itu, rasanya segar sekali di 
tambah es batu dan lemon. Kenzo sudah selesai makannya, 
begitu juga dengan Nilam. 


Kenzo berjalan menuju pak Jito untuk membayar nasgornya, 
sedangkan Nilam menunggu di dekat motor. Nilam 
mengelus tengkuknya, ia rasa ada yang memerhatikannya 
sedari tadi. 


la melihat ke belakang, kanan, lalu kiri, Tidak ada siapa- 
siapa. Ah mungkin saja itu hanya perasaannya. 


Brak! 


Handphone Nilam tiba-tiba terjatuh ke tepi aspal saat Nilam 
ingin mengecek benda pipinya itu, "Yah segala jatoh oon!" 
gerutunya lalu berjalan ke tepi aspal, Kenzo belum sadar 
jika Nilam sedang berada di tepi jalan yang besar itu. 


Kenzo mengangguk ke arah pak Jito, lalu berjalan ke arah 
motornya. "NILAM AWAS!!" 


Nilam berbalik, "Ap " 
BUM!! 


Mobil truk pengangkut tanah yang besar tiba-tiba menabrak 
Nilam dengan cepat, Nilam terpental jauh beberapa meter 
dari sana. Darah bercucuran di sekujur tubuhnya. 


Mobil truk itu tidak sama sekali berhenti, mobil itu berjalan 
dengan cepat. Bisa di sebut tabrak lari. 


Kenzo yang melihat itu terkejut bukan main, Kenzo tidak 
bisa melihat plat mobil yang menabrak Nilam tadi. la tidak 
ingat. Tabrakan itu mengundang perhatian banyak orang, 
mereka berkumpul di tepi jalan. 


Kenzo berlari ke arah Nilam yang tertidur ah lebih tepatnya 
tidak sadarkan diri sebab tabrakan itu. 


Baru saja beberapa langkah, Kenzo berjalan ke arah Nilam. 
Tiba-tiba ada mobil berwarna putih tanpa plat nomer 
menyerempet Kenzo. 


Brak! 


"Akh!!" pekik Kenzo, terkejut. Tangannya terbentur kena 
spion mobil tersebut. Alhasil tangan Kenzo memar, Kenzo 
tidak mengindahkan mobil itu. la masih setia berjalan ke 
arah Nilam untuk menolongnya. Bahkan teriakan dari warga 
setempat tak ia hiraukan. 


"AWAS!!!!" teriak seorang warga setempat dari sana. 
BUM!! 


Kenzo tertabrak oleh mobil truk berwarna hijau, mobil itu 
kembali berjalan dengan cepat meninggalkan tempat 
kejadian. Warga setempat terkejut bukan main, setelah 
kepergian truk tersebut. Mereka menolong Nilam dan Kenzo 
untuk di bawa ke rumah sakit. 


Detik itu pula, kecelakaan beruntun itu tersebar di media 
sosial dan masuk di televisi. 


{} 


Berita hari ini... Di jalan kemangi 12 dekat warung dan 
warga sekitar terjadi tabrak lari. Tabrakan itu mengundang 
beberapa perhatian banyak orang. Ada korban disana kedua 
remaja laki-laki dan perempuan. 


Prang! 


Dewi mama nya Nilam. Yang sedang memakan keripik 
kentang sambil menonton berita itu terkejut, ia 
mengkhawatirkan Nilam yang sedari tadi belum pulang. 
Dewi pun sudah beberapa kali menelpon Nilam tapi tidak di 
angkat. 


"Nilam... Kamu dimana," Batin Dewi, cemas. 
Tut... Tut... Tut... 


Benda pipih tersebut bergetar, Dewi mengambil benda pipih 
itu lalu mengangkat telepon tersebut. 


"Saya ke sana!" 
Tut.... Tut... Tut... 


Telepon itu di tutup sepihak oleh Dewi, dadanya tiba-tiba 
sesak. Dia tidak menyangka kejadian ini akan terjadi. 


"Kenapa harus begini?" Batinnya. 


Di koridor rumah sakit, beberapa perawat berlari-larian 
untuk mengambil korban akibat tabrak lari tersebut. Nilam 


dan Kenzo sudah tidak bisa di jelaskan lagi keadaannya 
seperti apa. 


Hancur, banyak darah yang bercucuran di sana. Siapa 
dalang di balik ini semua? Dia mempunyai dendam apa?! 


"Masukan mereka ke ruang UGD, mereka masukan ke sana. 
Karena RT warga setempat sudah membayar biayanya," ujar 
Dokter dengan nametag di sisi kanannya bernama 'Hasyah'. 
Masih ingatkah kalian chapter 3? 


Para perawat tersebut mengangguk lalu mendorong kedua 
pasien itu, dokter itu menatap kepergian kedua remaja 
tersebut. 


"Penyakit kamu juga belum sembuh, kenapa ada masalah 
lagi?" Batin dokter Hasyah. 


Hasyah lalu berjalan masuk ke ruang UGD untuk menolong 
kedua remaja tersebut sebisa mungkin. Semoga saja... 


Derapan langkah terdengar tergesa-gesa di sepanjang 
koridor rumah sakit. Terlihat kedua orang tua Kenzo dan 
Nilam tengah berlari tergesa-gesa dengan beberapa sahabat 
Nilam dan Kenzo di belakang. 


Mereka telah di kabari dengan kondisi Nilam dan Kenzo. Tak 
luput dari benak mereka rasa takut, khawatir, dan sakit. 
Baru saja mereka melihat keceriaan kedua remaja tersebut 
bukan? 


"Nilam! Lo harus kuat lam, please..." Ila sedari tadi 
merapalkan doa-doa kepada yang maha esa. Air mata pun 
ikut turun membasahi kedua pipi gadis tersebut. 


Dewi tidak bisa berkata-kata lagi ketika melihat tubuh Nilam 
yang di penuhi darah melewati pintu transparan ruangan 


itu. Bibirnya bergetar kelu, tubuhnya melemas, orang tua 
mana yang tidak sedih melihat anaknya terbaring di atas 
ranjang rumah sakit? 


Oilla dan Dewi hanya memberi kekuatan masing-masing, 
kedua orang tua Nilam dan Kenzo memang bersahabat. 
Bahkan sudah akrab. 


Riana kakak perempuan Kenzo pun khawatir dengan kondisi 
Kenzo sekarang, ia berdiri di antara dua sahabat Nilam Ila 
dan Fahra. 


Geng FITNAH Said, Algin, Petir, dan Jaka. Sedang berdiri 
sambil menyender di tembok dengan rasa kalut. Bukan, 
bukan mereka yang tidak sedih dengan kondisi Kenzo saat 
ini. Mereka pun merasakan bagaimana rasa sakit itu, namun 
mereka sebisa mungkin untuk kuat. 


"Ken! Lo kuat kan?! Lo kuat kan?!!" teriak Jaka, jengah 
menunggu dokter yang lama memberikan informasi kedua 
pasien tersebut. 


Jaka sedari tadi geram sendiri, hampir saja dia masuk ke 
ruang UGD. Namun, Said dan Petir menahannya. Berbeda 
dengan Algin, ia lebih banyak diam dan menatap lurus ke 
depan. Tatapannya begitu kosong dan dingin. 


Ceklek! 


Suara pintu terbuka itu membuat perhatian mereka tersita, 
dokter berjas putih dengan kacamata yang bertengger di 
hidungnya keluar dari ruangan tersebut. 


"Keluarga kedua pasien?" tanya dokter itu, tak lain lagi itu 
adalah dokter Hasyah. 


"Saya dok!!" jawab Dewi, Oilla, dan Riana. Serempak. 


Dokter hanya mengangguk, "Alhamdulillah, kedua pasien 
tersebut begitu kuat untuk mengatasi tabrakan beruntun 
tersebut. Untuk pasien laki-laki, ia masih sempat di atasi 
dan darahnya tidak terlalu berkurang. Tapi....." Dokter itu 
tiba-tiba memutuskan ucapannya. 


"Tapi apa dok? Tapi apa?!" sentak Dewi dan Qilla. 


Dokter itu menatap kedua wanita paruh baya tersebut 
dengan rasa bersalah, ia sangat bersalah. "Untuk pasien 
laki-laki mungkin dia akan sadar beberapa jam lagi, tapi 
untuk pasien perempuan..." jeda dokter itu. 


"Kenapa dok? Kenapa?!!" tanya Dewi dengan napas 
berburu. 


"Dia koma." lanjut dokter pelan dengan rasa bersalah. 
JDAR! 


Napas mereka memburu, ini tidak mungkinkan?! Ini hanya 
mimpi kan?! 


"Dok, teman saya tidak mungkin koma kan?! Dok jawab?! Ini 
hanya prank kan?!" tanya Ila sambil menatap dokter itu 
berkaca-kaca. 


"Ini cuman prank semata kan?! Pasti di sini ada kamera 
tersembunyikan dok?! Jawab dok!" tanya Fahra melepaskan 
rangkulan Ila. 


"HALLO-HALLO!!! ADA KAMERA KAN DI SINI?!!" teriak Riana 
seperti orang gila di sana, ia tidak menghiraukan itu. Gak 
mungkinkan Nilam koma?! Gak mungkinkan?! 


"Ta LL 


"Dok!! Jantung pasien melemah!!!" teriak salah satu 
perawat wanita dari dalam sambil berlari kecil ke arah 
dokter itu. 


Hasyah tersentak, lalu mengangguk. "Jangan ribut, saya 
akan mengatasi ini, serahkan kepada yang di atas," ujarnya 
lalu masuk ke ruangan kembali. 


Mereka yang menunggu di luar, tersentak mendapatkan info 
yang menegangkan dari salah satu perawat tersebut. 
Sekuat mungkin, mereka merapalkan doa-doa di sana. 
Semoga saja tidak terjadi apa-apa. 


Tit.... Tit... Tittttttttttt.......... 

"GAK MUNGKIN!!!" 

{} 

BACA SAMPAI BAWAH GESS!! 
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17 - MENYALAHKAN. 


Menjadi orang benar memang tidak merepotkan, yang 
membuat repot itu orang yang merasa selalu benar. 


-Fahra. 
{} 
"GAK MUNGKIN!!" 


Suara teriakan Kenzo membuat mereka semua terkejut, 
dokter Hasyah pun langsung membagi kelompok kepada 
perawat. Satu untuk memeriksa dan mempertahankan 
Nilam, dan kedua untuk membuat tenang Kenzo. 


Mereka yang berada di luar pun, langsung mendekat ke 
arah pintu ruang operasi tersebut yang memperlihatkan 
samar-samar perawat tersebut sedang menyelamatkan 
nyawa seseorang. 


Jantung mereka berpacu hebat, air mata perlahan menurun, 
pasokan udara tiba-tiba menipis saat itu juga. Hanya ada 
satu yang bisa mereka lakukan, berdoa kepada yang di atas. 


Alat pacu jantung terus di tempelkan ke dada dan perut 
Nilam oleh perawat, tanpa henti. 


Deg! Deg! Deg! 


Alat itu setiap kali mengenai perut dan dada Nilam, 
menimbulkan suara dentuman yang keras. Sudah terhitung 
tiga kali perawat itu berusaha. 


"Gimana ini dok?" tanya perawat itu, khawatir. 


Dokter Hasyah sepertinya sudah pasrah, dia tidak bisa 
berbuat apa-apa. Baru saja perawat itu mau menutupkan 
selimut ke kepala Nilam, tapi Hasyah menyingkirkannya 
dengan cepat. 


"Jangan, aku yakin. Dia kuat," ujarnya. 
Perawat itu menggeleng, "Enggak dok, dia " 


"Aku bilang jangan!!" bentak Hasyah kepada perawat itu 
kelepasan. Mau tidak mau, perawat itu hanya menurut 
sambil mengangguk. 


Bahkan, Kenzo pun sudah di beri obat penenang oleh dua 
perawat yang lain. Perlahan, dokter Hasyah berjalan ke arah 
Nilam sambil menatapnya sendu. 


"Tolong... Bangun demi keluarga kamu lam... Demi 
semuanya tolong..." bisik Hasyah tepat di telinga Nilam 
sebari terisak. Dokter muda itu menatap Nilam sembari 
tersenyum lalu mengecup keningnya sejenak. 


Cup... 


Setelah itu. Hasyah melenggang pergi untuk memberi tahu 
keluarga yang bersangkutan. Beberapa kali ia menatap ke 
belakang. 


Ceklek! 

"DOK! KONDISI NILAM GAK PAPA KAN?!" 
"NILAM GAK PAPA KAN?! 

"KENZO DAN NILAM SADARKAN?!" 


Baru saja Hasyah keluar dari ruangan tersebut, ia sudah di 
hujani beberapa pertanyaan yang lumayan susah ia jawab. 


Hasyah jadi tidak tega mengatakan yang sebenarnya 
terjadi, Hasyah tidak tega. Hasyah tidak tega melihat wajah 
mereka. 


"Sebenarnya ' 
Tap. 
Tap. 
Tap. 


Seorang perempuan berlari kecil di koridor rumah sakit, 
rambutnya terbang kesana-kemari mengikuti tempo 
kecepatan larinya. Keringat bercucuran di dahinya, detakan 
jantungnya berdetak lebih cepat. 


Dia Venus. Berlari tanpa menghiraukan jalan yang sedikit 
ramai itu, bahkan ada beberapa orang yang berlalu lalang di 
tabrak oleh bahunya. Venus beberapa kali meminta maaf 
sambil berjalan. 


"DOKTER!!!" teriak Venus menggelegar di koridor rumah 
sakit. Dia berlari kecil ke arah Hasyah. 


"Kondisi Nilam bagaimana?" tanyanya lanjut dengan napas 
masih terengah-engah. 


Hasyah menatap Venus, ia bingung harus menjawab apa 
dan bagaimana. la, ah mengapa harus begini. 


"Nilam..." lirih Hasyah. 
"Nilam udah gak ada," lanjut Hasyah, pelan. 
Damn! 


Mereka di sana tiba-tiba mematung mendengar ucapan itu, 
bagaimana tidak? Apa yang di katakan nya tadi? Nilam 
tidak ada?! NILAM SUDAH TIDAK ADA?!! GAK MUNGKIN!! 


"Dok, jangan bercanda dok, gak lucu tau gak," ujar Ila 
sambil terkekeh pelan. 


Hasyah hanya menunduk, ia merasa bersalah. la tidak 
pantas menjadi dokter! 


"Dokter, ini cuman canda'an kan? Biar kita bahagia kan? 
Jawab dok," ujar Fahra menahan air mata yang seperti ingin 
keluar. 


"JAWAB DOKTER!!!" lanjut Fahra membentak, bahkan Dewi 
hanya menatap Nilam dari kejauhan. Bahunya merosot 
melihat anak semata wayangnya tidak ada, ini mimpi kan? 


"INI SEMUA SALAH LO VENUS!!" tunjuk Ila tiba-tiba, lalu 
mendekat ke arah Venus. "Benarkan?! Lo tuh gak suka kan 
sama NILAM?! JAWAB!!" ujarnya. 


Venus menggeleng, bukan. Ini bukan salahnya, "Bukan 
gue!!" jawabnya. 


"Halah! Mana ada yang udah nabrak ngaku hah?!" ujar Ila 
masih menatap Venus dengan tatapan menyalang. 


Fahra menggelengkan kepalanya tak percaya, "Aku udah 
percaya sama kamu Venus! Tapi apa?! Kenapa kamu 
ngelakuin ini Ven?!" tanya beriringan dengan air mata yang 
keluar. 


Venus menggeleng sekali lagi, mengapa tidak ada yang 
mempercayainya?! Mengapa?! 


"Satu lagi! Itu bukan ulah gue!!" jawab Venus, wajahnya 
memerah, menahan emosi yang ia tahan. 


"Halah! Lo kan gak suka sama hubungan mereka!" ujar Jaka 
dari belakang Venus. "Lo kalau gak suka, gak gitu caranya, 
goblok!" lanjut Jaka. 


Mereka semua menatap Venus dengan tajam, tidak ada 
celah yang mempercayainya, tidak ada. Venus serasa ada di 
neraka dengan para iblis yang menatapnya seram. la tidak 
bisa berbuat apa-apa. 


"Tapi, itu bukan gue," lirih Venus sambil menatap ke bawah. 
"LO PERGI DARI SINI!!" bentak Jaka tak suka. 


"Ta LL 


"PERGI!!!" teriak mereka serempak, Venus menatap mereka 
satu persatu. Bahkan dokter Hasyah pun tidak 
mempercayainya? 


Dengan perlahan, mata yang indah itu mengeluarkan air 
yang jernih seperti kristal. Wajah Venus memerah, ingin 
marah tapi percuma. la berbalik lalu melenggang pergi dari 
sana, dia tidak kuat di siksa fisik maupun batin. 


Di antara mereka ada yang tersenyum miring, "/ Like that, 
kalian membully orang yang salah," gumamnya. 


{} 


Venus berjalan tak tentu arah, ia sakit hati di tuduh yang 
tidak-tidak. Hanya ada satu di pikirannya, mencari dalang di 
balik ini semua. 


"Gue bisa! Gue harus bantu sepupu gue!" tekadnya. Lalu 
berjalan ke arah mobil untuk mencari bukti. 


Di sisi lain. Mereka Dewi, Qilla, Hasyah, dan beberapa teman 
Nilam dan Kenzo, serta beberapa perawat sedang 
berkumpul di dalam ruangan sana. 


Mereka masih belum percaya, dengan keadaan Nilam saat 
ini. Wajahnya pucat, kulitnya pun ikut memucat, suara 
detakan jantung dan helaan napas tidak terdengar lagi oleh 
mereka. Ocehan, ucapan, dan ketusan yang dikeluarkan 
oleh Nilam hilang saat ini. 


Semesta tidak adil, sangat tidak adil. Dia masih muda untuk 
di kembalikan kepada yang di atas. Nilam masih muda. 


"Dok..." lirih salah satu perawat wanita di sisinya, perawat 
itu menatap Hasyah dengan tatapan memohon karena 
Nilam sudah tidak ada. 


Dewi mengelus rambut Nilam dengan perlahan, beriringan 
dengan air mata yang keluar. "Kamu kuat nak, mamah 
mohon jangan pergi..." 


"Nilam...." 
"Nilam..." 


"NILAM!!! LO JANGAN PERGI!!!!" Kenzo tiba-tiba berteriak 
dalam tidurnya, ia mengigau. Oilla berjalan ke arah anak 
bungsunya itu, berusaha menenangkan Kenzo. 


"Nilam!!! Lo jangan pergi please... Jangan pergi sama 
mbah!" Kenzo berteriak di bawah alam sadarnya, mereka 
yang mendengar ucapan Kenzo semua. Tidak mengerti, apa 
yang sedang terjadi. 


Fahra melirik ke pojokan ruangan tersebut. Di sana ada 
sosok yang menyeringai seram, tatapannya seperti bahagia 
sudah mencelakai Nilam. Aneh, batin Fahra. 


Sosok itu menatap tajam ke arah Fahra, Fahra tersentak. Ia 
mengalihkan pandangannya ke arah lain, namun tidak 
sempat. 


Sosok itu sudah terlebih dahulu mengetahui Fahra 
mempunyai kelebihan yang sama seperti Nilam, sosok itu 
mendekat sambil melayang. 


Sosok itu mendekat dengan tangan yang siap menyakar 
Fahra kapan saja. Fahra menahan napasnya tidak kuat, ia 
ingin sekali berteriak, tapi kondisi tidak memungkinkan. 
Sosok itu kembali menyeringai seram, tangannya 
memegang bahu Fahra kuat. 


Kuku-kuku tajam sosok itu dengan perlahan mengelus 
lembut di leher putih Fahra, Fahra sekuat tenaga 


menahannya. 
Sretttt... 


Sosok itu menyakar leher Fahra dengan suka rela. Sosok itu 
menyeringai, "Aku tau, ini hanya halusinasi kamu kan!" 
Fahra berbicara dengan sosok itu melewati telepati. 


Sosok itu menyeringai lagi. 
Oh, yah? Bagaimana jika ini asli? 


Sosok itu tiba-tiba menyobek dadanya dengan lebar, 
terlihatlah jantung, paru-paru, dan segala hal isi perut itu 
terlihat. Fahra ingin muntah saat itu juga, ketika melihat 
jantung itu membusuk dengan belatung yang menggigitnya 
dengan perlahan. 


Duhh ini lucu yah jantungnya yah... 


Sosok itu mengambil jantungnya, dan memainkannya 
kesana-kemari dan dilempar ke tangan kanan dan kirinya 
seperti sedang tampil di acara badut. 


"Woek, woek..." Fahra tak bisa menahan mualnya, ketika 
melihat sosok itu memainkan jantungnya dengan tenang. 


Katanya cuman halusinasi, cih. 


Mata Fahra berkaca-kaca dan menatap nyalang ke sosok itu, 
sedangkan sosok itu hanya tersenyum. Lalu menempelkan 
kembali jantungnya ke tempat semula. 


Sosok itu mendekat, lalu menyakar Fahra di lengan kirinya 
dalam. 


Sret!! 


Apakah ini halusinasi? 


Sosok itu menyeringai, dan beralih menatap raga Nilam 
sejenak. Lalu terbang entah kemana. 


Wushh... 


"Hesstt... Sakit..." Fahra menatap tangannya yang terluka 
akibat sosok gaib itu, rasanya perih. Apalagi kuku sosok itu 
hampir mengenai urat Fahra. 


"Setan gada akhlak!" batin Fahra kesal. 
f) 
Duk! 


Nilam meringis kesakitan ketika kepalanya jatuh di atas 
lantai, ia mengelus kepalanya perlahan. Lalu melihat ke 
sekeliling. 


"Ini dimana sih, putih semua masa?" gumamnya, lalu 
menyelipkan salah satu anak rambutnya ke telinga. 


Slingg.... 


Mata Nilam menyipit ketika ada cahaya yang muncul tiba- 
tiba di depannya, jaraknya sekitra 300 meter darinya. 
Cahaya itu sangat terang-benderang, bahkan Nilam 
menyipitkan matanya. 


"Cahaya apa sih itu?" gumamnya sambil berusaha melihat 
itu cahaya apa yang datang. 


"Cahaya ilahi kali ye," celetuknya sambil terkekeh. 


"Nilam..." panggil seseorang dengan suara berat, Nilam 
memutar dirinya. Terkejut. Mengapa dia ada di sini? 


"Mbah...." panggil Nilam, lalu memeluk mbahnya dengan 
erat. 


"Nilam kangen sama mbah..." lanjut Nilam sambil memeluk 
mbahnya erat, mbahnya memakai pakaian serba putih, 
bahkan wajahnya bercahaya. 


"Kamu ngapain di sini?" tanya mbahnya. 


Nilam melepaskan pelukannya itu dengan perlahan, lalu 
menatap mbahnya itu sambol menggeleng. "Gak tau, tadi 
pas bangun tiba-tiba ada di sini," ujarnya. 


Mbah itu hanya tersenyum, lalu mengelus surai hitam Nilam 
dengan lembut, dia melirik ke cahaya yang tadi sempat 
muncul. 


"Ikut mbah aja yuk," ajak mbah. 
Nilam memiringkan kepalanya, "Kemana mbah?" 


"Ke sana," jeda mbah sambil menunjuk cahaya di 
hadapannya. "Kamu bakal kekal hidup di situ," lanjutnya. 


Nilam melihat cahaya itu, ia menimang-nimang terlebih 
dahulu. Lalu mengangguk, "Ayo mbah!" jawabnya. 


Mbah tersenyum lalu menarik lengan Nilam, mereka 
berjalan menuju cahaya itu sambil bercanda-ria. Satu 
langkah lagi mereka akan masuk ke dalam cahaya itu. 


"Nilam..." 
"Nilam..." 


"NILAM!!! LO JANGAN PERGI!" 


"Nilam!! Lo jangan pergi please... Jangan pergi sama mbah!" 
teriak Kenzo dari belakang. 


Nilam menoleh, "Kenzo?" ujarnya. 


"Please... Jangan ikut! Kamu jangan bikin mereka sedih," 
ujar Kenzo memohon. 


Nilam bingung, apa yang terjadi dengannya memang? Dia 
menunduk. 


Deg! 


Mengapa kakinya tidak menapak? Mengapa dia melayang. 
Mengapa dia baru menyadari itu? Dia melirik mbahnya, dia 
pun sama-sama terkejut saat melihat kaki mbahnya yang 
melayang. 


"Aku....... Mati?" gumamnya. 


"Enggak lam! Lo gak mati! Lo masih hidup, gue yakin lo 
kuat!" ujar Kenzo setengah berteriak dari sana. 


"Jangan dengerin pemuda itu, mari ikut mbah. Kamu akan 
bahagia di sini, daripada di dunia," ujar mbah itu lalu 
mengulurkan tangannya mengajak. 


"Enggak lam! Jangan terpengaruh lam! Dia bukan mbah 
kamu! Mana ada mbah yang rela kamu mati tanpa 
membanggakan orang tuanya dahulu," ujar Kenzo cepat 
menahan Nilam. 


Nilam melirik keduanya itu, dia bimbang harus ikut dengan 
siapa. Kenzo atau mbahnya. Kenzo menatap Nilam dengan 
memohon agar tidak ikut dengan mbah. Sedangkan mbah 
tersenyum, lebih tepatnya tersenyum nyeringai. 


Nilam menatap mereka sekali lagi, dia bingung. Dia 
bimbang. Dia pusing. Mengapa gak di dunia dan di alam 
lain, harus selalu memilih? Mengapa? 


Nilam menghela napasnya sejenak, lalu menatap mbahnya. 
"Aku ikut." 


{} 


NEXT? 
SPAM KOMEN NEXT DI SINI YUK! 


RAMEIN! 


TOKOH COWOK YANG KALIAN SUKA? 
TOKOH CEWEK YANG KALIAN SUKA? 
APA SUKA AUTHOR?^ ^ 


VOTE DAN KOMENNYA JANGAN LUPA ATUH SAYANG... 
I<3 U 


Ig: @pjrn.i || KALAU ADA CHAPTER YANG KALIAN 
SUKA, SS LALU MASUKIN SNAPGRAM YAH, NANTI 
AKAN SAYA POST. 


Kata-kata yang cocok: 
NILAM 
ILA 


FAHRA 
KENZO 
OILLA 

DEWI 

JAKA 

ALOIN 
VENUS 

SAID 

PETIR 
RIANA 
CHAPTER 17! 


KANGEN KEUWUAN MEREKA LAGI GAK? 


kalau kangen apa alasannya ges? 


Nyegerin mata dulu sejenak ges biar gak ngantuk wk 


Hai kalian terima kasih yang sudah menjadi pembaca 
setia yah terima kasih sudah 3k lebih views nya, yuk 
ajak yang lain juga buat baca cerita ini 


Sosial media Pajar: 
IG @pjrn.i (Follow auto back, tapi DM) 
FB Pajar Nurul Ilham. 


Masukin cerita ini ke Sg kalian yah, ss salah satu 
chap kesukaan kalian yup, jangan lupa tag aku Hehe 


See you 


KALAU MAU MELANJUTKAN TEKAN IKON BINTANG 
DULU YAH SAHABAT:) 


18 - DATANG DENGAN MISTERI 
Hai! Sapa balik dong 


Yang baca siapa aja nih, yo absen. Komen pake nama 
panggilan kalian yah 


Siap ramein lapak ini kan? 
Cerita ini akan ada sedikit fantasi yah.. 


Follow akun ig: @skypublisher yah... Biar nanti gak 
ketinggalan info kapan NILAM akan terbitnya:) 


HAPPY READING! 


1) 
18 - DATANG DENGAN MISTERI. 


Kemanapun kita pergi, sejauh apapun itu. Taktakrama 
tidaklah beda, yang membedakan hanya jarak dan suasana. 


-Riana. 


{} 


Fahra dan Riana kakak kandung Kenzo, sedang berada di 
luar rumah sakit. Mereka berjalan menyusuri rumah sakit 
dengan tenang, kondisi rumah sakit sedang sepi kali ini. Di 
temani dengan angin malam, dan suara alam yang saling 
bersahutan. Mereka berdua memang memutuskan untuk 
mencari angin segar sejenak, karena mereka tidak mau 
berlama-lama di dalam ruangan yang penuh dengan duka 
itu. 


Fahra menatap langit, matanya bertuju pada bulan dengan 
bintang yang ada di sekeliling bulan. la menghela napas, 
"Akhir-akhir ini kok banyak yang aneh," gumamnya lirih. 


Riana yang mendengar gumaman Fahra. la menoleh, lalu 
mengikuti Fahra menatap ke atas. "Mungkin ini cobaan." 


Fahra mengangguk mengerti, matanya terpejam lama. 
"Kisah setiap orang pasti berbeda-beda, tidak semuanya 
bahagia. Dan tidak semuanya bersedih, tergantung dengan 
kita nya masing-masing. Kita lahir di suasana seperti apa 
dan taktakrama seperti apa." ujarnya. 


Riana mengangguk setuju, "Kemanapun kita pergi, sejauh 
apapun itu. Taktakrama tidaklah beda, yang membedakan 
hanya jarak dan suasana." 


Fahra menunduk, lalu menghembuskan napasnya. "Ke 
keruangan lagi yuk, teh?" ajak Fahra kepada Riana, Fahra 
memang sering memanggil Riana dengan sebuatan 'teh' 
bukan 'kak'. 


Riana mengangguk, lalu merangkul bahu Fahra. "Yuk." 
ajaknya. 


Fahra dan Riana mulai berjalan kembali menuju ruangan 
Nilam. Jujur, Fahra memang tidak suka rumah sakit. Tapi kali 
ini sangat darurat, salah satu sahabatnya masuk ke dalam 
rumah sakit. Mau tidak mau, Fahra harus kuat dan tidak 
memperdulikan banyak sosok yang sedang berjalan di 
rumah sakit ini. 


Seperti saat ini, Fahra berjalan dengan perasaan tidak 
tenang. Jantungnya semakin berdetak kencang, ketika 
langkah kaki Fahra semakin dalam masuk ke rumah sakit. 


Fahra terkesiap, ketika ada rambut yang menjuntai panjang 
ke bawah. Rambutnya lepek dengan bau anyir, Fahra tebak 
ini pasti hantu plapon. 


Sosok ini selalu menempel di plapon rumah ataupun 
gedung-gedung. Jenis mereka banyak, bahkan aura mereka 
tidak semuanya sama. Tapi Fahra yakin, sosok yang berada 
di atasnya kali ini, sangat berbeda. Yaitu sangat 
menyeramkan, menjijikan, dan mengerikan. 


Clak... Clak... 


Riana yang melihat wajah Fahra pucat pasi, segera menarik 
tangan Fahra dengan cepat. Dengan tidak sengaja, Fahra 
kena darah sosok itu. Darah itu sangat bau, darahnya yang 
kental dengan warna sedikit menghitam. Menandakan 
bahwa darah itu sudah busuk. 


Fahra mual melihat darah itu, ia biarkan saja darah itu yang 
berada di tangannya. la yakin ini hanya halusinasi, dan ini 
akan hilang dengan cepat. la yakin. 


{} 


Dokter dengan para perawat sedang menimang-nimang apa 
yang harus mereka lakukan, mereka akan mencabut semua 
peralatan medis yang menempel pada tubuh Nilam. Tapi, 
Dewi tidak menyetujuinya, karena katanya dia yakin bahwa 
Nilam masih hidup. 


"Tapi bu, ini akan menyakiti Nilam kalau tidak di lakukan 
dengan cepat," ujar seorang perawat perempuan dengan 
nada lemah. 


Dewi tetap menggeleng, dia masih setia mengelus pipi 
Nilam yang pucat itu, ia membelainya dengan lembut. 
"Mamah, yakin. Nilam kuat, Nilam pasti bangun lagi kan?" 


ujarnya sambil tersenyum, tapi matanya terus 
mengeluarkan air mata. 


Benda kotak yang berwarna putih, dengan layar yang 
memperlihatkan garis berwarna hijau. Kini garis itu sudah 
terlihat lurus-menandakan pasien itu sudah meninggal. 


"Tapi bu... Ibu harus ikhlas yah, dia sudah men " ucapan 
perawat itu terpotong ketika Dewi memotongnya dengan 
cepat dan berteriak. 


"ENGGAK!!! NILAM MASIH HIDUP!!! NILAM KUAT!!! DIA GAK 
LEMAH!!!" teriak Dewi meronta-ronta meminta di lepaskan 
dari tangan beberapa perawat yang menahannya. 


"NILAM ITU KUAT!!! DIA ANAK YANG KUAT!!" Lanjut Dewi 
berteriak histeris. Air matanya perlahan menurun, wajahnya 
memerah menahan emosi. Qilla yang melihat Dewi hanya 
bisa menenangkan sahabatnya itu. Dia juga mempunyai 
masalah tersendiri anaknva-Kenzo, belum sadar dari 
komanya yang berlanjut. 


Sepertinya perawat itu menulikan alat indra mereka. Mereka 
dengan perlahan melepaskan alat-alat medis yang 
menempel pada diri Nilam. Dewi yang melihat itu tidak bisa 
diam saja. Dia berhasil lolos dari tahanan kedua perawat, 
lalu berjalan ke brangkar Nilam dan memeluk tubuh Nilam 
yang mungil itu. 


"AWAS KALIAN!!! NILAM ITU MASIH HIDUP!!!" teriaknya di 
sela-sela tangisan. Sebenarnya Dewi pun ingin menangis. 


"Tapi bu...." perawat itu tidak kuat melanjutkan kata-katanya 
ketika melihat Dewi menangis sambil memeluk anak smata 
wayang nya yang tertidur lemas. 


"Mamah mohon, Nilam bangun...." lirih Dewi sambil 
memeluk Nilam dari samping, air matanya menetes 
mengenai pakaian rumah sakit Nilam, tangan kanan Dewi 
mengelus surai hitam Nilam, lembut. 


"Mamah mohon kali ini lam..." lirihnya lagi. 


Dewi yang merasa tidak ada balasan, ia mengguncang 
lengan Nilam dengan kuat. "Nilam bangun!!! Mamah mohon 
hiks... Hiks..." ujarnya sambil menggeleng. 


"Ni-Nilam ba-bangun mah...." bisik seseorang dari bawah. 
"NILAM BANGUN!!!" pekik mereka terkejut. 

{} 

Masih kangen? 

Lihat dulu ini baru lanjut! 


Bagaimana reaksi kalian ketika di chat oleh orang yang 
kalian suka? 


Versi Nilam ngambek 


Tahan bapernya! Ingat nasib kalian itu jomblo! Sama kaya 
Author :) 


Udah ah yuk lanjut! 


Pagi kali ini suasananya sedikit tenang dan senang. Orang- 
orang di luaran sudah berlalu lalang pergi dan kembali 
untuk berkerja ataupun bermain. Sedangkan di dalam 
ruangan ini, ruangan yang putih dengan bau-bau khas 
rumah sakit. Berhamparan beberapa orang yang saling 
bergiliran menjaga Nilam dan Kenzo. Untung saja ruangan 
mereka sama. 


"Mending kalian mandi dulu gih, gue gak kenapa-kenapa, 
ayolah jaga kesehatan kalian juga..." pesan Nilam kepada Ila 
dan Fahra, Fahra yang sibuk memijat tangan Nilam dan Ila 
yang menyuapi Nilam dengan bubur. 


Mereka tidak menyangka, bahwa tuhan masih menyayangi 
Nilam dan semua kerabatnya. Tuhan telah mengembalikan 
Nilam kembali, untuk menjadi yang lebih baik, dan 
bergabung dengan mereka lagi. 


la dan Fahra menggeleng bersamaan. "Enggak!" tolak 
mereka. 


Nilam sudah mencoba lima kali, tapi kedua curut ini tidak 
ada yang menurut padanya satu orangpun. Sebel, batin 
Nilam. 


Fahra yang mendengar kata Nilam, lalu berucap. "Gak usah 
sebel, nanti suka..." goda Fahra sambil berkedip. 


Nilam menatap Fahra jijik lalu bergidik, "Jijik ish!" 


Fahra tertawa terbahak-bahak, hampir saja dia terjungkal ke 
belakang kalau tidak ada yang menahannya. lya! 
Menahannya! 


"Eumm... Makasih..." ucap Fahra malu-malu, saat siapa tau 
siapa yang menolongnya. 


"Iya," jawab Algin dengan suara berat serta wajah datarnya. 
Dia melihat satu persatu, dari Fahra, Ila, dan Nilam sejenak. 
Lalu pergi menuju brangkar Kenzo. 


"Es balok berjalan tuh, udah kaku, dingin, hidup lagi!" cetus 
Fahra. 


"Heh! Gak boleh gitu! Kalau suka bahaya!" nasehat Ila. 


Fahra bergidik, "Amit-amit!" tapi di dalam hati, "Amin- 


Mereka semua lalu tertawa tanpa beban, akhirnya mereka 
bisa kembali lagi. 


Fahra menatap Nilam sejenak yang masih terkekeh, jujur. Ia 
ingin sekali jujur apa yang terjadi kemarin malam, dia ingin 
bercerita, tapi sepertinya kondisi Nilam tidak baik. Jadi nanti 
saja lah, dan Fahra mulai bergabung dalam percakapan. 


Kenzo membuka matanya, dia baru sadar ketika saat itu 
salah satu perawat memberinya obat penenang. Kenzo 
melihat sekeliling lalu melihat ke samping. Perlahan 
senyuman Kenzo terbit saat melihat Nilam sudah kembali. 


la yang rasakan pada mimpi itu seperti nyata, untung saja 
dia bisa membawa Nilam kembali ke alam dunia. Karena 
Kenzo tau, yang menarik Nilam itu bukan mbahnya, tapi 
sosok seram yang berubah menjadi wujud seperti mbahnya 
Nilam yang masih hidup. 


Kenzo kembali melirik ke kanan, lalu memanggil Nilam. 
"Sayang...." panggilnya seraya tersenyum. 


Dengan perlahan Nilam menengok, lalu mengerutkan 
keningnya. "Kamu, siapa?" 


{} 


NEXT? 
SPAM KOMEN NEXT DISINI SEBANYAK-BANYAKNYA!! 
(biar gak sider:) 


Spam nama Kenzo & Nilam (biar inget) 


Spam emoji BIRU GUYS!! 


JANGAN JAHATIN AUTHOR LOH:V 


Kata-kata yang cocok untuk mereka? 
Nilam 

Kenzo 

Fahra 

Ila 

Algin 


Dewi 


Vote dan komen jangan lupa!! 
IG: @pjrn.i: follow auto follback tapi DM yah! 


Kalau ada salah satu scan cerita yang kata kalian 
seru, SS dong lalu tag akun Ig aku, nanti akan saya 
repost yah!! 


Seeyou blublu 


KALAU MAU MELANJUTKAN TEKAN IKON BINTANG 
DULU YAH SAHABAT:) 


19 - KONFLIK TANPA AKHIR 
Hai pren! 
Vote dan komennya jangan lupa gengs! 
- THANK YOU & HAPPY READING! - 
{} 
19 - KONFLIK TANPA AKHIR. 


Ketika hidup memberiku seratus alasan untuk menangis, 
kau datang membawa seribu alasan untukku tersenyum. 


-Nilam. 


{} 


Dengan perlahan Nilam menengok, lalu mengernyitkan 
dahinya. "Kamu, siapa?" 


Deg! 


Semua orang di buat terkejut dan tidak percaya kepada 
Nilam. Bahkan Ila menganga tak percaya. 


Semua orang yang berada di ruangan tersebut masih 
mematung, lalu Fahra berucap. "Lam, kamu kan gak 
amnesia kan lam?" tanya Fahra, memastikan. 


Nilam mengangguk, "Iya, gue inget kalian. Tapi... Dia siapa?" 
tanya Nilam menunjuk Kenzo yang masih dibuat mematung 
oleh ucapan Nilam. 


Kenzo menggeleng, "Ini gue Kenzo, lam. Lo lupa sama pacar 
sendiri? Hehe... Gak lucu bercandanya," ujar Kenzo 


terkekeh. 


Nilam bergidik jijik, "Gue gak bercanda, lagian lo siapa?! 
Gue juga udah punya pacar!" sentak Nilam tidak percaya. 


"Iya, itu pacar lo Nilam!" tunjuk Ila kepada Kenzo. 


Nilam menggeleng, "Bukan! Pacar gue bukan dia!" ujarnya 
seraya menggeleng, Kenzo merasa tertohok saat 
mendengarkan ucapan itu. 


Ceklek! 


Pintu ruangan terbuka perlahan, datanglah Riana, Petir, dan 
Jaka. Mereka berjalan santai sambil tersenyum dengan 
tangan kanan yang membawa sesuatu untuk mereka-Nilam 
dan Kenzo. 


Nilam mengembangkan senyumnya ketika melihat 
kekasihnya, yang dia anggap kekasih. Saat bangun dari 
komanya. Dia tersenyum. 


"Dia pacar gue! Petir Laksmana!" ujarnya bangga. 
Deg! 

Jleb! 

{} 


Dengan amarah yang memuncak, Kenzo turun dari brangkar 
pasien, dia berjalan ke arah Petir dengan tangan yang 
terkepal. 


Bugh! 


"DASAR LO TEMEN PENGKHIANAT!" sentak Kenzo, emosi. 
Petir yang tidak tau apa-apa hanya diam tidak melawan, dia 


masih bingung. 


Baru saja Kenzo akan melayangkan bogemannya kembali, 
namun Petir menahannya. "Ini ada apa sih? Kok tiba-tiba 
gue di tonjok, ish!" gerutunya. 


"SADAR DIRI! PENGECUT!" ujar Kenzo lalu melayangkan 
kembali bogemannya mengenai rahang Petir. Dengan 
tertatih-tatih, Kenzo menarik Petir untuk bangun kembali, 
dengan cara menarik kerah bajunya. 


"KENAPA LO NGAMBIL MILIK GUE PETIR!! LO PUNYA DENDAM 
APA, HAH?!" Kenzo bertanya di depan wajah Petir dengan 
emosi. Petir yang tidak tau apa-apa hanya menggeleng. 


"Gue rebut apa sih dari lo?" tanya Petir kebingungan. 


"Tau lo! Jangan sakiti pacar gue itu, heh!!" sentak Nilam 
tiba-tiba, dari belakang. Kenzo tidak mengindahkan ucapan 
Nilam, lalu membanting Petir ke dinding rumah sakit itu. 


"PETIR!!" teriak Nilam saat melihat Petir di banting oleh 
Kenzo ke dinding. Dan menghasilkan suara 'Buk!' 


Nilam menatap Kenzo dengan nyalang. "MATI, MATI, MATI!!! 
SATU ORANG YANG GUE SAYANG, KALIAN MENYAKITI DIA, 
KALIAN AKAN BERAKHIR DI NERAKA!! KALIAN SEMUA, 
MATI!!!" teriaknya emosi. Sambil menunjuk Kenzo tak henti- 
henti. Kenzo menatap Nilam tak percaya, kenangan yang 
telah mereka buat sia-sia begitu saja? Sangat menyakitkan. 


"Lo itu punya gue Nilam..." lirih pemuda itu. 
"ENGGAK! LO PEMBUNUH!!" teriak Nilam. 


"LO YANG NGAKIBATIN GUE DI RUMAH SAKIT SEKARANG! 
DASAR PEMBUNUH!!!" lanjut Nilam. 


Ila dan Fahra mencoba menenangkan Nilam yang sedari tadi 
berteriak dan tidak bisa diam. Nilam mencoba tenang, tapi 
belahan hatinya sedang kesakitan di pojokan dinding-Petir 
laksmana. 


"Ila, panggilin suster buat ngobatin pacar gue," ucap Nilam 
datar. 


Ila menggeleng, "Pacar lo, Ken-" Nilam memotong ucapan Ila 
dengan cepat. 


"Siapa sih Kenzo, hah?! Dia?!" jeda Nilam seraya menunjuk 
Kenzo yang sedang berdiri di sana. "Dia itu pembunuh! 
Pembunuh yang gak tau diri!" lanjut Nilam dengan 
sarkasmenya. 


"Enggak Nilam! Dia pacar kamu!" Riana yang sedari tadi 
diam, akhirnya dia mengeluarkan suaranya. 


"Dia Kenzo, Nilam. Pacar kamu," lanjut Riana, meyakinkan. 


"Sejak kapan gue pacaran sama pembunuh?" tanya Nilam, 
kata-kata itu keluar begitu saja dari mulut Nilam dengan 
mulus. 


"Anak saya bukan pembunuh, Nilam!" ujar Oilla tak terima 
ketika Nilam menuduh Kenzo sebagai pembunuh. 


Nilam mengangguk, "Iya. Dia bukan pembunuh, karena dia 
gagal ngebunuh gue kan? Pembunuh cupu!" ujar Nilam 
tersenyum meremehkan. 


"Nilam... Dia bukan pembunuh," ujar Dewi lembut. 


Nilam menggeleng tidak percaya, "Kenapa sih? Banyak yang 
bilang 'Dia bukan pembunuh' hah?! Terus tadi 'Kenzo pacar 


lo" gue bukan pacar Kenzo asalkan kalian tahu! Dan dia 
pembunuh!" ujarnya. 


"Udah, dulu udah. Nilam istirahat dulu," ujar Petir dari 
belakang. Dengan tertatih, ia duduk di sofa. 


"Susternya udah datang?" tanya Nilam lembut sambil 
menatap Petir. Semua orang menatap tak percaya kepada 
Nilam. Petir hanya menggeleng, "Belum." jawabnya. 


Nilam memberi kode kepada Ila dan Fahra untuk 
membantunya agar mendekat ke arah Petir. Fahra dan Ila 
hanya menurut. Suasana tiba-tiba hening, tidak ada yang 
bicara sama sekali. Bahkan, Kenzo mati-matian menahan 
emosinya. 


Nilam duduk di sebelah Petir, lalu mengelus rambut Petir 
dengan lembut. "Tadi sakit gak di banting sama pembunuh 
cupu itu," ujar Nilam menyindir Kenzo. 


Petir menatap Kenzo untuk meminta maaf berkali-kali. 
Kenzo tidak membalas tatapan Petir sama sekali, Kenzo 
malah membelakangi pemandangan yang membuatnya 
sakit hati berkali-kali. Apakah seperti ini rasanya saat Nilam 
melihat gue sama Venus? Pikirnya. 


"Sini obatin dulu," Nilam menarik dagu Petir. Lalu 
mengobatinya perlahan, Petir sesekali meringis kesakitan 
saat kapas yang di tetesi alkohol itu mengenai lukanya. 


"Maaf, pelan-pelan yah..." ujar Nilam lalu melanjutkan 
mengobati seluruh luka Petir. Sungguh, suasana di sana 
sangat panas, dan hening. 


Serasa selesai. Nilam menyimpan kembali obat-obatan itu 
ke dalam kotak P3K, lalu mengelus wajah Petir lembut. 


"Jangan capek-capek yah, Petir juga butuh istirahat,” ujar 
Nilam lalu tersenyum ke arah Petir. Petir membalas 
senyuman Nilam. 


Dengan perlahan Nilam mendekatkan wajahnya dengan 
Petir, lalu mengecup pipi kanan Petir sekilas. 


Cup. 


"Biar capeknya mereda," ujar Nilam tersenyum, tangannya 
masih setiap membelai pipi Petir. 


"Makasih," ujar Petir membalas senyuman Nilam, lalu 
menurunkan kedua tangan gadis itu. la tidak mau 
menambah masalah. 


Nilam berdiri untuk berjalan ke arah brangkarnya kembali. 
Dengan sigap, Ila dan Fahra membantu Nilam. Nilam 
menghentikan langkahnya sejenak, lalu menatap Kenzo. 


"Pembunuh gak usah di obatin kan? Apa perlu di obatin?" 
tanya Nilam ketus. "Tuh di sana, obatin aja sendiri, 
pembunuh!" lanjut Nilam, lalu bersiap-siap untuk tubuhnya 
bertiduran kembali di brangkar. 


Kenzo merasa tertohok ke berapa kalinya. Setiap ucapan 
Nilam selalu menusuk dan menyakitkan. Apa boleh buat? 
Dia tidak mengingatnya sama sekali. 


"Segitunya?" gumam Kenzo lirih. 


“Ini diluar dugaan... Haha, terima kasih takdir, kau 
mendukungku haha..." batin seseorang di antara mereka 
menyeringai senang, ia rasa dia menang kali ini. 


Dengan perlahan Nilam menutupi matanya untuk tidur, dia 
tidak mau melihat wajah-wajah mereka yang memelas entah 


karena apa. 

Nilam... 

Nilam... 

Kau harus bangun Nilam! 


"HAH?!!!" teriak Nilam tiba-tiba bangun dari tidurnya. Dia 
melihat sekeliling. Itu hanya mimpi? Benarkan mimpi? 


"Kamu kenapa sayang?" tanya Kenzo dari samping brangkar 
Nilam, dia melirik Kenzo. Kenzo pun masih lemas. 


Nilam menggeleng, ia masih ingat kepada Kenzo. Mengapa 
di alam mimpi tidak? Perasaan Nilam kali ini tidak enak, 
sangat tidak enak. 


Ada sosok yang sedang mengintip Nilam dari luar pintu, lalu 
dia menyeringai bahagia. Ah sangat senang. 


Dengan perlahan... Kau akan mati di tanganku Nilam 
hahaha.... 


Wush! 
Sosok itu menghilang, entah pergi kemana. 


Ada dua kemungkinan ia pergi: Dia mencari masalah lagi, 
atau dia memang pergi. 


{} 


- NEXT? - 
SPAM KOMEN YUK DISINI! 


SEKALI LAGI, SAYA MASIH MENGUTAMAKAN CERITA 
NILAM YAH... 


OUH IYA YANG BELUM BACA CERITA BARU SAYA 
SILAHKAN LIHAT, DIJAMIN SERU LOH... ISLAMI, 
ROMANCE, HUMOR, DAN SAD. 


GIMANA KALIAN TERTIPU DENGAN MIMPI? 


Kata-kata yang cocok, 
Nilam 

Kenzo 

Ila 

Fahra 

Oilla 

Dewi 

Riana 

Petir 

Chapter 19! 


Author!! 


Terima kasih yang selalu setiap membaca cerita ini 
yuhuuu... Jangan lupa VOTE DAN SPAM KOMENNYA!!! 
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20 - DARAH. 


Dia meminta tolong, tapi aku hiraukan. Dia keluar dari 
penjaranya meminta keadilan, penjara yang penuh darah. 
Dan aku menari di atasnya. 


-Nilam. 


{} 


1 hari kemudian... 


Hari ini hari senin. Nilam sudah kembali bersekolah dengan 
teman-temannya. Setelah kejadian yang menimpanya saat 
di rumah sakit. Mimpi yang ia melupakan Kenzo dan 
memilih Petir. Sifat Nilam kembali datar, ia bingung. 
Bingung mengapa mimpi itu seperti membawa Nilam untuk 
lebih berhati-hati dengan keadaan. 


Dan kini, Nilam semakin sering mendapatkan teror dari 
arwah yang menuntutnya untuk membantu ataupun 
menyari soal kematian dan segala hal lainnya. Tentu saja 
Nilam sangat eumm.... Malas syekalihhhhh. Lagian mereka 
siapa? 


Kini, Nilam sedang berada di kantin di jam istirahat. Bakso 
yang ia pesan, masih ia aduk-aduk tanpa minat memasuki 
ke mulutnya. Tatapannya menatap lurus ke depan dengan 
datar. 


Busettttt tumben bengong lo, eh iya maaf ye gue gak 
jenguk lo! Karena gue kencan bareng kuyang mulu, biasa 
gue kan gak jomblo kaya yang baca... 


Nilam yang mendengar ocehan Siti dari samping, hanya 
melirik. Dengan perlahan bibir tipis Nilam membuka untuk 
memasuki bakso yang sudah ia pesan. 


Siti yang merasa tidak ada balasan dari Nilam, lalu berucap. 


Semenjak lo habis kecelakaan berubah deh lam. Makin 
ketus. Hih... 


Siti bergidik ngeri, ia masih setia menatap cermin yang 
berwarna pink yang selalu ia bawa dan ia pegang 
kemanapun. Dibeliin Kuyang cenah... 


Nilam hanya berdehem membalas ucapan Siti, merasa ia 
sudah puas berada di kantin. la melirik jam tangannya 


sejenak lalu melenggang pergi menuju kelasnya. Siti yang 
melihat itu mengikuti Nilam dengan cara melayang. Ikut-ikut 
aja ih! 


Fahra dan Ila tidak mengikuti Nilam. Karena kenapa? Mereka 
sedang membahas pembentukan kelompok tugas yang bu 
Cinta beri. Mengapa Nilam tidak membantu? la terlalu malas 
untuk itu. 


Nilam akhir-akhir ini menjadi pemalas, sangat pemalas. 
Kalau saja perutnya tadi tidak meminta asupan, mungkin 
Nilam lebih baik berdiam diri di kelas. Dengan beberapa 
sosok di sekelilingnya. 


Nilam berjalan melewati tangga, yang di tempati sosok 
tampan yang bernama Alazka. Alazka selalu melempar 
senyum ke siapapun, namun mereka tidak melihatnya. Dan 
yang menjadi pertanyaan Nilam adalah... Mengapa Alazka 
tidak pernah pergi dari tangga? 


Kau akhir-akhir ini murung Nilam... 


Ucapan Alazka sontak membuat Nilam menghentikan 
langkahnya, lalu menatap Alazka yang berada di pojokan. 
"Mungkin aku masih capek, lagian aku kayanya belum 
sembuh total," jawabnya seraya tersenyum. Lalu 
meninggalkan tangga. 


Alazka hanya menanggapinya dengan anggukan, lalu 
tersenyum. 


Ternyata Ahya udah lupa sama Azka yah... 


Gumam Alazka lirih, lalu kembali berdiam diri di tangga 
tersebut sambil mematung. 
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Bel pulang sudah berdering. Nilam lantas membereskan 
semua alat tulis serta yang lain di masukkan ke dalam 
tasnya. Yang di bantu dengan Ila teman sebangkunya 
sekaligus sahabat. 


"Habis pulang lo mau kemana?" tanya Ila di sela-sela 
merapikan buku tugasnya. 


Nilam berdehem, "Ke rumah Kenzo jenguk dia, dia kan 
belum sembuh total." jawab Nilam sekenanya. 


Ila hanya ber-oh ria, Fahra berjalan ke arah mereka berdua. 
Fahra mengencangkan tangannya saat memegang tali 
tasnya. Dan berucap. "Aku di ajak jalan tau gak," ujarnya, 
bisa dibilang curhat. 


Nilam dan Ila reflesk menatap Fahra tak percaya. "WHAT?!!! 
BENERAN?!! GIMANA-GIMANA?!!!" teriak Ila, heboh. 


Nilam menutup telinganya erat-erat saat Ila berteriak tepat 
di samping telinganya. "Berisik banget mulut lo, kalau mulut 
lo lagi cosplay jadi toa!" ujar Nilam kesal. 


Illa terkekeh, lalu menyengir kuda, seraya mengucapkan 
maaf kepada kedua sahabatnya. Fahra menceritakan 
tentang ia jalan bersama Algin sembari berjalan menuju 
parkiran sekolah. 


Ila tentu saja heboh, baru kali ini manusia versi kulkas dua 
belas pintu mengajak seorang gadis jalan. Terutama kepada 
Fahra, ia harus memberi peringatan kepada Fahra. 


"Ra, pokoknya kalau lo di apa-apain sama si Algin, langsung 
telpon kita-kita oke. Soalnya baru pertama kali dia ngajak 
jalan cewek," ujar Ila dengan nada memberi peringatan. 


Fahra mengangguk cepat, menurut. Dengan tangan yang 
seperti menghormati Ila, "Siap!!" jawabnya lantang. 


Lalu mereka tertawa di sela-sela perjalanan menuju parkiran 
sekolah, Fahra memisahkan diri dengan Nilam dan Ila saat 
Algin menariknya. "DADAH ARA DULUAN!!!" teriak Fahra 
seraya melambaikan tangannya kepada Nilam dan Ila. 


Illa mengangguk bersamaan dengan Nilam, lalu mereka 
berteriak. "HATI-HATI!!!" dan didapatkan anggukan oleh 
Fahra. 


Nilam.... Bantu aku.... 


Bisikan yang telah lama hilang itu, terdengar kembali. Nilam 
memutar tubuhnya, mencari asal suara bisikan yang 
membuat bulu kuduknya merinding. Nilam melihat ke 
bawah, tepatnya aspal parkiran sekolah, ada beberapa 
bercak darah dan darah yang menggumpal di samping 
sepatu Nilam, baunya sangat busuk. Tentu saja darah itu 
hanya Nilam yang bisa melihatnya. Dengan cepat ia 
mengalihkan wajahnya lalu mencari sang pelaku. 


Ila yang sedang mengaca di cermin yang baru ia beli tadi 
pagi, karena cermin yang berwarna biru ia buang. Tiba-tiba 
lla tersentak saat melihat bayangan Nilam di cermin 
celingak-celingukkan seperti mencari seseorang. 


"Lo kenapa? Kaya nyari orang dah," ujar Ila celingak- 
celinguk mengikuti kepala Nilam. Sedangkan Nilam tidak 
mengubris ucapan Ila. 


WAHH!!! ILA PUNYA KACA BARU!! GUE MAU PINJEM YEE!!!! 


Entah kapan itu, si Siti hantu centil datangnya. la tiba-tiba 
berada di samping Ila lalu merampas cermin yang berwarna 
hijau itu yang Ila pegang. 


Gue cantik banget.... 


"AAAAAA NILAM KACA BARU GUE DI MASUKIN SETAN 
PEREBUT PACAR ORANG LAGI!!!!" teriak Ila, heboh. 


{} 


Nilam sudah berada di depan rumah yang hampir semua 
bernuansa putih bersih. Tepatnya di rumah kediaman Kenzo. 
Karena arah rumah Kenzo dan lla berbeda, terpaksa lla tidak 
bisa mengantar Nilam sampai rumah Kenzo, ia hanya bisa 
sampai pertigaan. 


Dengan perlahan, Nilam memasuki halaman rumah yang 
minimalis. Jantungnya berdebar hebat tak karuan, entah 
karena apa. Dan hampir di setiap rumah pasti ada saja 
penunggunya. Ya, mereka makhluk tak kasat mata. 


Ting nong.... Ting nong... 


Nilam memencet bel itu dua kali, seraya mengetuk pintu 
dan mengucapkan salam. Pintu utama rumah itu dengan 
perlahan terbuka, dan menampilkan Qilla ibu Kenzo. 


"Assalamualaikum, bu..." salam Nilam, lalu mencium 
punggung tangan Qilla. Qilla tersenyum, 
"Waalaikumsalam..." 


"Nyari Kenzo yah?" jeda Qilla, dan di angguki oleh Nilam. 
"Kenzo di atas, sok langsung masuk aja terus ke kamar 
Kenzo, nanti ibu panggil bi Ratna buat nganterin minum," 
ujar Qilla seraya menarik tangan Nilam untuk masuk ke 
dalam rumahnya. 


Nilam hanya mengangguk dan tersenyum canggung, ia 
celingak-celinguk sepertinya rumah sebesar ini sedang sepi. 


"Eumm... Yang lain pada kemana bu?" tanya Nilam. 


Oilla menghela napas, "Papahnya Kenzo masih kerja, Riana 
belum pulang ngampus, kalau ibu mau masak, bantu bi 
Ratna. Di dapur rame kok," jawab Oilla tulus. 


Nilam mengangguk mengerti, "Nanti kalau Nilam udah 
beres ngurus Kenzo, kalau ada waktu Nilam bantu masak 
yah..." ujar Nilam seraya tersenyum. 


Oilla mengangguk, lalu mengelus surai hitam Nilam lembut. 
"Iya, yaudah langsung aja ke kamar, kasihan Kenzo 
nungguin," ujarnya. 


Nilam mengangguk, lalu berpamitan dengan Qilla. la 
berjalan kembali mencari kamar kekasihnya. Kakinya 
dengan perlahan berjalan menuju pintu kamar Kenzo. Kamar 
Kenzo paling pojok, dengan saklar lampu yang menyala. 


Nilam mengetuk pintu. "Ada orang?" tanya Nilam, niatnya 
ingin bercanda. 


Kenzo yang berada di dalam berdehem, "Masuk..." suara 
Kenzo sedikit serak-serak basah. Dengan suara yang lemah 
dan lembut, mungkin karena efek sakit. 


Ceklek! 


Nilam membuka pintu kamar Kenzo, ia melihat Kenzo 
sedang merebahkan tubuhnya di kasur dengan kaos tanpa 
lengan yang berwarna hitam. Matanya menatap Nilam 
dengan senyuman manisnya. "Nilam..." panggilnya. 


Nilam mendekat ke arah Kenzo, ia memegang dahi Kenzo. 
Pantas saja Kenzo sedang demam, suaranya mewakili 
semuanya. Nilam juga bingung, mengapa Kenzo tiba-tiba 
demam sehabis pulang dari rumah sakit. 


"Kamu demam, Kenzo..." gumam Nilam, lalu mengambil 
mangkok yang berisi air panas di atas meja yang berada di 
samping Kenzo. 


Mungkin ini sudah di siapkan oleh Qilla. 


"Kamu kenapa sekolah?" tanya Kenzo dengan mata yang 
terpejam. Nilam hanya berdehem di sela-sela menempelkan 
sehelai kaos yang di pakai untuk kompresan. "Lagian udah 
sembuh ini kok," jawab Nilam. 


Kenzo mengambil pengelangan tangan Nilam, lalu di 
genggamnya. Kenzo menatap Nilam dengan teduh, sesekali 
ia cium punggung tangan Nilam dengan lembut. "Kamu 
belum sembuh total yang... Kenapa maksain mau sekolah, 
tadi pagi pasti pingsan kan pas upacara?" ujar Kenzo. 


Ucapan Kenzo sangat benar, tapi Nilam tidak mau memberi 
pikiran lagi kepada Kenzo. Mungkin dengan berbohong 
semuanya akan aman. "Nggak kok, Nilamnya Kenzo kan 
kuat," ujar Nilam sambil tersenyum manis kepada Kenzo. 


Kenzo yang merasa gemas, ia mencubit pipi Nilam. "Iya, 
percaya kok... Kenzonya Nilam juga sekarang otw sembuh," 
ujarnya sangat gemas. Siapa saja yang melihat Kenzo kali 
ini, pasti tidak akan tahan jika tidak mencubit pipinya. 


"Kok pacar Nilam bisa gemoy gini sih," ujar Nilam lalu 
mencubit pipi Kenzo. 


"Kok aku sih yang gemoy? Harusnya kamu lah," ujar Kenzo 
pura-pura marah. Lalu mereka tertawa lepas tanpa beban. 


"Eh, kompres dulu. Kamu sih ngajak bicara mulu," ujar Nilam 
menyalahkan Kenzo. 


"Ih kok aku sih yang... Tau ah," ujar Kenzo lalu memejamkan 
matanya, sepertinya akan melanjutkan tidurnya. 


Nilam tersenyum sambil memandang wajah teduh Kenzo 
yang terlihat polos ketika tertidur. Dengan keberanian yang 
terkumpul, Nilam mengelus rambut Kenzo yang berwarna 
hitam dan lembut itu. Bahkan rambut Kenzo lebih lembut 
daripada rambut Nilam. 


Nilam mulai meneliti wajah Kenzo, dari mata, hidung bahkan 
bibir yang berwarna pink alami. Mungkin Kenzo jarang 
merokok, jadi bibirnya terlihat sangat segar dan sehat. 
"Udah mandanginnya, udah tau aku ganteng kok yang..." 
ujar Kenzo mendekatkan wajahnya kepada Nilam. 


Nilam tersentak, bahkan ia sampai tidak sadar jika Kenzo 
tidak tertidur. Pipi Nilam tiba-tiba memanas ketika terciduk 
ia memandangi wajah tampan Kenzo. 


"Cieee blushing pacarnya Kenzo," ujar Kenzo lalu 
mengapitkan kedua jarinya di hidung Nilam. 


"Ih, sakit. Ngapain coba nyubit-nyubit hidung!" ujar Nilam 
mengaduh kesakitan saat Kenzo mencubit hidung Nilam 
dengan gemas. 


Kenzo tertawa melihat wajah Nilam yang kesal, keasikkan 
tersendiri bagi Kenzo jika menjahili Nilam. "Udah ah, mau 
bantuin ibu masak aja," ujar Nilam beranjak berdiri dari tepi 
kasur. 


Nilam berjalan ke arah pintu kamar untuk keluar dari sana, 
ia pikir. Kenzo akan menahannya yang ingin keluar. Tapi 
tidak sama sekali. Nilam berbalik menatap Kenzo. 


"Ngapain? Katanya mau bantuin masak, sana," usir Kenzo 
ketus. 


"Ohh ngambek ceritanya," Batin Nilam, dia terkekeh. 


"Yaudah, sana lanjut tidur aja, huh!" ujar Nilam lalu 
memegang gagang pintu dan siap-siap keluar. Dengan 
perlahan Nilam mulai menggerakan gagang pintu dan 
terbuka. 


Baru saja Nilam melangkah keluar kamar, ia urungkan saat 
Kenzo memanggilnya. "Nilam..." panggil Kenzo. 


Nilam membalikkan tubuhnya dengan tatapan tajam. 
"Apa?!" sentaknya. 


Kenzo menahan tawanya yang ingin meledak, lalu 
menggeleng. “Gak jadi." ujarnya acuh. 


Nilam mendengus sebal, lalu berjalan keluar kamar Kenzo 
dengan kaki yang di hentak-hentakkan. Dan membanting 
pintu kamar Kenzo. 


Brak! 


"WHAHAA!!" tawa Kenzo pecah saat Nilam sudah 
melenggang pergi menuju dapur. Rasanya ia belum puas 
menjahili Nilam. 


"Nilam, Nilam..." gumam Kenzo sambil menggeleng dengan 
bibir tersenyum. Lalu mulai tertidur. 


i Pajarllham4 } 


Nilam berjalan ke arah dapur, dengan mulut yang sedari 
tadi menyumpah serapahi Kenzo tidak henti. la sangat sebal 
sekali kepada kekasihnya itu. Untung sayang, kalau enggak 
udah gue tenggelemin deh, batinnya. 


Nilam melihat dua orang yang sedang berperang dengan 
alat dapur, siapa lagi kalau bukan Qilla ibu Kenzo, dan Bi 
Ratna ART di rumah itu. 


"Hai bu.... Hai bi...." sapa Nilam kepada Oilla dan Bi Ratna 
yang sedang memasak. 


"Haii juga Nilam...." sapa balik Qilla dan Bi Ratna serempak. 


Nilam berjalan mendekat ke arah Oilla yang sedang 
menggoreng tempe bacem kesukaan Kenzo. "Hm... Harum 
banget, Nilam bisa bantu apa nih?" ujarnya di samping Qilla. 


Oilla tersenyum sambil membalikkan beberapa tempe yang 
hampir matang. "Tolong nvuciin piring aja deh Nilam mah," 
ujar Oilla seraya tersenyum. 


Nilam mengangguk, menurut. la mulai menyuci alat-alat 
dapur yang sudah kotor karena terpakai oleh bahan-bahan 
dapur dan masakan. 


Byurr... 


Nilam mulai membuka air keran, suasana tiba-tiba hening, 
ia melihat ke arah Qilla. Qilla masih sibuk mengangkat 
beberapa tempe yang sudah matang. Sedangkan Bi Ratna, 
sedang membereskan alat dapur yang sedikit berantakan. 


Nilam mencoba fokus menyuci alat-alat dapur yang kotor, ia 
sesekali melirik kanan dan kiri. Seperti ada yang 
memerhatikannya. 


"Nilam... Ibu sama bi Ratna ke belakang yah... Mau beres- 
beres di taman," ujar Oilla, tersenyum. Dan di angguki oleh 
Nilam. "Iya, biar Nilam aja yang beresin," ujar Nilam. 


Oilla hanya mengangguk, lalu mengajak Bi Ratna ke 
belakang. Suasana kembali hening, Nilam menghela napas, 
dan mulai membereskan alat-alat dapurnya yang serasa 
sudah bersih. Nilam mengangkat satu persatu alat dapur 
yang bersih untuk di letakkan di tempatnya semula. 


Byurrr.... 


Nilam tercengang, ketika keran tiba-tiba menyala. Nilam 
melihat sekeliling, tidak ada sosok apapun di sana. Nilam 
berjalan mendekat lalu mematikan kerannya itu. 


Byur... 


Baru saja berbalik, Nilam kembali dibuat terkejut. Dija 
melihat sekeliling, tidak ada sosok apapun. Tapi ini apa.... 


"Keluarlah! Jangan kau buat saya penasaran!" teriak Nilam 
menggema di dapur. Dengan tangan yang memegang 
keran. 


Hening. Tidak ada sahutan sama sekali. Nilam berbalik 
menatap keran yang tadi menyala sendiri. Entah 
penglihatan Nilam hanya berhalusinasi atau asli. Tiba-tiba 
dari keran itu keluar darah kental yang berwarna merah, 
darah itu mengalir perlahan ke wastafel dan menggumpal. 


Nilam lagi-lagi dibuat tercengang. Darah itu tiba-tiba 
bergerak dengan sendirinya dan membentuk sebuah kata, 
kata yang membuat Nilam kebingungan. 


JAHAT! KENAPA KAU TIDAK MEMBANTUKU! ANAK 
NAKAL HARUS DI BUNUH!! 
C.I 


Nilam tercengang hebat membaca kata-kata tersebut. Bulu 
kuduknya meremang, ketika hawa dingin menerpa leher 


putih Nilam. 


"Nilam..." panggil seseorang dari belakang tiba-tiba. Nilam 
sadar dari lamunannya, lalu membalikkan tubuhnya. Di 
hadapannya sudah berdiri seorang Kenzo sambil tersenyum 
menatap Nilam. Nilam mencoba menetralkan napasnya, 
yang masih shock dengan kejadian tadi. 


"Kamu kenapa yang?" tanya Kenzo, tangannya yang tadi 
memeluk pinggang Nilam. Lalu menangkup pipi Nilam yang 
menggumpal. "Gak papa kok," jawab Nilam sambil 
menggeleng. 


Kenzo tersenyum hangat, lalu berjalan mendekat kepada 
Nilam. Sangat dekat. Tubuhnya sama-sama menempel, 
Nilam yang ingin kabur pun tidak bisa karena tangan kekar 
Kenzo telah menghalaginya kanan dan kiri. Nilam sudah 
terpojok di sana. 


"Ka-kamu mau ngapain Kenzo?" tanya Nilam sedikit 
gelagapan, karena jarak wajah Kenzo dan Nilam sangatlah 
dekat kali ini. Bahkan harum mint Kenzo sangat tercium 
jelas di indra pernapasan Nilam. 


Tiba-tiba aura Kenzo berubah menjadi gelap, lalu 
menyeringai. "Mau ngapain, hayohhh?" 
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Manusia memang tidak paham apa itu artinya menghargai. 
Dan asalkan kamu tau, kehilangan lah yang akan membuat 
manusia tersadar dari kesalahannya yang telah ia buat. 


-Unknown message. 
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Nilam mendorong tubuh Kenzo dengan keras, pemuda itu 
tersungkur ke bawah. Nilam berlari ke arah ruang tengan. 
Yang dimana tempat keluarga dan tamu yang biasa 
berkumpul di sana. 


"Kok tiba-tiba sepi gini sih," buliran keringat menetes 
perlahan menuruni dahi Nilam. Nilam bergetar ketakutan. 
Entah karena apa. 


"Kenzo!!! Tolongin gue," bodoh. Nilam sangat bodoh. Lelaki 
itu baru saja akan melecehkannya, Nilam merutuki 


kebodohannya telah memanggil Kenzo. Lantas Nilam 
menyembunyikan tubuhnya di balik sofa. 


Pemuda tersebut tersenyum miring, sembari berjalan 
mencari Nilam yang berada di ruang tengah tersebut. 
"Kemarilah sayang..." suaranya sangat menakutkan bagi 
Nilam yang mendengarkannya. la tidak habis pikir, Kenzo 
bisa-bisanya brengsek seperti ini. 


"Gak usah main petak umpet kaya gini dong," Kenzo mulai 
mencari Nilam, ia mengelilingi ruang tengah tersebut. 
Belakang lemari, belakang tv, bahkan ke bawah meja dan 
sofa. Tapi satu yang Kenzo belum periksa, belakang sofa 
yang paling mencolok di antara sofa yang lain. 


Kenzo melihat beberapa helaian rambut agak berterbangan, 
lalu tersenyum kemenangan. "Suka banget main petak 
umpet, kalau aku menang. Aku mau jatah yah..." ujarnya. 
Nilam sudah dibuat merinding beberapa kali, ah ini sangat 
menakutkan. 


Kenzo mendekat, Nilam harus mencari cara agar 
menghindar dari pemuda tersebut. Nilam merasakan derap 
langkah Kenzo semakin dekat, ia langsung berlari menuju 
taman belakang yang dimana ada Qilla dan Bi Ratna. "Ck, 
sekarang mau main kejar-kejaran nih bocah," decaknya lalu 
mengejar Nilam. 


Nilam berlari dengan bulir-bulir keringat mengucur di 
dahinya. Derap langkahnya menggema di ruangan tersebut, 
sudah pasti rumah Kenzo kali ini seperti sedang sepi. 


Nilam sesekali melihat ke belakang, ternyata Kenzo masih 
mengikutinya. Rasanya Nilam ingin pergi saja dari rumah 
ini. 'Kenzo kenapa sih kaya gitu,' batin Nilam sambil berlari. 


"Bu!!! Bi Ratna!!!" teriak Nilam saat tiba di taman belakang 
rumah Kenzo. Qilla dan Bi Ratna yang merasa terpanggil, 
mereka langsung berbalik menatap Nilam aneh. 


"Kenapa Nilam?" tanya Oilla mendekat, gunting taman 
masih menempel di tangannya. Nilam menormalkan 
napasnya terlebih dahulu, seraya mengelap keringat yang 
bercucuran. "Kenzo bu...." lirih Nilam. 


Qilla mengerutkan dahinya, "Kenzo...., kenapa?" tanyanya. 
Sedangkan bi Ratna hanya menyimak dari samping Qilla. 


Nilam mulai menjelaskan dari awal, ia menjelaskannya 
dengan perasaan gugup. Semoga saja kata-katanya tidak 
salah saat Qilla mendengarnya. "Kenzo..., berubah bu," 
akhirnya. 


Oilla mengangkat salah satu alisnya, "Bukannya dia 
memang gitu?" cetusnya. Nilam melongo tidak percaya. 


Oilla memiringkan senyumnya, "Dia sama seperti kami." 
"Hah?" bingung Nilam. 


"Yang kamu temui sekarang, bukan manusia." ujar Oilla dan 
bi Ratna tenang. 


"Nilam... Kenapa kau ada di sana?" Kenzo sudah berada di 
sana, Nilam semakin merasakan aura hitam dari mereka 
bertiga. 


"Mak-maksudnya?" lirih Nilam terbata-bata menatap Qilla 
dan bi Ratna. la mulai berjalan mundur, melihat mereka 
bertiga yang berjalan mendekat. Mata mereka tiba-tiba 
berubah menjadi merah kilat. Lalu menyeringai. 


"KAMI MINTA PERTOLONGAN KAMU NILAM!!" 


Dengan perlahan, tubuh mereka kembali semula. Tidak 
menyamar lagi. 
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Nilam kembali berlari memasuki rumah putih tersebut, 
dengan sosok wanita dan dua sosok hitam yang berada di 
belakang mengejar Nilam. Rambut Nilam berterbangan 
dengan arah angin yang membawanya. Dilihat dari wajah 
Nilam, ia begitu panik. 


Selama berlari, Nilam terus mengapalkan doa-doa yang 
mama nya Dewi ajarkan kepadanya. Nilam dibuat panik 
dengan alur yang aneh seperti ini. Ternyata takdir 
mempermainkannya, apakah cobaan yang kemarin-kemarin 
belum cukup untuknya? 


Tap. 
Tap. 
Tap. 


Derap langkah terdengar begitu menggema di seluruh 
ruangan. Isak tangisan Nilam pun sudah terdengar, ia sudah 
lelah menghindar dari ketiga sosok seram yang 
mengejarnya. Ah lebih tepatnya, menerornya. 


Nilam berhenti di ambang pintu, terlihat hanya ada dua 
sosok yang berdiri di hadapannya. Nilam tidak melihat sosok 
wanita jangkung dengan lumuran darah di seluruh bajunya. 


Nilam menghadap ke atas, ia dikejutkan dengan sosok 
wanita yang melihatnya dengan senyuman yang 
menyeramkan. Taring-taring giginya sangat terlihat, bahkan 
Nilam berusaha menghindar dari tetesan air liur dari sosok 
tersebut. 


Sudah selesai lari-lariannya, Nilam? 


Nilam kembali mendongak, melihat sosok wanita yang 
masih setia menggantung di plafon sambil menyeringai. 


Bagaimana, permainanku kali ini? 


Sosok itu terlihat terkekeh, Nilam menggertakkan giginya 
kesal. Bisa-bisanya ia di permainkan oleh sosok wanita ini. 


"Sebenarnya kalian itu, mau nya apa hah?!" teriak Nilam, 
geram. Ketiga sosok itu tertawa mengerikan, bahkan sangat 
bising di kedua telinga Nilam. Tawa mereka sangat 
menggelegar ke seluruh penjuru ruangan. 


Kau ingat waktu itu? Aku meminta pertolongan kepada 
kamu! Kamu abaikan hah! 


Jeda sosok wanita yang menggantung di plafon, leher 
wanita tersebut memanjang, wajah sosok itu mendekat ke 
arah Nilam. Membuat Nilam tersentak. 


Semua makhluk seharusnya saling menolong, bukan begitu? 


Seringaian sosok tersebut bertambah mengerikan, Nilam tak 
mau kalah. la pun terus menatap tajam sosok itu, manusia 
lebih tinggi derajatnya dari makhluk lain, bukan begitu? 


"Gue gak sudi nolong pembully!!!" sentaknya di hadapan 
sosok tersebut. Sosok itu tidak sama sekali takut dengan 
sentakan Nilam. Malah terkekeh. 


Oh, yah? Temanku Siti, ia bukannya pembully juga? Tapi 
mengapa kau berteman dengannya? 


Skak! Nilam dibuat diam tak berkutik dengan sosok 
menyeramkan di depannya. Baru kali ini Nilam merasa 


kekalahan dalam menghadapi makhluk tak kasat mata. 


Kau tahu? Tidak ada manusia yang suci, mereka hanya 
pintar menyembunyikan keburukannya. Bahkan aku, sangat 
berdosa selama hidup. 


Jeda sosok itu, lalu memendekkan lehernya kembali. Ia 
turun dari plafon lalu mendekat ke arah Nilam. 


Hidup itu gak enak! Mati lebih enak! Kau mau temani ku di 
neraka? 


Nilam tidak habis pikir dengan sosok di hadapannya kali ini, 
ada-ada saja sosok yang seperti ini. Nilam menggeleng, "Lo 
udah buat dosa selama hidup, malah nambah dosa pas lo 
udah mati! Pantas sifat lo semasa hidup kaya setan," cetus 
Nilam. 


Gue udah jadi setan, btw. Jadi gue enak mau ngehasut 
kalian... 


Nilam di buat melongo dengan ucapan sosok wanita ini. 
"Gak habis pikir gue sama lo CI " belum sempat Nilam 
kembali berkata, pintu rumah bergerak. 


Ceklek! 


"Loh Nilam?! Kamu ngapain di sini nak?" tanya Oilla yang 
baru saja membuka pintu, Nilam berkedip lalu melihat 
sekeliling. la tidak menemukan ketiga sosok yang tadi. 
Nilam menormalkan wajahnya yang sedikit berantakan, 
"Gak tau, tadi Nilam kaya dibawa ke sini," jawab Nilam, 
sopan. 


Oilla menghela napas lalu tersenyum, "Mungkin, kangen ke 
Kenzo yah?" godanya. 


Nilam hanya tersenyum, menahan canggung yang ia rasa. 
Nilam mengangguk, "Iya, hehe," ujarnya terkekeh. Nilam 
menyelipkan anak rambut ke belakang telinganya sejenak. 


"Kenzonya tadi lagi di jalan pulang, ibu tadi habis arisan. 
Nah kok Nilam bisa masuk? Padahal rumah ini di kunci 
lohh..." ujar Qilla, membuat Nilam mematung. Nilam 
menghela napasnya lalu menceritakan semuanya kepada 
Oilla. 


Tidak ada kata yang terlewat sama sekali, Oilla sedikit 
tercengang. Ketika mendengar ada yang menyamarnya. 
Buruknya, Nilam tidak menyadari itu semua. 


"Duh pasti capek, Ibu buatin minum dulu yah, bi Ratna 
soalnya dia pergi ke kampung, jadi libur... Di sini cuman ada 
Kenzo, ibu, sama Riana. Papahnya pulang minggu depan," 
ujar Oilla panjang lebar. Nilam hanya mengangguk sebagai 
jawaban. "Tapi bu, gak usah bikin minum deh, nanti Nilam 
yang bikin sendiri kok," ujarnya tak enak. 


Oilla berdecak, "Ih! Gak boleh gitu tau sama tamu, yaudah 
kalau gak. Kita siap-siap aja buat kedatangan Kenzo yang 
baru kontrol dari rumah sakit, mandi gih. Di kamar sebelah 
Kenzo itukan khusus Nilam kalau nginep. Disitu ada baju 
yang sering di beliin sama Kenzo diam-diam..." ujar Oilla 
membocorkan tentang ucapannya dengan anak bungsunya 
Kenzo. 


Nilam terkekeh, "Ada-ada aja, yaudah bu. Nilam mandi 
yah..." ucapan Nilam, lantas di balas anggukan oleh Qilla. 


"Nambah anak boleh gak, yah?" Batin Qilla sambil 
tersenyum melihat punggung Nilam yang demi perlahan 
menghilang dari pandangannya. 


{} 


Rumah yang tadinya sepi dan sedikit creppy di mata Nilam. 
Tiba-tiba saja berubah menjadi tenang dan damai. Bahkan 
Nilam melihat sekeliling tidak ada tanda-tanda lagi bahwa 
ketiga sosok yang tadi akan datang lagi. 


Kini, Nilam dan Qilla sedang menyiapkan makan malam 
untuk mereka semua yang akan datang ke rumah Kenzo. 
Oilla sudah menghubungi Dewi mama dari Nilam, untuk 
mengajaknya makan bersama di rumahnya. 


Karena Dewi yang merasa tidak terlalu sibuk, dan ia merasa 
bosan di dalam rumah terus karena suaminya sedang 
bekerja seperti papahnya Kenzo. Akhirnya Dewi menyetujui 
ajakan Qilla, Dewi pun sudah tau jika Nilam berada di sana. 


"Oilla, maaf yah Nilam ngerepotin tuh," ujar Dewi tak enak 
kepada Qilla. Qilla hanya tersenyum sembari terkekeh. "Gak 
ini kok, yuk mending bantu kita nih mau nyiapin makan 
malam," ajak Oilla. 


"Tau ish mamah mah, malah ngomong mulu," celetuk Nilam 
yang sedang mencuci alat dapur. 


"Heh! Mamah potong yah uang jajan kamu!" ancam Dewi 
sambil berkecak pinggang. 


"Hukumannya gak asik," cibir Nilam kesal. 


Lalu mereka bertiga tertawa bersama sambil menyiapkan 
makan malam khusus mereka. Orang yang Nilam tunggu 
pun belum datang dari tadi. Mungkin macet di jalan, pikir 
Nilam, Oilla, dan Dewi. 


Brumm brumm... 


"Nah tuh suara mobilnya!" ujar Qilla sambil tersenyum. Lalu 
di angguki mereka berdua. 


Mereka bertiga lantas buru-buru membereskan semuanya, 
dari baju dan keadaan di dapur. 


"Yuk kita ke depan," ajak Oilla. Nilam dan Dewi berjalan 
mengikuti Oilla di belakang, namun Nilam langsung berlari 
saat pandangannya bertemu dengan Kenzo yang tersenyum 
hangat kepadanya. 


Kenzo merentangkan kedua tangannya untuk memberi 
tempat dimana Nilam akan memeluknya. 


Grepp... 


Nilam memeluk Kenzo dengan kuat, wajahnya ia 
sembunyikan di dada bidang Kenzo. Kenzo membalas 
pelukan Nilam lalu mencium puncak rambut Nilam yang 
wangi stroberi. 


"Kangen?" tanya Kenzo. 


Nilam mengangguk dalam pelukan Kenzo, "Kangen banget," 
jawabnya tanpa ragu. 


Kenzo mengelus surai hitam Nilam dengan lembut, sambil 
tersenyum. Qilla, Dewi, dan Riana langsung mengalihkan 
pandangannya saat Kenzo menatap mereka. 


"Ekhem! Jiwa jomblo gue meronta-ronta nih," sindir Riana 
tanpa menoleh ke arah Kenzo dan Nilam. la malah 
memainkan kukunya yang indah. 


Kenzo terkekeh, sedangkan Nilam masih memeluk Kenzo 
dengan erat, Nilam seperti tidak rela jika ia melepaskan 
Kenzo walaupun sedetik. Di dalam pikiran Kenzo, mengapa 
Nilam seperti ini. Tapi ia berusaha membuang pikiran itu 
jauh-jauh. 


"Kamu gak malu? Ada banyak orang loh, hmm..." ujar Kenzo 
sambil mengelus rambut Nilam. 


Nilam menggeleng, "Cuman tiga." celetuknya. 


"Tiga-tiga! Gue sumpahin di tigain lo, mau lo hah?" sambar 
Riana kesal melihat tingkah adiknya yang bermesraan di 
depannya. 


"Udah-udah, yuk mari para jomblo kita masuk," celetuk Qilla 
lalu menarik tangan Dewi dan Riana. Oilla menyadarkan 
sesuatu, lalu menghentikan langkahnya. "Kenapa lagi bu?" 
tanya Riana. 


Oilla menatap Riana remeh, "Kamu doang ketang yang 
jomblo mah, yuk Wi. Kita kan udah punya suami, kita gak 
jomblo," ujar Oilla mengajak Dewi, dan menghiraukan Riana 
anak pertamanya. 


"Ouh iya, yah kasian Riana jomblo..." canda Dewi, lalu 
terkekeh. Riana memasang wajah jengkelnya, "YAALLAH 
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"Makan dulu ish!" kesal Nilam, ia sepertinya merasa kalah 
kini. la sekarang berada di kamar Kenzo, tadi ia sudah 
makan malam bersama yang lain. Namun Kenzo sedari tadi 
tidak mau makan. Terpaksalah Nilam yang mengatarkan 
makanan untuk Kenzo ke kamarnya. 


"Makan dulu Ken, liat tuh kamu masih lemes," ujar Nilam 
sekali lagi berusaha. Sudah terhitung 10 kali Kenzo menolak 
makan. 


"Biar kuat sampai pagi yah yang, biar gak cepet lemes," 
celetuk Kenzo, yang membuat Nilam ambigu. Sempat- 


sempatnya Kenzo bercanda di waktu ia sakit. Menyebalkan 
sekali, pikir Nilam. 


"Makan gak?!" sentak Nilam, nyali Kenzo tiba-tiba menciut 
saat melihat Nilam melotot kepadanya. Sangat seram sekali 
seperti di film hantu yang dulu. Ituloh yang dari S... 


"h sayang mah, jangan serem-serem," manja Kenzo 
membuat Nilam tidak bisa emosi lama-lama. Lihat saja 
wajah Kenzo yang membuat siapapun gemas kepadanya 
ingin mencubit pipinya. Karung mana karung? 


Brak!! 


"MIPAN ZU ZU ZU...." teriak seseorang tiba-tiba sambil 
membanting pintu kamar Kenzo. Terlihat lah Petir yang 
menyanyi dan Jaka yang menggendang dengan kaleng yang 
kosong berwarna hitam. 


"MIPAN YAKAKUS NYAM NYAM NYAM..." ledek Petir kepada 
Kenzo yang susah makan, karena Petir mempraktekkan 
seperti orang makan saat menyanyikan lagu tersebut. 


"Ini lagi! Diem!" sentak Nilam tiba-tiba. Membuat mereka 
terdiam, bahkan Petir yang mau melanjutkan nyanyiannya 
langsung terhenti saat melihat wajah Nilam yang seram. 


"DUHHH BEBEP KENZO BISA ATIT? ADUH ADUH ANAK CAHA 
ANAK CAHA...." teriak Jaka mendingikan suasana yang 
panas. la berlari ke arah Kenzo sambil memegang dahi 
Kenzo dan memijat otot tangan Kenzo. "Buset nih /eungeun, 
aing eleh euy," celetuk Jaka saat memijat tangan Kenzo. 


"Hih! Jijik lo ye! Udah ish tong nyekelan tangan aing atuh sia 
kehed," sentak Kenzo saat Jaka memijat otot nya, Jaka 
tersentak lalu menjauh dari Kenzo. "Masih gedean dia tau," 


tunjuk Jaka kepada Kenzo, ia berucap kepada Algin yang 
berdiam diri di ambang pintu. 


Algin melirik Jaka, "Gede apanya?" 


Jaka tersentak, lalu menggigit bibir bawahnya. "Sepertinya 
satu pikiran kitah... Gede eumm naon nya... Gede ituan," 
ujarnya. 


"Anuan..." balas mereka yang berada di kamar Kenzo. Lalu 
mereka tertawa terbahak-bahak bagi yang mengerti, kecuali 
Fahra. 


"Ih kalian, bagian lucunya dimananya?" tanya Fahra 
membuat mereka terdiam. "Makanya jangan terlalu polos lo 
teh! Pelajaran aja yang ada di otak ya lo," ujar Ila. 


"Aihh... Gak papa lah, yang penting Ara ucul," ujar Fahra 
penuh kepedean. Tanpa di sadari Algin mengangguk, "Iya 
Ara ucul," cetusnya sambil memainkan handphone. 


"HAH?! GIMANA-GIMANA?!!!" teriak Said heboh dari 
samping Algin, ia baru datang karena tadi mempersiapkan 
jus mangga dengan ibunda Kenzo. 


"Kenapa?" tanya Algin dengan wajah polosnya. 


"Tadi Algin bilang Ara ucul, awww makasih... Emang Ara ucul 
dari lahir," lagi dan lagi Fahra mulai pede tingkat akutnya. 
Seperti inilah Fahta polos-polos nyebelin. 


"Ra?" panggil Algin, membuat suasana hening tiba-tiba. 
Nilam yang sedang menyuapi Kenzo pun berhenti sejenak. 


"Hm?" jawab Fahra, tiba-tiba saja suasana menjadi 
canggung. 


Algin mendekat ke arah Fahra sambil tersenyum dengan 
kedua tangan yang ia masukkan ke dalam saku celana jeans 
yang berwarna hitam, senyuman manis Algin sangat jarang 
ia perlihatkan kepada yang lain, ini untuk pertama kalinya 
kepada Fahra. 


Tangan Algin menggapai puncak kepala Fahra, lalu 
mengacaknya dengan gemas. "Jangan kepedean..... Nanti lo 
makin ucul," ujar Algin, lalu keluar dan pergi dari kamar 
Kenzo. 


"AAAAA..... PEGANG-PEGANG!!!" teriak Jaka heboh, "Gimana 
ra gimana?" ujar Petir, lalu menarik Jaka agar mengulang 
kejadian Alqin dengan Fahra. "Jangan kepedean nanti lo 
makin bego!" ujar Petir lalu menjitak wajah Jaka. 


"HEH! ni pala udah di fitrah!!!" teriak Jaka kesal. 


Fahra yang sedari tadi menahan malunya, tiba-tiba tertawa 
saat melihat kejadian Petir dan Jaka yang konyol di 
hadapannya. la tersadar lalu mengejar langkah Algin yang 
pergi dari kamar tersebut. "Ara keluar dulu yah," lalu di 
angguki mereka semua. 


Nilam yang sedari tadi menonton pertunjukan gratis di 
hadapannya, tidak terasa ia sudah pergi ke alam mimpi. 
Kenzo yang melihat Nilam tertidur, di perut kotak-kotaknya. 
Lantas Kenzo membenarkan posisi Nilam, ia mengangkat 
Nilam lalu menidurkannya di dalam pelukannya, kepala 
Nilam ia sandarkan ke dadanya yang bidang. 


Mereka masih sibuk dengan keributan Jaka dan Petir. Sampai 
tidak sadar Kenzo memeluk Nilam dengan erat. 


Kenzo yang merasa tidak ada yang melihatnya, ia mencium 
kening Nilam lama. Dan mengelus surai hitam gadis itu. 


"Selamat bobo Nilam..." 
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dakjal yang mau berada di tengah-tengah hubungan. 
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Nilam sudah terbangun dari tidur nvenvaknva yang 
semalam, ia tidak sadar selama ia tidur ia dimana. la hanya 
tau saat terbangun, ia sudah ada di dalam kamar bersama 
mamanya. 


Sambil bergumam memainkan lagu, gadis cantik itu 
menyisir rambut indahnya di depan cermin sembari 
memikirkan kejadian malam, siapa yang mengantarkannya 
tidur ke kamar sebelah? Padahal ia semalam ada di kamar 
Kenzo. Dih mau modus mbaknya... 


"Syilaa Syilaa...." panggil Nilam kepada sosok hantu anak 
kecil di sampingnya sambil memainkan boneka beruang 
yang semua tubuhnya hampir rusak, abstrak. 


Kenapa iam? 


Sahut Syilaa, hantu anak kecil itu sedang tersenyum- 
senyum sendiri. Mungkin perasaannya sedang bahagia. 


"Yang nganterin lam kesini siapa?" tanya Nilam, membuat 
Syilaa mengernyit memikirkan jawaban Nilam. 


Gak tau, lam. Aku kemarin main sama perkumpulan geng di 
Jalan ngapung... 


Nilam di buat bergidik ngeri mendengar jawaban Syilaa, 
hantupun punya geng? Mengerikan sepertinya. "Ouhh... 
Terima kasih," ujar Nilam tidak mau di perpanjang. 


Syilaa mengangguk, sama-sama... 


Serasa Nilam sudah selesai memakai segala skincare nya. la 
memeriksa dahulu buku pelajarannya, ia memeriksa buku 
tersebut agar tidak di hukum oleh guru killer yang hari ini 
ada jam mengajarnya. 


"Akhirnya selesai, yuk berangkat!" seru Nilam semangat, 
entah kerasukan apa. Nilam seperti semangat sekali 
bersekolah kali ini, dan ia seperti sedang ingin berangkat 


pagi-pagi kini. 


lam-iam aku ikut yah... Udah 3 minggu Syilaa gak ikut ke 
sekolahan lam mulu... Kan bosen main di rumah teruss... 


Nilam di buat berhenti melangkah saat mendengar ucapan 
Syilaa, benar. la memang melarangnya demi kebaikan 
Syilaa dan dirinya. 


"Tapi... Nanti pas lam belajar, Syilaa jangan ganggu oke?" 
ujar Nilam dengan kedua jarinya ia bentuk menjadi huruf 
'O'. 


Syilaa mengangguk semangat sambil memeluk boneka 
beruangnya, Oke... 


Nilam mengangguk, lalu melanjutkan langkahnya yang tadi 
terhenti. la berjalan menuju dapur, karena di sana 
sepertinya sedang siap-siap untuk sarapan pagi. 


Nilam menuruni anak tangga dengan perlahan, jari 
jemarinya yang kiri memegang pegangan tangga agar tidak 
terjatuh, sedangkan Syilaa, ia mengikuti Nilam dari 
belakang. Ikut-ikut aja ih ni anak kecil... 


"Nilam... Panggil Kenzo di kamarnya dong, dia kayanya 
belum bangun," teriak dari arah dapur yaitu Qilla, sang 
ibunda dari Kenzo. Baru saja Nilam mau melangkahkan 
kakinya turun, ia dibuat berhenti dan berbalik untuk 
memanggil sang kekasihnya. "Iya bu," sahut Nilam. 


"Pasti ni anak kebo, kebo banget pasti," gumam Nilam kesal, 
ia tak habis pikir mempunyai pacar yang kebo. 


"Ken " belum sempat Nilam berteriak sepenuhnya, sudah di 
potong lebih dulu oleh Kenzo yang berada di dalam. 


"Masuk!" seru Kenzo dari dalam, Nilam sudah siap-siap akan 
mengejutkan Kenzo, ia yakin Kenzo pasti masih di dalam 


selimut. 
Brak! 


"DOR!! AAAAAAAA!!!!" niat mengejutkan Kenzo pupus 
sudah, Nilam yang ingin mengejutkan Kenzo, tapi ia yang 
terkejut saat Kenzo berada di depan wajahnya tiba-tiba 
memakai topeng joker. 


"Hahaha," Kenzo tertawa ngakak sekali melihat Nilam 
terkejut, ia tidak tahan melihat wajah Nilam yang sepertinya 
sangat terkejut. 


"Gada akhlak banget sih!" jeda Nilam. "Kaget tau!" lanjut 
Nilam memaki-maki Kenzo kesal, tak lupa dengan ucapan 
yang menusuk dan sumpah serapahnya. 


"Maaf atuh yang..." Kenzo mendekat seraya memegang 
tangan kanan Nilam meminta permohonan maaf, seperti 
suami takut istri saja. 


Nilam mendelik tajam, lalu menghempaskan tangannya. 
"Gak! Huh!" Nilam berbalik meninggalkan Kenzo dengan 
rambut yang kibaskan dan mengenai mata Kenzo. 


"Sakit yang..." 
"Mampus!" 
"Sungguh teganya teganya teganya..." 


"Diem! Udah, sekarang disuruh sama ibu siap-siap mandi, 
sarapan sama sekolah, cepat! Gak pake lama!" tukas Nilam 
cepat, lalu berlalu pergi. "Iya napa yang... Jangan ketus- 
ketus..." 


"Bodo!" 


{} 


Setelah selesai sarapan bersama, Nilam dan Kenzo lalu 
berpamitan dan bergegas pergi ke sekolah mereka, SPB. 
Sembari membelah lautan manusia di jalanan, mereka 
berdua membicarakan hal yang penting sampai yang tidak 
penting. 


Saat mereka memasuki sekolahan, mereka di sambut 
dengan angin semeliwir dengan manusia yang berlalu 
lalang di koridor, di parkiran, maupun di lapangan bergegas 
menuju kelas mereka masing-masing. 


Nilam merapikan sejenak rambutnya yang sedikit 
berantakan karena angin dijalanan tadi, sedangkan Kenzo ia 
langsung mengambil almamater hitam-biru jas OSIS SPB di 
dalam tasnya, lalu memakainya. la sejenak berkaca di spion 
motor kanan untuk merapikan rambut hitamnya itu. 
Sedangkan Nilam di samping kiri. 


"Mau rapat?" tanya Nilam, yang sudah tau jika anggota OSIS 
SPB memakai almamaternya berarti ada acara ataupun 
rapat. "Iya, mau bahas sesuatu," jawab Kenzo sambil 
tersenyum hangat kepada Nilam. 


Gadis itu mengangguk mengerti, ia melihat sekeliling 
sekolah lalu menangkap kedua temannya yang sedang 
berjalan di koridor. "Yaudah, aku ke kelas dulu. Semangat 
rapatnya ketos!" ujar Nilam sambil tersenyum, sebelum ia 
benar-benar pergi. Mereka saling adu tos ala mereka. 


"Fyuhh~~" akhir tossan mereka dengan jemari yang mereka 
mundurkan saling menjauh. "Terima kasih, yaudah aku ke 
ruang OSIS dulu yah... Nanti istirahat aku ke kelas kamu," 
ujar Kenzo sambil mengelus rambut Nilam lembut. 


Nilam hanya mengangguk, "Siap!" 


Kenzo mencubit pipi Nilam gemas, lalu berlalu pergi 
meninggalkan Nilam. Sedangkan gadis cantik itu mulai 
berjalan ke arah dua temannya, sepertinya mereka sedang 
bergosip sesuatu. 


"Woah... Ada Gosip apa nih?" tanya Nilam yang tiba-tiba 
datang diantara mereka Ila dan Fahra. 


"Astagfirullah... Reuwas jantung hamba," Ila terkejut hampir 
melompat ia mengelus dadanya berulang kali. 


"Hehe, ngomongin apaan sih rame banget dari tadi ngakak 
gak berhenti," ujar Nilam menatap Ila dan Fahra. 


Ila tersenyum lalu menyodorkan benda pipihnya dengan 
senang hati, "Ini loh...." 


Nilam melihat dengan teliti lalu tertawa ngakak, "Foto aib 
lo?" tanya Nilam, sontak membuat Ila melotot, terkejut. 


"HEH! BUKAN! nih hape gak ada akhlak banget sama 
majikan!" decak Ila lalu men-scroll mencari bahan gosipan 
yang tadi ia bicarakan dengan Fahra. 


"Nihh yang bener," Ila menyodorkan benda pipihnya kearah 
Nilam. 


Nilam membacanya dengan teliti lalu tertawa ngakak. 


"Si Said diputusin sama pacarnya? Sumpah ngakak!" Nilam 
masih tertawa ngakak melihat isi room chat Said dengan 
pacarnya. 


Sayang 


Sayang... 
Lagi apanih?!| 


| Lagi dikamar, sakit banget perut T_T 
Kenapa? Hamil?) 

| Heh gada akhlak! Mens yah 

Sakit yah? 

| Pake banget! 

Bego sih... 

| SIAPA YANG BEGO?! 


Aku lah yang... 
Kamu mah gak begol 
Aku mah bego... 


JOuhhh emang kamu bego 


:")| 
Masih sakit? Sakit banget?) 


| Iya masih 
Ngilangin sakitnya gimana?) 
| Gak tau, gak ngerti 


Hoh... 
Tau gak? Aku gak mau kamu sakit.. | 
Aku tau caranya... 


|Apaan? Sakit nih 

Aku hamilin yah...| 

| OMES BANGET SIH LO!! GAK! 
Kebawa hormon mens kayanya nih... 


|Apa lo bilang?!! 
| 


Aku mau putus!! Gak mau tau!! 
Yang jangan... 


Sayang memblok nomor anda. 


Gada akhlak banget sih... 


Ni tangan segala kepeleseti 


"Bego sih! Tangannya lambe banget!" ejek Petir yang 
melihat room chat Said, ia menoyor jidat cowok tersebut. 


"Titisan dakjal banget sih lo!" kesal Said, ia bercerita kepada 
teman-temannya bukannya dapat motivasi tapi ia dijadikan 
bahan ejekan. 


Tapi percayalah, walaupun perkumpulan anak laki-laki 
banyak berbicara kasar dan saling mengejek, mereka sangat 
solid dan tidak akan bocor kepada siapapun, mungkin 
kecuali Kenzo sebagai ketua OSIS dan Jaka si tukang gosip 
yang mencari uang. 


"Bagus kayanya nih gue bicarain sama si Hina, pasti ni gosip 
belum kesebar luaskan? Woahh gosip ini akan mendapatkan 
uang nih..." heboh Jaka sambil menggebrak meja seraya 
mengeluarkan handphonenya dari saku celana abu-abu, lalu 
mengetik pesan kepada Hana. 


"Heh! Lo kok...." kesal Said melihat Jaka yang dengan lincah 
mengirim pesan kepada Hana. "Selesai! Tinggal tunggu 
uang mengalir," lega Jaka. 


"Kenapa lo? Gantengkan gue? Liatin gue gitu amat," dengan 
wajah tanpa dosa yang Jaka buat, siapapun akan merasakan 
jengkel ketika melihat wajah cowok ini. Wajahnya sangat 
watados! 


"Argghh!!!" geram Said hanya bisa menggebrak meja 
kelasnya dengan kesal, ia sangat kesal kepada Jaka. "Gak 
boleh liat contekan lagi lo ke gue!" ujarnya. 


"HEH! GAK BISA GITU DONG!!" teriak Jaka tak terima, ia 
berdiri menghadap Said. 


"BODO! GUE GAK DENGER WAHAI SETAN YANG 
TERKUTUK!!" 


{} 


Bel istirahat sudah berdering, Nilam dan Ila sedang berjalan 
menuju kantin. Kebetulan kantin melewati ruangan yang 
sedang di pakai oleh OSIS untuk rapat, karena Fahra yang 
sedari tadi belum kembali ke kelas, Nilam menebak 
sepertinya OSIS belum menyelesaikan acara rapatnya. 


SITI COMEBACK!!! KANGEN SITI GAK?!! 


Nilam menghentikan langkahnya ketika Siti tiba-tiba datang 
di depan wajahnya, ia sangat jengkel ke sifat Siti yang jahil 


seperti ini. Sepertinya Siti tidak melihat wajahnya yang 
begitu seram ketika dilihat dari dekat, pikir Nilam kesal. 


"Punya akhlak gak lo Sit?" tanya Nilam ketus. 


Siti sedang memakai lipstik berwarna merah muda yang 
baru ia beli, bibirnya ia manvun-manvunkan dengan centil, 
lalu menatap Nilam. 


Oh jelas punya... 


"Siti mah gak punya akhlak kayanya," seru Ila dari 
belakang, 


Sekata-kata ya Io ikan Nila! 


"Tuh disebut ikan Nila kata si Siti," ujar Nilam. Membuat Ila 
kesal. 


"Idihh... Dasar centil, yuk ah Lam tinggalin aja si Siti mah," 
ujar Ila lalu menggandeng tangan Nilam. 


Yaudah, gue mau main sama Syilaa aja, sana hus... Syilaa 
kom hirr!! Sini main sama teteh nu geulis gini... 


Ujar Siti dengan penuh percaya dirinya. Syilaa memeluk 
boneka beruangnya erat lalu mengernyitkan dahinya. 


Geulis teh apa atuh? Kom hir apa? Aku taunya Come here... 


Ujar Syilaa membuat Nilam yang mendengarnya ngakak tak 
karuan, "Mampus kalah sama anak kecil," celetuk Nilam. 


Ah, iya itu maksudnya... Hehe, awas lo ya Nilam! 


Nilam menjulurkan lidahnya, membuat Siti mendengus 
sebal. Akhirnya Siti mengajak Syilaa bermain di dekat 


taman sekolah. Sedangkan Nilam dan Ila melanjutkan 
perjalanannya kearah kantin. 


"Woahh ada Nilam dan Ila nih!!" teriak laki-laki dari arah 
belakang, membuat Nilam dan Ila tersentak lalu 
membalikkan tubuhnya. 


"Heh! Jaka sembung! Ngagetin aja lo ye!" ujar Ila tak terima 
karena membuat jantungnya tidak tenang, karena ia tadi 
masih memikirkan takut Siti mengganggunya. 


"Nama gue Jaka purnama, bukan Jaka sembung!” rasa tak 
terima Jaka memuncak, mereka melanjutkan adu bacotnya 
itu. "Ck!" decak Said kesal melihat perdebatan itu. 


"Woahh ada yang baru putus... Selamat yah... Semoga sad 
terus... Tetap putus asa dan jangan semangat oke! Baikkan 
gue mah, anti jaim-jaim klub sama mantan, Ila tea atuh," 
ujar gadis itu sambil menyalimi kedua tangannya kepada 
tangan Said. Sedangkan Said hanya menatapnya dengan 
senyuman. 


"Sindir pembaca terosss!!!" ujar Petir semangat. "Lanjut, 
biar yang panas makin panas!!" lanjut Jaka. 


“Sstt... Diem ish, mendingan kita cari Kenzo sama Fahra 
yuk," ujar Nilam dan diangguki oleh mereka semua. 


"Yuk lah gas," sahut anak laki-laki. “Gas, gas, gas! Lo kata 
motor!" celetuk Ila. 


"Tau kerupuk gak?" tanya Said. "Tau!!" jawab Ila semangat. 


"GARING!!!" lanjut mereka serempak membuat Ila kesal 
setengah mau meninggal. 


{} 


"Kenzo!!" teriak seorang gadis yang cantik, rambutnya 
sebahu dengan senyuman manisnya itu membuat hati 
Kenzo sedikit bergoyang. 


Kenzo menormalkan wajahnya, "Iya kenapa?" tanya Kenzo, 
sambil menatap gadis tersebut. 


"Ke kantin bareng yuk," ajak gadis tersebut. 


Kenzo menimang-nimang ajakan tersebut, lalu 
mengangguk. "Ayo," jawabnya. Setelah menemukan meja, 
mereka langsung duduk saling berhadapan. 


"Mau makan apa emang Ailia?" 


{} 
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23 - PENYAKIT YANG DATANG TIBA-TIBA 


Ciee jomblo, malam mingguannya kencan sama wk... 


Yo siapa yang nungguin cerita NILAM?! (Jangan ada 
yang sider plis:)) 


(INGAT! JANGAN JADI PEMBACA GELAP! DOSA!) 
SIAP SPAM KOMEN?! 

Yo jangan lupa VOTE dan SPAM KOMEN YUHU!! 
Blublu mana suaranya?!!! 

THANK YOU & HAPPY READING 

23 - PENYAKIT YANG DATANG TIBA-TIBA 

Good looking = dihargai, itu aja. 


-Nilam. 


{} 


Nilam, Ila, dan Fahra berjalan menuju kantin sambil 
bercanda ria, karena kebetulan Fahra yang sudah selesai 
rapat biasanya lla akan bertanya tentang cogan OSIS. 
Mereka mengobrol dari hal yang penting sampai tidak 
penting. Sedangkan keempat cowok lainnya berada di 
belakang, mendengar segala ocehan ketiga curut di 
hadapannya. 


"Mereka ngobrolin apaan sih?" bingung Petir, ia 
menanyakan nya pada Jaka yang setia mendengar ucapan 


ketiga gadis di depannya, sesekali ia menimpali. "Biasa 
gosip," jawab Jaka. 


Petir hanya mengangguk mengerti. "Eh ada neng Yuni, dari 
mana?" tanya Petir yang melihat Yuni memakai almamater 
OSIS yang sangat pas di tubuhnya, Yuni mengibaskan 
rambutnya. "You bisa get ot dari jalan princess Yuni gak?" 
ujar Yuni menunjuk Petir. 


"/ gak bisa get ot dari jalan princess Yuni yang cantiknya 
syulalalala," goda Petir sambil menaikkan kedua alis 
tebalnya. 


Rasanya Yuni ingin muntah saja melihat wajah Petir ini, "Nih 
yah, gue suka sama lo dulu, kalau sekarang udah enggak 
yah. Jadi jangan harap gue mau sama lo, apalagi pake 
godaan yang iwhh... Jijik," ujar Yuni, ia sudah tidak tahan 
dengan semua emosi di dalam benaknya. 


Petir menegapkan tubuhnya, "Mulut lo bisa dusta, tapi 
tatapan mata lo gak bisa," cetusnya. 


Yuni mengerutkan keningnya, "What? Gak bisa? Bisa kok." 
"Gak bakal bisa!" 
"Bisa!" 


"Nggak Yuni..." suara berat Petir, membuat pertahanan hati 
Yuni yang ia jaga kuat-kuat sedikit runtuh. Ini tidak bisa! 


Yuni mengalihkan pandangannya, "Gue bilang nggak ya, 
nggak!" 


Petir menghembuskan napasnya kasar, ia mendekat kearah 
Yuni dan memegang bahu Yuni dengan kuat. "Gue suka 


sama lo Yuni, gue gila karena lo! Mohon terima gue di dalam 
hati lo, mohon Sriwahyuni..." 


"Dan gue mohon, lupakan sikap gue yang dulu..." 


i) 
Nilam... Jangan mendekat ke arah kantin... 


Nilam tersentak mendengar. suara vang. familiar di 
telinganva. la memalingkan wajahnva kearah sang pelaku 
suara tersebut. "A-Alazka?" tanya Nilam, ia terkejut ternyata 
Alazka bisa pergi dari tangga? 


"Alazka kok bisa kesini yah lam?" bisik Fahra, ia juga sama 
kebingungan. Sedangkan Ila hanya menyimak dengan 
aesthetic yang elegant ala cecan, pikirnya. Padahal dilihat- 
lihat malah terlihat kumel. 


Nilam menatap tubuh tembus pandang itu dengan 
kebingungan, apa yang dimaksud oleh Alazka. Jangan 
mendekat kearah kantin? Ada apa memang disana? 


"Memang kenapa disana?" tanya Nilam hati-hati, ia 
berusaha tidak terlihat seperti berbicara agar yang lain 
tidak berpikir aneh kepadanya. 


Alazka terlihat sedang berusaha menormalkan amarah yang 
ia pendam, tangan kekarnya menggenggam sangat kuat. 


Disana 


"Hayuk atuh Lam! Gue laper nih! Lagian lo neangan Kenzo 
kan? Hayuk ah, langsung aja ke kantin," ujar Jaka tiba-tiba 
dari belakang, Jaka mendorong tubuh Nilam, Ila, dan Fahra 
sekaligus. Karena cacing-cacing di perutnya sudah berdemo 
ingin diberi makan. 


"Eh eh Azka... Tapi bagaimana?" gumam Nilam, membuat 
Alazka yang berdiri disana tersentak. Alazka 
menggelengkan kepalanya. Berusaha mengucapkan kata 
jangan kesana' di bibir merahnya. 


Fahra menghela napasnya, ia sudah tahu jawabannya 
melewati tatapan Alazka. Mungkin perang dunia akan 
terjadi lagi, batinnya. 


Nilam melangkah ragu kearah kantin, seakan dunia ini 
mempunyai fitur slowmo. Entah kenapa hatinya tidak ingin 
kesana, rasanya semakin sesak saja. 


"Haacihhhw.." Nilam bersin ditengah-tengah keramaian 
kantin, Nilam membalikkan tubuhnya. "Ara, Nilam ke toilet 
dulu," ujarnya, dan diangguki oleh Fahra antusias. 


Setelah kepergian Nilam yang menjauh kearah kamar 
mandi, Fahra menatap kedua manusia yang sedang duduk 
manis sambil berbincang-bincang entah apa. "Apakah Nilam 
sudah melihat mereka? Atau belum? Tapi, Nilam tidak 
memberikan tanda-tanda kemarahan sedikitpun? Apakah 
belum? Semoga saja," batin Fahra, penuh kebingungan. 


"Ra tuh si Sekre! Udah berani ngedeketin Kenzo, Ra!!" ujar 
Ila penuh kebencian menatap Ailia dan Kenzo yang sedang 
berbincang manis berdua disana. "Dia sekretaris OSIS kan?" 
bisik Algin pelan kepada Fahra, "Iya, dia sudah membawa 
mautnya," jawab Fahra yang membuat Keempat cowok, dan 
Ila diam tak berkutik. 


"Maksud kamu, Ra?" tanya Ila, sungguh ia sedang mode 
lemot. 


"Nilam sang indigo, dan psychopath. Bukan begitu?" 
bisikkan devil Fahra, membuat bulu kuduk mereka 


meremang. Mereka lalu mengangguk setuju, bahwa Ailia 
membawa mautnya sendiri. 


{} 


Nilam berlari menuju toilet wanita dengan tergesa-gesa, ia 
khawatir darah yang keluar melewati hidungnya berceceran 
dimana-mana. Tangannya sebisa mungkin menahan aliran 
darah itu sementara. 


"Huahh..." Nilam bernapas lega saat sampai di toilet wanita, 
untung saja disana terlihat sepi. la berusaha secepat 
mungkin membilas dan memberhentikan aliran darah kental 
nya itu yang terus menerus mengalir. "Aduhh gimana nih..." 
Nilam sudah jingkrak-jingkrak didepan wastafel sambil 
menahan isakkannya, ia ingin sekali menangis. Kenapa 
penyakitnya selalu datang tiba-tiba? 


Oalah Nilam kau kenapa? 


"Astagfirullah! Pocin! Gak usah ngagetin juga dong!" Nilam 
tersentak melihat Pocin yang berdiri tepat disampingnya. 
Karena Nilam pertamanya melihat makhluk itu di cermin. 


Pesona Pocin emang kaya dulu yah... Tetap cantik aw 
banget... Lagian gak usah kaget gitu dong... 


Nilam hanya menghela napasnya dengan gusar, ingin sekali 
ia berkata 'Muka lo udah jelek banyak bilatungnya, udah 
mah busuk, bau, gak mandi, bajunya begitu lusuh, mana 
tuh gigi kuning, hihh...' tapi sekuat mungkin Nilam 
menahan semuanya. 


"Iya Cin, terserah lo deh," ujar Nilam kesal. 


Pocong bucin gitu loh! Ahay deudeuh gue mau nyari 
mangsa buat di peluk ah malam ini... Pembaca aja 


bagaimana Lam? 


Nilam melirik Pocin, “Terserah lo deh! Gue lagi kesel, diem 
mendingan! Biar gak di gas! Bisa?" gerutu Nilam. 


Yaudah.... Yaudah... Gue otw kerumah kalian yah... Tungguin 
gue akan ada di samping kalian yuhuuuu... 


Wushhh... 


Nilam hanya menggelengkan kepalanya, hantu jaman 
sekarang memang aneh-aneh yah, bikin pala rieut. Sejenak 
Nilam merapikan rambutnya yang sedikit acak-acakkan, lalu 


berjalan keluar. "Huft, yoo Nilam bisa!" ujarnya 
menyemangati dirinya sendiri. 
1) 


"Hey, udah pada mesan makanan?" tanya Nilam yang baru 
saja datang ke kantin. Mereka semua berusaha menetralkan 
mimik wajahnya masing-masing. "Yang lo juga udah, nih ada 
di samping gue, sini!" ujar Ila menarik tangan Nilam. 


Nilam mengangguk, "Eh Kenzo kemana?" tanya Nilam, 
membuat mereka bungkam seribu bahasa. 


"Eh, eh itu" gugup Ila. 
"Kenapa?" tanya Nilam mulai sewot. 


"Dia rapat OSIS khusus PH Pengurus Harian di ruangannya, 
gak tau lagi bahas apa," jawab Fahra secepat mungkin. 


Nilam menundukkan kepalanya, sedikit kecewa. "Rapat 
lagi? Huft..." gumamnya. 


Fahra mengelus punggung Nilam memberi beberapa tenaga 
yang ia punya. "Sabar, OSIS sekarang emang lagi sibuk 


banget, bentar lagi pemilihan ketua OSIS baru kan?" ujar 
Fahra. Lalu diangguki Nilam. "Yaudah deh, yuk makan dulu 
aja sebentar lagi bel masuk," ujarnya. 


"Selamat makan!! Hahahaha," ujar mereka serempak sambil 
bersulang minuman. 


Kau di bohongi teman-temanmu saja, masih percaya. Pacar 
apalagi, kau memang bodoh dalam hal yang berbohong dan 
yang tidak berbohong, Lokahita Nilam Cahya... 


{} 
"GADA AKHLAK BANGET SIH LO, ANJIM!!" 
"HEH PULPEN GUE ITU NENDY!! JANGAN DIAMBIL HEH!!!" 


"YUNI SI PETIR LEWAT TUH!!!" 
"GAK PEDULI!!!" 


"YAALLAH, BERISIK BANGET SIH HEH!!" teriakan seseorang 
membuat sekelas bungkam. Pasalnya kelas 12 MIPA 1 
sedang jam kosong, dan ketua kelaslah yang ribet sekarang, 
Dini nur'anggraini. 


"Atuh da Din, si Nendy nyopet pulpen urang," adu Siska 
kepada Dini. "Dih! Pulpen urang iyeuh mah eyy," ujar Nendy 
tidak mau kalah berdebat dengan Siska. 


"Udah, udah, coba ge udah, UDAHHH!!!" sentak Dini kesal. 
"Mana pulpenna coba ge ah," Nendy menjulurkan 
tangannya dan memberi pulpen tersebut kepada Dini. 


Krak!! 


"Udah yah, gak usah pada ribut lagi, nih pulpen udah gue 
potong tintanya," ujar Dini, membuat Nendy dan Siska 
melongo tak percaya. 


Dini berjalan meninggalkan kedua manusia tersebut, "Ngaca 
tross Lam!" cibir Dini yang melihat Nilam mengaca terus- 
terussan. 


Nilam mengibaskan rambutnya, "Sekarang yang di pandang 
dan di dengar suaranya, cuman yang good looking. Jadi 
jangan heran banyak yang berlomba-lomba berusaha 
merawat diri, oke?" ujarnya. 


Dini menghentikan langkahnya, ia membantah. "Henteu ah, 
tadi ningan gue di denger suaranya eyy..." ujarnya. 


Nilam berdiri dari duduknya, "Gak usah minta di gas siang- 
siang bolong Dini!" geramnya, pastilah Dini akan didengar 
suaranya. Soalnya dia ketua kelas, pikir Nilam. 


"Henteu ah, gue gak minta di gas. Hahaha!!" ujar Dini lalu 
berlari menjauh dari Nilam yang terlihat kesal sepertinya. 


"Ahh!!" Nilam menghentikan mengejar Dini, darah kental 
sudah keluar dari hidungnya. Rasanya sangat pening sekali 
setiap darah itu menetes keluar. Satu kelas di buat terkejut 
oleh Nilam. 


"LO KENAPA NILAM?!!" teriak seseorang. 


Karena Nilam tidak pernah terlihat lemah dihadapan 
mereka. Ya, tentu saja terkecuali tentang cinta. 


{} 


NEXT?! 
SPAM KOMEN DULU YANG RAME YAH 


Partnya udah semakin dekat dengan konflik uhuy> < 
Gimana kangen gak? 


Part kali ini gimana? 


KOMEN DI SETIAP NAMA! (Mau ngomong apa saja 
dengan mereka?) 


NILAM 
KENZO 
AILIA 

PETIR 
FAHRA 

ILA 

JAKA 

ALQIN 
ALAZKA 
POCIN 
AUTHOR?! 
CHAPTER 23?!!! 


Terima kasih yang sudah baca... Apalagi yang sudah 
VOTE dan SPAM KOMEN!! 


AKU SAYANG KALIAN!! 


pembaca cerita NILAM dan 3 wajib follow nih... 
IG:@pjrn.i 
:@Pajarllham4 


See you 


KALAU MAU MELANJUTKAN TEKAN IKON BINTANG 
DAN KOLOM KOMENTAR DULU YAH 


24 - OMONG KOSONG 
Hayy blulu 


Akhirnya ketemu lagi geng... Absen yuk MOHON 
YANG SIDER KELUAR YAH KALIAN SEMUA! 


BACA A/N NYA SAMPAI BAWAH! BIAR TAHU INFO! 
Absen yuk, emot apa yang mewakili perasaan kalian 
saat ini? 

Aku: 


Jangan lupa tekan bintang nya yah! Dan jangan lupa 
ajak teman kalian untuk baca cerita ini-« 


THANK YOU & HAPPY READING 
24 - OMONG KOSONG 

Janji hanya kata penenang semata. 
-Nilam 

i) 


Nilam terbangun dari tidurnva. la menatap sekitar, kamar 
siapa ini? Batin Nilam. Nilam memang dibawa oleh teman- 
temannya, tapi tidak ke rumahnya. Nilam yakin itu, lihat 
saja ini bukan kamarnya. 


Nilam memijit pelipisnya, pusing. la tidak ingat apapun, 
yang ia ingat hanya saat ia mengeluarkan darah dan setelah 
itu hanya hitam saja, tidak ada warna. 


Ceklek 


Nilam menatap pelaku yang membuka pintu kamar itu, 
Nilam mematung. Mencoba menghirup udara segera 
mungkin, karena yang ia rasa, tubuhnya seperti mati rasa. 


"Hai, kita bertemu Nilam," Nilam semakin menegang. 


Seorang dengan baju serba hitam dan tubuh tegap itu 
mendekat, sambil menyeringai. "Nyawa dibayar nyawa, 
bukan begitu?" membuat Nilam menatap tajam pemuda 
dihadapannya. 


"Lo siapa?!" bentak Nilam. 


Pemuda itu tersenyum miring dibalik maskernya, "Orang 
yang terbunuh, tapi hidup kembali. Ingat itu?" Napas Nilam 
mulai tidak beraturan. 


Pemuda itu membuka masker hitamnya dan menatap Nilam 
dengan tajam. Membuat Nilam semakin terkejut. "Bermain 
dahulu? Menyenangkan bukan begitu Nilam?" ujarnya 
dengan perlahan membuka semua kancing bajunya. Nilam 
memundurkan tubuhnya sampai terpojok di sandaran kasur, 
ia tidak bisa kemana-mana. 


Pemuda itu sudah selesai membuka semua kancing bajunya, 
membuat Nilam menatap tubuh pemuda itu dengan 
glagapan, ia mengingat betapa susahnya melawan 
seseorang dengan tenaga yang besar, ia kalah jika 
dibandingkan. 


Pemuda itu mendekat, mengunci pergerakan Nilam dengan 
tangan kekarnya disamping kanan dan kiri, membuat Nilam 
melotot. 


Pemuda itu tersenyum lalu mendekat tepat di telinga Nilam. 
"Gue Rafly, yang dibunuh oleh lo Satu tahun yang lalu. 
Lama bukan kita tidak bertemu?" 


Nilam semakin membeku, ia pasrah. 


{} 


"Nilam kemana anjiraannnnn?!!" ujar Dini, frustasi. Tadi 
mereka membawa Nilam dengan mobil Andika, hanya 
perwakilan saja yang disuruh oleh wali kelas mereka. Dini, 
Ila, Fahra, Defaj, dan Andika. Untuk mengantarkan Nilam ke 
rumahnya. 


"Ih padahal cuman di tinggal beli ice cream," ujar Ila, santai. 
Membuat Dini marah, ia menepak ice cream Ila yang berada 
di tangannya, hingga jatuh ke tanah. 


"Pikirin Nilam! /ce cream bisa nanti bego!" kesal Dini, 
menatap Ila kesal. "Ya suruh siapa tadi turun semua, terus 
gak ada yang jaga Nilam?" sambar Ila, tak mau kalah. 


"Udah! Fokus cari Nilam, ini salah kita semua!" bentak Fahra 
kesal melihat kedua temannya beradu mulut. 


Sedangkan Defaj dan Andika hanya menyimak, mereka 
sebagai lelaki bingung ingin menimpali apa. Jika mereka 
berucap, mungkin akan kalah dengan mulut perempuan. 
Cowok selalu salah, ingat itu! 


"Dahlah ributnya. Yuk cari aja," ajak Andika, membuat 
mereka mengangguk serempak. Satu persatu mulai masuk 
ke dalam mobil berwarna hitam itu. 


Jam sudah menunjukkan 16:56 petang, membuat mereka 
mengeluh, karena tidak menemukan jejak Nilam sama 
sekali. 


"Nilam keturunan jurig bukan? Bisa ilang tiba-tiba aja kaya 
dia," celetuk Defaj dari depan. Andika menimpali, "Haha lo 
De bisa aja," Dini memukul tangan mereka berdua. 


"Sia teh! Fokus coba cari si Nilam na'ah," kesal Dini, sambil 
memijat pelipisnya. 


Mobil hitam itu berhenti dahulu di depan warung makan, 
membuat Dini berdecak. "Ih rek naon berhenti di sini?" 


Andika membuka sabuk pengaman, lalu menatap ke 
belakang. "Makan dulu, nyari Nilam butuh tenaga, guyss..." 


Dini hanya bisa mengangguk, sebagai ketua kelas ia harus 
bertanggung-jawab atas semuanya. Jujur, ia juga lapar. 
Lebih baik makan dahulu sepertinya. 


"Yuk lah makan dulu we," ujar Dini, membuat Defaj yang 
berada di jok depan semangat. 


"Gaskeunn!!! Laper aing teh titadi," celetuk Defaj, lalu di 
toyor oleh Dini. "Beuteung karet!" 


{} 


Suara lemparan barang-barang terdengar di ruangan 
tersebut, membuat sang milik rumah berdecak kesal. "Lo 
sudah memecahkan berapa barang?!" bentak pemuda itu. 


"Pergi lo! Jangan deket-deket gue!!" teriak Nilam, ia 
melempar vas bunga di sampingnya ke arah pemuda 
tersebut, yang ia kenal Rafly namanya. 


"Tapi lo harus membayar semua yang dulu lo lakuin ke gue!" 
teriak Rafly, lalu mencekal lengan Nilam dan menyimpan 
kembali vas bunga di tempatnya. 


Nilam meronta meminta dilepaskan, ia tidak mau dilecehkan 
oleh pria berengsek. 


"Ayo kita menikmati malam ini, lalu kita pergi ke neraka 
bersama," ujar pria itu sambil menyeringai. 


Nilam menendang Rafly tepat di perutnya, "Lo berengsek! 
Lo itu udah gak ada!" teriaknya. 


Rafly mengejar Nilam yang sudah menjauh dari 
pandangannya, ah dia terlalu lengah. Liat saja lain waktu. 
"Sial, balas dendam gue belum di balaskan!" decak Rafly 
lalu membereskan semua barang yang berserakan di lantai. 


"Roh hitam..." panggil Rafly, sejenak membuat rumah 
tersebut bergetar. Perlahan datang asap hitam yang 
berkumpul membentuk bayangan yang melayang, membuat 
Rafly tersenyum. 


"Nilam sudah kutemukan, apa selanjutnya?" tanya Rafly di 
hadapan roh hitam itu. Roh itu mempunyai kuku yang tajam 
serta mata yang berwarna merah menyala. 


Bermain, dan bunuh dia secara perlahan. Sepertinya seru... 
Ujar roh hitam tersebut sambil menyeringai seram. 


Rafly tersenyum senang mendengar jawaban roh hitam 
tersebut. "Bunuh dia secara perlahan, sepertinya dendamku 
akan terbalaskan," timpal Rafly. 


Ya, setelah itu berikan darahnya kepadaku 


Rafly hanya mengangguk, dan dia membayangkan akan 
seberapa deritanya Nilam di tangannya. 


Tapi senyuman Rafly memudar seiringnya roh hitam itu 
menghilang, roh hitam itu adalah pujaan Rafly yang 
dikirimkan oleh orang tuanya. Orang tuanya rela mati demi 
menghidupkan anak semata wayangnya ini. 


Rafly mencoba berpikir keras, "Apakah Nilam semudah itu, 
untuk dihancurkan?" 


{} 


Nilam berlari entah tujuannya, bajunya sudah tidak rapi 
lagi, rambutnya berantakan seperti baru kembali ke dunia 
akibat terjebak di goa. 


Jalanan di kota Bandung terlihat ramai, tidak seperti 
biasanya. Semakin malam, semakin banyak kendaraan yang 
berkeliaran dijalanan. Ah dia lupa, ternyata hari ini adalah 
malam minggu. 


Nilam sudah tau tempat yang ia tapaki sekarang, namun 
rumahnya masih jauh jika ia hanya menggunakan kaki 
untuk berjalan menuju ke sana. Perutnya berbunyi saat ia 
menghirup aroma masakan yang lezat, namun ia tahu. la 
tidak membawa uang, karena tas nya sepertinya 
ketinggalan. 


"Kok gue kaya gembel sih," celetuk Nilam sendiri, lihat saja 
dia sama sekali tidak memakai alas kaki. 


Nilam mulai berjalan kembali, ia sempat berhenti di rumah 
makan padang. Menatap punggung seseorang yang tegap 
dengan seorang perempuan di sampingnya, sambil 
bergandengan. 


Nilam mendekat ke arah dua insan tersebut, untuk 
membuktikan apakah itu hanya feeling nya saja, atau 
halusinasi. 


Nilam dibuat mematung dengan pemandangan di 
hadapannya, ia menatap seorang perempuan yang 
sepertinya sangat cantik itu, Nilam meremas bajunya. 


Sambil menyeringai ia menatap tajam gadis yang memakai 
baju putih itu. 


"Lagi? Janji hanya kata penenang bagiku." 
i) 


Pagi ini, Nilam terbangun di kamar Dini. Va, ia di temukan 
saat Dini dan vang lain berjalan keluar dari rumah padang 
tersebut. Ternvata di hadapannva adalah Nilam, seperti 
vang Fahra tebak. 


'Din, makasih vah,' ujar Nilam, serava bangun dari tidurnva. 
Dini yang sedang memakai bedak, mengalihkan 
pandangannya sejenak. "Gak papa, tanggung-jawab gue 
juga soalnya," jawab Dini. 


Nilam menghela napas, ia pikir ia selalu membuat teman 
dekatnya terlalu direpotkan untuknya. Nilam merebahkan 
kembali tubuhnya dan menatap langit-langit. 


la masih mengingat kejadian tadi malam, saat seorang laki- 
laki yang ia kenal menyuapi perempuan yang Nilam kenal 
juga. Sakit? Jangan ditanya. 


Janji? Sudah berapa kali dia berucap seperti itu? 
Semuanya, hanya omong kosong. 


Kenzo Alantha, kau harus mendapatkan balasan semua 
perbuatan yang kau buat. 


"Tidak akan ada lagi Nilam yang baik hati!" 
{} 


AKHIRNYA AKU BISA UP DI, KARENA SEDANG REVISI 
UNTUK VERSI CETAK HIHI ^ 


MAU CEPAT-CEPAT UP ATAU GIMANA NIH?! 


OUH IYA DI CHAP SELANJUTNYA AKAN ADA INFO, JADI 
BACA SAMPAI BAWAH YA! 


JANGAN LUPA SPAM KOMEN DAN BINTANGNYA! 


Spoiler: Di versi cetak, kemungkinan besar kejadian, 
alur, dan tokoh. Akan ada yang bertambah, berbeda 
dan tidak ketebak loh... Penasaran gak? 


Yuk nabung dari sekarang minimal 3k sehari, 
sekalian nunggu naskahnya juga selesai kan... 
Sambil ngumpulin uangnya, kalian juga pasti bisa 
kok!! SEMANGAT NABUNGNYA!!! 


JANGAN LUPA SHARE KETEMEN-TEMEN YAH! 


JANGAN LUPA BACA CERITA WHISTLE DAN 3, GAK 
KALAH SERU LOH... YAKIN GAK BAKAL BACA AH? 


Seeyou 


25 - MUSUH YANG PINTAR 
Assalamualaikum wr.wb 


BACA A/N NYA DARI ATAS SAMPAI AKHIR DIBACA YAH! 
JANGAN ADA YANG DI LONCAT!! 


Mungkin ini bab akhir di , setelahnya saya akan fokus 
menulis cerita NILAM di naskah. Doain semoga lancar yah 
(Aamiin) 


Di sini bakal banyak yang di ringkas, karena ada bagian 
penting yang tidak mau di bocorkan hehe. 


ALUR DAN NASKAH BERBEDA! lebih seru dan 
gregetnya dapat, (semoga) 


Sepertinya ada yang berbeda dari nama tempat, judul di 
setiap part akan ada yang berbeda... Karena saya ingin 
berusaha yang terbaik untuk kalian huhuhu7 ^ 


Dan semoga ide saya ngalir terus agar cepat untuk 
menyelesaikan naskahnya... Dan kalian bisa cepat-cepat 
memeluk NILAM dan KENZO! eh sama Siti? 


Intinya pesanku untuk kalian, jangan lupa nabung! Jaga 
kesehatan! Dan jangan keluar rumah, bandel! 


Yuk mending # Rebahanajadirumah. 
Yuk langsung baca aja! 


Jangan lupa tekan BINTANG dan SPAM KOMEN! (UNTUK 
PARA PEMBACA GELAP MOHON KELUAR!) 


PLIS RAMEIN!!! (PAJAR MAKSA!) 


BAGI YANG BELUM FOLLOW AKUN AUTHOR FOLLOW 
DULU YUK^^ MAUPUN IG ATAU YAH“ ^ 


UNTUN INFO BAB DI NASKAH ADA DI BAWAH YAH! 


1) 
25 - MUSUH YANG PINTAR. 


2 bulan kemudian. 


Semua kasus Nilam telah selesaikan, contohnya kasus yang 
dulu pernah menerornya Clara Inanely sudah ia selesaikan 
dengan damai, serta penculikan yang waktu itu terjadi. Tapi 
ada salah satu kasus yang belum siap dilaksanakan oleh 
Nilam. Kekasihnya, Kenzo Alantha. 


Akhir-akhir ini sifat pemuda tersebut berubah drastis, dari 
yang selalu menemani Nilam, menjadi yang selalu 
meninggalkan. Ntahlah, Nilam malas untuk menyelesaikan 
kasus ini, apalagi kalau bersangkutan dengan sakit hati. 


"Ken?" panggil Nilam, sekarang ia sedang duduk disamping 
Kenzo yang sedang memainkan handphone nya. "Hm," 
jawab Kenzo tanpa melirik sedikitpun. 


"Kamu kenapa sih?" tanya Nilam berusaha sabar, sembari 
mengaduk mie ayam yang ia pesan di kantin tersebut. 


Kenzo menyimpan benda pipih tersebut, ia masukan ke 
dalam kantong jas OSIS nya. "Aku pergi dulu, ada urusan," 
ujarnya, hendak meninggalkan Nilam tapi Nilam 
menghentikannya. 


"Tapi LL 


"Nih uangnya, aku yang bayar. Nanti kamu ke kelas sendiri 
aja pas bel masuk, aku pergi, ada urusan," potong Kenzo 
cepat, ia tidak mau membuang waktu. 


Dengan berat hati, Nilam melepaskan genggamannya dari 
tangan Kenzo. Kenzo melenggang pergi, sedangkan Nilam 
menatap punggung tegap itu. 


Setelah Kenzo menghilang dari pandangannya, Nilam 
mengubah ekspresinya menjadi dingin dan ketus, dengan 
tatapan tajamnya, Nilam menatap bakso tersebut sambil 
menusuknya dengan garpu. 


"Gue gak bodoh seperti yang di pikiran lo Kenzo, gue tahu 
semuanya," seringai Nilam mulai muncul kembali, yang 
sempat hilang saat itu. 


Walaupun seringaian tersebut terbilang kecil, tapi aura 
hitam langsung menyeruak keluar. "Ikuti alur, dan kalahkan 
musuh diakhir," gumamnya. 


{} 


"We are the lovesick girls..." Dini menyanyi sambil berjoget 
dengan bebas di depan kelas, ia memegang sapu injuk 
untuk dijadikan mic. 


"Berisik astaga," gumam Fahra kesal yang sedang 
mengerjakan tugas. Aisyah yang setuju dengan ucapan 
Fahra mengajaknya bicara, "Pindah ke perpus yuk Ra, di sini 
berisik," kata Aisyah, lalu di angguki oleh Fahra. 


Nilam yang melihat interaksi mereka, hanya menatapnya 
acuh. 'Orang pinter mah beda walaupun jam kosong' batin 
Nilam. 


"Lam, ikut yuk. Gue mau ketemu temen baru," ucap Ila, 
Nilam menatap Ila sebentar. Lalu menggeleng, "Gak minat," 
jawabnya. 


Illa menyelesaikan olesan /iptintnva, "Hm, oke. Gue keluar 
dari kelas dulu yah, bayy..." 


Nilam hanya berdehem. 


"Lam, udah baikan kondisi lo?" tanya Dini, berjalan 
mendekat dan duduk di samping Nilam. 


Nilam menatap Dini sambil mengernyitkan keningnya, 
"Kondisi? 


Dini mengangguk, "Iya kondisi ini..." Dini menggerakan 
tangannya dan membentuk sebuah 'hati'. 


Nilam terkekeh, "Hati? Tidak akan pernah," jawabnya, 
sesudah itu kondisi tiba-tiba menjadi hening dan sedikit 
merinding. 


Dini mengerti, ia harus pergi. "Ohh oke, gue lanjut main," 
ujarnya lalu pergi menjauh dari Nilam. 


Nilam berubah, 

Nilam semakin membeku, 

Sifatnya bermuka dua, 

Ini semua karena ia tidak mau tersakiti lagi. 
Wush! 


Siti datang lagi... Membawa lontong dengan tas makeup 
yuhu... 


Siti datang lalu duduk di samping Nilam, ia menatap Nilam 
dengan penasaran. Siti menyimpan tas make up nya lalu 
memakan lontong yang berasal dari dimensi lain. 


Lam hoh... Bengong aje, di lontongan atuhlah... 


Siti mengunyah lontong tersebut dengan cepat, wajah Siti 
seperti membaik. Tidak ada lagi darah yang bercucuran 
serta bilatung di wajahnya, cuman ada luka lembam saja. 


Nilam tidak mengindahkan ucapan Siti sama sekali, ia tetap 
fokus melihat ke depan. Entah ada apa di pikirannya. 


NILAM WOI!!! 


Nilam tersentak hampir terjatuh, ia melirik Siti dengan 
kesal. "Apa Soto?" 


Dih... Gue di panggil Soto gak level, harusnya Sate dong 
hahaha... 


Nilam memasang wajah julidnya kepada Siti, "Dih, meninggi 
untuk menyungsep," ujarnya. 


Siti menghentikan tawanya, lalu berujar. 
Ayo ah Lam, habisi musuh kita elah lama. 


Nilam terkekeh dengan bibir smirk, ia menatap ke depan 
lalu bersedekap. "Bersabar lah, musuh kita sedang 
menyiapkan rencana sepertinya." 


Musuh yang pintar kali ini... 


{} 


TENANG JANGAN DIBUAT PUSING YAH, BAGIAN INI 
BAKAL KALIAN MENGERTI KALAU BACA DI NASKAH 


ASLINYA... 


Terjadi keributan di salah satu kedai yang terkenal di 
Bandung, keenam insan tersebut saling beradu pandang 
dengan sorotan tajam. Tidak ada yang mengalah sama 
sekali. 


Penjaga kedai tersebut pun tidak bisa menghentikan 
keributan itu, jika salah satu dari mereka ingin 
menghentikannya. Siap-siap mereka pun masuk ke dalam 
lingkaran panas tersebut. 


Nilam menatap seorang gadis seumurannya, ia menggeleng 
kecil, "Gue gak nyangka," Nilam berujar lirih. 


Gadis itu terkekeh, "Gak nyangka? Lo aja yang terlalu 
bodoh," gadis itu berujar sinis. 


"Lo sengaja membuat rencana ini, Kenzo?" tanya Nilam, ia 
menatap kekasihnya dengan mata berkaca-kaca. 


Dengan tenang, Kenzo mengangguk. "Ya, gue udah punya 
pasangan yang lebih cocok," sembari berujar, Kenzo 
menarik pinggang salah satu gadis yang ia maksud, adalah 
Ailia. 


Nilam tersenyum sinis, "Berengsek lo Kenzo," ujar Nilam. 


"Wait, wait... Dia gak berengsek, lo nya aja yang terlalu 
cinta," sela Ailia menatap rendah Nilam. 


"Dasar kaum rendahan, bisanya ngambil yang orang," ujar 
gadis di sebelah Nilam, “Gak nyangka kalian yah mainnya di 
belakang," lanjut gadis tersebut, lalu mengelus punggung 
Nilam memberi kesabaran. 


"Orang itu bisa berubah bro, wajarlah," ucapan gadis yang 
mengkhianati Nilam membuat Venus naik pitam. 


"Lo nya yang gak tahu diri, anjim!" bentak Venus kepada 
gadis tersebut. "Dan lo Kenzo, gak nyangka gue punya 
saudara kaya lo," lanjutnya. 


Kenzo tertawa miring, "Hah, terlalu banyak omong. Yuk by 
kita pergi," Kenzo semakin menguatkan pelukannya kepada 
Ailia, sedangkan Ailia membalasnya dengan anggukan lalu 
mengikuti Kenzo, "Hm lo," jeda Ailia menunjuk gadis yang 
mengikutinya. 


"Ikut kita, gak pantas kalau ikut mereka," ujar Ailia, lalu di 
angguki gadis tersebut. 


Ketiga manusia itu sudah berjalan keluar dari kedai, 
menciptakan keheningan yang membuat para pengunjung 
di sana pun masih tidak sanggup untuk bergerak sedikit 
pun. 


Nilam menghela napas, "Harus sekarang?" gumamnya. 
Venus dan gadis tersebut melongo bengong, "Hah?" 


Nilam berdecak, mengambil benda pipih di tas kecilnya. 
Lalu menelpon seseorang, sedangkan Venus dan gadis di 
samping Nilam memberikan tatapan yang tidak mengerti. 


"Halo." 

"Hai, sekarang?" 
"Sepertinya." 

"Oke, di jalan Kentang 15." 


"Gue kesana." 


Nilam mematikan telepon tersebut secara sepihak, ia 
masukan kembali benda pipih itu ke dalam tasnya. 
Sedangkan kedua temannya sedang melihat Nilam dengan 
tatapan kebingungan. 


Nilam terkekeh, "Ah ayolah kita sekarang akan bermain 
dahulu," ujarnya sambil menarik tangan kedua orang 
tersebut. 


"Eh main apa?" tanya mereka serempak. 


"Dokter-dokteran?" lantas ucapan itu membuat mereka 
melotot sempurna. 


Gila! 
SELESAI UNTUK VERSI ! 


Spoiler caption! (di bab rahasia) 
Kunci hubungan awet lama? 
Saling percaya satu sama lain. 
Saling selingkuh satu sama lain. 


Gue pastiin itu akan berguna! 


i) 
Ekhem, akhirnya bab di udah selesai... Yeay! 


Versi di sini sungguh sangat berbeda di naskah 
nanti, di sini itu alurnya agak berantakan. Tapi di 
naskah akan tersusun lebih rapi lagi... Di usahain 
yah aamiin.. 


BANYAK YANG BERBEDA JIKA DI NASKAH, nama 
tempat, tokoh, dan watak tokoh ada yang berbeda 
yah...hmm pastinya akan lebih seru dan greget loh!!! 


Bocoran nama Bab 1 dan 2 di Naskah. 


1. Mencari Masalah. 
2. Amarah yang terbuang. (sewaktu-waktu ini seperti 
nya akan diganti) 


Yang lain belum terpikirkan untuk di ganti atau 
tidak, doakan saja semoga Pajar bisa 
menyelesaikannya dengan cepat aamiin... 


Ouh iya! Jangan dulu di hapus yah ini dari 
perpustakaan kalian! Karena bakal ada info yang tak 
terduga loh! 


JANGAN LUPA SHARE, VOTE, DAN KOMENNYA YAH!! 


Jangan lupa baca cerita BARU AKU YAH!!! Tersedia 
dengan spoiler kata-katamya!!! 
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"Fisik yang kau lihat sekarang, akan berubah suatu saat 
nanti." 


NEVER 

"Rasa itu bisa berubah setiap detik." 
AURA 

"Dunia fantasi itu kaya gini?" 


BISA LANGSUNG DI CEK DI AKUN AUTHOR YAH! 
JANGAN LUPA FOLLOW DULU BIAR GAK KETINGGALAN 
INFO SELANJUTNYA PLIS! 


Seeyou- 


Info 


Assalamualaikum wr.wb... 
Jadi disini, 


Sebenarnya aku mau ngasih tau aja , naskahnya belum 
selesaiin semua karena sibuk di real life aku yang akhir 
akhir ini banyak banget masalah dan jarang dirumah 
yaallah ... 


buat yang udah nunggu, makasiii makasii banget udah 
antusias , tapi maaf kalau nunggu lama , aku juga ini lagi 
ujian Madrasah minta doanya semoga luluss yyaa , dan 
bismillah aku mau ke jurusan Farmasi untuk SMK nya, dan 
semoga juga Pajar bisa secepatnya selesaiin ini naskah oke , 
maaf sekali lagi... 


Hanya gitu aja , maaf yang belum aku balas DMnya, semoga 
terjawab disini semua ya kak, terima kasihh... 


untuk cerita yang lain ku unpublish dulu semua, dan 
ditunggu cerita barunya heheh... 


Maaf kalau ada salah kata , assalamualaikum... 


See u and thank you! 


